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PRAKATA

Telaah kurikulum memegang peranan penting dan sangat
menentukan isi pembelajaran yang akan dilakukan guru di dalam
kelas karena dari telaah kurikulumlah guru memperoleh gambaran
yang pasti mengenai bahan apa yang seharusnya dibelajarkan.

Sebagai upaya peningkatkan kualitas pembelajaran di LPTK
khususnya Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, maka
dipandang perlu memberikan bekal kepada para calon guru (dan para
guru terutama yang sudah tersertifikasi) keterampilan mengembangkan
bahan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang akan mereka
laksanakan di lapangan. Hal ini penting karena pada kenyataannya,
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang dilaksanakan guru
tidak selalu berhasil mencapai target yang diinginkan. Di mana letak
kegagalan pembelajaran dan mengapa pembelajaran gagal adalah dua
hal yang perlu segera diketahui, tetapi di antara salah satu butir penyebab
kegagalan pembelajaran bahasa Indonesia itu adalah lemahnya
kemampuan guru dalam pemilihan dan pengembangan bahan ajar
yang disebabkan oleh ketidakpahaman guru mengenai isi kurikulum.
Oleh karena itu, para guru dan calon guru bahasa dan sastra Indonesia
perlu memahami isi kurikulum dengan cara menelaah kurikulum dan
mengembangkan bahan ajar seaktual dan semenarik mungkin, betapa
pun sederhananya penelaahan dan pengembangan tersebut. Agar dapat
menelaah dan memahami kurikulum para calon guru dan para guru
bahasa dan sastra Indonsia perlu mendapatkan bekal teoretis mengenai
penelaahan kurikulum dan pengembangan bahan pembelajaran, dan
dilanjutkan dengan pengalaman empiris meneliti keberterimaan bahan
ajar (mengenai kegagalan dan keberhasilan) dalam pembelajaran.
Para guru dan calon guru mutlak perlu memahami model penelaahan

ix



kurikulum yang khas, sesuai dengan dunia mereka, yakni pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia. Untuk itulah buku ini disusun.

Buku Telaah Kurikulum dan Pengembangan Bahan Ajar ini
disusun untuk mahasiswa calon guru bahasa dan sastra Indonesia,
para guru bahasa dan sastra Indonsia baik yang sudah tersertifikasi
maupun yang belum, dan khalayak yang peduliterhadap keberhasilan
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang secara otodidak ingin
terus meningkatkan mutu pembelajarannya. Sebagai sarana bahan
ajar bagi calon guru dan sarana otodidak bagi para guru, setiap akhir
bab dalam buku ini selalu diberi Rangkuman dan Evaluasi mengenai
bab termaksud.

Dalam edisi revisi ini, terdiri atas sebelas bab, yakni bab 1
Pendahuluan; bab 2 Pembinaan Kurikulum Pendidikan Nasional;
bab 3 Kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia 1975; bab 4 Kurikulum
Bahasa dan Sastra Indonesia 1984; bab 5 Kurikulum Bahasa dan
Sastra Indonesia 1994; bab 6 Kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia
2004; bab 7 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia; bab 8 Aneka Strategi dan Metode Pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia Mutakhir; bab 9 Aneka Alat Evaluasi
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Mutakhir; bab 10
Pengembangan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Indonesia; dab bab 11
Kurikulum 2013 (Kurtilas).

Kepada semua pihak yang telah membantu terwujudnya buku
ini saya ucapkan terima kasih, semoga buku ini bermanfaat bagi
calon guru Bahasa dan Sastra Indonesia, para guru Bahasa dan Sastra
Indonesia terutama dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia di tempat tugas mereka masing-masing.

Klaten, 1 Januari 2015
Dr. Hj. Esti Ismawati, M.Pd.



BAB 1
PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Umum

Mahasiswa memahami pengertian kurikulum, fungsi kurikulum,

komponen-komponen kurikulum, pengembangan dan pembinaan

kurikulum, asas pengembangan kurikulum.

Tujuan Instruksional Khusus

1.

Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian kurikulum dengan
tepat.

Mahasiswa dapat menjelaskan fungsi kurikulm dengan tepat.
Mahasiswa dapat mendeskripsikan komponen-komponen
kurikulum dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengembangan dan
pembinaan kurikulum dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan asas pengembangan
kurikulum dengan tepat.

Pengertian Kurikulum

Secara Tradisional
Secara tradisional kurikulum berarti sejumlah pelajaran yang

harus ditempuh siswa di sekolah atau kursus. Ini sesuai dengan

apa yang dikatakan William B. Ragan dalam bukunya yang berjudul

Modern Elementary Curriculum, traditionally, the curriculum has

mean the subject tought in school, or course of study. Pengertian

1
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ini sejalan dengan pendapat Stenhause (dalam Nurgiyantoro, 1985)

curriculum is the planned composite effort of any school to guide

pupil learning toward predetermined learning outcome. Kurikulum

diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran atau ilmu pengetahuan

yang ditempuh atau dikuasai siswa untuk mencapai tingkat atau

ijazah tertentu. Kurikulum juga diartikan sebagai rencana pelajaran

yang sengaja disusun untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan.

Pengertian kurikulum secara tradisional ini pernah diterapkan di

Indonesia dalam kurun waktu sebagai berikut:

a.

Kurikulum SD dengan nama “Rencana Pelajaran Sekolah Rakyat”
tahun 1927 yang isinya sejumlah mata pelajaran yang akan
diberikan pada kelas | sd VI.

Rencana pengajaran untuk sementara bagi sekolah rendah yang
lamanya enam tahun yakni tahun 1949 yang isinya daftar pelajaran.
Rencana Pelajaran Terurai untuk sekolah rakyat tahun 1952,
diterapkan tahun 1954.

Rencana Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar
tahun 1964 masih berorientasi pada pengertian kurikulum
tradisional meskipun isinya lebih berkembang, yakni dengan
adanya sistem Pancawardhana.

Secara Modern

Secara modern pengertian kurikulum tidak hanya terbatas pada

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh siswa tetapi kurikulum

diartikan secara lebih luas lagi di antaranya:

a.

Saylor J. Gallen & William N. Alexander dalam bukunya
“Curriculum Planning” mengatakan bahwa kurikulum adalah:
sum total of the school efforts to influence learning wheather in
the classroom, play ground, or out of school; keseluruhan usaha
sekolah untuk memengaruhi belajar baik yang berlangsung di
kelas, di halaman, maupun di luar sekolah.
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b. William B. Ragan dalam bukunya “Modern Elementary
Curriculum” mengatakan bahwa kurikulum adalah: all the
experiencesof children for which the school accepts responsibility;
semua pengalaman anak di bawah tanggung jawab sekolah.

c. Association for Supervision Curriculum Development A
Departement of the Nation Education Association dalam
bukunya “Balance in the Curriculum” dinyatakan bahwa
kurikulum adalah all learning opportunities by the school as
potential contribution to balanced development of learners;
semua kesempatan belajar yang diberikan oleh sekolah sebagai
bantuan demi pengembangan siswa yang seimbang.

d. Soedijarto, pakar pendidikan dari UNJ menyatakan bahwa
kurikulum adalah segala pengalaman dan kegiatan belajar yang
direncanakan dan diorganisasikan untuk siswa atau mahasiswa
guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh
lembaga pendidikan.

e. Achmad Djunaedi, pakar pengajaran bahasa dari UNJ menyatakan
bahwa kurikulum bahasa adalah deskripsi secara luas dan umum
dilandasi oleh filsafat pendidikan dan budaya, hakikat bahasa
dan hakikat belajar bahasa. Sedangkan silabus berisi deskripsi
operasional yang lebih khusus untuk setiap tahap.

3. Lima Model Definisi Kurikulum yang Pernah Dikemukakan

Ada lima model definisi kurikulum yang pernah dikemukakan
hingga saat ini:

Definisi pertama, kurikulum dipandang sebagai suatu bahan
tertulis yang berisi uraian tentang program pendidikan suatu
sekolah yang harus dilaksanakan dari tahun ke tahun. Definisi kedua,
kurikulum dilukiskan sebagai bahan tertulis yang dimaksudkan untuk
digunakan oleh para guru di dalam melaksanakan pelajaran untuk

murid-muridnya. Definisi ketiga, kurikulum adalah usaha untuk
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menyampaikan asas-asas dan ciri-ciri penting darirencana pendidikan
dalam bentuk yang sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan
oleh guru di sekolah. Definisi keempat, kurikulum diartikan sebagai
tujuan pengajaran, pengalaman-pengalaman belajar, alat-alat
pelajaran, dan cara-cara penilaian yang direncanakan dan digunakan
dalam pendidikan. Definisi kelima, kurikulum dipandang sebagai
suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan tertentu. Sebagai suatu
definisi, rumusan yang digunakan pada definisi keempat dan kelima
lebih dapat diterima karena di samping lebih sederhana, definisi ini
menggambarkan suatu program pendidikan; dinyatakan langsung
dalam bentuk unsur-unsur (komponen) kurikulum, misalnya tujuan,
pengalaman belajar, alat pelajaran, dan sebagainya.

4. Definisi Kerja Kurikulum

Dari definisi kurikulum di atas perlu ditetapkan definisi kerja
kurikulum karena para guru yang menerapkan kurikulum (’75) perlu
ada keseragaman definisi sebagai patokan dalam melaksanakan
tugas sehari-hari di sekolah. Ini sesuai pendapat S. Nasution yang
menyatakan bahwa “apa yang diajarkan suatu sekolah antara
lain bergantung pada definisi kurikulum yang dianut”. Menurut
Kurikulum 1975, definisi kerja kurikulum (sebagaimana tertulis
dalam SK Mendikbud No. 008/C/U/1975 Lampiran 1), kurikulum
diartikan sebagai sejumlah pengalaman belajar yang diberikan (di
bawah tanggung jawab sekolah) dalam usaha mencapai suatu tujuan
pendidikan tertentu. Definisiini cukup fleksibel dalam penggunaannya.
Hal ini dapat dibaca dari frasa ‘di bawah tanggung jawab’, artinya
karena SK Mendikbud ini untuk sekolah maka yang harus bertanggung
jawab sekolah. Jika akan digunakan oleh lembaga lain, akan diubah
menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan nonsekolah tertentu,
misalnya di bawah tanggung jawab LSM, dan sebagainya. Untuk itu
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definisi kerja kurikulum dirumuskan sebagai berikut: “suatu program
pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai
sejumlah tujuan pendidikan tertentu”. Definisi ini dipandang cukup
baik karena, pertama, pendidikan itu adalah suatu usaha atau
kegiatan yang bertujuan; kedua, rencana tersebut dilaksanakan di

sekolah melalui cara-cara yang telah ditetapkan.

B. Fungsi Kurikulum

Dalam proses belajar-mengajar kedudukan kurikulum sangat
penting, yakni kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan,
kurikulum bagi siswa, kurikulum bagi guru, kurikulum bagi kepala
sekolah, kurikulum bagi orang tua murid, kurikulum bagi sekolah di

atasnya, dan kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan sekolah.

1. FungsiKurikulum dalam Rangka Mencapai Tujuan Pendidikan

Bila bertitik tolak dari definisi kerja kurikulum di atas dapat
disimpulkan bahwa kurikulum suatu sekolah pada dasarnya
merupakan suatu alat atau usaha untuk mencapai tujuan-tujuan
pendidikan yang diinginkan oleh sekolah tertentu yang dianggap
cukup tepat dan penting untuk dicapai maka salah satu tindakan
yang harus diambil adalah meninjau kembali tujuan yang selama
ini dipancangkan oleh sekolah tersebut. Jika tujuan yang diinginkan
tidak tercapai maka harus ditinjau kembali alat yang digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut, antara lain meninjau kurikulumnya. Di sini
kita tahu betapa pentingnya meninjau kembali kurikulum setidaknya
setiap sepuluh tahun sekali guna mengevaluasi sampai tidaknya,
tercapai tidaknya tujuan tersebut. Tujuan pendidikan dijabarkan
dari tujuan tertinggi, yakni tujuan terakhir yang akan dicapai: Tujuan
Pendidikan Nasional, sampai pada tujuan pendidikan terendah yakni
tujuan yang akan dicapai setelah selesai kegiatan belajar-mengajar.

Secara hierarkis tujuan pendidikan terdiri atas:
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Tujuan Nasional
Tujuan Institusional
Tujuan Kurikuler

o 0 T o

Tujuan Instruksional

Tujuan-tujuan pendidikan tersebut harus dicapai secara
bertingkat. Tingkat paling bawah harus mendukung tingkat di
atasnya, demikian seterusnya hingga tercapai tujuan pendidikan
nasional, yakni membentuk manusia Indonesia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung
jawab, mandiri, cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani, cinta
tanah air, memiliki semangat kebangsaan dan kesetiakawanan
sosial yang tinggi. Kurikulum merupakan alat atau jembatan untuk

mencapai semua jenjang tujuan.

2. Fungsi Kurikulum bagi Siswa

Kurikulum sebagai organisasi belajar disusun dan disiapkan
untuk siswa sebagai salah satu konsumsi pendidikan mereka. Dengan
kurikulum diharapkan siswa mendapat sejumlah pengalaman baru
yang kelak di kemudian hari dapat dikembangkan seirama dengan
perkembangan mereka guna melengkapi bekal hidup mereka.

3. Fungsi Kurikulum bagi Guru

a. Sebagaipedomankerjadalam menyusundan mengorganisasikan
pengalaman belajar peserta didik.

b. Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap
perkembangan siswa dalam rangka menyerap sejumlah
pengalaman yang diberikan dan sebagai pedoman dalam
mengatur kegiatan pendidikan dan pengajaran.

Sebagai alat yang berfungsi untuk mencapai tujuan-tujuan
pendidikan, kurikulum suatu sekolah berisi uraian tentang
jenis-jenis program apa yang diselenggarakan sekolah tersebut,
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bagaimana menyelenggarakannya, dan perlengkapan apa yang

dibutuhkan. Atas dasar itu sekolah akan dapat merencanakan

secara lebih tepat jenis tenaga apa yang masih dibutuhkan oleh

sekolah, keterampilan apa yang masih perlu dikembangkan di

kalangan petugas yang ada sekarang, perlengkapan apa yang

perlu diadakan, dan seterusnya.

4. Fungsi Kurikulum bagi Kepala Sekolah dan Pembina Sekolah

Kepala sekolah sebagai administrator dan supervisor juga

mempunyai tanggung jawab dalam kurikulum, Oleh karena itu,

fungsi kurikulum bagi keduanya adalah:

a.

Sebagai pedoman dalam supervisi, yakni memperbaiki
situasi belajar.

Sebagai pedoman dalam supervisi, yakni menciptakan dan
menunjang situasi belajar agar lebih baik.

Sebagai pedoman dalam memberikan bantuan kepada
guru untuk memperbaiki kinerja yang terkait dengan proses
pembelajaran.

Sebagai pedoman untuk mengembangkan kurikulum.
Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan
belajar-mengajar.

5. Fungsi Kurikulum bagi Orang Tua Murid

Bagi orang tua murid kurikulum berfungsi agar mereka turut

serta membantu usaha sekolah dalam memajukan putera-puterinya.

Bantuan orang tua dalam memajukan pendidikan dapat melalui

konsultasi langsung dengan guru atau sekolah tentang masalah yang

menyangkut putera-puterinya. Bantuan orang tua dapat juga melalui

lembaga BP3 atau yang sekarang dinamakan Komite Sekolah. Dengan

mengetahui kurikulum orang tua dapat mengetahui pengalaman

belajar apa yang diperlukan putera-puterinya sehingga orang tua

dapat berpartisipasi untuk membimbingnya.
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Fungsi Kurikulum bagi Sekolah di Atasnya

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilaksanakan secara teratur

dan berencana untuk menyiapkan peserta didik melalui berbagai

kegiatan baik berupa bimbingan, pengajaran, maupun latihan agar

peserta didik dapat berperan serta dengan sebaik- baiknya dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara. Fungsi kurikulum bagi sekolah

di atasnya dapat ditinjau dari dua fungsi, yakni:

a.

Pemelihara keseimbangan

Dengan mengetahui kurikulum yang digunakan sekolah
tertentu, sekolah pada tingkatan di atasnya dapat mengadakan
penyesuaian sbb: (a) Bila sebagian dari kurikulum sekolah
tersebut telah diajarkan oleh sekolah di bawahnya, maka
sekolah di atasnya dapat mempertimbangkan perlu tidaknya
bagian tersebut diajarkan lagi, atau kalau toh diajarkan lagi
perlu dipertimbangkan scope dan sequence-nya. Contoh
kalimat bahasa Indonesia sudah diajarkan sejak Sekolah Dasar.
Haruskah kalimat bahasa Indonesia di SMP, SMA, dan Perguruan
Tinggi sama dengan apa yang diberikan di sekolah bawah. (b)
Bila kecakapan-kecakapan tertentu yang dibutuhkan untuk
mempelajari kurikulum suatu sekolah belum diajarkan pada
sekolah di bawahnya, sekolah dapat mempertimbangkan untuk
memasukkan program kecakapan tersebut dalam kurikulumnya.
Penyiapan Tenaga Baru

Bila sekolah/LPTK berfungsi menyiapkan tenaga guru bagi
sekolah yang berada di bawahnya, maka perlu sekali sekolah/
LPTK itu mengetahui kurikulum sekolah yang berada di
bawahnya, menyangkut pengetaahuan tentang isi, susunan/
organisasi, maupun cara pengajarannya. Hal ini akan membantu
gurudalam mengadakan perubahan dan penyesuaian kurikulum.
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7. Fungsi Kurikulum bagi Masyarakat dan Pemakai Lulusan
Dengan mengetahui kurikulum sekolah masyarakat pemakai
lulusan dapat melakukann sekurang-kurangnya dua hal:

a. lkutmemberikan bantuan guna memperlancar pelaksanaan
program pendidikan yang membutuhkan kerjasama dengan
pihak orang tua atau masyarakat.

b. lkut memberikan kritik atau saran yang membangun dalam
rangka penyempurnaan program pendidikan di sekolah agar
lebih serasi (program link and match) dengan kebutuhan
masyarakat dan lapangan kerja.

C. Komponen Kurikulum

Setiap kurikulum pastididalamnyamengandungempatkomponen/
elemen, yakni aims: diagnosis of learners needs, contents: selection
of contents, organization of contents, method: selection of learning
experiences, organization of learning experiences, and evaluation: what
and how to evaluate (Beeby, 1979). Menurut Beeby, setiap kurikulum
pasti memiliki tujuan, isi, metode, dan evaluasi. Pendapat lain dari
Surahmad (1997) yang mengatakan bahwa kurikulum mempunyai

empat komponen, yakni tujuan, isi, organisasi, dan strategi.

1. Tujuan

Ada dua tujuan yang terdapat dalam kurikulum sekolah, yakni
(1) tujuan yang ingin dicapai sekolah secara keseluruhan. Tujuan
ini meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang diharapkan dimiliki oleh lulusan sekolah ybs. Tujuan ini disebut
tujuan institusional atau kelembagaan. (2) Tujuan yang ingin dicapai
oleh setiap bidang studi. Tujuan ini disebut tujuan kurikuler, adalah
penjabaran dari tujuan institusional. Tujuan ini meliputi tujuan
instruksional yang diharapkan dimiliki siswa setelah mempelajari

tiap bidang studi dan pokok bahasan dalam proses pengajaran.
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2. Isi

Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang diberikan
kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi
yang ditentukan atas dasar Tujuan Institusional masing-masing. Jenis
bidang studi yang akan masuk ke dalam kurikulum didasarkan pada
kriteria apakah bidang studi tersebut menopang tujuan atau tidak.
Berdasarkan kriteria tersebut bidang studi diberikan di sekolah.
Sebagai contoh misalnya bidang studi yang ada di SMA berbeda
dengan bidang studi yang ada di SMK. Isi program suatu bidang studi
merupakan isi kurikulum itu sendiri, yang sering disebut silabus.
Silabus dijabarkan ke dalam pokok-pokok bahasan dan sub-subpokok
bahasan serta uraian bahan pelajaran. Uraian bahan pelajaran inilah
yang dijadikan dasar pengambilan bahan dalam setiap kegiatan
pembelajaran di kelas oleh guru. Penentuan pokok-pokok bahasan

dan sub-subpokok bahasan didasarkan pada tujuan instruksional.

3. Organisasi

Organisasi  kurikulum adalah struktur program kurikulum
yang berupa kerangka program-program pengajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Organisasi kurikulum dapat
dibedakan menjadi dua macam, yakni struktur horizontal dan
struktur vertikal.

Struktur  horizontal  berhubungan  dengan  masalah
pengorganisasian dalam bentuk penyusunan bahan-bahan
pengajaran yang akan disampaikan. Bentuk-bentuk penyusunan
mata pelajaran-mata pelajaran itu dapat secara terpisah, disebut
separate subject, dapat secara kelompok-kelompok mata pelajaran,
disebut correlated curriculum, atau penyatuan seluruh mata

pelajaran, disebut integrated curriculum. Tercakup pula di sini jenis-
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jenis program yang akan dikembangkan di sekolah, misalnya program
pendidikan umum, akademik, keguruan, keterampilan, dll.

Struktur vertikal berhubungan dengan masalah pelaksanaan
kurikulum di sekolah. Misalnya, apakah kurikulum itu dilaksanakan
dengan sistem kelas, tanpa kelas, atau gabungan antara keduanya.
Apakah kurikulumitu dilaksanakan dengan sistem unit waktu semester
atau catur wulan, termasuk dalam hal ini masalah pembagian waktu
untuk masing-masing bidang studi untuk tiap tingkat. Misalnya bidang
studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia diberikan selama
berapa jam tiap minggu di SMP, SMA, SMK kelas I, 1l, Ill. Demikian
pula dengan bidang-bidang studi yang lain.

4. Strategi

Strategi yang dimaksudkan di sini adalah strategi pelaksanaan
kurikulum di sekolah, yang dapat dilihat dari cara yang ditempuh
dalammelaksanakan pengajaran, penilaian, bimbingan dankonseling,
pengaturan kegiatan sekolah secara keseluruhan, pemilihan metode
pengajaran, pemilihan alat atau media pengajaran, dan sebagainya.
Dalam pelaksanaan pengajaran misalnya, apakah dilakukan dengan
pendekatan PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional),

dengan sistem modul, paket pelajaran, atau sistem lainnya.

D. Pengembangan dan Pembinaan Kurikulum

Pengertian pengembangan kurikulum dan pembinaan
kurikulum dibedakan karena keduanya menunjuk pada dua kegiatan
yang berbeda. Pengembangan kurikulum menunjuk pada kegiatan
menghasilkan kurikulum. Kegiatan ini lebih bersifat konseptual
daripada material. Kegiatan pengembangan kurikulum meliputi
proses penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan
(Surahmad, 1977). Di dalamnya terdapat kegiatan seleksi tujuan
pendidikan, seleksi organisasi mata pelajaran, seleksi metode
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instruksional dan pengalaman belajar, serta seleksi prosedur evaluasi.
Semuanya harus dilandasi oleh suatu dasar filosofi yang kuat, yang
menjadi kompas, titik sentral, dasar acuan dan pengatur konteks
dalam proses pendidikan. Pembinaan kurikulum menunjuk pada
tugas-tugas melaksanakan kurikulum dan memonitor pelaksanaan
kurikulum di sekolah. Jadi kegiatan pembinaan dilakukan setelah
kurikulum itu terwujud. Pembinaan kurikulum adalah kegiatan
mempertahankan dan menyempurnakan kurikulum yang telah ada

untuk memperoleh hasil yang maksimal.

E. Asas Pengembangan Kurikulum

Menurut pakar pendidikan S. Nasution, ada empat dasar yang
harus dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum, yakni
dasar filosofis, psikologis, sosiologis, dan organisatoris. Keempat

dasar pengembangan kurikulum itu akan diuraikan berikut ini:

1. Dasar Filosofis

Dasar filosofis menyangkut dua masalah, yakni filsafat dan
tujuan pendidikan. Filsafat suatu negara atau pandangan hidup suatu
bangsa berisi ide-ide, cita-cita, sistem nilai yang harus dipertahankan
demi kelangsungan hidup bangsa tersebut. Untuk mempertahankan
dan melestarikan nilai-nilai, cita-cita, atau ide-ide yang merupakan
ajaran filsafat suatu bangsa dapat diwariskan kepada generasi
berikutnya melalui lembaga pendidikan. Di sinilah filsafat suatu
bangsa mewarnai tujuan pendidikan yang dijalankan. Tujuan
pendidikan harus benar-benar mencerminkan filsafat hidup bangsa
itu. Ajaran filsafat bangsa itulah yang harus menjadikan idealisme
pendidikan. Misalnya bangsa Indonesia meyakini bahwa Pancasila
sebagai filsafat hidup, dasar ideal kerohanian negara, hukum dari
segala sumber hukum, dasar segala tingkah laku, maka Pancasilalah

yang dijadikan dasar acuan dan tujuan pendidikaan di Indonesia.
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Sistem pendidikan yang dijalankan harus mampu membentuk
manusia-manusia Pancasilais sejati sesuai dengan pandangan hidup

bangsa Indonesia.

2. Dasar Psikologis

Dasar psikologis merupakan asas yang penting dan harus
dimasukkan dalam kegiatan pengembangan kurikulum. Hal ini
menyangkut bagaimana anak harus belajar (ilmu jiwa belajar, ilmu
jiwa anak) dan ilmu jiwa perkembangan. llmu jiwa belajar adalah
pengetahuan tentang bagaimana proses belajar itu berlangsung
dalam diri seseorang. Teori tentang proses belajar akan memengaruhi
penyusunan dan penyajian kurikulum yang efektif, di samping itu
juga menentukan pemilihan bahan pengajaran yang harus disajikan.
Anak (peserta didik) menduduki peranan yang sentral dalam
penyusunan kurikulum sebab pada dasarnya sekolah dan kurikulum
memang dipersiapkan untuk kepentingan anak dalam proses menuju
kedewasaan dan kematangannya. ltulah sebabnya diperlukan ilmu
jiwa anak dalam pengembangan kurikulum. Pengetahuan tentang
arah perkembangan anak mutlak diperlukan karena dari situlah
akan diketahui minat dan kebutuhan mereka sesuai dengan tingkat
perkembangan jiwanya. Kurikulum yang dikembangkan harus
didasarkan pada tingkat perkembangan minat dan kebutuhan anak.

3. Dasar Sosiologis

Karena anak (peserta didik) hidup di masyarakat maka anak
pun harus dipersiapkan untuk terjun ke masyarakat dengan bekal
kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan masyarakat. Peserta
didik perlu dibekali norma-norma, nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan
yang sesuai dengan keadaan dan pandangan hidup, nilai-nilai atau
ajaran filsafat yang diyakininya tetap terpelihara dengan aman.
Oleh karena itu, dasar sosiologis tetap harus diperhitungkan dalam

pengembangan kurikulum. Ungkapan think globally, act locally
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mungkin dapat menjadi pertimbangan mengapa peserta didik harus

dibekali kearifan lokal atau local wisdom.

4. Dasar Organisatoris

Dasar  organisatoris  berhubungan  dengan  masalah
pengorganisasian kurikulum, yakni tentang bentuk penyajian mata
pelajaran yang harus disampaikan kepada para peserta didik.
Pengorganisasian kurikulum dari struktur horizontal dipengaruhi atau
didasarkan pada pandangan ilmu jiwa. Misalnya ilmu jiwa asosiasi
menghendaki penyajian mata pelajaran secara terpisah (separate
subject curriculum), ilmu jiwa gestalt menganjurkan penyajian mata
pelajaran dalam bentuk unit (integrated curriculum). Sedangkan
dilihat dari struktur vertikal, organisasi kurikulum berhubungan
dengan masalah pelaksanaan pengajaran dan pengaturan kegiatan

secara keseluruhan di sekolah.

Kurikulum dan Buku Teks

Buku teks (buku pelajaran untuk suatu bidang studi) berkaitan
erat dengan kurikulum. Keeratan hubungan antara buku teks dengan
kurikulum dapat diibaratkan dua sisi mata uang (Tarigan, 1986).
Pertanyaan yang kemudian muncul adalah lebih dulu mana antara

buku teks dan kurikulum? Ada beberapa kemungkinan.

Kurikulum mendahului buku teks

Kemungkinan pertama ini adalah pendapat yang paling lazim
diikuti dan dianggap paling logis. Setelah kurikulum diumumkan
oleh pihak yang berwajib, sesegera mungkin para pengembang buku
teks mengembangkan buku teks yang relevan dengan kurikulum
sehingga buku teks yang dikembangkan itu benar-benar menunjang
kurikulum yang berlaku. Titik tolak penilaian buku teks juga jelas,
yakni kurikulum yang berlaku.
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Buku teks mendahului kurikulum

Kemungkinan kedua ini terjadi jika buku teks yang dianggap
bermutu dan memang ditulis oleh pakar di bidangnya, dijadikan
dasar, landasan, dan pedoman penyusunan kurikulum. Mungkin
sekali penulis buku tersebut ditugasi sekaligus sebagai penyusun
kurikulum agar yang bersangkutan dapat menerjemahkan idenya
dalam kurikulum. Bila hal ini terjadi maka kurikulum dan buku teks
pun tetap sejalan dan saling menunjang.

Buku teks dan kurikulum serentak diumumkan

Penyusunan buku teks sejalan dan bersamaan dengan
penyusunan kurikulum. Dalam proses penggodogannya ada dua
kemungkinan yang timbul. Pertama kurikulum disusun lebih
dahulu kemudian disusun buku teksnya. Kedua, kemungkinan pula
berdasarkan buku teks tertentu kurikulum disusun. Baik buku teks
maupun kurikulum kemudian serentak diumumkan dan digunakan.
Bila cara ini yang digunakan maka antara kurikulum dan buku teks
terdapat hubungan yang erat, hanya saja diperlukan banyak dana
untuk itu.

Buku teks dan kurikulum lahir sendiri-sendiri

Sering terjadi antara buku teks dan kurikulum tidak ada
pertemuan titik tujuan. Buku teks disusun tersendiri kemudian
digunakan mendahului kurikulum yang berlaku. Jelas tidak ada

pertemuan karena buku teks dan kurikulum lahir sendiri-sendiri.

RANGKUMAN BAB |

Kurikulum merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
pelaksanaan pendidikan. Hubungan antara pendidikan dan

kurikulum adalah hubungan antara tujuan dan isi pendidikan. Tujuan
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pendidikan dimungkinkan tercapai jika isi, sarana, dan aturan yang
dijadikan dasar acuan kegiatan relevan. Kurikulum dalam pandangan
tradisional hanya terbatas pada kegiatan pengajaran di kelas saja.
Kurikulum hanya diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran yang
harus ditempuh dan dikuasai oleh peserta didik untuk mencapai
tingkat tertentu atau ijazah. Kurikulum yang demikian pada
umumnya bersifat subject centered. Kurikulum menurut pandangan
modern tidak hanya sebatas itu tetapi menyangkut segala kegiatan
yang disediakan dan direncanakan sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikanyanglebih komprehensif. Kurikulum adalah suatu program
yang direncanakan, dikembangkan, dan akan dilaksanakan dalam
situasi pembelajaran yang sengaja diciptakan di sekolah. Oleh karena
itu, kurikulum mempunyai fungsi bagi sekolah ybs, bagi sekolah di
atasnya, bagi peserta didik, bagi orang tua, bagi masyarakat, dan bagi
pengguna lulusan. Komponen kurikulum yang terpenting meliputi
tujuan, isi, metode, dan evaluasi. Pengembangan kurikulum yang
ideal mesti memperhatikan asas filosofis, psikologis, sosiologis, dan
organisatoris. Asas inilah yang akan memandu tercapainya tujuan
pendidikan yang diidealkan oleh seluruh lapisan masyarakat, bangsa,

dan negara Indonesia melalui kurikulum yang dikembangkannya.

EVALUASI BAB |

1. Deskripsikan konsep kurikulum secara tradisional dan modern.
Di mana letak persamaan dan perbedaannya?

2. Deskripsikan fungsi kurikulum bagi pencapaian tujuan
pendidikaan, bagi siswa, guru, kepala sekolah dan pembina
sekolah, orang tua murid, sekolah di atasnya, masyarakat dan
pemakai lulusan sekolah. Bagaimana keterkaitan hubungannya?

3. Deskripsikan komponen-komponen kurikulum yang terpenting.
Mengapa setiap kurikulum harus memiliki komponen-komponen
tersebut?
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Bagaimana pengembangan dan pembinaan kurikulum
dilaksanakan di Indonesia? Siapa yang bertanggung jawab?
Adakah kendalanya?

Dalam pengembangan kurikulum, asas apa saja yang harus
diperhatikan, deskripsikan dan berikan latar belakangnya.
Faktor-faktor apa saja yang menjadi persoalan dasar dalam
pengembangan kurikulum? Mengapa faktor-faktor tersebut
saling berhubungan?

Di antara kegiatan berikut: penyusunan kurikulum, pelaksanaan
kurikulum, penilaian dan penyempurnaan kurikulum, kegiatan
mana yang paling sulit? Mengapa?

Bagaimana hubungan antara kurikulum dengan buku teks?
Hubungan mana yang paling ideal?

Mengapa kurikulum diperlukan dalam setiap lembaga
pendidikan? Bagaimana jika lembaga pendidikan tidak
menjalankan kurikulumnya?

Bagaimana hubungan antara kurikulum dengan DUDI (dunia
usaha dan dunia industri). Bagaimana konsep link and match
dapat diwujudkan?



BAB I1
PEMBINAAN KURIKULUM
PENDIDIKAN NASIONAL

Tujuan Instruksional Umum:

Mahasiswa memahami kebijakan pembinaan dan
pengembangan kurikulum, pembinaan kurikulum pendidikan
dasar, pembinaan kurikulum pendidikan menengah, pembinaan
kurikulum pendidikan atas, dan permasalahan dalam pembinaan

dan pengembangan kurikulum.

Tujuan Instruksional Khusus:

1. Mahasiswa dapat menjelaskan kebijakan pembinaan dan
pengembangan kurikulum dengan tepat.

2. Mahasiswadapat menjelaskan pembinaan kurikulum pendidikan
dasar dengan tepat.

3. Mahasiswa dapat menjelaskan pembinaan kuriklm pendidikan
menengah dengan tepat.

4. Mahasiswadapat menjelaskan pembinaan kurikulum pendidikan
atas dengan tepat.

5. Mahasiswa dapat menjelaskan permasalahan pembinaan dan
pengembangan kurikulum dengan tepat.

A. Kebijakan Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum

Dalam wupaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional,

pemerintah bersama masyarakat berusaha melakukan pembinaan

18
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dalam berbagai aspek, antara lain melalui program peningkatan

mutu pendidikan. Beberapa kebijakan pokok pendidikan dasar

dan menengah dalam hubungannya dengan peningkatan mutu

pendidikan tersebut antara lain:

1.

Meningkatkan pembudayaan sikap hidup dan perilaku
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam rangka
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh,
bertanggung jawab, mandiri, cerdas, terampil, sehat jasmani
dan rohani, menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta
tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa
kesetiakawanan sosial.

Meningkatkan mutu kemampuan, kecerdasan, keterampilan, rasa
percaya diri serta menumbuhkan sikap dan perilaku yang inovatif
dan kreatif dari peserta didik dalam mewujudkan manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
Meningkatkan relevansi pendidikan dengan perkembangan ilmu
dan pengetahuan serta kebutuhan pembangunan.
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan untuk
menjamin tercapainya tujuan pendidikan.

Berdasarkan kebijakan pokok tersebut dirumuskan langkah-

langkah kebijakan pembangunan pendidikan dasar dan menengah,

khususnya dalam upaya pembinaan dan pengembangan kurikulum

sebagai berikut:

1.

Dalam rangka meningkatkan pembudayaan sikap hidup sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila ditempuh langkah-langkah: (1)
meningkatkan pendidikan Pancasila (PMP dan PSPB) melalui
penyempurnaan materi, metode, dan sistem evaluasi. (2)
meningkatkan pendidikan agama pada setiap jenjang dan jenis
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pendidikan melalui pengadaan buku dan sarana prasarana
lainnya. (3) meningkatkan pembinaan siswa melalui latihan
kepemimpinan, kegiatan intra dan ekstra kurikuler, pemantapan
wawasan wiyata mandala.

Dalam rangka meningkatkan mutu kemampuan, kecerdasan,
dan keterampilan peserta didik ditempuh langkah-langkah: (1)
pemantapan kurikulum tingkat dasar dan menengah melalui
penyempurnaan bahan ajar. (2) penyempurnaan metode dan
media pembelajaran. (3) penyempurnaan pengajaran IPA,
sistem ujian profesi bagi SMK dengan melibatkan stakeholder.
(4) meningkatkan kualifikasi tenaga kependidikan melalui
program tugas belajar. (5) meningkatkan alat atau sarana
prasarana sesuai tuntutan kurikulum. (6) pengadaan fasilitas
atau media pendidikan teknis seperti alat peraga, alat kesenian,
alat olahraga, bahan praktik, buku, dan ruang laboratorium dan
perpustakaan. (7) meningkatkan pembinaan sekolah swasta
melalui akreditasi, bantuan tenaga dan fasilitas kependidikan,
(8) pengadaan guru kelas di SD, guru agama, guru penjaskes
sesuai kebutuhan daerah, (9) meningkatkan dan meratakan
jumlah penerimaan beasiswa prestasi dan ekonomi lemah.
Dalam rangka meningkatkan relevansi pendidikan dengan
perkembangan iptek ditempuh langkah-langkah: (1)
memantapkan kurikulum muatan lokal. (2) pengadaan alat dan
ruang keterampilan di SMP dan SMA. (3) pengadaan peralatan
praktik di SMK sesuai lapangan kerja. (4) peningkatan pendidikan
kejuruan sesuai potensi SDM dan kebutuhan daerah.

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan pendidikan ditempuh langkah-langkah: (1)
peningkatan koordinasi antarsatuan kerja pengelola pendidikan
di pusat dan daerah. (2) pemantapan LPTK dan pendidikan
guru (PPPG, BPG). (3) pengembangan ikatan kerja dengan DUDI
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(Dunia Usaha dan Dunia Industri) (4) peningkatan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan mulai unsur perencanaan, pelaksanaan,
dan pengawasan melekat.

Prinsip Dasar Pengembangan Kurikulum

Winarno Surahmad (1977) dan Burhan Nurgiyantoro (1988)
mengemukakan bahwa prinsip dasar pengembangan kurikulum
meliputi prinsip relevansi, efektivitas, efisiensi, fleksibilitas,
kontinuitas, pendidikan seumur hidup, berorientasi pada tujuan,
integritas, sinkronisasi, objektivitas, demokratis, dan seterusnya.

Prinsip relevansi terkait dengan kesesuaian antara hasil
pendidikan (output) dengan tuntutan kehidupan yang ada di
masyarakat, meliputi relevansi pendidikan dengan lingkungan,
relevansi pendidikan dengan tuntutan pekerjaan, relevansi
pendidikan dengan perkembangan kehidupan masa kini dan masa
datang. Prinsip efektivitas berhubungan dengan sejauh mana hal-
hal yang direncanakan dapat terlaksana. Prinsip efisiensi berkaitan
dengan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan usaha yang
dijalankan atau biaya yang dikeluarkan. Prinsip kesinambungan
terkait dengan hubungan yang saling menjalin antara berbagai
tingkat dan jenis program pendidikan terutama mengenai bahan
pengajarannya. Prinsip fleksibilitas terkait dengan keluwesan ruang
gerak yang memberikan kebebasan dalam bertindak atau mengambil
kegiatan yang akan dilaksanakan. Prinsip berorientasi pada tujuan
dimaksudkan agar semua kegiatan pengajaran didasarkan dan
berpedoman pada tujuan yang ingin dicapai. Prinsip pendidikan
seumur hidup dimaksudkan agar ada kesadaran dan kemauan setiap
manusia Indonesia untuk selalu belajar tanpa dibatasi ruang dan
waktu, di mana pun dan kapan pun (life long education). Prinsip
sinkronisasi dimaksudkan agar ada sifat seirama, searah, dan

setujuan pada semua kegiatan yang didasarkan kurikulum. Prinsip
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integritas dimaksudkan bahwa setiap manusia Indonesia harus
memiliki kepedulian yang tinggi akan kualitas pendidikan yang
didasarkan pada kurikulum. Prinsip demokrasi artinya kurikulum
berlaku tanpa pandang bulu.

B. Pembinaan Kurikulum Pendidikan Dasar

1. Kurikulum Taman Kanak-kanak (TK)

Penyempurnaan kurikulum TK 1976 dilaksanakan secara
bertahap sejak tahun pelajaran 1986/1987.
a. Tujuan

Tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan bagian dari

tujuan pendidikan nasional. Tujuaan pendidikan TK adalah:

1) Meletakkan dasar-dasar ke arah perkembangan sikap,
pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan
anak untuk hidup di lingkungan masyarakat.

2) Memberikan bekal kemampuan dasar untuk memasuki
jenjang Sekolah Dasar

3) Memberikan bekal untuk mengembangkan diri sesuai
dengan azas pendidikan sedini mungkin dan seumur hidup.

b. Materi, Pendekatan Proses Belajar-Mengajar, dan Penilaian

Sesuai dengan tujuan pendidikan TK, aspek yang dikembangkan

di TK mencakup kepribadian, bahasa, kecerdasan, jasmani,

sosial, emosional, dan moral. Untuk mencapai tujuan pendidikan

TK aspek-aspek tersebut dikembangkan melalui bidang:

1) Pendidikan Moral Pancasila (PMP)

2) Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa (PSPB)

3) Kemampuan Berbahasa

4) Perasaan, Kemasyarakatan, dan Kesadaran Lingkungan

5) Pengetahuan

6) Daya Cipta

7) Jasmani dan Kesehatan
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Semua bidang pengembangan wajib diberikan kepada semua
bentuk TK tanpa beban target, dengan arti kata anak tidak dituntut
untuk menguasai seluruh materi yang diajarkan guru.

Sistem pembelajaran di TK menggunakan prinsip belajar sambil
bermain atau bermain sambil belajar. Dengan demikian seluruh
kegiatan pengembangan anak di TK dilaksanakan melalui kegiatan
bermain dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan anak. Di samping itu
dalam pelaksanaannya guru diberi kebebasan untuk memilih metode
pembelajaran dan sarana belajar yang sesuai. Dengan menggunakan
metode yang bervariasi akan membantu guru untuk mencapai
tujuan yang optimal.

Dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan idealnya
guru dapat menempatkan peserta didik pada situasi belajar-mengajar
yang tepat sesuai dengan kemampuan, minat, dan usia anak.

Penilaian yang dilaksanakan di TK diarahkan untuk memperoleh
gambaran kemajuan pertumbuhan dan perkembangan serta
keinginan yang dicapai anak. Hasil penilaian ini tidak untuk
menetapkan kenaikan jenjang pendidikan seperti di SD.

Kegiatan kurikuler merupakan hal yang sama sekali tidak dapat
dilepaskan dari tujuan pendidikan di TK secara keseluruhan. Kegiatan
kurikuler yang dilakukan di TK sesuai dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan dalam struktur program. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mencapai tujuan minimal yang harus dicapai dalam setiap
bidang pengembangan.

2. Kurikulum SD 1975 yang Disempurnakan

Kurikulum Sekolah Dasar 1975 yang disempurnakan berorientasi
pada hasil dan keteraampilan proses melalui cara belajar siswa aktif
(CBSA).
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a. Tujuan

Tujuan pendidikan Sekolah Dasar merupakan bagian dari tujuan

pendidikan nasional. Tujuan pendidikan SD adalah:

1) Mendidik siswa agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya
berdasarkan Pancasila dan mampu membangun dirinya sendiri
dan ikut bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa.

2) Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi peserta
didik untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih
tinggi dan mengembangkan diri sesuai dengan bakat,
minat, kekmampuan, dan lingkungan.

b. Materi, Pendekatan Proses Belajar-Mengajar, dan Penilaian

Materi kurikulum SD 1975 yang disempurnakan adalah:

1) materi yang sudah disederhanakan atau dipilih materi yang
esensial;

2) meskipun materi ada yang masih berulang tetapi berbeda.

3) materi baru disesuaikan dengan perkembangan masyarakat
dan pembangunan seperti kependudukan, lingkungan
hidup, keluarga berencana (KB), transmigrasi, koperasi,
bela negara, dan sebagainya.

4) pendidikan diupayakan berorientasi kepada lingkungan
atau daerah dengan melaksanakan muatan lokal (mulok).

Pendekatan proses belajar-mengajar (pembelajaran) diSD adalah
pendekatan keterampilan proses, diarahkan untuk membentuk
keterampilan peserta didik dalam memproses perolehannya.
Dengan demikian proses belajar-mengajar lebih banyak mengacu
pada bagaimana orang belajar, selain apa yang siswa pelajari tanpa
mengabaikan ketuntasan belajar dengan memperhatikan kecepatan
belajar siswa.

Pelaksanaan proses belajar-mengajar (pembelajaran)
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa didasarkan atas
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minat dan kemampuannya dengan memperhatikan kondisi sekolah
yang bersangkutan.

Penilaian dilakukan secara berkesinambungan dan terus-
menerus untuk keperluan peningkatan proses maupun hasil belajar.
Kegiatan penilaian diarahkan pada upaya untuk mengetahuiseberapa
jauh proses belajar-mengajar yang diinginkan dapat terwujud.
Kegiatan kurikuler SD meliputi segala kegiatan yang berhubungan
dengan program pendidikan, yakni program kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

C. Pembinaan Kurikulum Pendidikan Menengah

1. Kurikulum SMP
Kurikulum SMP yang sekarang merupakan penyederhanaan
kurikulum SMP 1975 dan penyesuaian dengan kondisi saat ini.
Di samping itu kurikulum SMP yang disederhanakan ini lebih
diintensifkan peran materi muatan lokal (mulok) khususnya
pendidikan kesenian, bahasa daerah, dan pendidikan keterampilan.
a. Tujuan
Tujuan pendidikan SMP merupakan bagian dari tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan SMP adalah:
1) Mendidik siswa menjadi manusia pembangunan, warga
negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
2) Memberikan bekal kemampuan yang diperlukan siswa untuk
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
3) Memberikan bekal kemampuan dasar untuk memasuki
kehidupan di masyarakat.
b. Materi, Pendekatan Proses Belajar-Mengajar, dan Penilaian
Program pendidikan pada kurikulum SMP terdiri atas:
1) Program pendidikan umum, meliputi bidang studi:
Pendidikan Agama, PMP, PSPB, Pendidikan Jasmani, dan
Pendidikan kesenian.
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2) Program pendidikan akademik, meliputi bidang studi:
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Daerah, IPA, IPS,
dan Matematika.

3) Program pendidikan keterampilan, meliputi satu bidang studi
yakni Pendidikan Keterampilan yang wajib diikuti oleh semua
siswa serta disajikan dalam bentuk paket-paket keterampilan
yang disajikan dalam satu semester satu jenis paket yang
dipilih. Paket-paket tersebut mencakup subbidang studi:
Jasa, PKK, Teknik, Pertanian, Kerajinan, Maritim.

Program pendidikan keterampilan lebih diarahkan pada
penanaman keterampilan dasar di samping untuk menumbuhkan
minat dan apresiasi terhadap pekerjaan.

Proses belajar-mengajar di SMP berdasar pada aktivitas siswa
dengan menggunakan cara belajar siswa aktif (CBSA), komunikatif,
dan pragmatik.

Penilaian dilaksanakan secara berkesinambungan, terus-
menerus, dan terencana. Penilaian meliputi penilaian proses dan
penilaian hasil belajar. Cara penilaian dilakukan dengan berbagai
bentuk baik tulisan, lisan, maupun perbuatan. Ruang lingkup
penilaian meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kurikulum
SMP diselenggarakan melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,
dan ekstrakurikuler.

2. Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Pertama
(SMKTP)
Kurikulum SMKTP ditetapkan dengan keputusan mendikbud
nomor 289a/U/1985 tanggal 6 Juli 1985.
a. Tujuan
Tujuan pendidikan SMKTP merupakan bagian dari tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan SMKTP adalah:
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1) Mendidik siswa menjadi manusia Indonesia berdasarkan
Pancasila yang mampu membantu dirinya sendiri dan ikut
bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa.

2) Memberikan bekal kemampuan siap kerja kepada siswa
sebagai tenaga kerja tingkat pelaksana sesuai dengan
kemampuannya serta untuk melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi.

3) Memberikan bekal kepada siswa mengembangkan dirinya,
baik untuk memperdalam keterampilannya maupun
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan
pengembangan kejuruannya.

b. Materi, Pendekatan Proses Belajar-Mengajar, dan Penilaian
Program pendidikaan SMKTP terdiri atas program inti dan
program pilihan. Pada kurikulum SMKTP 1984 program inti mencakup
70% dan program pilihan 30% dari keseluruhan program. Program
inti wajib diikuti oleh seluruh siswa, mengacu pada pencapaian
tujuan pendidikan nasional, perubahan nilai dan tata hidup dalam
masyarakat sesuai dengan perkembangan iptek, serta penguasaan
pengetahuan, kemampuan kejuruan, dan sikap yang sesuai.
Program inti terdiri atas mata pelajaran dasar umum () sebanyak
12 mata pelajaran dan mata pelajaran dasar kejuruan (MPDK) terdiri
atas sejumlah mata pelajaran yang nama dan bobotnya sesuai dengan
keperluan untuk mendukung program pilihan yang bersangkutan.
Program pilihan terdiri atas sejumlah mata pelajaran kejuruan
yang mengarah pada penguasaan kejuruan dengan kompetensi
tertentu dan sikap profesional yang disyaratkan serta membuka
kemungkinan pelaksanaan pendidikan seumur hidup. Program
pilihan dapat dipilih sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan

siswa serta kebutuhan pembangunan.
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Pendekatan proses belajar-mengajar pada  kurikulum
SMKTP 1984 diarahkan untuk membentuk keterampilan siswa
memproses perolehannya. Dengan demikian proses belajarnya
lebih banyak mengacu pada bagaimana siswa belajar selain apa
yang mereka pelajari tanpa mengabaikan ketuntasan belajar dengan
memperhatikan kecepatan belajar siswa.

Penilaian dilakukan secara berkesinambungan dan terus-
menerus untuk peningkatan proses maupun hasil belajar. Kegiatan
penilaian terutama diarahkan pada upaya seberapa jauh proses
belajar-mengajar yang diinginkan telah terwujud. Kegiatan
kurikulum diselenggarakan melalui intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler dengan menerapkan sistem kredit.

Sistem kredit adalah ukuran atau satuan belajar siswa yang
ditentukan oleh jumlah jam pelajaran, tatap muka, dan pekerjaan rumah
per minggu per semester. Dengan sistem kredit memungkinkan lulusan
SMKTP untuk memperdalam atau mengembangkan keterampilan
kejuruannya yang setara maupun melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi sesuai dengan pengembangan kejuruannya.

Secara umum satu kredit adalah satu jam pelajaran tatap muka
dalam kegiatan intrakurikuler ditambah % jam pelajaran pekerjaan
rumah atau tugas per minggu per semester. Untuk mata pelajaran
kejuruan termasuk kerja lapangan, satu kredit setara dengan kegiatan
selama 2 jam pelajaran praktik/kerja lapangan, dengan perincian
satu jam pelajaran terjadwal yang sesuai dengan struktur program
dan satu jam pelajaran kegiatan lainnya yang tidak terjadwal.

D. Pembinaan Kurikulum Pendidikan Atas

1. Kurikulum SMA
Kurikulum SMA 1984 merupakan perubahan mendasar dari
kurikulum SMA 1975. Isi kurikulum SMA 1984 secara umum
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mencerminkan prinsip-prinsip kurikulum nasional. Kurikulum SMA
1984 menerapkan sistem kredit yang di dalam pelaksanaannya
masih perlu pembenahan.

a. Tujuan

Tujuan pendidikan SMA merupakan bagian dari tujuan

pendidikan nasional. Tujuan pendidikan SMA adalah:

1) Mendidik siswa menjadi manusia pembangunan yang
Pancasilais.

2) Memberikan bekal kemampuan yang diperlukan siswa
untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi.

3) Memberikan bekal kemampuan untuk siswa yang akan
terjun ke dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikannya.

b. Materi, Pendekatan Proses Belajar-Mengajar, dan Penilaian

1) Program Inti, mencakup mata pelajaran Agama, PMP, PSPB,
Bahasa dan Sastra Indonesia, Sejarah Indonesia dan Sejarah
Dunia, Ekonomi, Geografi, Pendidikan Jasmani, Pendidikan
Seni, Pendidikan Keterampilan, Matematika, Biologi, Fisika,
dan Bahasa Inggris.

2) Program Khusus, terdiri dua jenis, yakni Program A
dimaksudkan untuk memberi bekal kemampuan yang
diperlukan untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi.
Terdiri atas Program llmu-ilmu Fisik, Ilmu-ilmu Biologi,
[Imu-ilmu Sosial, dan program IImu-ilmu Budaya. Program
B dimaksudkan sebagai sarana menampung minat dan
bakat siswa untuk mendalami berbagai bidang kehidupan
yang ada di masyarakat. Program ini dipersiapkan untuk
siswa yang akan terjun ke dunia kerja atau melanjutkan
sstudi ke akademi, politeknik, dan sebagainya. Program
ini ditangguhkan berdasarkan SK Mendikbud ad interim
nomor 0261/U/1985 tanggal 29 Juni 1985.
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Proses belajar-mengajar dilaksanakan dengan pendekatan
keterampilan proses, penilaian diarahkan pada pencapaian tujuan

dan pengelolaan program.

2. Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Atas (SMKTA)
Kurikulum  SMKTA  ditetapkan berdasarkan  keputusan
Mendikbud Nomor 0289b/U/1985 tanggal 6 Juli 1985. Kurikulum
SMKTA disusun mengacu pada kumpulan jabatan tingkat menengah
yang ada dan yang diperkirakan akan diperlukan di masyarakat.

a. Tujuan
Tujuan pendidikan SMKTA merupakan bagian dari tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan SMKTA adalah:

1) Mendidik siswa menjadi manusia Indonesia seutuhnya
berdasarkan Pancasila yang mampu membangun dirinya sendiri
dan ikut bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa.

2) Memberikan bekal kemampuan siap kerja kepada siswa
sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan
persyaratan yang dituntut dunia kerja.

3) Memberikan bekal kepada siswa guna mengembangkan
dirinya untuk memperdalam keterampilan kejuruaannya
atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
sesuai dengan bidangnya.

b. Materi, Pendekatan Proses Belajar-Mengajar, dan Evaluasi
Program pendidikan di SMKTA dikelompokkan menjadi 5,
yaitu bidang rekayasa, bidang usaha dan perkantoran, bidang
kesehatan dan kemasyarakatan, bidang kerumahtanggaan, dan
bidang seni budaya. Program SMKTA terdiri atas program inti
dan program pilihan.

Pendekatan proses belajar-mengajar mengacu pada

keterampilan proses. Penilaian diarahkan pada upaya

mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan telah tercapai.

Penilaian dilakukan secara berkesinambungan dan terus-

menerus untuk peningkatan proses dan hasil belajar.
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3. Kurikulum SMKTA Keguruan
Kurikulum SMKTA keguruan berorientasi pada lulusan yang

memiliki keterampilan professional dalam bidang keguruan dan memiliki

kreativitas untuk berperan serta di masyarakat sebagai guru muda.

a. Tujuan
Tujuan pendidikan SMKTA Keguruan (SPG, SGO) merupakan
bagian dari tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
SMKTA Keguruan adalah:

1) Membentuk siswa menjadi manusia seutuhnya yang
berdasar Pancasila yang mampu membangun dirinya
sendiri dan ikut bertanggung jawab atas pembangunan
bangsa.

2) Sekolah Pendidikan Guru (SPG) memberikan bekal
kemampuan siap kerja bagi lulusannya untuk menjadi guru
di tingkat pendidikan dasar.

3) Memberikan bekal kemampuan calon guru TK dan SD
untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas diri
yang disesuaikan dengan bakat, minat, kemampuan, dan
kebutuhan lingkungan, di samping itu lulusan SPG dan SGO
dimungkinkan melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi
yang sesuai menurut persyaratan yang berlaku.

4) Sekolah Guru Olahraga (SGO) menyiapkan calon guru
Pendidikan Jasmani untuk Sekolah Dasar (SD).

b. Materi, Pendekatan Proses Belajar-Mengajar dan Penilaian
Lingkup bidang pengajaran SPG dikelompokkan dalam program
dasar umum, program dasar keguruan, dan program keguruan.
Program dasar umum mengacu pada pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Program dasar umum harus diikuti semua
siswa, mencakup 50% dari keseluruhan program di SPG dengan
tuntutan di bidang pengajaran.
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Program dasar keguruan memberikan pengalaman kepada
siswa untuk memperoleh pengetahuan dan kemampuan dasar yang
diperlukan untuk mendidik dan mengajar di pendidikan tingkat
dasar, mencakup 10% dari keseluruhan program di SPG (tiga bidang
pengajaran). Program keguruan, dimaksudkan untuk menyiapkan
siswa agar siap mendidik dan mengajar di TK dan SD sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuan siswa dengan tuntutan pilihan paket
studi, mencakup 40% dari keseluruhan program di SPG. Untuk siswa
yang memilih program studi Guru TK, akan memperoleh pengalaman
mengenai pemahaman materi, metode, dan cara penilaian bidang-
bidang pengembangan pada kurikulum TK. Demikian juga bagi siswa
yang memilih program studi Guru SD, akan memperoleh pengalaman
tentang pemahaman materi, metode, dan cara penilaian untuk
mata pelajaran di kurikulum SD. Dengan demikian diharapkan
para siswa SPG lebih mantap dalam menghadapi tugas di lapangan
secara mandiri. Oleh karena itu, materi ajar, metode, dan penilaian
merupakan bidang pengajaran spesifik di SPG.

Lingkup program ketentuan melaksanakan kurikulum SPG
pada dasarnya sama dengan kurikulum SPG, sesuai dengan bagian
lembaganya. Program keguruan SPG terdiri atas bidang-bidang
pengajaraan yang menitikberatkan pada materi, metode, dan cara
penilaian suatu praktik pengalaman lapangan.

Pendidikan Olahraga dimaksudkan untuk membekali serta
menyiapkan lulusannya untuk mengajar pendidikan jasmani di
SD. Dalam kurikulum SGO terdapat program peningkatan prestasi,
yaitu program yang dimaksudkan untuk memupuk minat, bakat,
serta mengembangkan prestasi siswa SGO pada salah satu cabang
olahraga. Lulusan SGO selain disiapkan menjadi guru pendidikan
jasmani di SD juga dibekali kemampuan untuk dapat menjadi

pengembang olahraga di masyarakat.
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Untuk dapat melaksanakan program seperti tersebut di atas,
baik di SPG maupun di SGO dilaksanakan kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

E. Permasalahan dalam Pembinaan dan Pengembangan
Kurikulum

Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah menghadapi
dua masalah pokok, pertama yang terkait materi atau perangkat
pengaturan yang ditetapkan oleh pusat (kurikulum tertulis), kedua

yang berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum di lapangan.

1. Permasalahan yang berkaitan dengan kurikulum tertulis
(kurikulum yang dibakukan, yang merupakan kurikulum
pendidikan nasional).

Yang dimaksud kurikulum tertulis adalah seperangkat peraturan
seperti: Landasan Program, Garis-garis Besar Program Pengajaran
(GBPP) yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar-mengajar.

Masalah yang dihadapi adalah:

a. Kurikulumselalutertinggal darikemajuaniptekyangberkembang
begitu pesat.

b. Kurikulum sulit mengantisipasi perkembangan kehidupan
masyarakat yang cepat berubah baik di bidang sosial, budaya,
politik, maupun ekonomi.

c. Karenaadanya berbagai kebudayaan daerah (lokal), penyusunan
kurikulum standar sulit dilakukan.

d. Perbedaan tingkat mutu pendidikan atau kecerdasan
antardaerah (kota, desa, provinsi) menyulitkan penyusunan
kurikulum yang standar.

e. Kesulitan dalam menyusun kurikulum yang sesuai dengan
tuntutan pembangunan nasional (kebutuhan tenaga bidang
industri dan lainnya sinkron dengan pendidikan)
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Tidak mudah memilih materi dan komposisi kurikulum yang
tepat untuk mendukung berbagai tujuan yang ditetapkan sesuai
kemampuan dan perkembangan jiwa anak.

Permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum
di lapangan

Kurikulum pendidikan nasional harus diberlakukan di seluruh

tanah air. Untuk kepentingan daerah disusun kurikulum muatan lokal

(local content). Permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan

kurikulum di lapangan antara lain:

a.

Besarnya sasaran pembinaan pendidikan dasar dan menengah
(negeri dan swasta) sehingga tidak mudah mencukupi keperluan
sarana prasarana untuk mendukung pelaksanaan kurikulum
(buku kurikulum, buku pelajaran, alat praktik, sosialisasi).
Besarnya jumlah guru pendidikan dasar dan menengah (negeri
dan swasta) yang tersebar di seluruh wilayah tanah air sulit
mendapatkan pembinaan secara intensif dan merata untuk
melaksanakan kurikulum pendidikan nasional dengan baik.
Kurangnya jumlah guru di suatu daerah, mutu tenaga supervisi
serta mobilitas pendukungnya mengakibatkan pelaksanaan
supervisi tidak dapat berlangsung dengan baik.

Sistem penataran guru dalam rangka peningkatan kemampuan
untuk melaksanakan kurikulum pendidikan nasional belum mantap.
Belum terciptanya situasi yang kondusif yang memungkinkan
pelaksana pendidikan di lapangan bekerja dengan kreatif,
inovatif, dan bertanggung jawab.

Beban guru terlalu berat untuk melaksanakan kurikulum
pendidikan nasional karena umumnya bekerja rangkap di
sekolah lain.

Untuk mengurangi dan menangani permasalahan di atas perlu

diambil langkah-langkah kebijakan, baik mengenai kurikulum tertulis
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maupun kurikulum dalam pelaksanaan di lapangan. Langkah yang

sudah ditempuh untuk mengatasi permasalahan antara lain sbb:

1.

Kurikulumpendidikannasionalharusmenjaminterselenggaranya
sistem pendidikan nasional yang dapat: (1) memperkokoh
kesatuan dan persatuan bangsa. (2) mempersiapkan warga
Negara untuk dapat melaksanakan hak, kewajiban, dan
tanggung jawab sebagai warga Negara. (3) mewujudkan budaya
bangsa dan memperkuat identitas nasional. (4) menumbuhkan
kemampuan nasional untuk mengembangkan iptek. (5)
meningkatkan mutu kehidupan dan lingkungan masyarakat
Indonesia. (6) mewujudkan kader penerus perjuangan bangsa
dan pembangunan nasional.

Kurikulum  pendidikan nasional memperhatikan tingkat
perkembangan jiwa, kecerdasan, pertumbuhan fisik dan mental
peserta didik agar peranannya dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara dapat dilakukan secara optimal sesuai dengan
potensinya.

Perludiciptakansisteminformasiyangdapat mengkomunikasikan
atau memantau perkembangan pelaksanaan kurikulum di
berbagai daerah di tanah air.

Meningkatkan kemampuan Pembina, Pengawas, Kepala
Sekolah, Guru, agar kurikulum dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya.

Mencukupi fasilitas pendukung pelaksanaan kurikulum baik
oleh masyaraakat maupun pemerintah (sarana prasarana).
Meningkatkan kesejahteraan bagi para pelaksana pendidikan
agar berfungsi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Menciptakan kondisi yang kondusif yang dapat memberikan
kemungkinan para pelaksana pendidikan menjalankan tugasnya
secara kreatif, inovatif, dan tanggung jawab.
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Sudah tentu langkah-langkah di atas belum mampu menjawab
seluruh permasalahan mengenai kurikulum karena berbicara tentang
kurikulum dapat diibaratkan sebagai seseorang yang mengejar bus.
Bus yang dikejar belum sampai tujuan sudah disusul bus-bus lain.
Permasalahan klasik yang senantiasa muncul adalah kurikulum selalu
tertinggal dengan realitas zamannya, kurikulum tidak sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI), sulitnya memilih
materi yang relevan dengan kurikulum yang diinginkan, sulitnya
menstandarisasi kurikulum, dan seterusnya. Jika permasalahan
ini dapat diletakkan pada proporsi masing-masing tupoksi (istilah
kepegawaian yang merupakan akronim dari tugas pokok dan fungsi)
masing-masing, niscaya permasalahan tersebut tidak akan menjadi
kendala, bahkan justru sebaliknya dapat menjadi tantangan sehingga
ke depan bangsa kita benar-benar dapat dikategorikan sebagai
bangsa yang maju dari segi kualitas pendidikan dengan melihat
kurikulumnya.

RANGKUMAN BAB I

Kurikulum pendidikan nasional harus menjamin terlaksananya
sistem pendidikan nasional sesuai Pancasila dan UUD 1945 serta
perundang-undanganyangberlaku.Pembinaankurikulumpendidikan
nasional telah dilakukan pada semua jenis dan jenjang pendidikan
sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional dalam
membangun manusia Indonesia seutuhnya dan masyarakat Indonesia
seluruhnya. Ada dua permasalahan yang dihadapi dalam rangka
pembinaan kurikulum pendidikan nasional, yakni permasalahan
yang terkait dengan kurikulum tertulis dan permasalahan yang
terkait dengan pelaksanaan kurikulum di lapangan. Langkah
kebijakan pokok yang dapat menjamin pengembangan sumber daya

manusia Indonesia dapat ditempuh melalui penyusunan kurikulum
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pendidikan nasional dengan memperhatikan perkembangan iptek,
aspek sospolekbud-hankam, local contain, dan perkembangan
peserta didik. Untuk itu perlu digalakkan secara terus-menerus usaha
peningkatan kemampuan stakeholder pendidikan, meningkatkan
kesejahteraan tenaga kependidikan, meng-update sarana prasarana
pendukung, dan menciptakan suasana kondusif bagi pelaksanaan
kurikulum pendidikan nasional secara optimal.

Pengembangan kurikulum yang ideal memperhatikan landasan
prinsip pengembangan, yakni prinsip relevansi, efektivitas, efisiensi,
fleksibilitas, kontinuitas, pendidikan seumur hidup, berorientasi

pada tujuan, integritas, sinkronisasi, demokrasi, objektivitas.

EVALUASI BAB Il

1. Mengapa pembinaan kurikulum pendidikan nasional perlu
dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan?
Adakah kendalanya?

2. Bagaimana upaya maksimal yang seharusnya dilakukan pemerintah
dalam rangka pemerataan mutu pendidikan? Dapatkah UAN
dijadikan sebagai alat untuk melihat pemerataan mutu pendidikan
tanpa diberikan sarana prasarana yang merata kualitasnya?

3. Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang muncul dalam
pelaksanaan kurikulum pendidikan nasional dari kaca mata
Anda? Bagaimana kaitannya dengan UU Otonomi Daerah yang
sekarang diberlakukan?

4. Mengapa mutu pembinaan dari para Pembina pendidikan
dirasakan kurang memadai? Siapa yang bertanggung jawab dan
bagaimana seharusnya bentuk pertanggungjawabannya?

5. Bagaimana dampaknya jika pendidikan lepas dari dasar falsafah negara
Pancasila? Masihkah relevan untuk ditinjau kembali (di-update)?

6. Permasalahan apa saja yang muncul terkait dengan pembinaan
kurikulum?
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7. Prinsip dasar pengembangan kurikulum yang harus melandasi
pengembangan kurikulum meliputi apa saja? Mana yang paling
penting? Mengapa?

8. Bagaimana penerapan prinsip belajar sepanjang hayat (life long
education)? Sudahkan prinsip tersebut menjangkau seluruh
lapisan masyarakat Indonesia?

9. Bagaimana dampaknya jika prinsip relevansi tidak digunakan
dalam landasan pengembangan kurikulum?

Apa perbedaan antara orientasi pada bahan, orientasi pada
tujuan, dan orientasi padaketerampilan proses dalam pengembangan

kurikulum?



BAB III
KURIKULUM BAHASA INDONESIA
1975

Tujuan Instruksional Umum:

Mahasiswa memahami bentuk dan isi kurikulum Bahasa
Indonesia 1975 dan dapat membandingkan dengan kurikulum Bahasa
dan Sastra Indonesia sesudah 1975 sehingga memiliki wawasan luas
dalam menelaah kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia.

Tujuan Instruksional Khusus:

1. Mahasiswa dapat mendeskripsikan bentuk dan isi Kurikulum
Bahasa Indonesia 1975 dengan tepat.

2. Mahasiswa dapat mendeskripsikan Tujuan Kurikuler BI
Kurikulum 1975 dengan tepat.

3. Mahasiswa dapat mendeskripsikan Tujuan Instruksional BI
Kurkulum 1975 dengan tepat.

4. Mahasiswa dapat mendeskripsikan Pokok Bahasan dan
Subpokok Bahasan BI Kurikulum 1975 dengan tepat.

5. Mahasiswa dapat mendeskripsikan Bahan Pengajaran BI
Kurikulum 1975 dengan tepat.

A. Sekilas tentang Kurikulum Bahasa Indonesia 1975

Kurikulum Bahasa Indonesia 1975 diberlakukaan berdasarkan SK
Mendikbud RI Syarif Thajeb Nomor 008d/U/1975 dan 008e/U/1975
tanggal 15 Januari 1975. Secara bertahap kurikulum tersebut
diberlakukan pada tahun ajaran 1976. Dalam kata pengantar

39
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Mendikbud mengatakan bahwa hasil pendidikan dapat dianggap
tinggi mutunya apabila kemampuan, pengetahuan, dan sikap yang
dimiliki para lulusan berguna bagi perkembangan selanjutnya, baik
di lembaga pendidikan yang lebih tinggi (bagi yang melanjutkan
pelajaran) maupun di masyarakat kerja (bagi yang terjun ke dunia
kerja), sedangkan mutu itu sendiri baru dapat dicapai jika proses
yang diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan fungsional
bagi pencapaian kemampuan, pengetahuan, dan sikap dimaksud.

Di dalam kurikulum ini kemampuan (kecerdasan dan
keterampilan), pengetahuan, dan sikap dirumuskan dalam bentuk
tujuan-tujuan pendidikan. Kurikulum ini mengenal berbagai
tingkatan tujuan pendidikan: tujuan institusional (tujuan yang secara
umum harus dicapai keseluruhan program sekolah ybs), tujuan
kurikuler (tujuan yang pencapaiannya dibebankan kepada program
suatu bidang pelajaran), dan tujuan instruksional (tujuan yang
pencapaiannya dibebankan kepada suatu program pengajaran suatu
bidang pelajaran). Makin kecil suatu satuan bidang pelajaran makin
khusus rumusan tujuannya.

Kurikulum ini mengharuskan setiap guru untuk menggunakan
teknik penyusunan program pengajaran yang dikenal dengan PPSI
(Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional). Kurikulum 1975
meliputi bagian-bagian sebagai berikut:

1. Tujuan-tujuan Institusional dan Struktur Program Kurikulum
yang terdapat pada batang tubuh keputusan menteri.

2. Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) yang meliputi: (1)
rumusan tujuan-tujuan kurikuler setiap bidang studi; (2) tujuan-
tujuan instruksional umum yang secara bertahap harus dicapai
oleh setiap bidang studi; (3) pokok-pokok bahasan untuk setiap
bidang studi yang secara berencana dari tahun ke tahun harus
diajarkan.
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3. Penjelasan umum pelaksanaan yang berisi beberapa pengertian
dan petunjuk bagaimana menggunakan kurikulum tersebut.

4. Pedoman-pedoman khusus tentang pelaksanaan sistem
kurikulum ini untuk setiap bidang studi serta pedoman tentang
sistem penilaian, program bimbingan dan penyuluhan, dan
administrasi dan supervisi pendidikan. Keempat bagian tersebut
harus dipelajari oleh setiap guru, kepala sekolah, dan petugas
pendidikan lainnya agar dapat melaksanakan kurikulum ini.

Pendekatan

Kurikulum ini menganut pendekatan yang berorientasi pada
tujuan. Ini berarti bahwa setiap guru harus mengetahui secara
jelas tujuan yang harus dicapai siswa dalam menyusun rencana
pengajaran dan membimbing siswa. Kurikulum ini menganut
pendekatan integratif dalam arti setiap bidang pelajaran memiliki
arti dan peranan dalam menunjang tercapainya tujuan-tujuan
yang lebih akhir. Pendidikan Moral Pancasila dalam kurikulum ini
tidak hanya dibebankan kepada mata pelajaran Pendidikan Moral
Pancasila melainkan juga kepada bidang IPS (Sejarah, Geografi, dan
Ekonomi) dan Pendidikan Agama. Kurikulum ini menekankan pada
efisiensi dan efektivitas penggunaan dana, daya, dan waktu. Alokasi
waktu bidang studi Bahasa Indonesia (SMP) kurikulum 1975 untuk
kelas | sebanyak lima jam kali 20 minggu = 100 jam per semester.

Kelas Il 100 jam per semester, dan kelas 11l 80 jam per semester.

PPSI sebagai Suatu Keharusan

Dalam kata pengantar GBPP Kurikulum 1975 Mendikbud Syarif
Thajeb menyatakan bahwa setiap guru dan petugas pendidikan
lainnya hendaknya benar-benar mendalami setiap tujuan yang
telah ditetapkan agar dapat memahami jenis kegiatan belajar

yang perlu direncanakan bagi tercapainya tujuan tersebut. Agar
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maksud penyusunan rencana kegiatan belajar yang fungsional dan
efektif tercapai kurikulum ini mengharuskan setiap guru untuk
menggunakan teknik penyusunan program pengajaran yang dikenal
dengan PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional).

Bagi bidang studi bahasa Indonesia, salah satu ciri khusus
muatan yang dibawa oleh kurikulum Bahasa Indonesia 1975 adalah
diharuskannya setiap guru bahasa Indonesia menggunakan teknik
penyusunan program pengajaran dengan PPSI. PPSI (Prosedur
Pengembangan Sistem Instruksional), adalah proses dalam
mengembangkan pengajaran sebagai sebuah sistem yaitu pengajaran
yang di dalamnya terdapat komponen-komponen yang saling terkait
erat membentuk organisasi yang padu untuk mencapai tujuan
pengajaran. Komponen-komponen pengajaran ini antara lain: tujuan
pengajaran, metode pengajaran, media pengajaran, materi atau
bahan pengajaran, evaluasi/penilaian pengajaran. Semua komponen
tersebut saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pengajaran. PPSI
adalah langkah-langkah pengembangan sistem pengajaran yang
diyakini akan mendasari efektivitas dan efisiensi praktik pengajaran.
Semua tindakan guru yang akan dilakukan di depan kelas harus
dipikirkan terlebih dahulu. Hasil pemikiran guru lewat PPSI akhirnya
disusun dalam bentuk Satuan Pelajaran atau Rencana Pelaksanaan
Pengajaran. Tidak ada tindakan instruksional yang boleh dilakukan
guru diluar skenario pengajaran. Langkah-langkah penyusunan
Satuan Pelajaran (SP), Mpdel Satuan Pelajaran (MSP) atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikenalkan PPSI sangat
sistematis, dimulai dari (1) merumuskan tujuan, (2) mengembangkan
alat evaluasi, (3) menetapkan kegiatan belajar, (4) merencanakan
program kegiatan, dan (5) melaksanakan program. Hubungan antara
rumusan tujuan dan alat evaluasi dalam PPSI sangat erat karena

setiap tujuan pengajaran yang sudah ditetapkan dan dipilih guru
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dalam perencanaan pengajarannya harus diketahui tercapai atau
tidaknya dengan alat evaluasi yang juga sudah direncanakan oleh
guru. Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan diagram langkah-
langkah PPSI.

Diagram Langkah-langkah PPSI

» 1. Perumusan tujuan > III. Menetapkan KBM <
\4 A\ 4
II. Pengembangan alat IV. Perencanaan program
Evaluasi 7 kegiatan

A 4

V. Pelaksanaan:

- Pre-test

> - Program
- Post-test

- Remidi

Keterangan: Menunjukkan bahwa hasil evaluasi memungkinkan
kita untuk meninjau kembali seluruh program dan
pelaksanaan pengajaran (feedback)

B. Tujuan Kurikuler Bahasa Indonesia (SMP) Kurikulum
1975

Ada 16 tujuan kurikuler Bahasa Indonesia Kurikulum 1975, di
antaranya siswa memiliki pengetahuan kebahasaan, pengetahuan
tentang berdiskusi, pengetahuan tentang apresiasi sastra,
keterampilan untuk menyimak, keterampilan untuk berbicara,

keterampilan membaca, keterampilan untuk menulis, memiliki
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kebiasaan yang memadai untuk menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis, mempunyai sifat kritis terhadap penggunaan Bl, memiliki
hasrat untuk membina BI, memiliki perasaan bangga kepada BI,
terbiasa berdiskusi, dan suka mengapresiasi karya sastra Indonesia.

Hasil Telaah:

Dari rumusan tujuan kurikuler tersebut tampak bahwa kurikulum
bahasa Indonesia 1975 ini sangat luas cakupannya, sangat dalam
isinya, dan sangat detil sajiannya. Tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pelajaran ini benar-benar sangat ideal, yakni meliputi aspek
kemampuan, aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap
(yang dirinci dalam kebiasaan, sifat kritis, yang tertulis eksplisit
dalam rumusan tujuan kurikuler). Kurikulum Bahasa dan Sastra
Indonesia 1975 ini dari aspek kurikulum tertulisnya sungguh sangat
luar biasa idealnya, hanya persoalan yang utama terletak pada
aspek keterlaksanaan kurikulum di lapangan. Hingga saat ini kita
belum memiliki cukup banyak guru Bahasa dan Sastra Indonesia
yang betul-betul profesional ditinjau dari aspek kemampuannya,
pengetahuannya, keterampilannya, dan sikap berbahasanya, sehingga

hal ini akan menghambat pelaksanaan kurikulum di lapangan.

C. Tujuan Instruksional Bahasa Indonesia (SMP)
Kurikulum 1975

Setiap tujuan kurikuler dijabarkan ke dalam tujuan instruksional
secara detil. Tujuan kurikuler satu aspek pengetahuan kebahasaan
misalnya, dijabarkan menjadi 31 tujuan instruksional sehingga
betul-betul komprehensif. Sebagai contoh misalnya dari tujuan
kurikuler “Siswa memiliki pengetahuan kebahasaan yang memadai
untuk pembinaan bahasa Indonesia”, dijabarkan ke dalam 31 tujuan
instruksional yang terbagi ke dalam 6 aspek yakni struktur (tata

bahasa), sastra, menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.
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Contoh Rumusan Tujuan Instruksional Aspek Pengetahuan:

1. Siswa memiliki pengetahuan yang memadai tentang perubahan-
perubahan bentuk kata dalam perkembangan Bahasa Indonesia
(Tata bentukan).

2. Siswa memiliki pengetahuan yang memadai tentang tata kalimat
bahasa Indonesia dalam membaca (Tata kalimat).

3. Siswa memliki pengetahuan yang memadai tentang paragraf
dalam membaca bacaan bahasa Indonesia (Paragraf).

4. Siswa memiliki pengetahuan yang memadai tentang gaya bahasa
dalam membaca bacaan bahasa Indonesia (Gaya bahasa).

5. Siswa memiliki pengetahuan yang memadai tentang membaca
karya sastra bahasa Indonesia (Sastra).

6. Siswa memiliki pengetahuan yang memadai tentang kosakata
bahasa Indonesia dalam menulis (Kosakata).

Hasil Telaah:

Penyajian tujuan instruksional disesuaikan dengan asas
pengembangan kurikulum khususnya asas psikologis. Penyajiannya
sesuai dengan ilmu jiwa belajar (Teori Belajar Bahasa), dimulai dari
aspek yang sederhana ke yang kompleks, dari yang mudah ke yang
sukar, dari bagian-bagian ke utuh (unified whole). Dimulai dari tata
bunyi, tata bentukan, kosakata, gaya bahasa, tata kalimat, paragraf,
kemudian sastra, adalah cerminan dari asas psikologis dalam
pengembangan kurikulum. Sangat ideal dan sangat luar biasa hasil
kerja tim pengembangan kurikulum bahasa dan sastra Indonesia
masa itu, yang di dalamnya terdapat nama-nama besar pendekar
bahasa dan sastra Indonesia yang pernah kita miliki, seperti Prof. Dr.
Z.H. Idris; Prof. Dr. Anton M. Moeliono; Prof. Dr. Moliar Achmad; Prof.
Dr. Jazir Burhan; Prof. Dr. A.S. Broto; Prof. Dr. Djoko Kentjono, dll.
Rumusan Tujuan Instruksional dalam kurikulum bahasa Indonesia
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1975 sangat jelas, tidak menimbulkan makna ambigu (multi tafsir),
sangat nyata batas tujuan satu ke tujuan lainnya.

Kelemahan utama kurikulum bahasa 1975 adalah pembelajaran
bahasa yang parsial-parsial (sendiri-sendiri) sehingga sangat
bertentangan dengan hakikat pembelajaran bahasa sebagai alat
komunikasi. Tata bahasa sedemikian detilnya dibahas sendiri-sendiri
(tata bunyi sendiri, tata bentukan sendiri, tata kata dibahas sendiri,
tata kalimat berdiri sendiri) tidak terintegrasi dalam sebuah teks
menimbulkan kesan seolah-olah semua siswa akan diarahkan untuk
menjadi ahli ilmu bahasa dan bukan bahasawan (pemakai bahasa)

baik dalam situasi formal maupun nonformal.

D. Pokok Bahasan dan Subpokok Bahasan Bl (SMP)
Kurikulum 1975

Sebagaimana telah dipaparkan pada hasil telaah mengenai
tujuan kurikuler dan tujuan instruksional di atas, pokok bahasan dan
subpokok bidang studi bahasa dan sastra Indonesia pada kurikulum
1975 juga sangat ideal karena didasarkan pada asas psikologis dalam
pengembangan kurikulum. Berikut akan dideskripsikan hasil telaah
tentang pokok bahasan dan subpokok bahasan dimaksud:

1. Pokok Bahasan Tata Bunyi

Pokok bahasan ini dirinci ke dalam sub-subpokok bahasan: (1)

Lafal bunyi bahasa. (2) Tekanan kata. (3) Intonasi lagu kalimat.

(4) Tekanan kalimat. (5) Ucapan bunyi. (6) Tekanan kata. (7)

Tekanan kalimat, (8) Lagu kalimat. (9) Pengucapan Bunyi bahasa

yang tepat dan betul. (10) Pengenalan EYD. (11) Lagu kalimat

dan tekanan kalimat. (12) EYD. (13) Tanda baca.

2. Pokok Bahasan Tata Bentukan
Pokok bahasan ini dirinci ke dalam sub-subpokok bahasan: (1)
Kata dasar. (2) Kata berimbuhan. (3) kata ulang. (4) kata gabung.
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(5) memperkenalkan perubahan bentuk kata yang dapat
mengubah arti. (6) Perubahan karena imbuhan. (7) Perubahan
karena perulangan. (8) Perubahan karena gabungan. (9)
Perubahan bentuk karena imbuhan, perulangan, dan gabungan.
(10) Makna kata: arti leksikal. (11) Arti gramatikal.

Pokok Bahasan Tata Kalimat

Pokok bahasan ini dirinci ke dalam sub-subpokok bahasan:
(1) Bentuk kalimat. (2) Ragam kalimat. (3) Bentuk kalimat
sederhana, lanjut, gabung. (4) Bentuk Kalimat dengan cakupan
berbeda. (5) Ragam kalimat dengan cakupan berbeda.

Pokok Bahasan Gaya Bahasa

Pokok bahasan ini dirinci ke dalam sub-subpokok bahasan: (1)
Ungkapan. (2) Peribahasa. (3) Gaya bahasa.

Pokok Bahasan Membaca

Pokok bahasan ini dirinci ke dalam sub-subpokok bahasan:
(1) Macam-macam membaca: sikap membaca. (2) Membaca
Teknis: Kecepatan membaca. (3) Membaca dalam hati: Tekanan
dan lagu kalimat. (4) Membaca indah: tanda baca paragraf/
alinea (5) membaca buku perpustakaan.

Pokok Bahasan Kosakata

Pokok bahasan ini dirinci ke dalam sub-subpokok bahasan: (1)
Makna kata. (2) Persamaan kata. (3) Lawan kata. (4) Kata Sembunyi.
(5) Kata-kata baru. (6) Istilah- istilah. (7) Perubahan kata karena
bentuk ambilan, terjemahan. (8) Keajegan makna kata.

Pokok Bahasan Paragraf

Pokok bahasan ini dirinci ke dalam sub-subpokok bahasan: (1)
Pikiran utama. (2) Pikiran penjelas. (3) Pengembangan paragraf
(4) Kerangka bacaan. (5) Pencatatan/ kesimpulan. (6) Paragraf
dalam karangan. (7) Paragraf dalam laporan. (8) Paragraf dalam
rangkuman. (9) Paragraf dalam surat menyurat. (10) Paragraf
dalam iklan.
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8. Pokok Bahasan Diskusi
Pokok bahasan ini dirinci ke dalam sub-subpokok bahasan:
(1) Diskusi kelompok. (2) Santun dan cara-cara bercerita. (3)
Berdialog. (4) Bersidang. (5) berdiskusi.

9. Pokok Bahasan Sastra
Pokok bahasan ini dirinci dalam sub-subpokok bahasan: (1)
Apresiasi sastra. (2) Menyadur dari puisi ke prosa. (3) Menikmati
karya sastra.

Dari paparan data di atas tampak bahwa pokok bahasan sastra
memang sangat sedikit disajikan bahkan nyaris tidak ada. Materi
sastra SMP hanya disajikan di kelas Il semester lima dan semester
enam masing-masing hanya sepuluh jam. Selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Alokasi Waktu Bidang Studi Bahasa Indonesia SMP Kurikulum 1975
KELAS DAN SEMESTER
ASPEK BAHASA | I 1l

1. Menyimak /
20 20 20 20 20 20

Berbicara
40 40 40 40 40 40
Membaca
) 40 40 40 40 10 10
Menulis
- - - - 10 10
Sastra

100 | 100 | 100 | 100 80 80

Penjelasan: Satu tahun 2 semester = 40 minggu
Kelas | ----1 minggu 5 jam----- 1 semester = 20 minggu = 100 jam
Kelas II----- 1 minggu 5 jam----- 1 semester = 20 minggu = 100 jam
Kelas IlI----1 minggu45 jam-----1 semester = 20 minggu = 80 jam
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E. Bahan Pengajaran Bl (SMP) Kurikulum 1975

Bahan pengajaran bahasa Indonesia (SMP) kurikulum 1975
secara ringkas dapat dirangkum ke dalam aspek-aspek berikut ini:

1. Aspek Kebahasaan

Bahan pengajaran untuk aspek kebahasaan meliputi: fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantik. Untuk aspek fonologi meliputi
bunyi bahasa Indonesia (vokal, vokal rangkap, konsonan), bunyi
bahasa daerah/asing sebagai perbandingan, tekanan kata, tekanan
kalimat, dan lagu kalimat (lagu kalimat tanya, lagu kalimat perintah,
lagu kalimat berita). Untuk aspek morfologi meliputi: bentuk-bentuk
kata, bentuk kata dasar (bersuku satu, dua, tiga), proses morfologis,
bentuk kata berimbuhan, bentuk kata perulangan, bentuk kata
gabung. Untuk sintaksis meliputi: bentuk kalimat sederhana, ragam/
jenis kalimat (kalimat seru, kalimat pengandaian, kalimat aktif/pasif,
kalimat langsung/tak langsung), pola kalimat (sederhana, lanjut,
gabung), kalimat yang tepat dan benar menurut kaidah tata kalimat
dengan variasinya, membeda kalimat yang benar dan yang salah,
bentuk kalimat lanjut dengan variasinya (SPOK).

Aspek kebahasaan pada kurikulum bahasa Indonesia 1975
sangat lengkap dan tampak sekali penggunaan pendekatan atau
aliran struktural sangat dominan. Bahan pengajaran lebih banyak
yang berupa kaidah-kaidah, bentuk-bentuk linguistik, dan disajikan
terpisah dari konteks komunikatif.

2. Aspek Kesastraan

Berbanding terbalik dengan aspek kebahasaan, aspek
kesastraan hanya menyajikan bahan pengajaran yang sangat sedikit,
yakni: perkenalan dengan beberapa bentuk puisi yang sederhana,
saduran dari puisi ke prosa, mengapresiasi karya sastra sederhana,
mendeklamasikan puisi, membaca prosa dari buku perpustakaan,
menyampaikan kembali beberapa hasil karya sastra yang sederhana,
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dan bentuk sastra Indonesia yang meliputi puisi lama/baru, prosa
lama/baru tetapi terbatas.

3. Aspek Keterampilan Berbahasa

Aspek keterampilan berbicara belum mendapatkan bentuk yang
riil (nyata) dalam kurikulum bahasa Indonesia 1975. Aspek menyimak
tidak ada bahan khusus yang dimuat di GBPP. Aspek berbicara hanya
sedikit sekali, yakni: bercakap-cakap di dalam kelas, berdialog,
bercakap-cakap dalam bentuk kelompok, berpidato, bercerita dengan
pokok bahasan yang sederhana, mengemukakan pendapat dengan
alas an-alasan, bercerita dengan pokok bahasan yang lebih luas,
dan memimpin rapat. Aspek membaca ada beberapa bentuk, yakni
membaca membaca dalam hati, membaca lancar, membaca indah,
membaca kamus, membaca buku perpustakaan. Aspek menulis tidak
tampak produknya sama sekali karena bahan pengajarannya dalam
bentuk kaidah bahasa misalnya: penggunaan EYD dan tanda baca,
penggunaan kalimat Tanya, berita, perintah, dan sebagainya.

RANGKUMAN BAB Il

Kurikulum 1975 membawa perubahan besar dalam tata
cara pengajaran di Indonesia dengan menggunakan PPSI sebagai
tekniknya. Guru yang tadinya hanya mengajar dengan spontanitas
(tanpa persiapan) diwajibkan membuat persiapan pengajaran
dulu sebelum tampil di depan kelas. Dalam bidang studi bahasa
Indonesia, kurikulum 1975 membawa begitu banyak bahan ajar
yang sangat kaya dan luas, namun sayang sekali sebagian besar
bahan ajar itu tidak mampu membekali siswa untuk terampil
berbahasa Indonesia. Dari rumusan tujuan kurikuler, rumusan
tujuan instruksional hingga bahan pengajarannya, kurikulum bahasa
Indonesian 1975 itu merupakan karya besar hasil pemikiran ahli
bahasa dan ahli pengajaran bahasa kala itu. Sayang sekali bahwa apa
yang dipikirkan mereka dan apa yang diidealkan mereka itu tidak
dapat dilaksanakan dengan baik oleh para pelaksana pendidikan
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di lapangan, sehingga kualitas pengajaran bahasa Indonesia yang
kita harapkan meningkat dengan lahirnya kurikulum tersebut tidak
dapat kita banggakan. Meski demikian warisan para pemikir bahasa
dan pengajaran bahasa itu telah berhasil meletakkan landasan yang
kuat bagi generasi berikutnya. Dengan menelaah kurikulum bahasa
Indonesia 1975 ini kita sekarang dapat bercermin betapa kecilnya
atau betapa sedikitnya muatan isi kurikulum sekarang, sehingga jika
yang kecil dan sedikit itupun masih juga gagal, sudah tentu eksistensi
pengajaran bahasa Indonesia akan dipertanyakan.

Pada bagian akhir kata pengantar kurikulum 1975, mendikbud
kala itu masih berpesan agar waktu yang tersedia pada jam-jam
sekolah hendaknya dimanfaatkan bagi kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan-tujuan yang tidak mungkin dilakukan di luar situasi
sekolah, dan agar setiap petugas pendidikaan di lingkungan SMP
dan SMA (guru dan bukan guru) selalu berusaha meningkatkan
pemahaman dan keterampilan bagi terlaksananya sistem pendidikan
nasional secara efektif dan efisien.

EVALUASI BAB 1l

1. Deskripsikan sekilas kurikulum Bahasa Indonesia Tahun 1975
dengan bahasamu sendiri! Mengapa PPSI diwajibkan bagi guru
dan nonguru? Bagaimana langkah-langkah PPSI dikembangkan?

2. Bagaimana pendapat Anda mengenai tujuan kurikuler bahasa
Indonesia krikulum 1975? Aspek apa saja yang dimasukkan
dalam tujuan tersebut?

3. Mengapa rumusan tujuan insruksional dalam kurikulum 1975
dikatakan sangat ideal? Dapatkah tujuan yang ideal tersebut
mencapai sasarannya? Di mana letak kelemahannya?

4. Deskripsikan pokok bahasan dan subpokok bahasan dalam
kurikulum Bahasa Indonesia 1975, bagaimana komentar Anda?
Bagaimana hubungan antara bahan ajar tersebut dengan
pendekatan komunikatif yang sekarang digunakan?
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Bahan pengajaran apa saja yang terdapat dalam kurikulum
bahasa Indonesia 1975 khususnya pada aspek kebahasaan,
kesastraan, dan keterapilaan berbahasa? Bagaimana penyajian
bahan yang seharusnya (yang diidealkan) sesuai dengan
pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa?

Bagaimana pendapat Anda mengenai materi kebahasaan dalam
Kurikulum Bahasa 19757

Bagaimana pendapat Anda mengenai materi kesastraan dalam
Kurikulum Bahasa 19757

Isi kurikulum 1975 dikatakan sangat luas, sangat dalam, dan
sangat detil. Batas-batas antara tujuan pada pokok bahasan
satu dengan lainnya sangat jelas. Di mana kelemahan kurikulum
tersebut?

Mengapa aspek keterampilan berbahasa kurang mendapat
tempat dalam Kurikulum 19757?

Paparkan kemudahan dan kesulitan guru dalam pelaksanaan

Kurikulum 1975.



BAB IV
KURIKULUM BAHASA INDONESIA
1984

Tujuan Instruksional Umum:

Mahasiswa memahami bentuk dan isi kurikulum Bahasa dan

Sastra Indonesia 1984 dan dapat membandingkan dengan kurikulum

Bahasa dan Sastra Indonesia sebelum dan sesudah 1984 sehingga

memiliki wawasan luas dalam menelaah kurikulum Bahasa dan

Sastra Indonesia.

Tujuan Instruksional Khusus:

1.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan bentuk dan isi Kurikulum
Bahasa Indonesia 1984 dengan tepat.

Mahasiswa dapat menjelaskan pendekatan keterampilan proses
dengan tepat.

Mahasiswa dapat menjelaskan konsep CBSA dengan tepat.
Mahasiswa dapat menjelaskan pelaksanaan kegiatan perbaikan
dan pengayaan dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan Tujuan Kurikuler Bl
Kurikulum 1984 dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan Tujuan Instruksional BI
Kurikulum 1984 dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan Pokok Bahasan dan
Subpokok Bahasan BI Kurikulum 1984 dengan tepat.
Mahasiswa dapat mendeskripsikan Bahan Pengajaran Bl
Kurikulum 1984 dengan tepat.

53
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A. Sekilas tentang Kurikulum Bahasa dan Sastra
Indonesia 1984

Berdasarkan keputusan Mendikbud nomor 0209/U/1984
tanggal 2 Mei 1984 disempurnakan keputusan Mendikbud nomor
0486/U/1984 tanggal 25 Oktober 1984, Kurikulum Bahasa dan
Sastra Indonesia 1984 (dan bidang studi lainnya) resmi digunakan.
Pelaksanaan kurikulum ini dimulai pada tahun pelajaran 1984/1985
di kelas I, tahun pelajaran 1985/1986 di kelas | dan Il, tahun pelajaran
1986/1987 di kelas I, 11, 1.

Kurikulum (SMA) 1984 mengenal program inti dan program
pilihan sebagaimana telah ditentukan dalam struktur program.
Program inti harus diikuti oleh semua siswa SMA, sedangkan
program pilihan hanya diikuti oleh siswa tertentu yang memilih
program tersebut.

Perangkat kurikulum SMA 1984 terdiri atas: Landasan program
dan GBPP (Garis Besar Program Pengajaran), serta pedoman-
pedoman pelaksanaan yang dikeluarkan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Depdikbud.

Pedoman Pelaksanaan terdiri atas: (1) Pedoman Pelaksanaan
Proses Belajar-Mengajar, (2) Pedoman Pelaksanaan Sistem Kredit
untuk SMTA, (3) Pedoman Pelaksanaan Penilaian, (4) Pedoman
Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan, (5) Pedoman Pelaksanaan
Guru, (6) Pedoman Pelaksanaan Penataran. Karena pedoman
pelaksanaan masih bersifat umum, diperlukan Petunjuk Pelaksanaan
(Juklak), termasuk juklak program inti untuk mata pelajaran bahasa
dan sastra Indonesia. Dengan demikian diharapkan tidak terjadi
keanekaragaman dan kesimpangsiuran dalam proses kegiatan
belajar-mengajar untuk program inti mata pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di SMA.
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Beberapa muatan yang dibawa oleh kurikulum 1984 seperti
pendekatan keterampilan proses, CBSA, kegiatan perbaikan dan
pengayaan, di buku ini disajikan secara lengkap agar dikenal
mahasiswa dengan utuh. Di samping itu telaah khas dari sudut isi
kurikulum bahasa Indonesia juga dipaparkan di buku ini, antara lain
mengenai pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa,
rumusan tujuan kurikuler bahasa Indonesia, rumusan tujuan
instruksional bahasa Indonesia, dan bahan ajar bahasa Indonsia
Kurikulum 1984 dibahas juga.

B. Pendekatan Keterampilan Proses sebagai Bentuk
Inovasi

Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan belajaryang
mengarah pada pengembangan kemampuan-kemampuan mental,
fisik, dan sosial yang mendasar untuk penggerak kemampuan-
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Pendekatan
keterampilan proses adalah cara memandang siswa sebagai manusia
seutuhnya. Cara memandang ini diterjemahkan dalam kegiatan
belajar-mengajar yang sekaligus memperhatikan pengetahuan, sikap
dan nilai, serta keterampilan. Ketiga ranah itu berkaitan dalam diri
siswa dan tampil dalam bentuk kreativitas.

Asumsi yang mendasari pendekatan keterampilan proses: (1)
siswa dapat memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika
disertai dengan contoh-contoh yang konkret, contoh-contoh yang
wajar sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, dengan
mempraktikkan sendiri upaya penemuan konsep melalui perlakuan
terhadap kenyataan fisik, melalui penanganan peristiwa yang
benar-benar nyata. (2) pada prinsipnya siswa mempunyai motivasi
dari dalam untuk belajar karena didorong oleh rasa ingin tahu

(curiousity). (3) siswa akan belajar dengan cara yang paling baik jika
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prakarsanya ditampung dalam kegiatan belajar-mengajar. (4) siswa
perlu dilatih untuk selalu berkarya, berfikir kritis dan mengusahakan
kemungkinan-kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah atau
situasi tertentu, siswa perlu dibina berfikir dan bertindak secara
kreatif. (5) pendidikan adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan
intelektual, sosial, moral, sesuai dengan kemampuan dan martabat
manusia. (6) pendidikan pada hakikatnya adalah membina dan
mengembangkan potensi manusia sesuai dengan kemampuan
dan tingkat perkembangan individu. (7) setiap individu berbeda
kemampuannya dan pada dasarnya ia adalah insan yang aktif,
kreatif, dan dinamis dalam menghadapi lingkungannya. (8) peristiwa
belajar terjadi bila siswa berorientasi dengan lingkungan belajar yang
‘diatur’ oleh guru. (9) inti proses pengajaran adalah adanya kegiatan
siswa belajar secara optimal.

Untuk mengaktifkan siswa dalam belajar berdasarkan
pendekatan peterampilan proses perlu memperhatikan (1) prinsip
motivasi; (2) prinsip latar dan konteks; (3) prinsip keterangan pada
titik pusat atau fokus tertentu; (4) prinsip hubungan sosial/sosialisasi;
(5) prinsip belajar sambil bekerja; (6) prinssip perbedaan perorangan;

(7) prinsip menemukan; (8) prinsip pemecahan masalah.

1. Tujuan dan Lingkup Kegiatan
Keterampilan proses bertujuan mengembangkan kreativitas
siswa dalam belajar, sehingga siswa secara aktif dapat mengolah dan

mengembangkan hasil perolehannya (hasil belajarnya).

2. Asas Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan keterampilan proses perlu memperhatikan
beberapa hal, (1) harus sesuai dan selalu berpegang pada tujuan
kurikuler dan tujuan pengayaan. (2) Berasumsi bahwa setiap

siswa memiliki potensi sesuai dengan kodratnya. (3) Memberi
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kesempatan dan dorongan pada siswa untuk mengungkapkan

perasaan dan pikiran. (4) Mengupayakan agar pembinaan mengarah

pada kemampuan siswa untuk mengolah perolehannya. (5) Harus

berpegang pada prinsip Tut Wuri Handayani.

3. Bentuk Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dapat secara perorangan atau kelompok.

Bentuk pelaksanaan kegiatan dapat secara perorangan atau

kelompok. Bentuk pelaksanaan kegiatan keterampilan
beserta kemampuannya dapat dipaparkan sebagai berikut:

proses

Keterampilan

Kemampuan

1. Mengamati

Melihat

Mendengar

Merasa (kulit), meraba
Membau

Mencicip, mengecap
Mengukur

Menyimak

Membaca

2. Menggolongkan
(mengklasifikasi)

Mencari persamaan

Mencari perbedaan, membedakan

Membandingkan
Mengontraskan
Mencari

3. Menafsirkan

(menginterpretasi)

N U s WDNEPEUuRE®WNPRIONOO R WDN R

Menaksir

Memberi arti, mengartikan
Memproposisikan

Mencari hubungan ruang/waktu
Menemukan pola

Menarik kesimpulan

Merampatkan/ menggeneralisasi
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4. Meramalkan

(memprediksi)

Mengantisipasi (berdasarkan kecenderungan,

pola atau hubungan antardata atau informasi

5. Menerapkan

1. Menggunakan (informasi, kesimpulan,
konsep, hukum, teori, sikap, situasi baru atau
situasi lain).

. Menghitung

. Menentukan variabel

. Mengendalikan variabel

. Menghubungkan konsep

. Merumuskan pertanyaan penilaian

. Menyusun hipotesis

. Membuat model

6.Merencanakan
Penelitian

=00 N O U1 B W N

. Menentukan masalah atau objek yang akan
diteliti

2. Menentukan tujuan penelitian

. Menentukan ruang lingkup penelitian

. Menentukan sumber data atau informasi

. Menentukan cara menganalisis

o U~ W

. Menentukan langkah-langkah pengumpulan
data atau informasi

~

. Menentukan alat atau bahan dan sumber
kepustakaan

. Menentukan cara melakukan penelitian.

7.Mengkomunikasikan

. Berdiskusi

. Mendeklamasikan
. Mendramakan

. Bertanya

. Merenungkan

. Mengarang

. Meragakan

00 N O Ul B W N |

. Mengungkapkan (dalam bentuk lisan, tulisan,
gambar, gerak, atau penampilan).

Sumber: Depdikbud, 1987.
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Ketujuh keterampilan proses beserta kemampuannya tersebut

tidak berurutan secara hierarkis, tetapi merupakan sejumlah

keterampilan yang perlu dibina dan dikembangkan sejak kanak-kanak.

4.
a.

Langkah-Langkah Pelaksanaan Keterampilan Proses

Pendahuluan

1) Membahas bahan kokurikuler yang ditugaskan pada jam
pelajaran tatap muka sebelumnya.

2) Apersepsi.

3) Memberikan motivasi untuk memusatkan perhatian
siswa terhadap pelajaran yang akan diberikan (missal:
memperlihatkan gambar, slide atau cara-cara lain).

Kegiatan
Melaksanakan kegiatan proses belajar-mengajar sesuai dengan
program Satuan Pelajaran yang disusun berdasarkan pada
keterampilan proses, sehingga tercipta situasi belajar siswa aktif,
dan siswa memperoleh kemampuan atau keterampilan antara
lain: mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, meramalkan,
menerapkan, kegiatan penelitian, dan mengkomunikasikan
perolehannya.

Evaluasi

Guru menyajikan tes akhir bahasa yang baru saja diajarkan.

Pentup

Guru memberikan tugas kokurikuler.

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) sebagai Strategi
Pelaksanaan

Istilah CBSA dipopulerkan oleh Balitbang Depdikbud seiring

berlakunya kurikulum 1984. CBSA adalah siasat atau strategi

membelajarkan siswa melalui pengoptimalan kegiatan intelektual,

mental, emosional, social, dan motorik, agar siswa dapat menguasai

tujuan-tujuan pengajaran yang harus dicapainya. Konsep yang digunakan
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dalam pembelajaran CBSA bukan hanya apa yang harus dipelajari siswa
melainkan bagaimana siswa harus mempelajarinya. Ini berarti bahwa
keterampilan proses (sebagaimana telah terpapar di atas) akan menjadi
ciri utama CBSA. Berpikir, merasa, bekerja atau berbuat adalah aktivitas
yang menunjang keterampilan proses, sekaligus dapat menjadi indikator
adanya keaktifan siswa dalam belajar.

Kadar keaktifan belajar siswa ditentukan oleh dua faktor, yakni
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal berkenaan
dengan karakteristik tujuan pengajaran dan karakteristik materi
pengajaran. Keduanya akan mendasari stimulasi guru dalam
membelajarkan siswa. Variabel yang berkenaan dengan karakteristik
tujuan pengajaran adalah kemampuan yang harus dicapai siswa
yang tercermin dalam aspek kognitif seperti ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (C1, C2, C3, C4, C5, C6).
Pengurutan dari tingkatan ingatan sampai dengan tingkatan evaluasi
tidak dapat dipertukarkan sebab penguasaan tingkat pertama
menjadi prasyarat penguasaan tingkat berikutnya (tingkat atasnya).
Karakteristik materi pengajaran berkenaan dengan sifat materi yang
harus dipelajari. Mempelajari konsep dituntut aktivitas belajar lebih
tinggi daripada mempelajari fakta. Stimulus guru berkenaan dengan
apa yang dilakukan guru seperti: penyajian informasi, pengajuan
pertanyaan, penugasan, dan pengajuan masalah. Pengajuan
pertanyaan lebih tinggi aktivitas beelajarnya daripada pemberian
informasi. Penugasan lebih tinggi daripada pengajuan pertanyaan,
dan pengajuan masalah lebih tinggi daripada penugasan.

Faktor internal yang berpengaruh terhadap kadar aktivitas
belajar siswa adalah kemampuan, minat, dan motivasi belajar siswa
sendiri. Kemampuan tampak dalam empat posisi, yakni kemampuan
intelektual, tampak dalam daya nalar siswa ketika memecahkan

masalah, kemampuan emosional, terlihat dalam sikap, toleransi, dan
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tenggang rasa; kemampuan sosial terlihat dalam interaksi, tanggung
jawab bersama, partisipasi; dan kemampuan motorik tampak dalam
keterampilan siswa dalam penggunaan hasil belajarnya. Makin tinggi
aktivitas mental makin berbobot aktivitas belajar siswa dan makin
kompleks usaha guru dalam melaksanakan pembelajaran.

CBSA dapat dilihat kadar atau
derajatnya, paling tidak dari segi jenis aktivitasnya, pendekatan belajar-

Sebagai aktivitas mental,

mengajarnya, metode mengajarnya, dan orientasi tujuan belajarnya,

sebagaimana digambarkan oleh Nana Sudjana (1991) berikut ini:

Tabel Kadar Aktivitas Mental dalam Proses Belajar Siswa dan

Karakteristiknya
Level Jenis aktivitas Metode mengajar Pe;ndlel.(atan Orientasi
aktivitas mental yang utama N aja.r- belajar
mengajar
1. Mengingat
2. Mengenal
) Ceramah, Tanya Eksposelery/ |Produk
3. Menjelaskan . .
4 Membedakan jawab, Tugas Informasi
5.  Menyimpulkan
6. Menerapkan
7. Menganalisisi - Pelatihan Interaksi
Il 8. Mensintesis - Diskusi . Proses
9. Menilai - Simmulasi sosial
10. Meramalkan
11. Merumuskan
masalah
12. Mengkaji nilai
13. Mengajukan
hipotesis - Problem solving
. . Proses
" 14. Mengumpulkan |- Eksperimen Inquiry/ dan
dan mengolah - Praktikum discovery
. Produk
data laboratorium
15. Memecahkan
masalah
16. Mengambil
keputusan
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CBSA dalam Perencanaan

Sebagai strategi pembelajaran yang dapat mengoptimalkan
kualitas hasil belajar siswa, CBSA dapat dilihat juga dari segi kegiatan
pendahuluan (prainstruksional), kegiatan instruksional (kegiatan
inti pembelajaran), kegiatan penilaian, dan kegiatan tindak lanjut,

sebagaimana digambarkan Nana Sudjana (1991) dalam bagan berikut:

Bagan Strategi Instruksional CBSA

Menumbuhkan
> motivasi
KEGIATAN belajar siswa
» PRAINSTRUKSIONAL| |
(pendahuluan) Informasi
Tujuan yang Prasyarat
] Harus dicapai Y CBSA

(TIK) :
~
—
Partisipasi @ Model-model
KEGIATAN CBSA an CBSA pembelajaran
INSTRUKSIONAL siswa belajar /U CBSA

Bantuan

STRATEGI ™ belajar
PEMBELA-
JARAN
Evaluasi
r proses belajar
KEGIATAN Evaluasi hasil |
EVALUASI belajar siswa

Generalisasi

perolehan
Perbaikan bagi
yang gagal
KEGIATAN [
TINDAK LANJUT
Pengayaan bagi
gay: 4

yang berhasil

(Sumber: Nana Sudjana, 1991).

CBSA dalam Pelaksanaan

Penyajian bahan pelajaran terutama yang berhubungan dengan
konsep-konsep pokok dengan mengikutsertakan siswa secara aktif
baik secara perorangan maupun kelompok disebut Cara Belajar
Siswa Aktif (CBSA).
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Tujuan dan Lingkup CBSA

CBSA bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa secara
aktif untuk mengembangkan kemampuan pribadi dalam hal-hal
berikut: (1) Mempelajari materi atau konsep dengan penuh perhatian
dan kesungguhan. (2) Mempelajari, mengalami dan melakukan
sendiri cara mendapatkan suatu pengetahuan. (3) Merasakan
sendiri kegunaan, bakat terbuka, mengembangkan rasa ingin tahu,
jujur, tekun, disiplin, kreatif terhadap tugas yang diberikan. (4)
Belajar dalam kelompok, menemukan sifat dan kemampuan diri
serta sifat dan kemampuan teman sekelompoknya. (5) Memikirkan,
mencobakan sendiri dan mengembangkan konsep sesuatu nilai
tertentu. (6) Menemukan dan mempelajari kejadian atau gejala yang
dapat mengembangkan gagasan baru. (7) Menunjukkan kemampuan
mengkomunikasikan cara berfikir yang menghasilkan penemuan
baru dan penghayatan nilai-nilai, baik secara lisan maupun tertulis,
melalui gambar maupun penampilanb diri.

Lingkup CBSA dapat meliputi segala ranah kehidupan baik secara
individu maupun secara kelompok.

Asas Pelaksanaan Kegiatan CBSA

(1) Motivasi. (2) Kegiatan belajar terjadi dalam kekosongan. (3)
Jalinan sosial. (4) Perbedaan perseorangan yang perlu diperhatikan
berdasarkan kodratnya masing-masing. (5) Belajar sambil bekerja.
(6) Siswa pada hakikatnya telah memiliki potensi dalam dirinya untuk
menemukan sendiri dan mengembangkan informasi. (7) Kepandaian

siswa ditentukan oleh kemampuannya dalam memecahkan masalah.

Bentuk Pelaksanaan CBSA
Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan CBSA selalu berusaha
melibatkan siswa sebanyak mungkin dalam proses belajar-mengajar

dalam bentuk perorangan maupun kelompok.
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Langkah-Langkah CBSA

a.

Pendahuluan

1. Membicarakan atau menilai bahan kokurikuler yang
diberikan pada jam tatap muka sebelumnya.

Apersepsi.
Memotivasi siswa sehingga memusatkan perhatiannya
terhadap bahan pelajaran yang diberikan.

Kegiatan

Dalam menyampaikan bahan hendaklah guru selalu memotivasi,

agar siswa aktif dengan cara:

1. Mendorong siswa agar mengajukan pertanyaan yang
berhubungan dengan bahan pelajaran yang sedang
dibicarakan.

2. Menunjuk siswa lainnya untuk menanggapi jawaaban
temannya tadi.

Langkah-langkaah CBSA disesuaikan dengan metode mengajar

yang dipilih.

Evaluasi

Guru mengajukan tes terakhir secara lisan atau tertulis atau kinerja.

Penutup

Guru memberikan tugas kokurikuler yang meliputi kegiatan

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

Pembahasan mengenai apa intrakurikuler, kokurikuler, dan

ekstrakurrikuler akan dipaparkan di bawah ini:

Kegiatan Intrakurikuler

Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di sekolah

yang penjatahan waktunya telah dutentukan dalam struktur program.

Tujuan dan lingkup kegiatan

Tujuan kegiatan intrakurikuler adalah untuk mencapai tujuan

minimal yang harus dicapai masing-masing mata pelajaran. Lingkup
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kegiatan intrakurikuler pada prinsipnya merupakan kegiatan

perbaikan dan pengayaan.

Asas pelaksanaan

Kegiatan intrakurikuler hendaknya memperhatikan hal-hal
berikut, (1) jatah waktu yang telah ditentukan dalam struktur
program. (2) GBPP mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia
(SMA), sehingga tujuan yang ingin dicapai pada aakhir pelajaran
dapat terpenuhi. (3) Sifat kekhasan mata pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia, sehingga dapat ditetapkan pengorganisasian kelas,
metode, sarana, dan sumber belajar yang tepat. (4) Berbagai sumber

dan sarana yang terdapat di sekolah dan lingkungan sekitarnya.

Bentuk Pelaksanaan

Sesuai dengan lingkup kegiatan serta asas pelaksanaan di atas,
kegiatan intrakurikuler dapat berbentuk belajar secara klasikal,
kelompok, dan perorangan.

Belajar secara klasikal terutama ditujukan untuk memberikan
informasi sebagai pengantar dalam proses belajar-mengajar. Belajar
secara kelompok ditujukan untuk mengembangkan materi pokok
setiap pokok bahasan. Belajar secara perorangan ditujukan untuk

menampung kegiatan perbaikan dan pengayaan.

Kegiatan Kokurikuler
Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa

yang dijatahkan dalam struktur program.

Tujuan dan lingkup kegiatan

Kegiatan kokurikuler bertujuan agar siswa lebih mendalami dan
menghayati materi yang dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler.
Lingkup kegiatan kokurikuler tidak menyimpang dari bahan atau

materi yang diberikan dalam kegiatan intrakurikuler.
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Asas Pelaksanaan

Pelaksanaan kokurikuler hendaknya memperhatikan aspek
berikut: (1) menunjang langsung kegiatan intrakurikuler. (2)
hubungannya harus jelas dengan pokok bahasan yang diajarkan. (3)
harus menunjang kebutuhan siswa memanfaatkan ilmunya untuk
menghadapi tantangan dalam kehidupannya. (4) tidak menjadi
beban yang berlebihan bagi siswa yang dapat mengakibatkan
gangguan fisik maupun psikologis. (5) tidak menimbulkan beban
pembiyaan yang memberikan siswa ataupun orang tua. (6) perlu
pengadministrasian yang baik dan teratur dengan menggunakan

contoh format yang diberikan.

Bentuk Pelaksanaan
Kegiatan kokurikuler berupa penugasan atau pekerjaan rumah
yang menjadi pasangan kegiatan intrakulikuler. Kegiatan kokurikuler
dilakukan secara kelompok maupun perorangan untuk menunjang
kegiatan intrakurikuler.
Pemberian tugas secara kelompok
Pemberian tugas secara kelompok diarahkan untuk mengemban
sikap gotong-royong, harga menghargai, tenggang rasa,
kerjasama, yang akhirnya dapat membentuk siswa menjadi
anggota masyarakat yang baik.
Pemberian tugas perorangan
Pemberian tugas perorangan diarahkan pada pengembangan
bakat, minat, serta kemampuan siswa agar mandiri.
Langkah-langkah pelaksanaan kokurikuler
*  Persiapan guru mata pelajaran menyiapkan, merencanakan
bahan atau materi yang akan ditugaskan atau diberikan
kepada siswa secara perorangan atau kelompok.
*  Menuliskan atau menginformasikan bahan atau materi
yang akan diberikan atau ditugaskan kepada siswa secara
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kelompok atau perorangan dalam kartu pencatatan tugas
kokurikuler.

*  Pelaksanaan tugas siswa
Siswa mengerjakan tugas kokurikuler secara perorangan
atau kelompok.
Siswa menyelesaikan satu jenis kegiatan kokurikuler dalam
satu kali tatap muka, atau dalam beberapa kali tatap muka
satu jenis kegiatan kokurikuler.

*  Penilaian tugas
Guru mata pelajaran mencatat penilaian tugas kokurikuler
siswa ke dalam kartu penilaian kegiatan kokurikuler. Hasil
pengumpulan pencatatan nilai dikumpulkan dalam bentuk
nilai rata-rata.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran
tatap muka yang dilakukan di sekolah maupun luar sekolah. Tujuan
kegiataniniadalah (1) menambah dan memperluas pengetahuan siswa
terhadap materiyang diperoleh siswa pada waktu kegiatan tatap muka.
(2) mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan
pribadi menuju manusia seutuhnya. (3) dapat mengetahui, mengenal,
dan membedakan hubungan antara satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran lain. Lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal
tolak pada kegiatan yang dapat menunjang serta mendukung program

intrakurikuler maupun kokurikuler.

Asas Pelaksanaan

Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler perlu diperhatikan
hal-hal berikut ini, (1) kegiatan tersebut harus dapat memperkaya
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. (2) kegiatan
tersebut merupakan tempat untuk mendorong penyaluran minat

dan bakat. (3) harus ada persiapan, perencanaan, dan pembiayaan
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yang telah diperhitungkan masak sehingga program ekstrakurikuler
dapat mencapai tujuannya. (4) factor-faktor kemampuan para

pelaksana untuk memonitor dan memberikan penilaian.

Bentuk Pelaksanaan

Kegiatan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan secara perorangan
maupun kelompok. Kegiatan perorangan dapat memberikan dampak
pengayaan, penyaluran bakat dan minat siswa. Kegiatan kelompok
dapat memberikan dampak kepada pembinaan bermayarakat.
Langkah-langkah pelaksanaan meliputi hal-hal berikut, (1)
menyiapkan perencanaan, penyusunan program, dan pengaturan
pembiayaan yang melibatkan kepala sekolah, wali kelas, guru, orang
tua murid, dan pihak lain. (2) menetapkan waktu, objek, dan kondisi

lingkungan, (3) memberikan evaluasi terhadap hasil kegiatan siswa.

Contoh Bentuk Kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler, dan
Ekstrakurikuler Terpadu

Contoh 1

Kegiatan Intrakurikuler: membahas puisi Aku karya Chairil Anwar.
Yang dibahas adalah bentuk dan isi, sampai dengan apresiasinya
dengan cara membaca indah.

Kegiatan Kokurikuler: membahas karya-karya puisi Chairil Anwar
lainnya, misalnya Tuhanku, Cintaku Jauh di Pulau, Betapati
Rajawane, dan seterusnya secara perorangan, di bawah
bimbingan guru yang betul-betul profesional.

Kegiatan Ekstrakurikulernya: Malam Resital Puisi, Mengenang Chairil
Anwar yang megah, dengan melibatkan seluruh siswa yang sudah
berlatih, diiringi dentingan piano dan gitar yang syahdu dalam
penghayatan puisi-puisi Chairil Anwar. Undangan dari seluruh
stakeholder, mulai dari Kepala Sekolah, para wali kelas, para guru,
orang tua siswa, tokoh-tokoh masyarakat, dan seterusnya.
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Contoh 2

Kegiatan Intrakurikuler: membahas Bahasa dalam karya-karya sastra
Balai Pustaka atau Pujangga Baru, misal Salah Asuhan karya
Abdul Muis (Balai Pustaka) atau Layar Terkembang karya Sutan
Takdir Alisyahbana (Pujangga Baru).

Kegiatan Kokurikuler: membahas karya-karya dari kedua pengarang
selain yang disebutkan tadi secara kelompok, dilanjutkan
membuat scenario drama yang ceritanya diambilkan dari
episode-eepisode yang ddipilih. Latihan intensif di bawah
bimbingan guru yang betul-betul professional, karena latihan-
latihan yang sangat panjang dan harus dilaksanakan dengan
penuh kecintaan dan aapresiasi yang dalam.

Kegiatan Ekstrakurikulernya: Malam pementasan drama kolosal
(dalam rangka Inaugurasi atau dies natalis sekolah) dari karya-
karya Balai Pustaka dan Pujangga Baru. Kegiatan ini memadukan
seluruh unit kegiatan yang ada di sekolah, misalnya Ensambel
musik, teater, sanggar bahasa, sanggar sastra, bahkan kegiatan
pramuka dapat dilibatkan. Undangan adalah seluruh stakeholder
yang terlibat. Koordinator kegiatan adalah guru bahasa dan
sastra yang handal dan profesional di bidangnya. Sponsorship
dapat dilibatkan, asalkan penggunaan dana dilaporkan secara
terbuka dan transparan di majalah sekolah yang dikelola juga
oleh guru bahasa dan sastra Indonesia.

D. Program Perbaikan dan Program Pengayaan

Dalam rangka pelaksanaan program belajar tuntas maka
program perbaikan dan pengayaan merupakan rangkaian program
belajar tuntas yang perlu dilaksanakan. Beberapa istilah yang perlu
dipahami ; (1) ketuntasan belajar dapat dilihat secara kelompok
maupun perorangan. (2) ketuntasan belajar secara kelompok telah

terjadi jika sekurang-kurangnya 85 % dari jumlah siswa dalam
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kelompok telah memenubhi criteria ketuntasan belajar perorangan.
(3) ketuntasan belajar secara perorangan dinyatakan telah terpenuhi
jika seorang siswa telah mencapai taraf penguasaan minimal yang
ditetapkan bagi setiap unit bahan bahan yang harus dipelajari. (4)
taraf penguasaan minimal ketuntasan belajar perorangan adalah:
mencapai 75 % materi setiap belajar perorangan.

Langkah-langkah pelaksanaan program perbaikan: (1) penyajian
Satuan Pelajaran dengan mengikuti proses belajar-mengajar yang
ditetapkan. (2) setelah penyajian Satuan Pelajaran tersebut selesai
diadakan penilaian formatif yang diberikan masih dalam alokasi
waktu pertemuan tersebut. (3) berdasarkan hasil penilaian formatif
tersebut diambil keputusan bahwa siswa yang taraf penguasaannya
kurang dari 75 % harus diberi program perbaikan mengenai bagian-
bagian bahan yang belum dikuasainya, masih dalam alokasi penyajian
satuan pelajaran.

Langkah-langkah program pengayaan: (1) setelah penyajian
pelajaran selesai diadakan penilaian formatif yang diberikan dalam
alokasi waktu pertemuan tersebut. (2) berdasarkan hasil tes tersebut
diambil keputusan: siswa yang bertaraf penguasaannya kurang dari
75 % diberi bahan pelajaran yang belum dikuasai, sedangkan siswa

yang telah mencapai 75 % atau lebih diberi pengayaan.
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Bagan Pelaksanaan Program Pengajaran dengan Perbaikan dan

Pengayaan

Satuan Pelajaran I Satuan Pelajaran II
Penyajian Nilai < 75% Penyajian
Satuan Peniaian Perbaikaan Satuan
Pelajaran w Formatif ‘ Nilai > 75% - Pelajaran
pertama Pengayaan berikutnya

Satuan Pelajaran I Satuan Pelajaran IT
Penyajian 85% Siswa Penyajian
Satuan Peniaian mencapai Satuan
Pelajaran w Formatif w Nilai > 75% ‘ Pelajaran
pertama berikutnya

Contoh program perbaikan antara lain dalam bentuk tugas
perorangan seperti membaca kembali, mengerjakan kembali,
berdiskusi dengan kawan dalam kelompok, dan sebagainya. Sedangkan
contoh program pengayaan dapat berupa mempelajari atau membaca
bahan pelajaran baru, menyelesaikan tugas, membuat resensi, dan
sebagainya. Pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam atau di luar jam

tatap muka.

E. Tujuan Kurikuler Bidang Studi Bahasa Indonesia

Tujuan kurikuler adalah tujuan pengajaran yang dibebankan
kepada suatu bidang studi tertentu. Tujuan kurikuler akan dirinci
ke dalam tujuan instruksional umum yang merupakan tujuan dari
tiap-tiap aspek atau pokok bahasan tertentu. Tujuan instruksional
umum ini dapat ditemukan pada lajur atau kolom pertama GBPP
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Bahasa Indonesia. Selanjutnya dari tujuan instruksional umum inilah
kemudian dijabarkan guru ke dalam tujuan instruksional khusus, yang
merupakan tujuan terkecil dan paling operasional, paling terukur
dari sejumlah tujuan pendidikan yang ada. Tujuan instruksional
umum baagi guru akan memberikan arah dalam merumuskan tujuan
instruksionaal khusus, menentukan bahan pengajaran, memilih dan
menentukaan metode, media, dan sumber belajar, menentukan
kegiatan belajar-mengajar dan mengembangkan alat penilaian.
Hanya dengan pemahaman yang mendalam terhadap tujuan
instruksional umum inilah guru dapat menentukan semua langkah
yang seharusnya dilakukan dengan tepat.

Sekalipun  kurikulum 1984 menggunakan pendekatan
keterampilan proses, pencapaian tujuan pengajaran tetap penting.
Artinya, di samping dituntut memiliki kemampuan dan keterampilan
memproses perolehannya, siswa juga tetap ditargetkan mencapai
tujuan tertentu, dari tujuan terkecil hingga tujuan teratas.

Tujuan kurikuler bagi guru berfungsi memberikan arah untuk
memahami lebih lanjut sasaran yang harus dicapai oleh siswanya
berkaitan dengan bidang studi yang dibinanya.

Di bawah ini akan dipaparkan tujuan kurikuler bahasa Indonesia
untuk jenjang SD, SMP, dan SMA:
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Tujuan Kurikuler Bidang Studi Bahasa Indonesia

Jenjang Rumusan Tujuan Kurikuler

Sekolah Dasar (SD) Siswa memiliiki kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar serta dapat
menghayati bahasa dan sastra Indonesia
sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa
serta tingkat pengalaaman siswa sekolah

dasar.
Sekolah Menengah | Siswa memiliiki kemampuan berbahasa
Pertama (SMP) Indonesia yang baik dan benar serta dapat

menghayati bahasa dan sastra Indonesia
sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa
serta tingkat pengalaaman siswa sekolah
menengah pertama.

Sekolah Menengah Atas | Siswa memiliiki kemampuan berbahasa
(SMA) Indonesia yang baik dan benar serta dapat
menghayati bahasa dan sastra Indonesia
sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa
serta tingkat pengalaaman siswa sekolah
menengah atas.

Jika diperhatikan secara saksama, rumusan tujuan kurikuler
bidang studi bahasa Indonesia SD, SMP, dan SMA relative sama.
Perbedaannya hanya terletak pada tingkat pengalaman siswa di
masing-masing jenjang. Rumusan tujuan kurikuler bidang studi
bahasa Indonesia di SD, SMP, dan SMA semuanya mengandung
unsur: (1) kkmampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar, (2)
kemampuan menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan
situasi dan tujuan berbahasa, dan (3) tingkat pengalaman masing-
masing jenjang. Dari rumusan tujuan kurikuler tersebut tampak
bahwa ada kesinambungan dan keajegan rumusan tujuan kurikuler
bidang studi bahasa Indonesia mulai sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas. Mengenai tingkat keluasan dan kedalaman masing-

masing jenjang dapat dilihat lagi di tujuan instruksional umumnya.
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Berikut ini dicontohkan rumusan tujuan instruksional umum untuk

aspek pragmatic dari SD, SMP, hingga SMA.

Rumusan Tujuan Instruksional Umum untuk Pokok Bahasan

Pragmatik jenjang SD/SMP/ SMA adalah:

1.

Siswa memahami dan dapat menerapkan bentuk-bentuk tindak
berbahasa yang berhubungan dengan aspek sosialisasi serta
dapat mengkomunikasikan sesuai dengan situasi dan tujuan
berbahasa secara lisan/tulisan.

Siswa memahami dan dapat menerapkan bentuk-bentuk
tindak perbuatan berbahasa yang berhubungan dengan aspek
informasi faktual serta dapat mengkomunikasikan sesuai
dengan situasi dan tujuan berbahasa secara lisan/tulisan.

Siswa memahami dan dapat menerapkan bentuk-bentuk tindak
perbuatan berbahasa yang berhubungan dengan aspek sikap
intelektual serta dapat mengkomunikasikan sesuai dengan
situasi dan tujuan berbahasa secara lisan/tulisan.

Siswa memahami dan dapat menerapkan bentuk-bentuk tindak
perbuatan berbahasa yang berhubungan dengan aspek sikap
moral serta dapat mengkomunikasikan sesuai dengan situasi
dan tujuan berbahasa secara lisan/tulisan.

Siswa memahami dan dapat menerapkan bentuk-bentuk tindak
perbuatan berbahasa yang berhubungan dengan aspek sikap
emosi (perasaan) serta dapat mengkomunikasikan sesuai
dengan situasi dan tujuan berbahasa secara lisan/tulisan.

Siswa memahami dan dapat menerapkan bentuk-bentuk
tindak perbuatan berbahasa yang berhubungan dengan aspek
penyelesaian sesuatu serta dapat mengkomunikasikan sesuai
dengan situasi dan tujuan berbahasa secara lisan/tulisan.

Berdasarkan rumusan tujuan instruksional umum di atas jelaslah

bahwa ada persamaan dalam rumusan tersebut yakni (1) siswa
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diharapkan memahami dan menerapkan bentuk-bentuk tindak
berbahasa; (2) dapat mengkomunikasikan sesuai dengan situasi dan
tujuan berbahasa secara lisan/tulisan. Yang membedakan adalah
aspek sosialisasi yang harus dipelajari, yakni aspek sosialisasi,
informasi factual, sikap intelektual, sikap moral, sikap emosi, dan aspek
penyelesaian sesuatu. Yang membedakan adalah kedalaman dan
keluasan bahan pembelajaran. Sebagai contoh, untuk aspek sosialisasi
di SD berisi tentang menyapa orang, sedang di SMP dan di SMA adalah
menyampaikan dan menanyakan sesuatu melalui telepon.

F. Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum
1984

Bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia kurikulum 1984 terdiri
atas satuan-satuan unit pembelajaran. Setiap unit terdiri atas
enam komponen, yakni Membaca, Kosakata, Struktur, Menulis,
Pragmatik, dan Apresiasi Bahasa dan Sastra Indonesia. Bahan
pengajaran dituangkan ke dalam pokok-pokok bahasan, kemudian
diuraikan dalam sub-subpokok bahasan. Di antara enam pokok
bahasan tersebut, pragmatik adalalah pokok bahasan yang terbaru
yang dibawa oleh kurikulum 1984. Keistimewaan kurikulum bahasa
Indonesia 1984 adalah hadirnya pragmatik dengan 6 aspek, yakni:
(1) aspek sosialisasi, (2) aspek intelektual, (3) aspek emosional,
(4) informasi faktual, (5) aspek moral, dan (6)aspek penyelesaian
sesuatu. Keenam aspek tersebut adalah sebagai berikut:

Aspek sosialisasi. Aspek sosialisasi pada hakikatnya berkaitan
dengan perilaku verbal (dan nonverbal) kita dalam berkomunikasi
dengan orang lain. Termasuk dalam aspek sosialisasi misalnya:
menyapa orang lain, bertanya kepada orang lain, minta izin,
berkenalan, memberikan ucapan selamat, dan menyampaikan

informasi kepada orang lain melalui telepon/telegram.
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Aspek intelektual. Aspek intelektual berkaitan dengan daya
pikir dan akal budi manusia. Dalam hubungannya dengan pengajaran
pragmatik, aspek intelektual menyangkut kemamuan seseorang
untuk bernalar secara sistematis dan logis dengan menggunakan
bahasa sebagai medianya. Termasuk dalam aspek intelektual
ini misalnya: mengungkapkan kesanggupan/ketidaksanggupan,
menggunakan bahasa dalam berdiskusi, menggunakan bahasa untuk
menyatakan sesuatu itu masuk akal atau tidak, dan menggunakan
bahasa untuk menyatakan kemampuan/ketidakmampuan.

Aspek emosional. Aspek emosional berkaitan dengan
pengungkapan berbagai hal yang berhubungan dengan perasaan. Di
samping dapat dirasakan dalam hati, aspek emosi bisa tampak lewat,
ekspresi tutur/perilaku tutur baik secara tertulis maupun lisan.
Dalam pengajaran pragmatik, aspek emosional ini misalnya tampak
dalam peristiwa berbahasa: menyatakan belasungkawa, menyatakan
kepuasan/ketidakpuasan, menyatakan rasa senang atau tidak senang
dan pengungkapan rasa gembira ataupun rasa kecewa.

Aspek informasi faktual. Dalam kehidupan sehari-hari kita
sering dituntut untuk melaporkan sesuatu peristiwa atau apa saja
yang bersifat faktual. Berbagai fakta kehidupan yang kita temukan
perlu dikomunikasikan kepada orang lain dengan menggunakan
bahasa dalam peristiwa berbahasa. Dalam pengajaran pragmatik
penyampaian informasi faktual bisa bermacam-macam isinya,
misalnya tentang kecelakaan lalu lintas, kebakaran, pencurian, dan
lain-lain. Penyampaian informasi faktual hendaknya berdasarkan
pada fakta seperti apa adanya, tanpa ditambahi atau dikurangi.

Aspek moral. Moral dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karya
WIS Poerwodarminta berarti ajaran tentang baik buruk perbuatan
dan kelakuan (akhlak, kewajiban, dan sebagainya). Aspek moral

dalam pengajaran pragmatik berarti penggunaan bahasa dalam
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kehidupan sehari-hari yang memperhatikan ukuran baik buruk baik
dalam hal isi maupun cara berbahasa dan sopan santun. Aspek
moral di sini mempunyai hubungan yang erat dengan prinsip-prinsip
sopan santun, sebagai swalah satu prinsip dalam berbahasa menurut
pandangan pragmatik. Termasuk dalam aspek pragmatik ini, misalnya
pengungkapan pernyataan persetujuan, penghargaan, dan lain-lain.

Aspek penyelesaian sesuatu. Penyelesaian sesuatu merupakan
salah satu aktivitas dalam kehidupan yang cukup dominan. Peristiwa
berbahasa yang mengandung penyelesaian sesuatu menuntut
partisipan yang terlibat dalam peristiwa berbahasa tersebut dapat
menarik perhatian dan meyakinkan di antara mereka, di samping
penalaran dan argumentasi yang cukup. Aktivitas penyelesaian
sesuatu sangat ditentukan oleh penggunaan bahasa, penalaran,
argumentasi, dan bukti-bukti yang kuat serta kkmampuan persuasif.
Ini berarti bahwa jika kita ingin menyelesaikan sesuatu terutama
yang menyangkut pekerjaan, usul/saran, dan penawaran, hal-hal
tersebut harus benar-benar diperhatikan.

Dalam peristiwa berbahasa, aspek-aspek di atas jarang muncul
secara sendiri-sendiri tetapi biasanya beberapa aspek ada dalam
peristiwa itu. Dalam hal ini, intensitas dan penekanan kemunculan
pokok bahasan-pokok bahasan itu bersifat gradual. Di samping itu,
antara pokok-pokok bahasan tersebut bisa saling berhubungan
walaupun tidak mutlak semuanya. Bagaimana perwujudan
pokok bahasan-pokok bahasan pragmatik tersebut dalam bahan
pengajaran pragmatik bahasa Indonesia di SMA, dapat diperiksa
pada uraian berikutnya.

Pokok-pokok bahasan pragmatik yang ada dalam GBPP bahasa
Indonesia Kurikulum SMA 1984 sebagai bahan pengajaran minimal
pragmatik, dapat dideskripsikan. Darideskripsiitu dapat dikemukakan
bahwa: (1) ada 40 (empat puluh) pokok bahasan pragmatik di SMA,
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(2) ada satu aspek yang tidak dituangkan (secara eksplisit) dalam
pokok bahasan pragmatik, yaitu aspek moral, (3) sering terjadi
pengulangan pokok bahasan/uraiannya, yang perbedaan antara satu
dengan yang lain tidak jelas, dan (4) ada beberapa unit yang tidak
mengandung pokok bahasan pragmatik.

Ada beberapa “perbedaan” yang dapat dilihat antara pragmatik
dan keterampilan berbahasa, di antaranya adalah pragmatik
merupakan penajaman keterampilan berbahasa, merupakan
keterampilan berbahasa yang operasional. Ini berarti: (1) kemampuan
berpragmatik merupakan kemampuan berbahasa komprehensif-
integratif, (2) kemampuan berpragmatik merupakan keterampilan
berbahasa “plus” (memperhatikan faktor penentu berbahasa secara
simultan, (3) bila dilihat dari fungsi bahasa, kkmampuan berpragmatik
sebagian besar didominasi oleh fungsi personal dan interaksional, dan
(4) kemampuan berpragmatik menuntut prasyarat atau memerlukan
kehadiran keterampilan berbahasa umum dan pemahaman unsur-
unsur bahasa. Di samping ada perbedaan, antara kemampuan
berpragmatik dan keterampilan berbahasa, di antara keduanya
juga memiliki persamaan dan mempunyai hubungan yang sangat
erat, mengingat: (1) keduanya merupakan perwujudan pemakaian
bahasa (language use), (2) keduanya memerlukan pemahaman dan
penguasaan unsur-unsur bahasa (kosakata, struktur, dan ejaan/
lafal), dan (3) kemampuan berpragmatik tidak dapat terwujud tanpa
didasari oleh keterampilan umum berbahasa. Keterampilan umum
berbahasa merupakan prasyarat kemampuan berpragmatik.

Selanjutnya, untuk mencapai tujuan pengajaran pragmatik,
keterampilan umum berbahasa mempunyai beberapa sumbangan
di antaranya: (1) dengan keterampilan menyimak/mendengarkan
memungkinkan siswa mampu memahami bahasa lisan dalam

peristiwa berbahasa lisan sehingga respons/tanggapan bahasa
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yang dihasilkan cenderung sesuai dengan konteksnya, (2) dengan
keterampilan berbicara yang dipadukan dengan kemampuan
“membaca” konteks berbahasa (lisan) memungkinkan siswa mampu
menghasilkan bentuk/ragam bahasa lisan yang selaras dengan
konteks kegiatan berbahasa, (3) dengan keterampilan membaca
(yang baik) yang dipadukan dengan kemampuan memahami konteks
bahasa tulis secara pragmatis akan memungkinkan siswa dapat
memahami (dan mungkin merespons) bahasa tulis yang dibacanya
sesuai dengan konteksnya, dan (4) dengan keterampilan menulis
yang dipadukan dengan kemampuan memahami konteks berbahasa
tulis, akan memungkinkan siswa dapat menghasilkan bahasa tulis
yang sesuai dengan konteksnya. Atas dasar keempat alasan di atas
dapat disimpulkan bahwa keterampilan umum berbahasa sangat
menunjang tujuan pengajaran pragmatik (Suyono, 1990).

Menurut GBPP bahasa Indonesia Kurikulum SMA 1984,
pragmatik merupakan salah satu pokok bahasan dalam PBI di
samping pokok bahasan-pokok bahasan yang lain. Sebagai salah
satu pokok bahasan dalam PBI, pragmatik mempunyai alokasi/jatah
waktu tersendiri. Ini berarti pengajaran pragmatik dapat “dipisahkan”
atau “berdiri sendiri”, yang dalam pelaksanaannya bergantung pada
pokok masalah/bahasan yang disajikan. Namun demikian, kehadiran
dan sumbangan keterampilan umum berbahasa mutlak diperlukan.
Dengan perkataan lain, tanpa memanfaatkan/mendapat dukungan
dari keterampilan umum berbahasa, pengajaran pragmatik tidak
dapat dilaksanakan.

GBPP bahasa Indonesia Kurikulum 1984 bertujuan untuk
mengembalikan pengajaran bahasa kepada fungsi komunikasi bahasa
(menggunakan bahasa untuk berkomunikasi). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa tindak komunikasi dengan bahasa itu bagian-bagiannya harus

selalu dikaitkan dengan faktor-faktor penentu yakni: (1) siapa yang
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berbahasa dengan siapa, (2) untuk tujuan apa, (3) dalam situasi apa
(tempat dan waktu), (4) dalam konteks apa (peserta lain, kebudayaan
dan suasana), (5) dengan jalur mana (lisan/tulis), (6) media apa (tatap
muka, telepon, surat, buku, koran, dan sebagainya), dan (7) dalam
peristiwa apa (bercakap-cakap, ceramah, upacara, laporan, lamaran
kerja, pernyataan cinta, dan sebagainya). Tindak berkomunikasi yang
demikian itu hanya dapat dimungkinkan dengan hadirnya pokok
bahasan pragmatik.

Sebagai salah satu pokok bahasan, pragmatik tidak dapat
meniadakan pokok bahasan yang lain. Ini sejalan dengan pernyataan
dalam pengantar GBPP bahasa Indonesia 1984, bahwa kehadiran
pokok bahasan pragmatik dimaksudkan untuk menajamkan
keterampilan berbahasa yang telah ada. Untuk mencapai tujuan
pragmatik diperlukan pengetahuan dan keterampilan umum
berbahasaIndonesiayang meliputilafal/ejaan, struktur, dan kosakata,
ditambah keterampilan berbahasa yang meliputi mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis.

Tujuan umum pragmatik menurut GBPP bahasa Indonesia
kurikulum 1984 adalah agar siswa dapat memahami dan dapat
menerapkan bentuk-bentuk tindak berbahasa (tindak komunikatif)
yang berhubungan dengan enam aspek pragmatik di atas. Tindak
komunikatif (communicative act) adalah tindak bahasa yang
mempunyai satu fungsitunggal, contohnya: menyetujui, membantah,
menyatakan simpati, memuji, menegur, mengancam, menuntut, dan
sebagainya. Ada dua konsep yang terkait dengan tindak komunikatif,
yakni peristiwa komunikatif dan situasi komunikatif.

Peristiwa komunikatif (communicative event) adalah peristiwa
bahasa yang mempunyai keseragaman (keutuhan dan kesatuan)
atas seperangkat komponen komunikasi yang meliputi tujuan, topik,

partisipan, variasi bahasa, dan latar/peristiwa.
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Situasi komunikatif (communicative situation) adalah konteks
yang melingkupi di mana peristiwa komunikasi itu terjadi. Antara
communicative act, communicative event, dan communicative
situation mempunyai hubungan erat. Keeratan hubungan ini dapat
dilihat dari beberapa peristiwa komunikasi yang terjadi sehari-hari.
Dalam satu situasi komunikatif dapat terjadi beberapa peristiwa
komunikatif, dan dalam peristiwa komunikatif dapat terjadi beberapa
tindak komunikatif.

Tindak komunikatif berhubungan erat dengan fungsi bahasa,
melakukan tindak komunikatif pada hakikatnya menjalankan fungsi
bahasa. Fungsi bahasa itu sendiri menurut Halliday (Suyono, 1991)
ada tujuh, yakni fungsi instrumental (the instrumental function),
fungsi regulasi (the regulation function), fungsi representasi (the
representation function), fungsi interaksi (the interaction function),
fungsi personal (the personal function), fungsi heuristik (the heuristic
function), dan fungsi imajinatif (the imaginative function). Sedangkan
menurut Puji Santoso (2004) fungsi bahasa itu ada empat, yakni (1)
fungsi informasi, yaitu fungsi bahasa untuk menyampaikan informasi,
(2) fungsi ekspresi diri, yaitu fungsi bahasa untuk menyalurkan
perasaan, sikap, gagasan, emosi, dan seterusnya, (3) fungsi adaptasi
dan integrasi, yaitu fungsi bahasa untuk menyesuaikan diri dan
membaurkan diri dalam adat, budaya, perilaku, pola hidup, dan
seterusnya, (4) fungsi kontrol sosial, yaitu fungsi bahasa sebagai alat
cek dan ricek. Di samping fungsi bahasa, ada tiga peranan bahasa yang
sangat penting, yakni (1) bahasa sebagai alat/sarana utama untuk
berpikir dan bernalar, (2) bahasa sebagaialat penerus dan pengembang
kebudayaan, (3) bahasa sebagai alat pemersatu sekelompok manusia
sebagai warga masyarakat, warga bangsa, dan warga dunia.

Sementara itu tindak komunikatif jenisnya sangat banyak,

di antaranya: menyapa, menyetujui, memuji, mengucapkan
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selamat, merayu, memohon, menyangkal, memengaruhi, dan
melaporkan. Menurut Halliday tindak komunikatif itu ada 15 jenis,
yakni (1) menyapa, mengundang, menerima, dan menjamu; (2)
memuji, mengucapkan selamat, menyanjung/merayu, menggoda,
dan menyombongkan; (3) menginterupsi, menyela, memotong
pembicaraan; (4) memohon, meminta, dan mengharapkan; (5)
mengelak, membohongi, dan mengobati kesalahan; (6) mengkritik,
menegur, mencerca, mengomeli, mengejek, menghina, mengancam,
dan memperingatkan; (7) mengeluh dan mengadu; (8) menuduh,
menyengkal/mengingkari. (9) menyetujui, menolak, dan mendebat5/
membantah; (10) meyakinkan, menuntut, memengarubhi,
menegaskan atau menyatakan dan menasihati; (11) melaporkan,
menilai, dan mengomentari; (12) memerintah, memesan, dan
meminta/menuntut; (13) menanyakan dan memeriksa/meneliti.
(14) menaruh simpati dan menyatakan belasungkawa; (15) meminta
maaf/memaafkan (Tarigan, 1988).

Contoh bahan ajar bahasa Indonsia Kurikulum 1984.

Contoh berikut adalah bahan pengajaran bahasa dan sastra
Indonesia kelas Il SMA Program Inti:

Contoh 1

Pokok Bahasan: Membaca. Subpokok bahasan: Membaca
pemahaman. Uraian: Mengartikan dan menarik
kesimpulan isi wacana argumentasi.

Pokok Bahasan: Kosakata. Subpokok bahasan: Pilihan kata. Uraian:
Membedakan kosakata yang homonim dan homograf;
Menggunakan kata-kata yang bermakna ganda.

Pokok Bahasan: Struktur. Subpokok bahasan: Kata berimbuhan.
Uraian: Menggunakan kata berimbuhan dalam
kalimat, memperhatikan jenis kata dasarnya serta
beberapa kesalahan bentukan.
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Pokok Bahasan:

Pokok Bahasan:

Pokok Bahasan:

Contoh 2
Pokok Bahasan:

Pokok bahasan:

Pokok bahasan:

Pokok bahasan:

Pokok bahasan:

Pokok bahasan:

Menulis. Subpokok bahasan: Menarik kesimpulan
dengan teknik induktif dan deduktif. Uraian:
Menyusun kesimpulan dengan cara induktif dan
deduktif.

Pragmatik. Subpokok bahasan: Sikap intelektual.
Uraian: Menggunakan bahasa secara lisan atau
tulisan dalam berpidato dengan aksentuasi.
Apresiasi Bahasa dan Sastra Indonesia. Subpokok
bahasan: Apresiasi prosa baru. Uraian: Mengarang
resensi sederhana dari novel pengarang wanita.

Membaca.Subpokokbahasan:Membacapemahaman.
Uraian: membaca buku dengan menggunakan kamus,
ensiklopedi, dan dilanjutkan dengan membuat
kesimpulan dalam bentuk ringkasan.

Kosakata. Subpokok bahasan: ungkapan, idiom,
peribahasa, istilah. Uraian: membedakan dan
menggunakan kata-kata sebagai istilah.

Struktur. Subpokok bahasan: Kata ulang. Uraian:
menggunakan kata ulang sebagian dalam kalimat
dengan memperlihatkan komponen pokok kata
bentukan ini serta makna perulangannya.

Menulis. Subpokok bahasan: Menulis kesimpulan
dengan silogisme. Uraian: Menyusun kesimpulan
dengan silogisme.

Pragmatik. Subpokok bahasan: Sikap intelektual.
Uraian: menggunakan bahasa secara lisan dalam
berdiskusi.

Apresiasiasi Bahasa dan Sastra Indonesia. Subpokok
bahasan: Puisi baru. Uraian: Membahas puisi
angkatan 66.
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Dari contoh paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
penyajian bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia SMA kurikulum
1984 sangat memudahkan kinerja guru di lapangan, karena bahan
ajarnya sangat jelas, bahkan sudah diberikan contoh-contoh yang
dimaksudkan. Mengapa model penyajian bahan seperti ini tidak
dipertahankan dalam kurikulum-kurikulum bahasa Indonesia
berikutnya, sulit dimengerti penyebabnya. Kelemahan vyang
tampak di sini ialah tidak adanya kaitan antara isi pokok bahasan
satu dengan lainnya dalam pembahasan satu unit pelajaran yang
terdiri atas enam begian tersebut (membaca, kosakata, struktur,
menulis, pragmatik, dan apresiasi bahasa dan sastra Indonesia).
Tetapi kelemahan ini dapat dikurangi dengan cara memberikan
tema dalam setiap unit pelajaran yang akan dibahas sehingga

pembahasan tidak liar tetapi diikat oleh tema.

RANGKUMAN BAB IV

Kurikulum bahasa Indonesia 1984 berorientasi pada proses.
Bahan pembelajaran sudah disediakan dengan sangat terinci dan
mudah dijabarkan. Pelaksanaan pembelajaran berorientasi pada
keterampilan proses yang diwujudkan dalam cara belajar siswa aktif.
Untuk mengaktifkan siswa, guru harus dapat menguasai, memiliki,
dan mengolah keterampilan dasar yang sudah ada ke dalam kegiatan
pembelajarannya.Disampingitu,gurubahasajugaharusmenggunakan
pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa sehingga jika
digabungkan akan menjadi PK-PK (Pendekatan Keterampilan Proses
dan Pendekatan Komunikatif). Artinya, di samping dituntut memiliki
kemampuan dan keterampilan memproses perolehannya, siswa juga
ditargetkan mencapai tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, yakni
aspek komunikatifnya. Kurikulum bahasa 1984 juga membawa aspek

baru dalam bahan ajarnya, yakni masuknya aspek pragmatik. Jadi di
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samping keterampilan berbahasa yang sudah ada (mendengarkan,

berbicara, membaca, dan menulis) masih ada satu lagi aspek

pragmatik yang harus dibelajarkan. Perbedaan antara keduanya

tidak banyak, hanya saja dalam pragmatik setiap tindak bahasa harus

selalu terkait dengan 7 aspek penentu tindak berbahasa, yakni siapa,

yang berbahasa dengan siapa, untuk tujuan apa, dalam situasi apa,

dalam konteks apa, dengan jalur apa, dengan media apa, dan dalam

peristiwa apa.

EVALUASI BAB IV

1.

Bagaimana bentuk dan isi kurikulum bahasa Indonesia 19847?
Adakah perbedaan isi antara kurikulum bahasa Indonesia 1984
dengan kurikulum bahasa Indonesia 1975?

Bagaimana penerapan pendekatan keterampilan proses dalam
pembelajaran bahasa Indonesia?

Bagaimana penerapan pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran bahasa Indonesia yang dipadukan dengan
keterampilan proses melalui strategi CBSA?

Bandingkan bahan ajar bahasa Indonesia kurikulum 1984
dengan kurikulum sebelumnya. Apa yang dapat Anda simpulkan
dari aspek kebahasaan dan kesastraan?

Bagaimana menggabungkan faktor kemudahan dalam sajian
bahan bahasa Indonesia 1984 yang terpisah-pisah ke dalam
pokok bahasan dengan hakikat komunikatif bahasa agar
diperoleh output yang ideal?

Berikan komentar Anda mengenai penyajian bahan pada
Kurikulum 1984 dengan sistematika Membaca, Kosakata,
Struktur, Menulis, Pragmatik, Apresiasi Bahasa dan Sastra
Indonesia!

Bagaimana isi bahan ajar pragmatik dalam kurikulum dan
bagaimana realisasinya dalam pengajaran di lapangan?
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Bagaimana isi bahan ajar APBSI dalam kurikulum dan bagaimana
realisasinya dalam pengajaran di lapangan?

Mengapa kosakata dan struktur berdiri sendiri dalam Kurikulum
Bahasa Indonesia 1984?

Bagaimana penerapan pendekatan komunikatif yang dibawa
Kurikulum Bahasa Indonesia 1984 di dalam praktik pengajaran
di lapangan? Kendala apa yang dihadapi guru?



BAB YV
KURIKULUM BAHASA INDONESIA
1994

Tujuan Instruksional Umum:

Mahasiswa memahami bentuk dan isi kurikulum Bahasa dan

Sastra Indonesia 1994 dan dapat membandingkan dengan kurikulum

Bahasa dan Sastra Indonesia sebelum dan sesudah 1994 sehingga

memiliki wawasan luas dalam menelaah kurikulum Bahasa dan

Sastra Indonesia.

Tujuan Instruksional Khusus:

1.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan bentuk dan isi Kurikulum
Bahasa Indonesia 1994 dengan tepat.

Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan umum kurikulum bahasa
Indonesia 1994 dengan tepat.

Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan khusus kurikulum bahasa
Indonesia dengan tepat.

Mahasiswa dapat menjelaskan pendekatan yang digunakan
dalam kurikulum bahasa Indonesia 1994 dengan tepat.
Mahasiswa dapat mendeskripsikan bahan ajar aspek kebahasaan
dalam kurikulum bahasa Indonesia 1994 dengan tepat.
Mahasiswa dapat mendeskripsikan bahan ajar aspek pemahaman
dalam kurikulum bahasa Indonsia 1994 dengan tepat.
Mahasiswa dapat mendeskripsikan bahan ajar aspek penggunaan
dalam kurikulum bahasa Indonesia 1994 dengan tepat.
Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antara kurikulum dan
buku teks 1994 dengan tepat.
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A. Sekilas tentang Kurikulum Bahasa Indonesia 1994

Dengan berlakunya undang-undang Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka kurikulum
sekolah perlu disesuaikan. Menurut Undang-undang Nomor 2
Tahun 1989 Pasal 37 disebutkan bahwa kurikulum disusun untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan
tahap perkembangan siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan,
kebutuhan  pembangunan nasional, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan
jenjang masing-masing satuan pendidikan. Sehubungan dengan itu
maka ditetapkan keputusan Mendikbud Nomor 06/U/1995 tentang
kurikulum sekolah menengah umum yang salah satu di antaranya
memuat GBPP mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

Fungsi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
Sesuai kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional

dan bahasa Negara, maka fungsi mata pelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia adalah:

1. Sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa.

2. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa
Indonesia dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya.

3. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa
Indonesiauntuk meraih danmengembangkanilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.

4. Sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa Indonesia yang baik
untuk berbagai keperluan menyangkut berbagai penalaran.

5. Sarana pengembangan penalaran.

B. Tujuan Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Dalam GBPP mata pelajaran Bahasa dan Sastra 1994 ini memuat
dua tujuan sekaligus yakni tujuan umum dan tujuan khusus.
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Tujuan Umum Pengajaran Bahasa Indonesia:

1.

Siswa menghargai dan membanggakan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional dan bahasa negara.

Siswa memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna dan
fungsi, serta menggunakannya dengan tepat untuk bermacam-
macam tujuan, keperluan dan keadaan.

Siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual (berpikir kreatif
dandisiplin, menggunakan akal sehat, menerapkan pengetahuan
yang berguna, memahami dan menekuni konsep abstrak serta
memecahkan masalah), kematangan emosional dan sosial.
Siswa mampu menikmati, menghayati, memahami dan
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

Tujuan Khusus Pengajaran Bahasa Indonesia

Berbeda dengan kurikulum 1984, pada kurikulum 1994 ini di

samping tujuan umum terdapat pula tujuan khusus. Tujuan khusus

pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dalam kurikulum 1994 ini

terdiri atas tiga kelompok yakni kelompok kebahasaan, pemahaman

dan penggunaan. Adapun bunyi selengkapnya dari ketiga kelompok

tujuan khusus tersebut adalah sebagai berikut.

Kebahasaan

1. Siswa menguasai aturan ejaan dan tanda baca.

2. Siswamenguasai beberapa kemungkinan intonasi kalimat sesuai
dengan tujuannya.

3. Siswa menguasai bermacam-macam bentuk makna, dan fungsi
imbuhan.

4. Siswa menguasai penggunaan kata penghubung dan kata tugas

sesuai dengan alur berpikir.
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5. Siswa memahami ciri-ciri frasa.

Siswa memahami ciri-ciri kalimat dan pengembangannya
(penggabungan, penambahan).

7. Siswa memahami ciri-ciri paragraf dan pengembangannya.
Siswa memahami ciri-ciri esai dan pengembangannya.

9. Siswa menguasai perkembangan dan perubahan makna.

10. Siswa menguasai bermacam-macam majas, makna ungkapan
dan makna peribahasa.

11. Siswa menguasai ciri-ciri pembentuk puisi, prosa, drama, kritik
dan esai.

Pemahaman

1. Siswa mampu membaca teks becaan dengan tepat dan cepat.

2. Siswa mampu menyerap informasi lisan dan tertulis serta
memberikan tanggapan secara tepat.

3. Siswa mampu memperoleh sumber informasi, mengumpulkan
informasi, dan memberi tanggapan secara cepat dan tepat serta
memanfaatkannya untuk berbagai keperluan.

4. Siswa mampu menyerap informasi lisan maupun tertulis dan
berinteraksi serta menjalin hubungan dengan orang lain secara
lisan dalam berbagai keperluan.

5. Siswa mampu menyerap pengungkapan perasaan orang lain
memberi tanggapan secara tepat dalam berbagai situasi dan
keperluan.

6. Siswa mampu menikmati, menghayati, memahami dan menarik
manfaat membaca karya-karya sastra.

7. Siswa mampu memperoleh kepuasan, kesenangan, dan

merasakan manfaat mendengarkan dan membaca untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.
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Penggunaan

1. Siswa mampu mengungkapkan informasi secara jelas, logis, dan
sistematis sesuai dengan konteks dan situasi dalam berbagai
bentuk dan ragam bahasa.

2. Siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, pengalaman
dan pesan untuk berbagai keperluan.

3. Siswa mampu mengungkapkan perasaan dalam berbagai
bentuk, cara, gaya, sesuai dengan konteks dan situasi.

4. Siswa mampu berinteraksi dan menjalin hubungan dengan
orang lain dalam berbagai situasi.

5. Siswa peka terhadap lingkungan dan mampu mengungkapkan
secara kreatif sesuai dengan konteks dan situasi.

6. Siswa memiliki kegemaran dan terbiasa menulis dan berbicara
untuk keperluan kehidupan sehari-hari dan menigkatkan ilmu
pengetahuan.

Sebagaicatatantujuankhususdisinimasihsangatluascakupannya,
Oleh karena itu, tujuan khusus ini masih harus dioperasionalkan
dan dipersempit cakupan bahannya jika akan dituangkan dalam
Satuan Pelajaran atau RPP. Di samping memperhatikan rumusan
tujuan, perlu juga diketahui prinsip pembelajaran bahasa Indonesia
secara umum, yakni (1) Pembelajaran Bahasa Indonesi (PBI) harus
diarahkan untuk lebih banyak memberikan latihan berbahasa secara
nyata; (2) tata bahasa diajarkan secara induktif; (3) keterampilan
berbahasa menjadi tujuan utama; (4) membaca sebagai alat untuk
belajar (reading for learning); (5) menulis dan berbicara sebagai
alat berekspresi dan menyampaikan gagasan; (6) kelas menjadi
tempat berlatih mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis
dalam bahasa Indonesia; (7) penekanan pembelajaran sastra untuk
membaca sebanyak-banyaknya karya sastra, dan (8) pembelajaran

kosakata diarahkan untuk menambah kosakata siswa.
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C. Bahan Ajar Bahasa Indonesia Kurikulum 1994

Hasil telaah:

Secara garis besar, bahan ajar bahasa Indonesia sesuai dengan
kurikulum 1994 terdiri atas tiga kategori, yakni bahan ajar untuk
aspek kebahasaan, bahan ajar untuk aspek pemahaman, dan bahan

ajar untuk aspek penggunaan.

1. Bahan ajar aspek kebahasaan

Bahan ajar aspek kebahasaan terdiri atas ejaan dan tanda baca,
intonasi kalimat, bentuk, makna, dan fungsi imbuhan, penggunaan
kata penghubung dan kata tugas, ciri-ciri frasa, ciri-ciri kalimat dan
pengembangannya (penggabungan, penambahan), ciri paragraf dan
pengembangannya, ciri-ciri esai dan pengembangannya, perkembangan
dan perubahan makna, majas, ungkapan, dan peribahasa, dan ciri-ciri
pembentuk puisi, prosa, drama, kritik, dan esai.

Prinsip pembelajaran aspek kebahasaan adalah (1) merupakan
latihan pemahaman dan penggunaan bahasa yang bermakna sesuai
dengan keperluan komunikasi; (2) terintegrasi dalam pembelajaran
keterampilan berbahasa, tidak diajarkan secara mandiri; (3)
pembelajaran kebahasaan tidak disajikan sesuai dengan tahap-tahap
linguistik. Komponen fonologi tidak harus diajarkan terlebih dahulu
sebelum komponen morfologi dan sintaksis. Pembelajaran sintaksis
berdasarkan wacana yang kontektual, fungsional, bermakna, dan

bermanfaat bagi siswa dan lingkungannya.

2. Bahan ajar aspek pemahaman

Bahan ajar aspek pemahaman terdiri atas membaca teks bacaan,
menyerap informasi lisan dan tulisan, mengumpulkan dan menjalin
hubungan dengan orang secara lisan, mengungkapkan perasaan

dan member tanggapan, menikmati, menghayati, memahami,
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dan menarik manfaat membaca karya sastra, mendengarkan dan

membaca untuk meningkatkan iptek.

3. Bahan ajar aspek penggunaan

Bahan ajar aspek penggunaan terdiri atas pengungkapan
informasi, pengungungkapan gagasan, pendapat, pengalaman, dan
pesan; pengungkapan perasaan, interaksi dan menjalin hubungan
dengan orang lain, peka terhadap lingkungan dan mengungkapkan
secara kreatif, menulis dan berbicara dalam iptek.

Jika diperhatikan, begitu jauh perbedaan bahan ajar bahasa
Indonesia di kurikulum 1984 dan 1994. Dalam kurikulum bahasa
Indonesia 1984 tugas guru di lapangan begitu mudah karena semua
sajian bahan ajar telah dideskripsikan secara jelas dalam kolom
uraian. Tidak demikian halnya dengan bahan ajar bahasa Indonesia
pada kurikulum 1994. Bahan sangat sulit diajarkan terutama pada
aspek pemahaman dan aspek penggunaan. Bagaimana mungkin
guru mampu mengajarkan menulis dan berbicara dalam konteks
peningkatan iptek, misalnya. Mengajarkan siswa untuk peka
terhadap lingkungan dan menuliskannya secara kreatif, misalnya.
Mengungkapkan perasaan dalam berbagai situasi, misalnya. Masih
banyak lagi bahan ajar yang betul-betul tidak terjangkau oleh
logika dan pengalaman guru betapapun sudah puluhan tahun masa
kerjanya. Memang, secara ideal materi kurikulum bahasa Indonesia
ini akan mengubah pola mind-set siswa, tetapi kiranya tidak adil jika
hanya dibebankan kepada bidang studi bahasa dan sastra Indonesia.

Materi sastra justru sama sekali tidak tampak dalam kurikulum
bahasa Indonesia 1994 ini, hanya ditumpangkan pada aspek
pemahaman, dan itu pun tidak jelas arah yang dimaksud ‘menikmati,
menghayati, memahami, dan menarik manfaat membaca karya-karya

sastra. Namun demikian, bukan berarti kurikulum bahasa Indonesia
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1994 ini tidak memiliki keunggulan-keunggulan. Keunggulan tersebut

terletak pada aspek nonmateri.

D. Keunggulan Kurikulum Bahasa Indonesia 1994

Dibandingkan dengan kurikulum bahasa Indonesia 1984,
kurikulum bahasa Indonesia 1994 ini mempunyai banyak keunggulan.
Keunggulan dimaksud misalnya dalam hal idealisme bahan ajar
(secara tertulis), arah pendekatan yang makin tegas, sumber belajar,
penilaian dan seterusnya, yang tampak jelas termuat dalam rambu-
rambu, yang keseluruhannya berjumlah 25 rambu-rambu. Kedua
puluh lima rambu-rambu tersebut telah dirinci dan dikelompolkan,

menghasilkan butir-butir berikut.

1. Pendekatan

Seperti diketahui bahwa pendekatan pengajaran bahasa
Indonesia yang dipakai sekarang ini adalah pendekatan komunikatif.
Pendekatan ini memberi peluang luas bagi siswa untuk aktif
mempelajari bahasa yang benar-benar mereka perlukan untuk
mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan penalaran,
serta kematangan emosional dan sosial.

Pendekatan pengajaran bahasa berdasarkan kurikulum bahasa
1994 memberikan rambu-rambu sebagai berikut:

Pada hakikatnya belajar bahasa Indonesia adalah belajar
berkomunikasi. Oleh karenaitu, pelajaran bahasalndonesiadiarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia secara baik secara lisan maupun tertulis.

Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan untuk bermacam-
macam fungsi sesuai dengan apa yang ingin disampaikan oleh
penutur, misalnya: untuk menyatakan informasi faktual, menyatakan
sikap intelektual, menyatakan sikap moral menyatakan perintah dan

untuk bersosialisasi.
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Pembelajaran fungsi penggunaan bahasa itu disajikan dalam
konteks, tidak dalam bentuk kalimat-kalimat yang lepas. Dalam
pelaksanaannya, bermacam-macam fungsi tersebut dapat dipadukan
melalui berbagai kegiatan pembelajaran (bermain peran percakapan
mengenai topik tertentu, menulis karangan, dan sebagainya).

Pembelajaran bahasa, selain untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa juga untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan nalar,
secara kemampuan memperluas wawasan.

Pembelajaran diarahkan untuk mempertajam kepekaan
perasaan siswa-siswa tidak hanya diharapkan mampu memahami
informasi yang disampaikan secara lugas atau secara langsung,
melainkan juga yang disampaikan secara terselubung atau secara
tidak langsung.

Pembelajaran bahasa mencakup aspek mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut
sebaiknya mendapat porsi yang seimbang. Dalam Pelaksanaan
sebaiknya dilakukan secara terpadu.

Pembelajaran kebahasaan ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman dan penggunaan bahasa.

Pembelajaran kosakata diajarkan dalam konteks wacana,
dipadukan dengan kegiatan pembelajaran seperti percakapan,
membaca, menulis dan pelajaran sastra. Usaha pemerkayaan
kosakata perlu dilakukan terus-menerus dengan penekanan pada
makna dan dapat diperoleh melalui surat kabar, majalah, pidato-
pidato dan sebagainya. Penguasaan kosakata tidak hanya lewat
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, melainkan juga lewat mata
pelajaran lain juga sebaliknya siswa dibiasakan mencari arti kata
dalam kamus.

Pembelajaran sastra dimaksudkan untuk meningkatkan

kemampuan siswa mengapresiasi karya sastra. Kegiatan



96 DR. HJ. ESTI ISMAWATI, M.PD.

mengapresiasi karya sastra berkaitan erat dengan pelatihan
mempertajam perasaan, penalaran dan daya khayal serta kepekaan
terhadap masyarakat, budaya dan lingkungan hidup. Untuk
memahami dan menghayati karya sastra siswa diharapkan langsung
membaca karya sastra dan bukan membaca ringkasannya.

Pembelajaran bahasa perlu memperhatikan prinsip-prinsip
pengajaran, antara lain dari yang mudah ke sukar, dari hal-hal yang
dekat ke yang jauh, dari sederhana ke yang rumit, dari yang diketahui
ke yang tidak diketahui, dan dari konkret ke yang abstrak.

2. Bahan

Keunggulan kurikulum Bahasa Indonesia 1994 (secara teoretis)
terletak pada pemilihan bahan yang komprehensif, integratif. Bahan
yang komprehensif integratif ini berulang-ulang ditekankan dalam
rambu-rambu dan dieksplisitkan lagi dalam rumusan tujuan khusus
dan pembelajaran. Rumusan mengenai bahan pembelajaran dapat
diidentifikasi sebagai berikut.

Bahan pelajaran kebahasaan mencangkup lafal ejaan dan tanda
baca, struktur bahasa, kosakata, paragraf, dan wacana. Lafal yang
baik dan benar, cara pengucapan yang jelas dan intonasi yang wajar
sesuai dengan situasi kebahasaan perlu terus dilatihkan. Ejaan dan
tanda baca diperlukan di dunia modern, misalnya untuk memahami
atau menyusun dokumen penting dan penggunaan komputer.
Pembelajaran kosakata, struktur bahasa, paragraf, dan wacana yang
mengait pada konteks. Penekanan pembelajaran kosakata, struktur
paragraf dan wacana bukan pada pembahasan bagian-bagian
kalimat, paragraf atau wacana, melainkan pada pengembangan
gagasan melalui hubungan antara kata dalam kalimat, antara kalimat
dalam paragraf, dan antara paragraf menjadi wacana yang utuh.

Bahan pelajaran pemahaman diambil dari bahan mendengarkan

dan membaca yang meliputi pengembangan kemampuan untuk
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menyerap gagasan, pendapat, pengalaman, pesan dan perasaan
yang dilisankan atau ditulis. Bahan pelajaran pemahaman mencakup
pula karya sastra Indonesia asli maupun terjemahan.

Bahan pelajaran penggunaan diambil dari bahan berbicara dan
menulis, yang meliputi pengembangan kemampuan pengungkapan
gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan.

Bahan pelajaran dapat dikaitkan dengan mata pelajaran
lain. Pemilihan materi bacaan mencakup masalah-masalah ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

Perbandingan bobot pembelajaran bahasa dan sastra sebaiknya
seimbang dan dapat disajikan secara terpadu, misalnya bacaan

sastra dapat sekaligus dipakai sebagai bahan pembelajaran bahasa.

3. Metode Pengajaran

Keunikan kurikulum bahasa 1994 ini dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya terletak pada butir metode. Metode
pengajaran tidak disajikan secara khusus dalam kurikulum 1994 ini,
agar guru dapat memilih metode yang dianggap tepat, sesuai dengan
tujuan, bahan dan keadaan siswa. Untuk menghindari kejenuhan
disarankan agar guru menggunakan metode yang beragam. Kegiatan
dapat dilakukan di dalam atau di luar kelas dengan tugas yang beragam
untuk perseorangan, berpasangan, kelompok atau seluruh kelas.

4. Sumber Belajar

Kurikulum 1994 ini banyak mencantumkan sumber belajar.
Sumber belajar yang dianjurkan dapat berupa: buku-buku pelajaran
yang diwajibkan, buku pelajaran yang pernah dipakai yang masih
sesuai, buku pelengkap, buku bacaan, bunga rampai, kamus,
ensiklopedia. Sumber belajar juga dapat diambil dari media cetak:
surat kabar, majalah. Dapat juga diambil dari media elektronik:

radio, kaset, televisi, video. Atau sumber belajar yang lebih riil, yakni
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lingkungan: alam sosial, budaya. Bahkan dari narasumber yang dapat

membangkitkan pengalaman dan minat anak dan hasil karya siswa.

5. Penilaian
Penilaian proses dan hasil belajar bahasa Indonesia mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap berbahasa. Semua ini dapat
terungkap lewat kegiatan pembelajaran, baik secara lisan maupun
tulis. Penilaian kegiatan dan kemajuan belajar berupa pemberian
saran, penambahan, dan perbaikan selama kegiatan berlangsung.
Kurikulum dan Buku Teks
Buku teks berkaitan erat sekali dengan kurikulum, keeratan
hubungan antara buku teks dengan kurikulum dapat diibaratkan
dua sisi mata uang. Pertanyaan yang mungkin timbul adalah
lebih dulu mana yang muncul antara buku teks dan kurikulum?
Ada beberapa kemungkinan jawaban, (Tarigan, 1986:66)
Kurikulum mendahului baku teks
Kemungkinan pertama ini adalah pendapat yang umum
diikuti dan dianggap paling logis dan nalar. Setelah kurikulum
diumumkan pihak berwajib, para pengarang menulis buku teks
yang relevan dengan kurikulum sehingga buku teks benar-benar
menunjang kurikulum yang berlaku. Titik tolak penilaian buku
teks juga jelas yakni kurikulum yang berlaku.
Buku Teks Mendahului Kurikulum
Buku teks yang dianggap bermutu yang juga memang ditulis
oleh para pakar di bidangnya dijadikan dasar, landasan dan
pedoman penyusunan kurikulum. Mungkin sekali penulis buku
teks tersebut ditugasi sebagai penyusun kurikulum agar yang
bersangkutan dapat menerjemahkan idenya pada kurikulum.
Bila hal ini terjadi maka kurikulum dan buku teks tetap sejalan,
saling menunjang.
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Buku teks dan kurikulum serentak diumumkan
Penyusunan buku teks sejalan dan bersamaan dengan
penyusunan kurikulum. Dalam proses penggodogannya memang
ada dua kemungkinan. Pertama kurikulum disusun lebih dahulu
kemudian disusun buku teksnya. Kedua kemungkinan pula
berdasarkan buku teks tertentu disusun kurikulum. Baik buku
teks maupun kurikulum serentak digunakan dan diumumkan
bila cara ini digunakan maka antara kurikulum dan buku teks
terdapat hubungan yang erat.
Buku teks dan kurikulum lahir sendiri-sendiri
Sering terjadi antara buku teks dan kurikulum tidak ada
pertemuan. Buku teks disusun tersendiri kemudian diterbitkan
mendahului kurikulum yang berlaku. Dengan kata lain buku teks
dan kurikulum lahitr sendiri-sendiri. Jadi tidak ada persesuaian.
Kurikulum dan Buku Teks Bahasa Indonesia 1994
Jika diperhatikan saksama, hubungan antara buku teks dan
kurikulum 1994 sekarang ini mengikuti kemungkinan pertama (yang
paling lazim digunakan) yakni kurikulum mendahului buku teks.
Ini dapat dibuktikan dengan melihat angka tahun kemunculannya.
Kurikulum diumumkan dan ditetapkan di Jakarta pada tanggal
25 Februari 1993, sedangkan buku teks Bahasa Indonesia dari
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan terbit tahun 1994 oleh
penerbit Balai Pustaka. Buku teks Bahasa Indonesia yang lain
Penerbit Ganeca Exact Bandung, terbit juga tahun 1994. Dari kata
pengantar kedua buku teks tersebut jelas disebutkan bahwa: Terampil
Berbahasa Indonesia sengaja disusun sebagai upaya mendukung
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum
SMU 1994. Pendekatan, metode, dan teknik penyajian materi
didasarkan pada pandangan linguistik modern, baik linguistik murni
maupun terapan, serta pandangan Proses Belajar-Mengajar (PBM)
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bahasa yang dianggap sesuai untuk mencapai tujuan pengajaran
bahasa Indonesia.

Tujuan pengajaran bahasa Indonesia ialah agar siswa dapat
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam
berbagai keperluan pemakaian bahasa untuk berkomunikasi,
meningkatkan kemampuan penalaran, serta kematangan emosional
dan sosial.

Untuk mencapai tujuan tersebut penyusunan bahan-bahan
pelajaran dalam buku teks tersebut disajikan secara integratif. Bahan-
bahan pembelajaran struktur bahasa, kosakata, kalimat, paragraf
dan wacana disajikan dalam bentuk latihan kegiatan memahami
dan menggunakannya dalam menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Bahan pelajaran apresiasi bahasa dan sastra Indonesia
disajikan dalam satu kesatuan sehingga kemampuan memahami
dan menggunakan bahasa dapat meningkatkan kemampuan
mengapresiasi sastra.

Untuk pengembangan dan perluasan penguasaan perbendaharaan
kata siswa serta pemersatu kegiatan pembelajaran berbahasa setiap
pelajaran menggunakan tema tertentu. Maksudnya agar pembelajaran
bahasa berlangsung dalam suasana kebahasaan yang wajar, sesuai
dengan peristiwa komunikasi. Namun pengajuan latihan-latihan
pelajaran tetap ditekankan pada latihan kemampuan berbahasa, bukan
pada penguasaan materi yang berkaitan dengan tema.

Contoh penyajian materi bahasa Indonesia yang komprehensif
dan integratif misalnya seperti berikut:

Tema Pertanian 1

Membaca: teks puisi berjudul Sawah karya Ali Hasymi

Berbicara: Mendiskusikan tema (sesuai dengan isi puisi)

Bercakap-cakap sesuai dengan tema

Menulis: puisi dengan tema pertanian
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Tema Pertanian 2
Membaca: teks wacana berjudul Sawah di Sekitar Sekolah
Berbicara: menjawab dan menceritakan kembali pengalaman
tentang pertanian
Menulis: hasil pengamatan tentang pertanian
Struktur: membahas kalimat dalam teks bertema pertanian
Kosakata: mencari dan menemukan istilah, kata-kata, ungkapan,
idiom, dalam teks pertanian; membuat kamus kecil mengenai
istilah-istilah pertanian

E. Beban Guru Bahasa dan Sastra Indonesia dalam
Melaksanakan Kurikulum 1994

Secara faktual, beban guru bahasa Indonesia dalam
melaksanakan kurikulum 1994 lebih berat jika dibandingkan
dengan kurikulum 1984. Dari hasil penelitian yang dipresentasikan
di IKIP Negeri Yogyakarta (Pemanfaatan Hasil Penelitian dalam
Menjawab Permasalahan Pendidikan Mengantisipasi PJPT Il yang
diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis XXIX IKIP Yogyakarta),
Ismawati menyimpulkan bahwa setidaknya ada empat kesulitan
guru bahasa Indonesia dalam melaksanakan kurikulum 1994.
Pertama, kesulitan dalam menangkap materi ajar, kedua kesulitan
dalam menentukan metode pengajaran (tidak terdapat di dalam
kurikulum, bandingkan dengan kurikulum 1984), ketiga kesulitan
dalam mengaktualisasikan pendekatan komunikatif yang baru, dan
keempat beban bertambahnya jumlah jam untuk mata pelajaran
bahasa dan sastra Indonesia.

Dalam hal bahan ajar, metode, dan pendekatan sudah
dipaparkan di atas. Hal yang belum terungkap adalah bertambahnya
beban guru bahasa dan sastra Indonesia yang disebabkan karena

bertambahnya jumlah jam pelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
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Bukan hanya guru bahasa Indonesia saja yang bertambah jumlah
jam kerjanya, melainkan seluruh guru, bahkan siswa, dan seluruh
tenaga kependidikan lainnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Perubahan Jumlah Jam Pelajaran pada Kurikulum 1994

. Jumlah Jam perminggu Kenaikan
Jenjang : -
Kelas | Kurikulum | Kurikulum rata-rata per
Pendidikan
1984 1994 minggu
1 28 30
2 28 30
3 35 40
SD 3jam
4 38 42
5 38 42
6 38 42
1 40 42
SMP 2 40 42 2 jam
3 40 42
1 37 42
SMA 2 38 42 5jam
3 38/34 42

Dari perbandingan antara jumlah jam perminggu pada kurikulum
1984 dan jumlah jam per minggu pada kurikulum 1994 jelas bahwa
bukan hanya guru saja yang bertambah berat tugasnya, melainkan
siswa dan tenaga kependidikan lainnya. Mereka harus berlama-lama
tinggal di sekolah. Kondisi ini jika tidak diimbangi dengan tambahnya
insentif mereka jelas akan berpengaruh terhadap fisik dan mental
mereka yang akhirnya berpengaruh juga terhadap kinerja mereka di
bidang pendidikan.

Bagaimana dengan beban kerja guru bahasa dan sastra
Indonesia dengan diberlakukannya kurikulum 1994? Tabel berikut

akan menjawabnya.
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Tabel: Jumlah Jam Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada
Kurikulum 1994

. Jumlah Jam BSI / minggu .
Jenjang - - Kenaikan
o Kelas | Kurikulum | Kurikulum
Pendidikan rata-rata %
1984 1994
1 8/7 10 25,9
2 8/7 10 25,9
3 8/7 10 25,9
SD
4 8/7 8 4,3
5 8/7 8 4,3
6 8/7 8 4,3
1 5 6 20
SMP 2 5 6 20
3 5 6 20
1 4 5 25
SMA 2 3 5 66,7
3 2 3 50

Sebelum diberlakukan, sebenarnya Kurikulum 1994 sudah
dimasyarakatkan melalui berbagaijalur seperti Latihan Kerja Instruktur
(LKI), Latihan Kerja Kepala Sekolah (LKKS), Latihan Kerja Guru Inti
(LKGI), Latihan Kerja Guru (LKG), dan sosialisasi lainnya. Namun
demikian, mereka yang mengenal Kurikulum 1994 masih sangat
sedikit jumlahnya. Begitu digunakan, sebagian besar guru yang belum
mengenal dapat ditebak reaksinya. Ada guru bahasa yang tidak mau
mengubah dan menyesuaikan dengan Kurikulum 1994 karena sudah
terlanjur menikmati kenyamanan Kurikulum 1984. Ada yang mau
mencoba meskipun sulit mencari buku teks bahasa Indonesia 1994
di pasaran. Yang pasti, menghadapi Kurikulum 1994 guru dituntut
untuk melakukan kegiatan berikut: (1) menyusun penjabaran materi;
(2) menyusun penyesuaian; (3) menyusun program tahunan; (4)

menyusun program catur wulan (catur wulan 1 jumlahnya 8 jam per
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minggu; catur wulan 2 = 8 jam per minggu; dan catur wulan 3 =7 jam
per minggu). (5) menyusun rencana pengajaran; (6) melaksanakan
pengajaran (mengajar); (7) melaksanakan evaluasi belajar; dan (9)
membuat laporan hasil penilaian.

Beberapa catatan yang perlu diperhatikan dalam mengerjakan
tugas-tugas di atas, pertama, tujuan pengajaran bahasa Indonesia
menurut kurikulum 1994 dititikberatkan pada penyajian kebahasaan,
pemahaman dan penggunaan. Bahan pelajaran kebahasaan
mencakup lafal, ejaan dan tanda baca, struktur, kosakata, paragraf,
dan wacana. Lafal yang baik dan benar, ucapan yang jelas dengan
intonasi yang wajar sesuai dengan situasi kebahasaan, perlu
dilatihkan secara terus-menerus. Ejaan dan tanda baca dilatihkan
tahap demi tahap untuk membiasakan siswa membaca dan menulis
dengan tingkat ketelitian dan pemahaman yang tinggi. Ketelitian
penggunaan ejaan dan tanda baca sangat diperlukan di dunia
modern untuk keperluan menyusun dokumen, komputer, dan lain-
lain. Kosakata, struktur, paragraf, dan wacana perlu diajarkan dan
dipahami untuk digunakan. Titik berat pelajaran kosakata, struktur,
paragraf, dan wacana bukan pada pembahasan bagian-bagian
kalimat, paragraf, dan wacana, melainkan pada pengembangan
gagasan melalui hubungan antarkata dalam kalimat, antarkalimat
dalam paragraf dalam sebuah wacana yang utuh. Materi pemahaman
dapat diangkat dari bahan mendengarkan dan membaca. Bahan
tersebut harus dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
menyerap gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, atau perasaan.
Materi ini merupakan materi penunjang fungsi bahasa sebagai
alat komunikasi. Oleh karena itu, bahan untuk keperluan ini harus
disesuaikan dengan apa yang ingin disampaikan oleh pemakai
bahasa seperti: untuk menyampaikan informasi faktual, menyatakan

sikap moral, menyatakan perintah, menyatakan emosi, menyatakan
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sosialisasi. Perlu ditegaskan lagi bahwa materi itu harus disajikan
dalam satu konteks melalui berbagai kegiatan seperti bermain peran,
wawancara, menulis, dan lain-lain. dan tidak disajikan dalam bentuk
kalimat lepas (ingat Kurikulum 1975: Ali memukul anjing untuk
kalimat aktif. Anjing dipukul Ali untuk kalimat pasif. Dan guru bahasa
Indonesia pun segera berperang melawan para penyayang binatang
dan lingkungan hidup. Itu dulu, sekarang tidak boleh begitu!).
Kedua, dalam kurikulum bahasa Indonesia 1994 mata pelajaran
ini disajikan melalui sejumlah tema dan tujuan pembelajaran.
Tema dan rincian materi yang harus diajarkan tidak sejelas materi
kurikulum bahasa Indonesia 1984. Untuk materi bahasa Indonesia
kurikulum 1984 guru tidak perlu susah payah. Tujuan, pokok
bahasan, subpokok bahasan, materi, sumber, dan metode sudah
disediakan dalam kurikulum. Guru tinggal menggunakan. Dalam
kurikulum bahasa Indonesia 1994 tidak demikian. Dalam kurikulum
1994 tidak ditemukan rincian materi. Yang ada hanyalah pengertian
mata pelajaran, fungsi mata pelajaran, tujuan pengajaran, ruang
ringkup mata pelajaran, rambu-rambu pembelajaran, serta program
pengajaran. Itu pun hanya diuraikan garis besarnya saja. Guru harus

menjabarkan dan menyesuaikan sendiri.

RANGKUMAN BAB V

Kurikulum bahasa Indonesia 1994 adalah kurikulum terberat
bagi guru bahasa Indonesia. Dibandingkan kurikulum sebelumnya,
yakni kurikulum bahasa Indonesia 1984 atau kurikulum bahasa
Indonesia 1975, kurikulum ini sangat menyita energi guru. Setiap
kurikulum mempunyai karakteristiknya sendiri, tetapi karakteristik
kurikulum bahasa Indonsia 1994 ini sungguh-sungguh luar biasa.
Kurikulum bahasa Indonesia 1975 yang menyatakan berorientasi

pada tujuan pun menyajikan materi ajar yang sangat detail. Guru
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tidak perlu bersusah payah mengurai materi kurikulum meski
pendekatan pengajaran bahasa masih menggunakan pendekatan
struktural. Kurikulum bahasa Indonesia 1984 tidak kalah rincinya
dalam menyuguhkan materi pengajaran bahasa, bahkan sudah
selangkah lebih maju lagi, yakni dengan pendekatan komunikatif
dalam pengajaran bahasa Indonesia, yang lebih dipertegas lagi
dengan hadirnya pokok bahasan pragmatik dalam pengajaran
bahasa Indonesia. Di kurikulum bahasa Indonesia 1994 guru benar-
benar dilepas di hutan rimba. Memang tim pengembang kurikulum
bermaksud baik, agar para guru bahasa Indonesia lebih kreatif,
tetapi sesungguhnya mereka (tim pengembang kurikulum 1994
itu) telah memberikan beban yang guru tiada kuasa menjalaninya.
Namun bukan guru bahasa Indonesia namanya jika lekas menyerah
dengan kesulitan. Kurikulum yang luar biasa istimewanya ini pun
bertahan hingga hadirnya kurikulum baru. Hikmahnya, guru sudah
mempunyai pengalaman mengembangkan bahan ajar sendiri, hal
mana yang tidak didapat dari kurikulum-kurikulum sebelumnya.
Inilah keberhasilan tim pengembang kurikulum bahasa Indonesia
1994 dan sekaligus menjadi keberhasilan guru bahasa Indonesia.

EVALUASI BAB V

1. Mengapa guru bahasa Indonesia merasakan beban terlalu berat
dalam melaksanakan kurikulum bahasa 1994?

2. Bagaimana cara menyajikan bahan kebahasan, pemahaman,
dan penggunaan secara terpadu?

3. Bagaimana rambu-rambu tentang pendekatan komunikatif dalam
pengajaran bahasa yang dimaksudkan kurikulum bahasa 1994°?

4. Sumber belajar untuk mata pelajaran bahasa Indonesia
Kurikulum 1994 jauh lebih memadai daripada sumber belajar
kurikulum sebelumnya. Benarkah demikian, buktikan!
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Bandingkan bentuk dan isi kurikulum bahasa Indonesia 1994
dengan kurikulum bahasa Indonesia 1984 secara komprehensif
setelah Anda memahami bab ini. Bagaimana pendapat Anda?
Apa yang dimaksud bahan kebahasaan, pemahaman, dan
penggunaan dalam Kurikulum Bahasa 19947

Di mana bahan kesastraan dimunculkan dalam kurikulum
Bahasa 1994 dan apa saja isinya?

Adakah perubahan yang berarti dalam pengajaran bahasa sesuai
dengan Kurikulum 1994 di lapangan?

Mengapa banyak buku teks berlabel Kurikulum 1994 tetapi
isinya masih Kurikulum 19847

Bagaimana rambu-rambu pengajaran bahasa sesuai Kurikulum
1994?



BAB VI
KURIKULUM BAHASA INDONESIA
2004

Tujuan Instruksional Umum:

Mahasiswa memahami bentuk dan isi kurikulum Bahasa dan

Sastra Indonesia 2004 dan dapat membandingkan dengan kurikulum

Bahasa dan Sastra Indonesia sebelum dan sesudah 2004 sehingga

memiliki wawasan luas dalam menelaah kurikulum Bahasa dan

Sastra Indonesia.

Tujuan Instruksional Khusus:

1.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan bentuk dan isi kurikulum
Bahasa Indonesia 2004 dengan tepat.

Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian kompetensidan kurikulum
berbasis kompetensi bahasa Indonesia 2004 dengan tepat.
Mahasiswa dapat menjelaskan kompetensi umum dan
kompetensi khusus dalam kurikulum bahasa Indonesia 2004
dengan tepat.

Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan penekanan dalam
kurikulum bahasa Indonesia 2004 dengan kurikulum sebelumnya
dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan bahan ajar aspek kebahasaan
dalam kurikulum bahasa Indonesia 2004 dengan tepat.
Mahasiswa dapat mendeskripsikan bahan ajar aspek sastra
dalam kurikulum bahasa Indonsia 2004 dengan tepat.

108
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7. Mahasiswa dapat mendeskripsikan bahan ajar aspek
keterampilan berbahasa dalam kurikulum bahasa Indonesia
2004 dengan tepat.

8. Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antara kurikulum
1994 dengan kurikulum bahasa Indonesia 2004 dengan tepat.

A. Sekilas tentang Kurikulum Bahasa Indonesia 2004
Berdasarkan SK Mendiknas Nomor 045/U/202 departemen

pendidikan nasional menggariskan agar semua jenis dan jenjang
sekolah formal di Indonesia segera menyesuaikan kurikulumnya
dengan kurikulum nasional yang disebut Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK). Bersamaan itu telah diterbitkan seperangkat
dokumen vyang terdiri atas: (1) Kurikulum dan Hasil belajar.
(2) Penilaian Berbasis Kelas. (3) Kegiatan Belajar-Mengajar. (4)
Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah.

Dalam dokumen 4 (Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah)
disebutkan bahwa KBK sebagai langkah penting untuk melaksanakan
reformasi pendidikan di Indonesia karena dua alas an, yakni
(1) berfokus pada standar kompetensi dan hasil belajar, dan (2)
mendesentralisasikan pengembangan silabus dan pelaksanaannya.
Selanjutnya dalam Pendahuluan Kurikulum Berbasis Kompetensi
Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia disebutkan bahwa
kurikulum disempurnakan untuk meningkatkan mutu pendidikan
secara nasional. Mutu pendidikan yang tinggi diperlukan untuk
menciptakan kehidupanyang cerdas, damai, terbuka, demokratis, dan
mampu bersaing sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan semua
warga Negara Indonesia. Kesejahteraan bangsa bukan lagi bersumber
pada SDA dan modal yang bersifat fisik, melainkan bersumber pada
modal intelektual, modal sosial dan kredibilitas sehingga tuntutan

untuk terus-menerus memutakhirkan pengetahuan menjadi suatu
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keharusan. Mutu lulusan tidak cukup bila diukur dengan standar
lokal saja sebab perubahan global telah sangat besar memengarubhi
ekonomi suatu bangsa. Agar lulusan pendidikan nasional memiliki
keunggulan kompettitif sesuai dengan standar mutu nasional dan
internasional, kurikulum perlu dikembangkan dengan pendekatan
berbasis kompetensi.

Fokus hasil pendidikan yang bermutu adalah siswa yang
sehat, mandiri, berbudaya, berakhlak mulia, beretos kerja,
berpengetahuan dan menguasai teknologi, serta cinta tanah air
(7 kualitas insan cita). Untuk mewujudkan itu perlu dikembangkan
kurikulum berdasar aspek-aspek berikut: (1) Diversifikasi Kurikulum;
(2) Standar Nasional; (3) Kurikulum Berbasis Kompetensi Dasar; (4)
Empat Pilar Pendidikan Kesejagatan; (5) Partisipasi Masyarakat; dan
(6) Manajemen Berbasis Sekolah.

Kurikulum nasional Bahasa dan Sastra Indonesia 2004
berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa. Bahwa belajar
bahasa adalah belajar berkomunikasi, dan belajar sastra adalah
belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Oleh
karenaitu, pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa berkomunikasi dalam Bahasa dan Sastra Indonesia baik
secara lisan maupun tertulis, dan menghargai hasil ciptaan manusia
Indonesia. Kurikulum nasional ini juga dimaksudkan agar siswa siap
mengakses situasi multiglobal yang berorientasi pada keterbukaan
dan kemasadepanan.

Kurikulum ini diarahkan agar siswa terbuka terhadap beragam
informasi yang hadir di sekitar kita dan dapat menyaring yang
berguna, belajar menjadi diri sendiri, dan menyadari akan eksistensi
budayanya sehingga tidak tercerabut dari lingkungannya. Dengan
kurikulum nasional ini diharapkan: (1) Siswa dapat mengembangkan

potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya



TELAAH KURIKULUM DAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 111

serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil budaya
dan hasil intelektual bangsa sendiri. (2) Guru dapat memusatkan
perhatian pada pengembangan kompetensi bahasa siswa dengan
menyediakan beragam kegiatan berbahasa dan sumber belajar. (3)
Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar sesuai
dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan siswanya. (4)
Orang tua dan masyarakat terlibat secara aktif dalam pelaksanaan
program di sekolah. (5) Sekolah dapat menyusun program pendidikan
sesuai dengan keadaan siswa dan sumber belajar yang tersedia; (6)
Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar sesuai dengan

kondisi dan kekhasan daerah.

Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dalam KBK

1. Sarana pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa.

2. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
rangka pelestarian dan pengembangan budaya.

3. Sarana peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia untuk
berbagai keperluan.

5. Sarana pengembangan penalaran.

6. Sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui
kesusastraan Indonesia.

B. Pengertian Kompetensi dan Kurikulum Berbasis
Kompetensi

Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas
di pekerjaan tertentu (Kep. Mendiknas No.45/U/202 Pasal 1)

Dengan masuknya unsur masyarakat dan pekerjaan di dalam

definisi tersebut maka diperlukan perubahan yang cukup mendasar
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dalam penyusunan kurikulum dan terlebih lagi pada program
pembelajaran. Dari definisi kompetensi di atas tampak bahwa
ukuran kemampuan seseorang diukur melalui penampilannya dalam
melaksanakan tugas-tugas di pekerjaan tertentu dan yang menjadi
juri adalah masyarakat (Wachidah, 2003:3).

Selama ini, yang terjadi, lembaga pendidikan adalah satu-
satunya agen yang menentukan kompetensi apa yang perlu
dikuasai oleh lulusan dan Oleh karena itu, lembaga pendidikan juga
menentukan kriteria pengukuran kompetensi. Ini tidak selaras lagi
dengan kondisi zaman (out of date) dan tidak sesuai dengan jiwa
SK Mendiknas butir e, ayat 2 Pasal 3 d yang menyatakan bahwa
kurikulum merupakan “kesepakatan bersama antara kalangan
perguruan tinggi, masyarakat profesi, dan pengguna lulusan”. Oleh
karena itu, kompetensi apa yang perlu dikuasai oleh lulusan yang
tidak lagi hanya ditentukan oleh lembaga pendidikan.

Kompetensi juga diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak (Puskur Balitbang, Depdiknas, Juni 2002:3). Tujuan
pendidikan nasional dijabarkan menjadi kompetensi lintas
kurikulum, kompetensi tamatan, kompetensi rumpun pelajaran, dan
kompetensi dasar mata pelajaran.

Kompetensi lintas kurikulum merupakan pernyataan tentang
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang mencakup kecakapan
belajar sepanjang hayat dan keterampilan hidup yang harus dimiliki.

Kompetensi tamatan merupakan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak setelah siswa menyelesaikan suatu jenjang tertentu.

Kompetensi rumpun pelajaran merupakan pernyataan tentang

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan
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dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang seharusnya dicapai
setelah siswa menyelesaikan rumpun pelajaran tertentu. Kompetensi
dasar merupakan pernyataan minimal atau memadai tentang
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak setelah siswa menyelesaikan
suatu aspek atau subaspek mata pelajaran tertentu (Puskur, 2002:7).
Kompetensi dasar mewujud dalam hasil belajar dan indikator.
Kompetensi juga diartikan sebagai “kecakapan yang memadai
untuk melakukan suatu tugas” atau sebagai “memiliki keterampilan
dan kecakapan yang diisyaratkan” (Suparno, 2001:27). Dalam
pengertian ini jelas bahwa setiap cara yang digunakan dalam
pelajaran yang ditujukan untuk mencapai kompetensi adalah untuk
mengembangkan manusiayang bermutuyang memilikipengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan sebagaimana diisyaratkan. Kata
kompetensi dipilih untuk menunjukkan tekanan pada “kemampuan
mendemontrasikan pengetahuan”. Untuk melakukan suatu
kompetensi, seseorang memerlukan pengetahuan khusus,
keterampilan proses, dan sikap. Kompetensi yang satu berbeda
dengan kompetensi yang lain dalam hal jumlah bagian-bagiannya.
Ada kompetensi yang lebih bergantung kepada pengetahuan, ada
yang lebih tergantung kepada proses. Makin kompleks, kreatif, atau
professional suatu kompetensi makin besar kemungkinan diterapkan
dengan cara berbeda pada setiap kali dilakukan, bahkan oleh orang
yang sama. Hal ini berbeda dengan kompetensi teknis yang hanya
berupa tindakan mekanis yang bisa menggunakan cara yang sama.
Kompetensi professional menuntut kreativitas serta kecakapan
menyesuaikan pada keadaan yang berbeda-beda (Suparno, 2001:27).
Helena I.R. Agustien (2003:1) mengatakan bahwa istilah
kompetensi sebenarnya sudah lama hadir dan merebak di

kalangan pendidikan bahasa, setidaknya mulai Chomsky, 1965.
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Konsep competence sebagaimana yang dikenalkan oleh Chomsky
memang tidak dimaksudkan untuk mempresentasikan kemampuan,
keterampilan, dan sebagainya, tetapi konsep tersebut memberi
banyak inspirasi kepada peneliti di bidang linguistik terapan dan
bahkan telah menjadi pemantik sejumlah besar penelitian yang
kemudian menghasilkan berbagai definisi, yang salah satunya
menghasilkan rumus communicative competence (Celce-Murcia,
Thurell dan Dornyei dalam Agustien, 2003:2). Model communicative
competence yang mereka kembangkan sangat komprehensif karena
bahasa diletakkan dalam perspektif wacana (discourse).menurut
Celce — Murcia dkk, ketika orang berkomunikasi, ia terlibat dalam
wacana, artinya ketika berkomunikasi, seseorang tidak hanya
memahami bahasa saja tetapi juga faktor lain dari luar bahasa.
Oleh karena itu, kompetensi utama yang dituju program pendidikan
bahasa seharusnya adalah Kompetensi Wacana (KW). Kompetensiini
bisa diraih jika didukung oleh kompetensi lainnya, yakni Kompetensi
Linguistik (KL), Kompetensi Tindak Tutur (KTT), Kompetensi Sosio-
Kultural (KSK), dan Kompetensi Strategi (KS). Kompetensi Wacana
mencakup komponen: kohesi, koherensi, diksi, genre atau struktur
generik, dan struktur percakapan. Kompetensi Linguistik terdiri atas
komponen sintaksis, morfologi, leksikon, fonologi, dan ortografi.
Kompetensi Tindak Tutur mencakup komponen pengetahuan
tentang fungsi bahasa seperti negosiasi, interpersonal, informasi,
pendapat, perasaan, situasi, masalah harapan dan pengetahuan
tentang seperangkat tindak tutur. Kompetensi Sosio-Kultural
mencakup komponen: konteks sosial, ketepatan gaya bahasa, faktor
kultural, dan faktor komunikasi nonverbal. Sedangkan Kompetensi
Strategi meliputi: strategi penghindaran atau pengurangan pesan,
keberhasilan dan kompensasi, pengisian kesenjangan yang ada

pemantauan diri dan berbagai strategi interaksional lainnya
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(Agustien, 2003:2). Keseluruhan perangkat ini jika bersinergi akan
membentuk kompetensi komunikatif. Kompetensikomunikatifadalah
seperangkat kemampuan yang bersifat potensial untuk melakukan
kegiatan komunikatif (disebut juga performansi komunikatif).

Untuk sampai pada tingkatan memiliki kompetensi komunikatif
seorang penutur tidak saja dituntut mempunyai kemampuan
struktural yang memadai, tetapi juga dituntut memiliki kepekaan
konseptual yang cukup tinggi hingga mampu memilih varian-
varian bahasa sesuai dengan konteks sosio-kulturalnya dan dapat
mengungkapkannya secara tepat dalam bentuk tuturan yang konkret.

Menurut Dell Hymes ada empat ciri yang menandai dan

membangun kompetensi komunikatif (KK), yakni:

1. Kegramatikalan (gramaticality),
2. Keberterimaan (acceptability),
3. Ketepatan (appropriateness),

4. Keterlaksanaan (feasibility).

Keempat unsur tersebut akan tampak dalam peristiwa
komunikatif yang dibangunnya. Untuk sampai pada tujuan tersebut
seorang penutur harus mempunyai (1) kompetensi linguistik; (2)
kemampuan membedakan bentuk-bentuk dan fungsi komunikatif; (3)
keterampilan dan strategi penggunaan bahasa untuk menyampaikan
pesan dalam situasi konkret; (4) sadar akan makna sosial pemakaian
bentuk bahasa.

Kemampuan-kemampuan di atas dapat dicapai melalui (1)
mempelajari kaidah-kaidah gramatikal; (2) berlatih mengembangkan
keterampilan berbahasa; (3) berlatih melakukan berbagai tindak
komunikatif dalam berbagai peristiwa komunikatif yang alamiah
maupun yang diciptakan (kamuflase/tiruan/buatan/artificial); dan
(4) berdiskusi mengenai tindak atau peristiwa komunikatif dalam
kegiatan berbahasa sehari-hari.
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Siti  Wachidah (2003:17) mengatakan bahwa di dalam
pendekatan berbasis kompetensi, kegiatan pengukuran merupakan
suatu alat untuk memberikan atau menentukan kualifikasi sejauh
mana seseorang dapat memenuhi tuntutan nyata di dunia kerja. Di
dunia kerja, bahasa berfungsi sebagai alat yang dipakai seseorang
untuk melaksanakan tugasnya. Alat tersebut beroperasi dalam
bentuk teks lisan maupun tertulis.

Oleh karena itu, kompetensi menggunakan bahasa dapat
didefiniskan sebagai kemampuan menggunakan alat itu untuk
memahami dan menghasilkan teks lisan maupun tulis. Karena bahasa
beroperasi dalam bentuk teks maka untuk mengentahui sistem dan
cara kerja bahasa di dalam suatu teks perlu dilakukan analisis teks
secara cermat. Untuk menentukan standar kompetensi berbahasa
seseorang diperlukan ahli bahasa terutama yang mahir dalam
analisis teks dan pengguna tenaga kerja untuk mengidentifikasi dan
merumuskan standar kompetensi berbahasa di bidang pekerjaan itu.
Untuk itu, penelitian interdisipliner dapat dipandang sebagai satu
cara yang cermat dan efektif untuk menyusun standar kompetensi
berbahasa (Wachidah, 2003:17). Kompetensi berbahasa, seperti
kompetnsi-kompetensi lainnya, dapat dibagi menjadi dua jenis, yakni
kompetnsi yang sangat spesifik untuk kegiatan-kegiatan tertentu,
dan kopetensi yang bersifat umum yang mendasari kemampuan
berbahasa seseorang secara keseluruhan. Oleh karena itu, standar
kompetensi berbahasa perlu digolongkan menjadi dua, yaitu (1)
keterampilan berbahasa yang bersifat khusus untuk melakukan
tugas-tugas tertentu seperti MC (Master of Ceremony), pemandu
diskusi, pewawancara, pawara dan sebagainya, dan (2) keterampilan
dan pemahaman berbahasa yang bersifat umum, seperti
penguasaan unsur-unsur bahasa, yakni kosakata, tata bahasa, ejaan

dan pengucapan, serta penguasaan berbagai strategi berkomunikasi
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lisan maupun tulisan, secara produktif maupun reseptif (Wachidah,
2003:18).

Banyak kalangan yang peduli terhadap rencana pemerintah
untuk memberlakukan Kurikulum Berbasis Kompetensi pada tahun
2004, dengan cara mengembangkan model evaluasi yang berbasis
kompetensi, khususnya pada mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia. Pujiati Suyata dari UNY misalnya, telah mengembangkan
Teknik Evaluasi Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi (2003).
Dikatakan oleh Pujiati bahwa seharusnya evaluasi pembelajaran
bahasa diarahkan pada pengukuran kompetensi aspek-aspek yang
mendukung kecakapan berkomunikasi di sini adalah komunikasi
dalam arti yang sesungguhnya yaitu komunikasi yang terjadi dalam
situasi yang wajar. Karena itu evaluasi pembelajaran bahasa harus
bersifat autentik dan holistik. Autentik, sebab komunikasi terjadi
dalam situasi nyata, dan holistik, sebab pada praktik komunikasi
terjadi penggunaan beberapa aspek komunikasi sekaligus.
Meskipun demikian, untuk keperluan tertentu dapat juga dilakukan
evaluasi parsial (diskrit) yang dipadukan dengan evaluasi holistik.
Dalam praktik, evaluasi model ini terbukti efektif (Suyata, 2001).
Selanjutnya dikatakan Pujiati bahwa evaluasi autentik dapat
dilakukan lewat kinerja, pertanyaan dengan tanggapan tertulis,
penilaian diri, laporan penyelidikan, dan portofolio yang mendorong
praktik kemampuan berpikir kritis dan dan dilakukan dalam
suasana yang menyenangkan. Fokus evaluasi autentik terletak pada
kemampuan dalam konteks komunikasi nyata yang terkait dengan
analitik,kreativitas,kerja kolaboratif, integrasi berbagai kemampuan,
dan ekspresi lisan maupun tulisan (Suyata, 2003) Sistem pengujian
pembelajaran bahasa berbasis kompetensi akan mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Kompetensi

tersebut terkait dengan fungsi bahasa sebagai alat berpikir kritis dan
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berkomunikasi secara efektif, seperti, (1) membaca cepat dan kritis,
(2) menyimak cepat dan kritis, (3) berbicara secara kreatif dan tepat,
dan (4) menulis secara argumentatif, kritis dan kreatif. Untuk dapat
menggunakan bahasa yang efektif tersebut diperlukan kemampuan
dasar yang berupa (5) kompetensi kebahasaan (Suyata, 2003).
Sistem kurikulum nasional dalam KBK mencakup dua inovasi
pendidikan: (1) berfokus pada standar kompetensi dan hasil belajar.
(2) mendesentralisasi pengembangan silabus dan pelaksanaannya.
Kedua inovasi ini sejalan dengan prinsip kesatuan dalam kebijakan.
KBK memungkinkan pengembangan kompetensi standar yang
dirumuskan. dalam level (pemeringkatan) pencapaian prestasi
siswa. Standar ini merupakan pernyataan yang jelas tentang kualitas
kompetensi siswa berupa hasil belajar (kinerja) yang ditetapkan
disertai dengan patokan dan ukuran yang jelas dalam beberapa
indikator. Level ini dapat digunakan untuk menelaah ketercapaian
kondisi dan proses ninimal tertentu yang dapat digunakan untuk

memacu pencapaian yang lebih baik.

Kompetensi dalam KBK

Dalam kurikulum berbasis kompetensi, Tujuan Pendidikan
Nasional dijabarkan menjadi kompetensi lintas kurikulum,
kompetensi tamatan, kompetensi rumpun pelajaran, dan kompetensi
dasar mata pelajaran. Penjabaran hasil belajar untuk masing-masing
mata pelajaran dikelompokkan berdasarkan aspek, dan setiap aspek
dijabarkan menjadi hasil belajar dan indikator.
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Diagram Kompetensi dalam KBK

i i

Kompetensi Lintas Kurikulum

v

| Kompetensi Tamatan |

!

Kompetensi Rumpun

Mata Pelajaran

Tujuan l
Pendidikan Silabus
Nasional Kompetensi Dasar

Mata Pelajaran
A Kompetensi Dasar ’7 +

Hasil Belajar

Indikator

Kompetensi lintas kurikulum merupakan pernyataan tentang
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang mencakup kecakapan
belajar sepanjang hayat dan keterampilan hidup yang harus dimiliki.
Hasil belajar dari kompetensi lintas kurikulum ini perlu dicapai
melalui pembelajaran-pembelajaran dari semua rumpun pelajaran.
Prinsip pengembangan kompetensi lintas kurikulum dan hasil belajar
memperhatikan: (1) keterkaitan, (2) pengembangan keseluruhan, (3)
luwes, (4) kompetensi yang dikembangkan, (5) berorientasi pada
siswa. Pengalaman belajar lintas kurikulum dapat berupa: (1) lomba
atau kompetisi, (2) perkemahan, (3) bakti sosial, (4) studi banding
budaya, (5) penelitian latihan, (6) koperasi siswa, (7) kebun/sawah
percobaan dan bengkel siswa.
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Kompetensi tamatan merupakan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak yang seharusnya dicapai setelah siswa menyelesaikan
suatu jenjang tertentu.

Kompetensi rumpun pelajaran merupakan pernyataan tentang
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang seharusnya dicapai
setelah siswa menyelesaikan rumpun pelajaran tertentu.

Kompetensi dasar merupakan pernyataan minimal tentang
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang seharusnya dicapai
setelah siswa menyelesaikan suatu aspek atau subaspek mata
pelajaran tertentu.

C. Kompetensi Umum Bahasa dan Sastra Indonesia SMU

Ada 6 wilayah kompetensi bahasa dan sastra Indonesia secara
umum:

1. Berdaya tahan dalam berkonsentrasi mendengarkan dalam
berbagai konteks sampai dengan seratus dua puluh menit, dan
mampu memahami dan peka terhadap gagasan, pandangan,
dan perasaan orang lain secara lengkap dalam uraian, khitbah,
pidato, ceramah, dialog, dan pertunjukan, dan film serta
memberikan penilaian terhadapnya.

2.  Menyampaikan ceramah, berdiskusi dalam seminar, meyakinkan
dan memengaruhi, memberi petunjuk, menjelaskan suatu
proses secara rinci, mengaitkan berbagai peristiwa, mengkritik,
dan berekspresi dalam berbagai bentuk, konteks, dan keperluan.

3. Membaca berbagai ragam teks, menganalisis informasi dan
gagasan, memberikan komentar, menyeleksi dan mensintesiskan
informasi dari berbagai sumber.
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Menulis karangan fiksi dan nonfiksi dengan menggunakan
kosakata yang bervariasi dan efektif untuk menimbulkan efek
dan hasil tertentu.

Memahami dan menggunakan kalimat lengkap dan tidak lengkap
dengan logis, konstekstual dan pragmatik, kalimat lebih dari satu
klausa, pemarkah hubungan untuk berbagai tujuan; imbuhan-
imbuhan serapan; pelbagai variasi ragam bahasa; variasi-variasi
kalimat dan bahasa; kosakata termasuk kosakata serapan sekitar
12.000, kosakata untuk pelbagai keperluan; pedoman EYD secara
lengkap; pemarkah pengembangan pedoman.

Mengapresiasi  sastra melalui kegiatan mendengarkan,
menonton, membaca dan melisankan hasil sastra berupa puisi,
cerita pendek, novel dan drama; memahami dan menggunakan
pengertian teknis kesusastraan dan sejarah sastra untuk
menjelaskan, meresensi, menilai, dan menganalisis hasil sastra,
dan berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil sastra,
memerankan drama, menulis karya cipta berupa puisi, cerpen,
novel, dan darama.

Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum
2004

Secara garis besar bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia

2004 terinci dalam enam kategori, empat kategori keterampilan

berbahasa, dan dua kategori kebahasaan dan kesastraan. Bahan ajar

yang teridentifikasi tersebut:

1.

Mendengarkan: uraian, khotbah, pidato, ceramah, dialog,
seminar, pertunjukan, diskusi, pembicaraan nara sumber, berita
radio, berita TV, rekaman, gelar wicara, pembacaan puisi, prosa,
dan drama.

Berbicara: menyampaikan ceramah, petunjuk, penjelasan,
peristiwa, pengalaman, berita radio/TV/surat kabar, keindahan
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alam, riwayat hidup, laporan, pidato tokoh, drama, isi puisi, isi
prosa, nilai-nilai dalam karya sastra, hasil penelitian, karya tulis.
Membaca: teks bacaan, berbagai bentuk dan jenis laporan,
petunjuk dari berbagai sumber teks dengan tema yang sama,
kamus, teks berisi table atau grafik, artikel, naskah, sambutan
atau pidato, esai, puisi, prosa, drama.

Menulis: karangan naratif dan nonaratif, berbagai jenis dan
bentuk paragraf, berbagai jenis surat, ulasan buku, formulir,
berita, teks pidato, notulen rapat, rangkuman pendapat dan
usul, laporan perjalanan, laporan pengamatan atau penelitian,
surat lamaran pekerjaan, hasil diskusi atau seminar, makalah,
esai, karya tulis, resensi novel, puisi, cerita pendek, dan drama.
Sastra: hasil sastra berupa puisi, cerita pendek, novel, drama,
pengertian-pengertian teknis kesastraan dan sejarah sastra.
Kebahasaan: kalimat secara lengkap dan tidak lengkap, kalimat
lebih dari dua klausa (satu induk kalimat dan beberapa anak
kalimat), pemarkah hubungan untuk pelbagai tujuan, imbuhan
yangtinggifrekuensi pemakaiannya, pelbagaivariasi penggunaan
bahasa: ragam bahasa standar, bahasa jurnalistik, bahasa ilmiah,
dan bahasa sastra, kata umum dan khusus, peribahasa sesuai
dengan konteks baru dan mutakhir, variasi kalimat dengan
makna yang sama, variasi bahasa secara pragmatik, kosakata
serapan, Ejaan Yang Disempurnakan, pemarkah —pemarkah
pengembangan paragraf secara narasi, deskripsi, eksposisi, dan
argumentasi.

Contoh rincian selengkapnya mengenai Kemampuan Dasar,

Materi Pokok, dan Indikator Pencapaian Hasil Belajar dapat dilihat

di halaman berikut ini:
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KELAS | SMA SEMESTER PERTAMA DAN KEDUA

KOMPETENSI DASAR
MATERI POKOK DAN INDIKATOR PENCAPAIAN HASIL BELAJAR

NO.

Kemampuan
Dasar

Materi Pokok

Indikator Pencapaian dan

Hasil Belajar

SEMESTER PERTAMA

Mengapa

Kalimat sapaan

Dapat menggunakan
kalimat sapaan baik
sebagai pembawa acara
maupun sebagai ketua
panitia

Bercerita

Pengalaman lucu

Dapat menceritakan
pengalaman lucu baik dari
diri sendiri maupun orang
lain dengan diksi dan gerak
tubuh yang tepat

Menceritakan

Novel atau Drama

Dapat menceritakan
kembali isi novel dan
drama, serta hal-hal
menarik dan berkesan

Berita Surat Kabar,

Dapat menyetujui atau

4, Menanggapi Radio, atau Televisi menolak isi berita Qengan
alasan logis dan seimbang
Dapat menguraikan
5 Mendiskripsikan | Keindahan dan keindahan atau suasana
* | secara lisan Suasana Alam alam dari berbagai aspek
secara rinci
Dapat memahami dan
... 1.  Pembacaan
Mengapresiasi Puisi mengungkap tema, makna
uisi .
6 Sastra dengan dan pesan dalam puisi
’ Mendengarkan Dapat memahami dan
- 2.  Pembacaan
hasil Sastra mengungkap tema, makna,

Cerpen

dan pesan dalam cerpen
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Berekspresi
sastra dengan
melisankan
karya sastra

Novel

Dapat membicarakan
lancar kutipan novel serta
dapat membicarakan novel
dari berbagai segi nilai
yang terkandung di dalam
novel

Membaca
Nyaring

Puisi

Dapat membaca puisi
dengan penghayatan, lafal,
tekanan, intonasi serta
dapat mendiskusikan cara-
cara pengungkapan tema
dalam puisi

Membaca Cepat

Teks dengan
kecepatan 250 kata
permenit

Dapat memahami isi teks
dengan membaca dan
mengemukakan gagasan
utama dan membahasnya

10.

Membaca
Eksrentif

1.  Teks Fiksi dan
Nonfiksi

2. Berbagai
bentuk dan
jenis laporan

3. Petunjuk
dari berbagai
sumber

4. Berbagai teks
dengan tema
yang sama

Dapat memahami dan
dapat menjelaskan
persamaan dan perbedaan
gagasan pokok

Dapat memahami dan
dapat menjelaskan
persamaan dan perbedaan
bentuk dan jenis laporan.
Dapat menemukan
persamaan dan perbedaan
suatu petunjuk yang ditulis
dalam berbagai sumber.
Dapat membandingkan
dan menggunakan sbagai
referensi dalam diskusi

11.

Membaca
Memindai

Kamus dan
berbagai sumber

Dapat mengidentifikasi
istilah dan kata-kata
sulit dalam teks dan
mencari artinya dengan
menggunakankamus

12.

Menerapkan
EYD dalam
Menulis

Tanda Baca

Dapat menggunakan tanda
baca untuk berbagai teks
tertulis
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Mengenai
Perilaku dan Ciri

Dapat memahami bentuk,
jenis, dan makna kata
ulang.

Dapat menemukan

13. |Kata dan dapat |Kata Ulang kesalahan penggunaan
menggunakan kata ulang
dalam konteks Dapat menggunakan kata
ulang dalam berbagai teks
tertulis
Dapat menambah
keterangan waktu, cara,
tempat, dan alat
1 Kalimat Dapat memahami dan
) mengubah kalimat aktif-
sederhana if balik
2. Kalimat pasif, atau sebaliknya
- . Dapat membedakan
aktif-pasif :
. kalimat tunggal
3. Kalimat d . kd
Tunggal an majemuk dan
Maiermnuk menggunakannya
) Dapat membedakan
Menerapkan 4.  Kalimat kalimat mayor-minor,
14. kaidah Minomayor dapat menggunakan
pembentukan 5. Kalimat dalam teks
kalimat Setara Dapat menggunakan
Koqrdmatlf kalimat koordinatif dengan
6. Kalimat enggabungan teta
Bertingkat PENge g P
Dapat menggunakan
7 Kalimat kalimat bertingkat dengan
. penggabungan waktu,
Korelatif !
syarat, dan pengandaian
Dapat menggunakan
kalimat korelatif dengan
konjungsi tidak hanya,
tetapi juga
Menguasai dan 1. Dapat membedakan
menggunakan 1. Makna makna .Iek5|kal dan
. . gramatikal
15. | berbagai makna Leksikal- 2. Dapat mengeunakan
dan hubungan gramatikal ) P e

makna

makna leksikal dan
gramatikal
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1. Dapat menunjukkan
kalimat yang
menggunakan
kata bersinonim,

2. Sinonim, bertantonim
Menulis antonim, dan ber oIisemi'
Paragraf Narasi polisemi P
2. Dapat menggunakan
kata bersinonim,
berantonim, dan
berpolisemi
1. Dapat menunjukkan
istilah dalam sumber
3 Istilah tertulis tertentu dan
) mencari maknanya.
2. Dapat menggunakan
istilah dalam teks
Pola D K
Pengembangan apat mengurutkan
Membaca A kejadian atau peristiwa
16 S Narasi (kejadian
| Memindai dan runtun secara runtut dalam
peristiwa sebuah cerita
Menulis Pola Dapat menggambarkan
keindahan alam, keadaan
17. Eaersakgrli’a];i gzpegkembangan jasmani, watak, atau
P ) perasaan seseorang
Dapat menuliskan hal-
L ISDZLa;waran hal yang terdapat dalam
produk yang ditawarkan
2. Ucapan terima
kasih .
3. Berita Keluarga Dapat menunjulfkarln .
18. | Menulis Surat ’ adanya kesesuaian isi
) 4. Undangan surat dengan sesuatu yang
5. Belasungkawa diperoleh
6. Surat Edaran
Dapat menuliskan
;' Eg:imzi?]ggnan informasi yang sesuai
’ dengan keperluan
. N Dapat menulis intisari
19. Menulis Intisari Teks Bacaan bacaan dalam beberapa

Bacaan

kalimat

Sumber: Lampiran Buku Teks Bahasa dan Sastra SMA Terbitan Grasindo
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SEMESTER KEDUA

Mendengarkan
secara partisipatif
dan interaktif

Diskusi

1. Dapat mengajukan
pertanyaan untuk
memperjelas pokok
pembicaraan

2. Dapat memberikan
komentar dengan sudut
pandang sendiri dengan
mempertikan diksi dan
efktifitas kalimat

Memperkanlakan
diri sendiri dan
orang lain

Riwayat hidup

pembicara diskusi

atau seminar

Dapat memperkenalkan
pembicara dalam seminar
sebagai moderator dengan
diksi dan kalimat yang
tepat

Menyampaikan
Informasi

Informasi isi buku,
majalah, dan Surat

Dapat menyampaikan
informasi dari buku,
majalah, atau surat kabar
dengan menggunakan

Mendiskusikan
atau membahas
laporan

Kabar kalimat singkat, padat, dan
mudah dipahami
Dapat mendiskusikan
Karangan, karangan, laporan

Pendapat orang
lain, atau laporan
pengamatan

pengamatan, atau pendapat
dengan mengikuti kaidah
diskusi serta menggunakan
kalimat yang mudah
dimengerti

Menyampaikan
Kritik dan Pujian
dengan

Fakta dan Opini

Dapat mengkritik suatu
masalah dengan memberikan
bukti dalam kehidupan
sehari-hari, menggunakan
bahasa lugas, tegas, dan diksi
yang tepat

Menyimpulkan

Informasi dari
berbagai media
yang menunjuk
hubungan sebab-
akibat

Dapat menarik gagasan
utama isi informasi dari
berbagai media yang
mempunyai kesamaan
tema serta mengungkap
hubungan sebab-akibat
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Dapat menyimak
Menyanggah Pernyataan pendapat orang tentang
pernyataannya dan
7. | pendapat atau sangkalan atau
menolak usul sanggahan mempt.ertahankan. dengan
mengajukan bukti atau
alasan
Dapat menulis teks pidato
untuk berbagai keperluan
8. Berpidato Teks Pidato sekolah/masyarakat
dengan penyampaian yang
tegas dan percaya diri
Apresiasi sastra Dapat menangkap dan
melalui kegiatan Pembacaan kutipan P angkap da
9. memahami jalan cerita
mendengarkan novel dalam kuti |
hasil sastra alam kutipan nove
1. Dapat menentukan
berbagai ungkapan,
peribahasa, majas,
1. Sastra Melayu dan menjelaskan
Lama/Cerita makna serta nilai
rakyat yang terungkap
2. Dapat menjelaskan
2. Laporan isi laporan dan
percobaan atau memberikan
penelitian tanggapan dan saran
10. hMembaca d_alam .| 3. Teks untuk 3. Dapat membedakan
ati secara intensif . ; ;
membandingkan ragam tulis dan lisan
ragam tulis dan dari penggunaan
lisan kalimat
4. Teks Tabel atau 4. Dapat menjelaskan
Grafik isi tabel/grafik
5. Cerpen, Novel, dalam fungsinya
Drama memperjelas teks
5. Dapat mendiskusikan
amanat, alur, dan
tokoh-tokohnya
1. Dapat menggunakan
tanda baca untuk
berbagai teks.
11. | Penerapan EYD Tanda Baca 2.  Dapat mendapatkan

tanda baca secara
tepat dalam
berbagai kalimat
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Mengenal ciri

Imbuhan me-I, me-

1. Dapat memahami
bentuk dan makna
imbuhan

12. |dan perilaku kata | kaqgn, -1, -wi, -is,
) 2. Dapat menggunakan
dalam konteks -isasi, -al .
imbuhan dalam
berbagai teks
1. Dapat memahami
bentuk dan
Penerapan Kaidah jenis frasa serta
Frasa dan
13. | Pembentukan perluasannya
Perluasannya
Frasa 2. Dapat menggunakan
frasa yang sudah
diperluas dalam teks
Menulis Paragraf Pola Pe_ngembangan Dapat menguraikan
14. o Eksposisi (Proses dan | gagasan ke dalam suatu
Eksposisi ;
Ilustrasi) proses
Menulis Paragraf Pola Pengembangan Dapat mengemukakgn
15. Arsumentasi Argumentasi (sebab- | alasan untuk menarik
g akibat) kesimpulan berupa akibat
Dapat mengungkapkan isi
16. | Menulis Resensi Resensu dan Ulasan buku serta keunggulan dan
Buku
kelemahan
Membuat Rabgkuman berbagai Dapat menuliskan
17. Ranekuman endapat rangkuman ke dalam
g P P beberapa kalimat
Menyusun Teks Percakapan dua Dapat menemukan gagasan
18. . - dalam percakapan secara
Dialog orang atau lenih .
tertulis
1.  Dapat menulis/
Menyusun Teks . mengisi data dalam
19. bukan Narasi Formulir formulir
2.  Dapat membuat
beragam formulir
20 Menyusun Kamus | Daftar istilah dan Dapat mengurutkan istilah

Kecil

artinya

berdasarkan alfabet

(Sumber: Lampiran Buku Teks Bahasa dan Sastra Indonesia Penerbit Grasindo).
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Kurikulum berbasis kompetensi ini merupakan kerangka tentang
mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang harus diketahui,
dilakukan, dan dimahirkan oleh siswa pada setiap tingkatan. Kerangka
ini disajikan dalam tiga komponen utama, yakni (1) kompetensi dasar,
(2) materi pokok, dan (3) indikator pencapaian hasil belajar.

Kompetensi dasar merupakan uraian yang memadai atas
kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam berkomunikasi
lisan (mendengarkan dan berbicara) dan tulis (membaca dan
menulis) sesuai dengan kaidah bahasa dan sastra Indonesia, serta
mengapresiasi karya sastra. Kompetensi ini harus dimiliki secara
maju dan berkelanjutan seiring dengan perkembangan siswa untuk
mahir berkomunikasi dan memecahkan masalah.

Materi Pokok merupakan struktur keilmuan bahasa dan sastra
Indonesia sebagai alat komunikasi yang dapat berupa keterampilan
berbahasa, penguasaan bahasa secara praktis untuk berbagai
keperluan, konteks, dan pengertian konseptual yang harus dimiliki
dan dikembangkan pada diri siswa.

Indikator Pencapaian Hasil Belajar merupakan uraian
kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam berkomunikasi secara
spesifik yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai ketercapaian

hasil belajar.

E. Beberapa Penekanan Kurikulum Bahasa 2004

1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam kurikulum bahasa Indonsia
2004 adalah pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif
berasumsi bahwa fungsi utama bahasa adalah sebagai alat
komunikasi, karena itu pengajaran bahasa Indonsia didasarkan

pada fungsi komunikatif bahasa. Tujuan utama pengajaran bahasa
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Indonesia adalah penguasaan kompetensi komunikatif. Pengajaran
bahasa Indonsia diarahkan untuk menjawab kebutuhan komunikatif
siswa. Pengajaran bahasa Indonsia memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengambil bagian dalam peristiwa komunikatif yang
bermakna dengan penutur asli bahasa Indonesia. Mengoptimalkan
penggunaan bahasa Indonsia dalam peristiwa komunikatif (baik
di dalam maupun di luar kelas). Memberikan berbagai informasi,
praktik, latihan, dan pengalaman berbahasa yang dikhususkan dalam
kebutuhan komunikatif. Pengajaran bahasa dengan pendekatan
komunikatif lebih menekankan penggunaan bahasa (language use)
bukan pengetahuan tentang bahasa (language usage). Bahwa semua
ragam bahasa berguna, di antaranya untuk menyampaikan informasi.
Pengajaran bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan komunikatif
beranggapan bahwa buku teks atau bahan pengajaran yang paling baik
adalah yang memberikan bahan latihan komunikatif yang bermanfaat
(latihan berdialog dalam berbagai konteks, bermain peran, dll).

2. Bahan Pengajaran

Pengajaran bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan
komunikatif beranggapan bahwa (1) bahan pengajaran terdiri
atas bahasa sebagai alat komunikasi. (2) Bahan pengajaran lebih
menekankan proses belajar-mengajar dan bukan pokok bahasan. (3)
bahan pengajaran mendorong siswa untuk berkomunikasi (4) hanya
aktivitas-aktivitas yang menunjukkan komunikasi yang sebenarnya
yang mendorong siswa untuk belajar baerbahasa. (5) aktivitas-
aktivitas berbahasa yang bertujuan untuk mengerjakann tugas-tugas
bermakna mendorong siswa untuk belajar berbahasa. (6) materi dan
silabus komunikatif disiapkan sesudah diadakan analisis kebutuhan
siswa. (7) dalam proses belajar-mengajar siswa adalah pusat/
subjek, sedangkan guru selaku penyuluh, penganilisis kebutuhan,

pembimbing dalam berlatih komunikasi secara wajar.. (8) peran
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bahan pengajaran adalah penunjang dan perangsang terjadinya
proses komunikasi sehingga siswa aktif. (9) bahan pengajaran dapat
berupa teks, tugas, dan bahan autentik.

Pada hakikatnya, belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi.
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan.

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi, dengan
demikian setiap warga dituntut untuk terampil berbahasa. Bila
setiap warga Indonesia terampil berbahasa, komunikasi antar warga
akan berlangsung baik. Fungsi utama sastra adalah sebagai sarana
penghalus budi, peningkat rasa kemanusiaan dan kepedulian sosial,
penumbuh apresiasi budaya, dan penyalur gagasan, imajinasi,
ekspresi secara kreatif dan konstruktif.

Pembelajaran bahasa selain untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa juga untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan
bernalar serta memperluas wawasan. Sedangkan pembelajaran
sastra diarahkan untuk memperbaiki budi dan mempertajam
kepekaan perasaan siswa. Siswa tidak hanya diharapkan mampu
memahami informasi yang disampaikan secara denotatif, lugas
atau langsung, tetapi juga yang disampaikan secara terselubung,
konotatif, tidak langsung.

Kemampuan dasar, materi pokok, dan indikator pencapaian
belajar yang dicantumkan dalam standar nasional merupakan
bahan minimal yang harus dikuasai siswa. Oleh karena itu, daerah,
sekolah, atau guru dapat mengembangkan, menggabungkan, atau
menyesuaikan bahan yang disajikan dengan situasi dan kondisi
setempat. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
25 Tahun 2000 Pasal 2 Ayat 2 yang menyatakan wewenang pusat
dalam pendidikan dan kebudayaan adalah menetapkan standar
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kompetensi siswa dan warga belajar serta pengaturan kurikulum
nasional dan penilaian hasil belajar secara nasional serta pedoman
pelaksanaannya, sedangkan wewenang daerah khususnya
kabupaten/kota adalah mengembangkan standar kompetensi
minimal yang ditetapkan pusat.

Kompetensi dasar dalam kurikulum bahasa Indonesia 2004
mencakup aspek mendengarkan, berbicara, membaca, menulis,
sastra, dan kebahasaan. Aspek-aspek tersebut mendapat porsi
seimbang dan dilaksanakan secara terpadu. Kata menduduki
posisi penting dalam sistem bahasa. Demikian juga pemakaiannya
dalam berbahasa, baik lisan maupun tulisan, oleh sebab itu
penguasaan kosakata seseorang sangat menentukan keberhasilan
berkomunikasi. Pembelajaran kosakata bertujuan untuk memperkaya
perbendaharaan kata siswa.

Pembelajaransastra bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengapresiasi karya sastra. Oleh sebab itu harus
diikuti dengan mewajibkan siswa untuk membaca sendiri karya-
karya terpilih. Pembelajaran bahasa dan sastra disajikan seimbang.
Bahan dapat dikaitkan dengan tema pembelajaran, dapat pula tidak
dikaitkan dengan tema pembelajaran. Diversifikasi pada kurikulum

2004 ini ditujukan bagi siswa yang mempunyai kemampuan lebih.

3. Penilaian Berbasis Kelas

Penilaian berbasis kelas merupakan salah satu komponen
dalam KBK. Penilaian ini dilaksanakan secara terpadu dengan
kegiatan belajar-mengajar. PBK dilakukan dengan mengumpulkan
kaarya siswa (portofolio), hasil karya (produk), penugasan (proyek),
kinerja (performance), dan tes tertulis (paper and pencil test).
Hasil PBK berguna untuk (1) umpan balik bagi siswa dan guru. (2)
memantau kemajuan dan mendiagnostik kemampuan siswa. (3)
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memberi masukan kepada guru (4) memungkinkan siswa mencapai
kompetensi (5) memberi informasi kepada masyarakat.

Penilaian berbasis kelas mengidentifikasikan kompetensi
atau hasil belajar yang telah dicapai, dan memuat persyaratan
yang jelas tentang standar yang harus dan telah dicapai serta peta
kemajuan belajar siswa dan pelaporan. Prinsip PBK: (1) valid. (2)
mendidik. (3) berorientasi pada kompetensi. (4) adil. (5) terbuka. (6)
berkesinambungan. (7) menyeluruh. (8) bermakna.

Keunggulan PBK di antaranya (1) diadakan secara terpadu
dalam suasana yang menyenangkan sehingga memungkinkan
siswa menunjukkan hasil terbaiknya (2) hasil belajar siswa tidak
dibandingkan dengan prestasi kelompok tetapi dengan pencapaian
sebelumnya. (3) menggunakan berbagai cara. (4) mengeksplorasi
dan memotivasi siswa untuk mengerahkan semua potensi (5)
menentukan ada tidaknya kemajuan belajar dan perlu tidaknya
bantuan berdasarkan fakta dan bukti akurat.

Jenis dan Bentuk Penilaian Berbasis Kelas

Jenis penilaian yang dapat digunakan guru sesuai dengan
Kurikulum 2004 yakni kuis, pertanyaan lisan, ulangan harian, ulangan
blok, tugas individu, tugas kelompok, responsi atau ujian praktik, dan
laporan kerja praktik. Sedangkan bentuk penilaian sesuai dengan
kurikulum 2004 ada beberapa, antara lain: pilihan ganda, uraian
objektif, uraian bebas, jawaban singkat atau isian, menjodohkan,
kinerja (performance), dan portofolio. Penilaian kinerja adalah
penilaian yang dilakukan dengan cara mengamati kegiatan siswa
dalam mengerjakan sesuatu. Penilaian ini lebih cocok digunakan
untuk menilai kompetensi siswa karena lebih autentik. Instrumen
yang bisa digunakan dapat berupa: check list (daftar cek) dan rating
scale (skala penilaian).
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RANGKUMAN BAB VI

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan perangkat
rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar
yang harus dicapai siswa, penilaian, kegiatan belajar-mengajar, dan
pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pengembangan
kurikulum sekolah. KBK merupakan kerangka inti yang memiliki
empat komponen, yaitu Kurikulum dan Hasil Belajar, Penilaian
Berbasis Kelas, Kegiatan Belajar-Mengajar, dan Pengelolaan
Kurikulum Berbasis Sekolah. Kerangka inti KBK memuat pengertian,
prinsip-prinsip, struktur dan pelaksanaan KBK.

Kurikulum dan Hasil Belajar (KHB) memuat perencanaan
pengembangan kompetensi peserta didik yang perlu dicapai secara
keseluruhan sejak lahir sampai 18 tahun. KHB memuat kompetensi,
hasil belajar, dan indicator dari TK sd Kelas XII. Prinsip KHB (1)
keimanan, nilai, dan budi pekerti luhur. (2) penguatan integritas
nasional. (3) keseimbangan etika, logika, estetika, dan kinestetika.
(4) kesamaan memperoleh kesempatan. (5) abad pengetahuan dan
teknologi informasi). (6) pengembangan keterampilan hidup. (7)
belajar sepanjang hayat. (8) berpusat pada anak dengan penilaian
yang berkelanjutan dan komprehensif. (9) pendekatan menyeluruh
dan kemitraan.

Penilaian Berbasis Kelas (PBK) memuat prinsip, sasaran, dan
penilaian berkelanjutan yang lebih akurat dan konsisten sebagai
akuntabilitaspublicmelaluipenilaianterpadudengankegiatanbelajar-
mengajar di kelas (berbasis kelas), dengan mengumpulkan kerja
siswa (portofolio), hasil karya (produk), penugasan (proyek), kinerja
(performance), dan tes tertulis. Penilaian ini mengidentifikasikan
kompetensi atau hasil belajar yang telah dicapai, dan memuat
persyaratan yang jelas tentang standar yang harus dan telah dicapai

serta peta kemajuan belajar siswa dan pelaporan. Prinsip Penilaian
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Berbasis Kelas meliputi: (1) valid. (2) mendidik. (3) berorientasi
pada kompetensi. (4) adil. (5) terbuka. (6) berkesinambungan. (7)
menyeluruh. (8) bermakna.

Kegiatan Belajar-Mengajar (KBM) memuat gagasan-gagasan
pokok tentang pembelajaran dan pengajaran untuk mencapai
kompetensi yang ditetapkan serta gagasan-gagasan pedagogis dan
andragogis yang mengelola pembelajaran agar tidak mekanistis.
Prinsip Kegiatan Belajar-Mengajar di antaranya: (1) berpusat
pada siswa. (2) belajar dengan melakukan. (3) mengembangkan
kemampuan sosial. (4) mengembangkan keingintahunan, imajinasi,
dan fitrah bertuhan. (5) mengembangkan keterampilan pemecahkan
masalah. (6) mengembangkan kreativitas siswa. (7) mengembangkan
kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi. (8) menumbuhkan
kesadaran sebagai warga Negara yang baik. (9) belajar sepanjang
hayat. (10) perpaduan kompetisi, kerjasama, dan solidaritas.

Pengelolaan Kurikulum Berbasis Sekolah (PKBS) memuat
berbagai pola pemberdayaan tenaga kependidikan dan sumber
daya lain untuk meningkatkan mutu hasil belajar. Pola ini dilengkapi
dengan gagasan pembentukan jaringan kurikulum (curriculum
council), pengembangan perangkat kurikulum, pembinaan tenaga
kependidikan, dan pengembangan sistem informasi kurikulum.

Bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia kurikulum 2004
merupakan penyempurnaan bahan ajar bahasa pada kurikulum
1994, dengan penekanan pada aspek mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, sastra, dan kebahasaan.

Kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia 2004 lebih simpel
sehingga diharapkan guru dapat melaksanakan benar-benar secara
ideal.
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EVALUASI BAB VI

1.

10.

Berdasarkan SK Mendiknas Nomor 045/U/2002 semua jenis dan
jenjang pendidikan formal di Indonesia harus segera menyesuaikan
kurikulumnya dengan kurikulum berbasis kompetensi. Bagaimana
realisasinya di lapangan? Apa yang sesungguhnya terjadi?

Apa yang dimaksud kompetensi dalam KBK?

Bagaimana perbedaan isi kurikulum bahasa Indonesia 1994
dengan 20047

Deskripsikan bahwa sesungguhnya istilah kompetensi itu sudah
lama lahir dan merebak di kalangan pendidikan bahasa!
Kompetensi apa yang dapat diwujudkan dalam keterampilan
berbahasa yang bersifat khusus dan yang bersifat umum,
deskripsikan dengan ilustrasinya.

Bagaimana penerapan sistem penilaian berbasis kelas pada
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia?.

Bandingkan antara kompetensi bahasa yang termaktub dalam
Kurikulum SMA dan Kurikulum SMK. Manayanglebih operasional?
Mengapa?

Dengan masuknya aspek kompetensi dalam kurikulum apa saja
implikasinya? Bagaimana realisasi kompetensi kebahasaan yang
diajarkan guru di lapangan menurut beberapa hasil penelitian
yang pernah dilakukan?

Mengapa aspek berbicara dan menulis belum mampu melahirkan
pekerja-pekerja profesional di masyarakat yang berbasis pada
penguasaan kedua aspek tersebut?

Profesi-profesi seperti Host, Presenter, Pembaca Berita
TV, Reporter, Jurnalis, Angkasawan, dan seterusnya yang
mensyaratkan kompetensi berbicara dan menulis sangat sulit
dibentuk (dilahirkan), padahal profesi-profesi tersebut sangat
menggiurkan insentifnya. Mengapa? Bagaimana komentar Anda
mengenai acara Bukan Empat Mata di Trans TV, Kick Andy di
Metro TV, dan Satu Jam Bersama di TV One?



BAB VII
KURIKULUM TINGKAT SATUAN
PENDIDIKAN (KTSP) BAHASA DAN
SASTRA INDONESIA 2006

Tujuan Instruksional Umum:

Mahasiswa memahami bentuk dan isi Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 2006 dan dapat

membandingkan dengan kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia

sebelum dan sesudah 2006 sehingga memiliki wawasan luas dalam

menelaah kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia.

Tujuan Instruksional Khusus:

1.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan Latar Belakang Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Bahasa Indonesia 2006 dengan tepat.
Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan umum KTSP bahasa
Indonesia 2006 dengan tepat.
Mahasiswa dapat menjelaskan ruang lingkup KTSP bahasa
Indonesia dengan tepat.
Mahasiswa dapat menjelaskan standar kompetensi dan
kompetensi dasar KTSP bahasa Indonesia SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA dengan tepat.
Mahasiswa dapat mendeskripsikan bahan ajar aspek kebahasaan
dalam KTSP bahasa Indonesia 2006 dengan tepat.
Mahasiswa dapat mendeskripsikan bahan ajar aspek sastra
dalam KTSP bahasa Indonsia 2006 dengan tepat.
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7. Mahasiswa dapat mendeskripsikan bahan ajar aspek
keterampilan berbahasa dalam KTSP bahasa Indonesia 2006
dengan tepat.

A. Latar Belakang

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosiona peserta didik dan merupakan penunjang
keberhasilan dalam pembelajaran semua bidang studi. Pembelajaran
bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan
bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan
analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis,
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
manusia Indonesia.

Standar Kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilanberbahasa,
dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar
kompetensi merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami
dan merespons situasi lokal, regional, nasional, dan global.

Dengan standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
diharapkan (1) peserta didik dapat mengembangkan potensinya
sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya serta dapat
menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan
dan hasil intelektual bangsa sendiri; (2) guru dapat memusatkan

perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa peserta didik
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dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber
belajar; (3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan
ajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan
sekolah dan kemampuan peserta didik; (4) orang tua dan masyarakat
dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan program kebahasaan
dan kesastraan di sekolah; (5) sekolah dapat menyusun program
pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan
keaadaan peserta didik dan sumber belajar yang tersedia; (6) daerah
dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap

memperhatikan kepentingan nasional.

B. Tujuan

Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan: (1) berkomunikasi secara
efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara
lisan maupun tertulis. (2) menghargai dan bangga menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3)
memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dankreatif untuk berbagaitujuan; (4) menggunakan bahasalndonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan
emosional dan sosial; (5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra
untuk memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa; (6) menghargai dan membanggakan
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia

Indonesia.

C. Ruang lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang
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meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
Pada akhir pendidikan di SD/MI peserta didik telah membaca
sekurang-kurangnya 9 buku sastra dan nonsastra. Di tingkat SMP/
MTs 15 buku sastra dan nonsastra. Di tingkat SMA/MA 25 buku

sastra dan nonsastra.
D. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah

Kelas | sebagai berikut: (1) Mendengarkan. Memahami bunyi
bahasa, perintah, dan dongeng yang dilisankan; (2) Berbicara.
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara lisan
dengan perkenalan dan tegur sapa, pengenalan benda dan fungsi
anggota tubuh, dan deklamasi. (3) Membaca. Memahami teks
pendek dengan membaca nyaring. (4) Menulis permulaan dengan
menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, dan menyalin. (5)
Mendengarkan. Memahami wacana lisan tentang deskripsi benda-
benda di sekitar dan dongeng. (6) Berbicara. Mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi secara lisan dengan gambar, percakapan
sederhana dan dongeng. (7) Membaca. Memahami teks pendek
dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. (8) Menulis
permulaan dengan huruf tegak bersambung melalui kegiatan dikte
dan menyalin. Kelas 2. (1) Memahami teks pendek dan puisianak yang
dilisankan. (2) mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman
secara lisan melalui kegiatan bertanya, bercerita, dan berdeklamasi.
(3) memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca
puisi anak. (4) menulis permulaan melalui kegiatan melengkapi
cerita dan dikte. (5) memahami pesan pendek dan dongeng yang
dilisankan. (6) mengungkapkan secara lisan beberapa informasi
dengan mendeskripsikan benda dan bercerita. (7) memahami ragam

wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca dalam hati.
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(8) menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar
dan menyalin puisi anak. Kelas 3. (1) memahami penjelasan tentang
petunjuk dan cerita anak yang dilisankan. (2) mengungkapkan
pikiran, perasaan, pengalaman dan petunjuk dengan bercerita
dan memberikan tanggapan/saran. (3) memahami teks dengan
membaca nyaring, membaca intensif, dan membaca dongeng. (4)
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk
paragraf dan puisi. (5) memahami cerita dan teks drama anak yang
dilisankan (6) mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman
secara lisan dengan bertelepon dan bercerita. (7) memahami teks
dengan membaca intensif (150-200 kata) dan membaca puisi. (8)
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan
sederhana dan puisi. Standar Kompetensi untuk Kelas 4 sd kelas 6
dapat dilihat di lampiran. Demikian juga kelas 7 sd kelas 9 dan kelas
10 sd kelas 12 dapat dilihat di lampiran.

E. Bahan Ajar
Untuk bahan ajar Mendengarkan di SD terdiri atas: perintah,

dongeng, puisi anak, pesan pendek, petunjuk, cerita anak, drama
anak, pengumuman, narasumber, cerita rakyat, peristiwa, cerita
pendek, berita.

Untuk bahan ajar Berbicara di SD meliputi: perkenalan dan
tegur sapa, pengenalan benda dan fungsi anggota tubuh, deklamasi,
percakapan sederhana, dongeng, bertanya, bercerita, memberikan
tanggapan/saran, bertelepon, berbalas pantun, berwawancara,
berdiskusi, bermain drama, berpidato, melaporkan isi buku.

Bahan ajar Membaca di SD meliputimembaca nyaring, membaca
lancar, membaca intensif, membaca teknik, membaca dalam hatj,
membaca pemahaman, membaca indah, membaca cepat, membaca

pustaka, dan membaca bahasa.
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Bahan ajar Menulis di SD meliputi menulis permulaan melalui
dikte, melengkapi cerita, mendeskripsikan, menulis puisi, menulis
karangan sederhana dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita,
surat, pengumuman, pantun, undangan, dialog tertulis, ringkasan,
laporan, puisi bebas, parafrasa, naskah pidato, surat resmi.

Bahan kebahasaan dan sastra belum diberikan secara khusus
tetapi disajikan dalam bentuk konteks.

Bahan ajar Mendengarkan di SMP/MTs meliputi: mendengarkan
berita Radio/TV, dongeng, wacana lisan wawancara, pembacaan
puisi, wacana lisan laporan, pementasan drama, unsur intrinsik novel
remaja, dialog interaktif radio/TV, syair, pidato/khotbah/ceramah.

Bahan ajar Berbicara di SMP/MTs meliputi: bercerita,
menyampaikan pengumuman, bertelepon, menanggapi pembacaan
cerpen. Wawancara, presentasi laporan, bermain peran, diskusi,
protokoler (membawakan acara), berkomentar, mengkritik, memuiji,
melaporkan, menceritakan kembali, musikalisasi puisi, berpidato,
berceramah, berkhotbah, membahas pementasan drama.

Bahan ajar Membaca di SMP/MTs meliputi memahami
ragam teks nonsastra dengan berbagai cara membaca: membaca
memindai, membaca cepat 200 kata per menit, membaca teks
perangkat upacara dengan intonasi tepat, membaca teks sastra
dengan membaca apresiatif, membaca wacana tulis dengan
membaca intensif dan membaca memindai, membaca sastra dengan
membaca puisi, antologi puisi dan membaca cerita anak, membaca
cerpen, kumpulan cerpen, membaca cepat 250 kata per menit dan
membaca memindai ensiklopedia, buku telepon, membaca intensif
denah, grafik, tabel, diagram, menyimpulkan isi teks, membaca teks
drama dan novel remaja. Membaca ekstensif, membaca intensif, dan
membaca nyaring, menyimpulkan gagasan utama suatu teks dengan

membaca cepat 200 kata per menit.
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Bahan ajar Menulis di SMP/MTs meliputi menulis buku harian
dan pengalaman pribadi, menulis surat pribadi, menulis teks
pengumuman, menulis pantun dan dongeng, menulis teks narasi
dan pesan singkat, menulis kreatif puisi tentang keindahan alam,
peristiwa yang pernah dialami, menulis laporan, menulis surat dinas,
menulis petunjuk melakukan sesuatu, menulis kreatif naskah drama,
menulis rangkuman isi buku, menulis teks berita, menulis slogan/
poster, menulis iklan baris, menulis resensi buku, menyunting
karangan, menulis cerpen, menulis karya ilmiah sederhana dengan
berbagai sumber, menulis teks pidato/ceramah/khotbah, menulis
surat pembaca, menulis naskah drama.

Bahan ajar Mendengarkan di SMA/MA meliputi mendengarkan
berita dan nonberita dari media elektronik, mendengarkan cerita,
puisi langsung atau rekaman, mendengarkan informasi melalui
tuturan langsung, mendengarkan cerita rakyat, sambutan, khotbah,
wawancara, pementasan drama, diskusi, seminar, cerpen, fakta dan
opini, penggalan novel, teks drama yang dibacakan.

Bahan ajar Berbicara di SMA/MA meliputi memperkenalkan diri
danoranglain dalam situasi resmi, berdiskusi, bercerita, berkomentar
(mengkritik dan persetujuan/ dukungan dari media cetak dan
elektronik), membahas puisi, membahas artikel, buku, narasumber,
berdialog, mempresentasikan hasil penelitian, memerankan watak
tokoh dalam pementasan drama, mengomentari pembacaan puisi
lama dan baru, gurindam dengan kehidupan sehari-hari.

Bahan ajar Membaca di SMA/MA meliputi membaca teks
nonsastra dengan berbagai teknik membaca (menemukan ide pokok
berbagai teks nonsastra dengan membaca cepat 300-350 kata per
menit), membaca teks sastra: puisi (lama, baru, kontemporer),
cerpen, sastra Melayu Klasik, biografi, novel, hikayat, karya sastra

penting dari tiap periode, membaca berbagai ragam wacana
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tulis dengan membaca memindai, membaca nyaring teks berita,
membaca intensif untuk menemukan perbedaan paragraf induktif
dan deduktif, membaca intensif untuk membedakan fakta dan opini
editorial, membaca nyaring teks pidato.

Bahan ajar Menulis di SMA/MA meliputi menulis gagasan
dalam bentuk naratif, menulis hasil observasi dalam bentuk
deskriptif, menulis gagasan secara sistematis dan logis dalam bentuk
paragraf ekspositif, menulis puisi lama dan baru, menulis gagasan
dalam bentuk argumentatif, menulis gagasan untuk meyakinkan
atau mengajak dalam bentuk persuasive, menulis hasil wawancara,
menulis teks pidato, menulis cerpen, menulis proposal untuk
berbagai keperluan, menulis surat dagang dan surat kuasa, menulis
karya ilmiah dengan daftar pustaka dan catatan kaki, menulis resensi,
rangkuman/ ringkasan isi buku, menulis hasil pengamatan dan
penelitian, menulis naskah drama, menulis surat lamaran pekerjaan,
menulis surat dinas berdasarkan isi, bahasa, dan format yang baku,
menulis laporan diskusi dengan melampirkan notulen dan daftar
hadir, menulis resensi buku pengetahuan berdasarkan format baku,
menulis resensi buku kumpulan cerpen berdasarkan unsur-unsur
resensi, menulis cerpen berdasarkan kehidupan orang lain (pelaku,
peristiwa, latar), menulis karangan berdasarkan topik dengan pola
deduktif dan induktif, menulis karangan berdasarkan topik dengan
pola pembuka, isi, penutup, menulis kritik dan esai sastra.

Bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia untuk tingkat SD/MI,
SMP/MTs dan SMA/MA serta SMK selengkapnya dapat dilihat dalam

lampiran.



BAB VIII
PENDEKATAN DAN METODE
PEMBELAJARAN BAHASA DAN
SASTRA INDONESIA

Tujuan Instruksional Umum:

Mahasiswa memahami konsep pendekatan dan metode

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan dapat menggunakan

sesuai dengan tuntutan KTSP Bahasa dan Sastra Indonesia sehingga

memiliki wawasan luas dalam membelajarkan Bahasa dan Sastra

Indonesia.

Tujuan Instruksional Khusus:

1.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan konsep pendekatan,
metode, dan teknik dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan pendekatan komunikatif
(Communicative Language Teaching) dalam pembelajaran
Bahasa dan sastra Indonesia dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan pendekatan holistik (whole
language) dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan pendekatan kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) dalam pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia dengan tepat.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan pendekatan kuantum
(Quantum Learning) dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia dengan tepat.

146
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6. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pendekatan kooperatif
(Cooperative Learning) dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia dengan tepat.

7. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pendekatan integratif
(Integrative Learning) dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia dengan tepat.

8. Mahasiswa dapat mendeskripsikan pendekatan berbasis
masalah (Problem Based Learning) dalam pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia dengan tepat.

9. Mahasiswa dapat mendeskripsikan aneka metode mutakhir
dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan tepat.

A. Hakikat Pendekatan, Metode, dan Teknik dalam
Pembelajaran Bahasa

Paraahlibahasaberusahamengembangkankualitaspembelajaran
bahasa pada akhir abad ke-19. Mereka mengacu pada prinsip-
prinsip umum dan teori yang berkaitan dengan bagaimana bahasa
itu dipelajari, bagaiman pengetahuan bahasa itu direpresentasikan
dan diorganisasikan di dalam memori, atau bagaimana bahasa itu
sendiri dibentuk. Para ahli linguis terapan seperti Henry Sweet, Otto
Jespersen, dan Harold Palmer mengelaborasikan prinsip-prinsip dan
pendekatan yang dapat dipertanggungjawabkan secara teoretis ke
arah desain program pengajaran bahasa. Hal yang penting untuk
dicatat adalah bagaimana mereka memerikan metode, perbedaan
antara filsafat pembelajaran bahasa pada tataran teori, prinsip,
dan seperangkat prosedur yang diturunkan untuk pembelajaran
bahasa. Dalam upaya mengklarifikasikan perbedaan ini, seorang
pakar linguistik terapan dari Amerika bernama Edward Anthony
memOperkenalkan tiga tingkatan konseptualisasi dan organisasi yang
diistilahkannya dengan pendekatan, metode, dan teknik. Ketiga
konsep itu bersifat hierarkhis (Richard & Rodgers, 2005).
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Pendekatan adalah seperangkat asumsi korelatif yang
menangani hakikat bahasa dan hakikat pembelajaran bahasa.
Pendekatan bersifat aksiomatif. Pendekatan memerikan hakikat
bahasa yang diajarkan.

Metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian bahan
bahasa secara rapi dan tertib, yang tidak ada bagian-bagiannya
yang berkontradiksi, dan kesemuanya didasarkan pada pendekatan
yang dipilih. Jika pendekatan bersifat aksiomatif, metode bersifat
prosedural. Di dalam satu pendekatan dimungkinkan terdapat
banyak metode.

Teknik bersifat implementasional yang secara aktual
berperan di dalam kelas. Teknik merupakan suatu kiat, suatu
siasat, atau penemuan yang digunakan untuk menyelesaikan serta
menyempurnakan suatu tujuan langsung. Teknik haruslah konsisten
dengan metode. Oleh karena itu, teknik harus selaras dan sesuai
dengan pendekatan.

Pendapat Anthony itu sesungguhnya merupakan pemikiran
yang unggul jika dilihat dari sudut pandang kesederhanaan dan
kekomprehensifannya. Namun, ide itu mengalami kegagalan dalam
memberikan perhatian yang memuaskan kepada hakikat metode itu
sendiri. Dalam konsep itu tidak disebutkan peranan guru dan peranan
pembelajar (siswa) dalam operasionalisasi sebuah metode. Dalam
metode itu juga tidak disebut peranan bahan-bahan instruksional
(materi ajar) ataupun bentuk (desain) yang akan diajarkan.

Pendekatan dan metode versi Jack Richards dan Theodore
S Rodgers (2005) digarap pada tataran desain, tataran tempat
menentukan tujuan, silabus, dan isi, serta merupakan wadah
tempat menetapkan peranan-peranan guru, pembelajar, dan bahan
pembelajaran. Fase implementasi, yang merupakan tingkatan

teknik dalam model Anthony, diacukan dengan istilah yang lebih
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komprehensif yakni prosedur. Jadi suatu metode secara teoretis
berhubungan dengan suatu pendekatan; secara organisasional
ditentukan oleh desain, dan secara praktis direalisasikan dalam
prosedur. Berikut adalah pokok-pokok pemikiran Richards dan
Rodgers selengkapnya.

Ada dua pendapat tentang pendekatan dan metode pengajaran
bahasa yang setakat ini telah dihadirkan dalam dunia pengajaran
bahasa. Pandangan pertama dari Anthony.

Edward Anthony identified three levels which he termed
approach, method, and technique. An approach is a set of correlative
assumptions dealing with the nature of language teaching and
learning. An approach is axiomatic. It describes the nature of the
subject matter to be tought. Method is an overall plan for the orderly
presentation of language material, no part of which contradicts, and
all of which is based upon, the selected approach. An approach is
axiomatic, a method is procedural. Within one approach, there can
be many methods. A technique is implementationonal — that which
actually takes place in a classroom. It is a particular trick, stratagem,
or contrivance use to accomplish an immediate objective. Techniques
must be consistent with a method, and therefore in harmony with an
approach as well (Anthony via Richards and Rodgers, 2005: 19).

Menurut Anthony, pendekatan adalah sekumpulan asumsi
yang terkait dengan hakikat bahasa dan hakikat belajar bahasa.
Pendekatan bersifat aksioma, menggambarkan hakikat subjek
yang akan diajarkan secara benar. Metode adalah suatu rencana
menyeluruh dari materi yang akan diajarkan, terkait dengan
penentuan teori bahasa dan teori belajar bahasa yang akan
dipraktikkan, keterampilan yang akan diajarkan, isi (content), dan
urutan penyajian (seleksi, presentasi, dan gradasi). Metode bersifat

prosedural. Teknik adalah pelaksanaan dari metode yang dipilih
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di dalam kelas. Teknik adalah trik khusus, strategi, muslihat, atau
cara tertentu yang digunakan untuk mencapai tujuan. Pendekatan
bersifat aksioma, sementara metode prosedural, sedangkan teknik
bersifat individual (personal). Teknik harus konsisten dengan metode
dan sudah tentu harus selaras dengan pendekatan.

Menurut Anthony, pendekatan adalah tingkat di mana asumsi
dan keyakinan tentang hakikat teori bahasa dan hakikat teori belajar
bahasa ditentukan; metode adalah tingkat di mana teori hakikat
bahasa dan hakikat belajar bahasa dipilih untuk dipraktikkan;
dan teknik adalah level di mana prosedur pembelajaran di kelas

dijelaskan.

Teori Hakikat Bahasa

Mengenai teori bahasa, ada tiga pandangan yang muncul
setakat ini, yakni pandangan struktural, pandangan fungsional, dan
pandangan interaksional. Yang pertama atau yang tertua adalah
pandangan struktural, beranggapan bahwa bahasa adalah suatu
sistem struktur. Target pembelajaran bahasa adalah penguasaan
elemen sistem ini yang terdiri atas unit fonologi (fonem misalnya),
unit gramatikal: morfologi (klausa, frasa, misalnya), unit sintaksis
(kalimat), unit gramatikal operasi (misalnya menambahkan,
pergeseran,bergabung, atau elemen transformasi), dan unit leksikal
(misalnya fungsi kata, struktur kata). Pandangan dari teori bahasa
struktural melahirkan The Audio-lingual Method (AM). Yang kedua
pandangan fungsional, beranggapan bahwa bahasa merupakan
wahana ekspresi makna fungsi bahasa. Target pembelajaran bahasa
adalah penguasaan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Oleh
karena itu, pendekatan yang digunakan juga dinamakan pendekatan
komunikatif. Pandangan ini menekankan dimensi semantik dan

komunikatif, bukan hanya gramatikal bahasa. Pembelajaran bahasa
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mengarah ke spesifikasi dan organisasiisi berdasarkan kategori makna
dan fungsi, bukan struktur dan tata bahasa. Silabus komunikatif
mencakup tidak hanya unsur tata bahasa dan kosakata tetapi
juga menentukan topik, gagasan, dan konsep yang perlu dikuasai
siswa dalam berkomunikasi. Pandangan fungsional melahirkan
Communicative Language Teaching (CLT). Yang ketiga pandangan
interaksional, beranggapan bahwa bahasa sebagai wahana untuk
mewujudkan hubungan interpersonal dan alat transaksi sosial
antarindividu. Bahasa dipandang sebagai alat untuk menciptakan
dan memelihara hubungan sosial. Target pengajaran bahasa meliputi
analisis interaksi, analisis percakapan, dan etnometodologi. Fokus
teori interaksional pada pola gerakan, tindakan, negosiasi, interaksi
yang ditemukan dan bursa percakapan. Pandangan interaksional
melahirkan Community Language Learning (CLL). Berikut akan
dibahas lebih lanjut mengenai pendekatan, prinsip, dan prosedur
dalam setiap metode pengajaran bahasa.

1. Pendekatan

Pendekatan mengacu pada teori tentang hakikat bahasa dan
hakikat pembelajaran bahasa yang menjadi ruh dalam metode
pengajaran bahasa, terkait dengan model pelatihan dan prinsip di
dalam pembelajaran bahasa. Berkait dengan hakikat bahasa, akan

dibahas mengenai teori bahasa yang mendasarinya.

a. Teori Bahasa

Ada tiga pandangan teoretis tentang hakikat bahasa, yakni
pandangan struktural, pandangan fungsional, dan pandangan
interaksional. Pandangan pertama, yang paling tradisional jika
dibandingkan dengan yang lain adalah pandangan struktural yang
berpendapat bahwa tiap bahasa itu mempunyai struktur yang

berbeda-beda; bahasa adalah sistem unsur yang berhubungan
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secara struktural bagi penyandian makna. Sasaran pembelajaran
bahasa dipandang sebagai penguasaan unsur-unsur tersebut, yang
pada umumnya dibatasi dalam satuan fonologis (misalnya, fonem),
satuan gramatikal (misalnya, klausa, frasa, kalimat), operasi-operasi
gramatikal (misalnya, penambahan, penggantian, penggabungan,
atau unsur transformasi), dan butir-butir leksikal (misalnya, kata
tugas dan kata bentukan) (Richard & Rodgers, 2005).

Pandangan kedua tentang bahasa ialah pandangan fungsional
yang menyatakan bahwa bahasa itu merupakan wahana bagi
ekspresi makna fungsional. Gerakan komunikatif dalam pengajaran
bahasa menganut pandangan ini. Teori ini lebih menekankan dimensi
semantik dan komunikatif daripada sekadar ciri-ciri gramatikal.

Pandanganketigaadalah pandanganinteraksional. Pandanganini
melihat bahwa bahasa merupakan wahana bagi realisasi hubungan-
hubungan antarpribadi dan bagi performasi transaki-transaksi
di antara para individu. Bahasa dilihat sebagai alat untuk kreasi
dan pemeliharaan hubungan sosial. Kawasan inkuiri ditarik pada
perkembangan pendekatan interaksional terhadap pembelajaran
bahasa termasuk analisis interaksi, analisis percakapan, dan
etnometodologi. Teoriinteraksional bertumpu pada pola pergerakan,
tindakan, negosiasi, dan interaksi yang ditemukan dalam pertukaran
pembicaraan. Isi pembelajaran bahasa menurut pandangan ini,
mungkin dapat ditentukan dan diorganisasikan oleh pola pertukaran
dan interaksi atau mungkin dibiarkan tanpa ditentukan, dibentuk
oleh kecenderungan pembelajar sebagai interaktor.

Model bahasa struktural, fungsional, atau interaksional
memberikan aksioma dan kerangka teoretis yang memotivasi
munculnya metode pembelajaran tertentu, sepertiaudiolingualisme.
Tetapi, pandangan teori bahasa itu sebenarnya belum lengkap.

Pandangan itu harus dilengkapi dengan teori belajar bahasa.
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b. Teori Belajar Bahasa

Suatu teori belajar yang mendasari suatu pendekatan atau
metode memberikan jawaban atas dua pertanyaan: (1) Proses-proses
psikolinguistik dan kognitif apakah yang terlibat dalam pembelajaran
bahasa? (2) Kondisi-kondisi apakah yang dipertemukan atau
dipadukan agar proses-proses pembelajaran ini dapat diaktifkan?

Teori-teori pembelajaran yang dihubungkan dengan suatu
metode pada tataran pendekatan dapat memberikan penekanan
pada satu atau kedua dimensi tersebut. Teori-teori yang berorientasi
pada membangun proses belajar, seperti pembentukan kebiasaan,
induksi, penarikan simpulan, pengujian hipotesis, dan generalisasi.
Teori yang berorientasi pada kondisi menekankan hakikat konteks
insan dan konteks fisik di mana pembelajaran itu terjadi. Model
monitor Krashen untuk pengembangan bahasa kedua merupakan
sebuah contoh teori pembelajaran di mana metode dibangun. Teori
monitor mengarah pada dimensi proses dan kondisi pembelajaran.
Pemerolehan mengacu pada asimilasi alamiah kaidah bahasa melalui
penggunaan bahasa untuk komunikasi. Belajar mengacu pada studi
formal tentang kaidah bahasa dan merupakan proses yang sadar dan
disengaja. Menurut Krashen, belajar itu ada hanya sebagai monitor.
Monitor merupakan tempat penyimpanan pengetahuan gramatikal
tentang bahasayang bersifat sadar yang dipelajari melalui pengajaran
formal. Monitor bertugas untuk menyunting tuturan yang dihasilkan
melalui sistem pemerolehan. Teori Krashen juga mengarahkan
pada kondisi yang perlu untuk proses pemerolehan. Krashen
memerikan hal ini dalam hubungannya dengan tipe masukan yang
diterima pembelajar. Masukan harus komprehensif, sedikit di atas
tataran kompetensi pembelajar sekarang, menarik dan gayut, tidak
berurutan secara gramatikal, dalam jumlah yang cukup, dan dialami
dalam konteks kecemasan yang rendah (Richard & Rodgers, 2005).
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Pendekatan alamiah yang dikembangkan oleh Tracy D. Terrel
(1977) merupakan sebuah contoh metode yang diturunkan
terutama dari teori belajar dan bukan dari pandangan bahasa secara
khusus. Meskipun pendekatan itu didasarkan pada teori belajar
yang mengkhususkan pada proses dan kondisi, teori belajar yang
mendasarinya terutama diarahkan pada kondisi yang perlu untuk
belajar tanpa menganggap adanya proses belajar itu sendiri. Curran,
misalnya terutama memumpunkan pada kondisi yang diperlukan
untuk keberhasilan belajar. la percaya bahwa atmosfer kelas
merupakan faktor yang gawat. Oleh sebab itu, metodenya berupaya
untuk membuat suasana yang menggembirakan yang bebas dari
rasa terintimidasi seperti banyak dialami anak selama pembelajaran.
Respons Fisik Total (Total Physical Respons) yang dikembangkan oleh
James Asher terutama dikembangkan atas dasar teori belajar dan
bukan atas dasar pandangannya terhadap bahasa. Teori belajar yang
dikembangkan Asher mengarah pada proses dan kondisi belajar. Teori
itu didasarkan pada keyakinan bahwa pembelajaran bahasa anak
didasarkan pada aktivitas motorik. Metode itu mengkoordinasikan
bahasa dengan tindakan dan ini seharusnya membentuk dasar
pengajaran bahasa bagi orang dewasa.

Pendekatan diam (Silent Way) yang dikembangkan Caleb
Gattegno dibangun atas dasar teori kondisi yang diperlukan agar
siswa berhasil dengan baik. Menurut dia pembelajar memerlukan
rasa aman ketika belajar. Banyak teknik yang dirancang dalam
metode itu untuk melatih pembelajar secara sadar menggunakan
kecerdasannya untuk meningkatkan potensi pembelajarannya.

Sering muncul daya tarik alamiah antara teori tertentu tentang
bahasa dan teori pembelajaran bahasa, dapat dipahami jika
ada pasangan teori lain yang berbeda tentang teori bahasa dan

teori belajar bahasa yang mungkin akan dapat bermanfaat lebih



TELAAH KURIKULUM DAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 155

baik. Hubungan antara strukturalisme (teori linguistik) dengan
behaviorisme (teori belajar) menghasilkan audiolingualisme.
Hubungan khusus semacam itu tak terelakkan. Pandangan kognitif,
telah mencoba menghubungkan model strukturalisme yang lebih
canggih dengan teori belajar mentalistik yang kurang berbau
behavioristik.

Pada tataran pendekatan, Richard peduli dengan prinsip
teoretis. Dengan menghormati teori bahasa, ia peduli dengan model
kompetensi bahasa dan proses sentral belajar dan kondisi belajar
yang diyakini dapat meningkatkan keberhasilan belajar bahasa.
Prinsip ini mungkin dan bisa juga tidak menggiring kearah metode.
Guru dapat mengembangkan prosedur mengajar mereka sendiri
dengan dasar pandangan bahasa tertentu dan teori belajar tertentu.
Mereka secara terus-menerus dapat merevisi, memvariasikan,
mengubah prosedur belajar-mengajar atas dasar kinerja pembelajar
dan reaksi mereka terhadap praktik pembelajaran. Sekelompok guru
memegang keyakinan yang sama tentang teori bahasa dan teori
belajar bahasa, dan dapat menerapkan prinsip-prinsip itu dalam cara
yang berlainan. Pendekatan tidak mengkhususkan prosedur. Teori

tidak mendikte seperangkat teknik pengajaran secara khusus.

2. Desain

Desain merupakan tataran analisis metode tempat dipikirkan
serta dipertimbangkan hal-hal berikut: (1) Apa tujuan suatu metode;
(2) Cara memilih dan menyusun bobot bahasa di dalam metode, yaitu
model silabus yang tergabung dalam metode; (3) Tipe-tipe tugas
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dianjurkan
oleh metode; (4) Peranan pembelajar; (5) Peranan pengajar; (6)

Peranan bahan pengajaran (materi instruksional).
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a. Tujuan

Teori bahasa dan teori belajar bahasa yang berbeda
memengaruhi pumpunan metode. Keduanya akan menentukan apa
yang dirancang oleh metode itu untuk dicapai. Spesifikasi tujuan
pembelajaran secara khusus merupakan produk desain bukan
produk pendekatan. Beberapa metode mengutamakan pengajaran
keterampilan komunikasi umum dan memberikan prioritas yang
lebih besar kepada kemampuan mengekspresikan diri sendiri secara
bermakna dan membuat diri sendiri telah memahaminya daripada
pada ketepatan gramatikal atau ucapan yang sempurna. Beberapa
metode memberikan penekanan yang lebih besar pada tata bahasa
dan lafal yang tepat sejak dini. Gattegno menulis bahwa pembelajaran
tidak dilihat sebagai saran pengetahuan, tetapi sebagai sarana
pencetak pembelajar yang lebih cakap dan pandai dalam segala hal
yang diharapkan diperoleh oleh seseorang di dalamnya. Pendek kata,
setiap metode mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus.

Tujuan yang berorientasi pada proses dapat disajikan; hal itu
kontras dengan perumusan tujuan yang berorientasi pada hasil
seperti yang lazim digunakan dalam metode tradisional. Apakah
sebuah metode memiliki tujuan yang berorientasi pada proses
atau pada hasil dapat ditunjukkan dalam seberapa banyak tekanan
diberikan pada pemerolehan kosakata dan kemampuan tata
bahasa dan dalam bagaimana kesalahan lafal diperlakukan dalam
metode. Banyak metode yang berorientasi pada proses, namun
dalam kenyataannya menunjukkan metode itu mengesampingkan
peranan unsur leksikal, tata bahasa, dan kecermatan lafal (Richards
& Rodgers, 2005).

b. Silabus
Semua metode pembelajaran bahasa mencakup penggunaan

bahasa sasaran (BS) atau bahasa target (BT), atau B2. Semua
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metode melibatkan keputusan yang eksplisit maupun implisit yang
berkaitan dengan pemilihan butir-butir bahasa (kata, pola kalimat,
konstruksi, fungsi, topik, dan sebagainya) yang akan digunakan di
dalam mengajarkan bahasa dengan metode tertentu. Keputusan
tentang pemilihan isi bahasa berhubungan dengan subject matter
dan linguistics matter.

Dalam istilah yang lugas, guru membuat keputusan tentang
apa yang dikatakan (subject matter) dan bagaimana mengatakannya
(linguistic matter). Pelajaran Bahasa Indonesia untuk tujuan khusus,
misalnya bahasa Indonesia hukum, bahasa Indonesia jurnalistik,
bahasa Indonesia untuk pariwisata, dan sebagainya, tertumpun pada
apa yang akan dibicarakan. Metode yang berbasis struktur seperti
pengajaran bahasa situasional dan metode audiolingual, terpumpun
pada bagaimana mengatakannya.

Secara tradisional istilah silabus dipakai untuk mengacu pada
bentuk di mana isi atau bobot bahasa ditetapkan di dalam suatu
pembelajaran atau metode. Tidak dapat dielakkan bahwa istilah
tersebut lebih erat berhubungan dengan metode yang berpusat pada
produk daripada metode yang berpusat pada proses. Silabus metode
audiolingual, struktural-situasional, dan nosional-fungsional, juga
pendekatan pembelajaran bahasa untuk tujuan khusus menunjukkan
hal tersebut. Silabus yang mendasari metode situasional dan
audiolingual terdiri atas daftar butir dan konstruksi gramatikal, dan
sering dikombinasikan dengan daftar butir leksikal. Silabus nosional-
fungsional mengkhususkan isi komunikatif dari mata pelajaran dalam
hubungannya dengan fungsi, nosi, topik, tata bahasa dan kosakata.
Silabus-silabus seperti itu biasanya ditentukan lebih dulu dalam
pengajaran. ltulah sebabnya, silabus itu disebut sebagai apriori silabus.

Tetapi, istilah silabus digunakan juga secara tidak sering dalam

metode yang berbasis proses, di mana pertimbangan isi bahasa
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sering menjadi bersifat sekunder. Pembelajaran konseling, misalnya,
tidak memiliki silabus seperti itu. Juga tidak ada bagaimana
(metode) dan apanya (isi) ditetapkan lebih dulu. Pembelajar
memilih isi pembelajarannya sendiri dengan memilih topik yang
ingin dibicarakan. Kemudian butir-butir itu diterjemahkan ke dalam
bahasa sasaran dan digunakan sebagai dasar untuk interaksi dan
pelatihan bahasa. Isi bahasa apa yang akan dikembangkan dan
dipraktikkan selama pembelajaran diorganisasikan akan menuntun
kearah silabus yang bersifat posteriori, yakni silabus yang ditetapkan
setelah pembelajaran itu terjadi (Richards & Rodgers, 2005).

c. Tipe Pembelajaran dan Aktivitas Pengajaran

Tipe-tipe aktivitas yang didukung atau yang dianjurkan oleh
suatu metode yaitu komponen ketiga dalam tataran desain dalam
analisis metode, kerapkali bertindak untuk membedakan metode-
metode. Misalnya, audiolingualisme memakai dialog dan latihan pola
secara ekstensif. Pendekatan diam menggunakan kegiatan-kegiatan
pemecahan masalah yang melibatkan penggunaan kartu-kartu kertas
dan balok-balok berwarna. Teori pengajaran bahasa komunikatif
telah menganjurkan pemanfaatan tugas-tugas yang melibatkan
kesenjangan informasi dan pemindahan informasi, misalnya,
pembelajar mengerjakan tugas yang sama, tetapi setiap pembelajar
memerlukan informasi yang berbeda untuk menyelesaikan tugasnya.

Filsafat yang beraneka ragam pada tataran pendekatan akan
tercermin dalam penggunaan tipe kegiatan pembelajaran dan

pengajaran bahasa tertentu.

d. Peranan Pembelajar
Peranan pembelajar dalam pendekatan individual pada
pembelajaran bahasa adalah sebagai berikut: (1) Pembelajar

melaksanakan program pembelajaran mereka sendiri dan dengan
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demikian pada akhirnya rasa tanggung jawab terhadap apa yang
mereka lakukan di kelas; (2) Pembelajar memantau dan mengevaluasi
kemajuan mereka sendiri; (3) Pembelajar adalah anggota suatu
kelompok dan belajar dengan berinteraksi dengan yang lain-lainnya;
(4) Pembelajar menjadi tutor bagi para pembelajar lainnya; (5)
Pembelajar belajar dari si pengajar, dari siswa lainnya, dari sumber
pengajaran lainnya.

e. Peranan Bahan Pembelajaran

Komponen terakhir dalam tataran desain menurut Richards
& Rodgers adalah peranan bahan pembelajaran. Apa yang
dispesifikasikan pada tujuan, kegiatan pembelajaran, peranan
pembelajar dan peranan pengajar menyarankan fungsi bahan
pembelajarandidalamsistem.Silabus membatasiisibahasadalamarti
unsur bahasa, struktur, topik, nosi, fungsi—atau dalam beberapa hal
dalam hubungannya dengan tugas pembelajaran. la juga membatasi
tujuan pembelajaran bahasa dalam arti keterampilan berbicara,
menyimak, membaca, atau menulis. Bahan pembelajaran pada
gilirannya mengkhususkan isi mata pelajaran, bahkan ketika tidak ada
silabus, dan membatasi atau menyarankan intensitas cakupan butir-
butir silabus, mengalokasikan sejumlah waktu, perhatian, dan butir
silabus khusus yang rinci atau tuntutan tugas. Bahan pembelajaran
juga membatasi atau menerapkan tujuan belajar dari hari ke hari
yang jika diakumulasikan akan menjadi tujuan silabus. Bahan
pembelajaran dirancang dengan asumsi bahwa belajar diawali dan
dipantau oleh guru harus berbeda dengan bahan pembelajaran yang
dirancang oleh pembelajar sendiri untuk keperluan pembelajaran
mandiri atau tutor sebaya. Beberapa metode meminta penggunaan
instruksional dari bahan yang ada, bahan yang ditemukan, dan realia.

Beberapa yang lain mengasumsikan bahan dari guru, meskipun guru
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yang tidak begitu terlatih, dapat digunakan untuk mengajar. Beberapa

bahan pembelajaran membutuhkan guru yang terlatih dengan baik

yang kemampuan berbahasanya mendekati penutur asli. Beberapa
bahan pembelajaran dirancang untuk dapat menggantikan peranan
guru sehingga pembelajaran dapat terjadi secara bebas. Beberapa

bahan pembelajaran mendikte pola interaksional yang beragam di

dalam kelas; yang lain menghambat interaksi di kelas; dan yang lain

lagi tidak peduli tentang interaksi antara pengajar dan pembelajar
dan antara pembelajar dan pembelajar.

Peranan materi pembelajaran dalam sebuah metode atau sistem
pengajaran akan merefleksi keputusan yang berhubungan dengan
tujuan utama dari bahan pembelajaran (misalnya menyajikan isi,
melatihkan isi, tanpa bantuan guru), bentuk bahan pembelajaran
(misalnya, buku ajar, audiovisual, perangkat lunak komputer),
hubungan bahan pembelajaran dengan sumber masukan (misalnya,
apakah mereka melayani sebagai sumber masukan utama atau
hanya sebagai komponen tambahan saja) dan kemampuan guru
(misalnya, kompetensinya dalam bahasa atau derajat pelatihan dan
pengalamannya).

Desain khusus untuk sistem instruksional mungkin menerapkan
seperangkat peran khusus untuk bahan dalam mendukung silabus
dan guru serta pembelajar. Misalnya, peranan bahan instruksional
dalam metodologi fungsional/komunikatif dikhususkan dalam istilah
sebagai berikut.

1) Bahan pembelajaran akan terpusat pada kemampuan
komunikatif mengenai interpretasi, ekspresi, dan negoisasi
(penafsiran, pengungkapan, dan perundingan).

2) Bahan pembelajaran akan terpusat atau terfokus pada
pertukaran informasi yang mudah dipahami, relevan, dan
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menarik, bukan hanya untuk penyajian gramatikal melulu.

3) Bahan pembelajaran yang mencakup berbagai ragam teks
dan berbagai jenis media, yang dapat digunakan oleh para
pembelajar untuk mengembangkan kompetensi mereka melalui
beraneka ragam kegiatan dan tugas.

Dengan perbandingan itu, jelas bahwa peranan bahan
pembelajaran di dalam suatu sistem instruksional yang terarah dapat
mencakup berikut: (1) Materi pembelajaran akan memungkinkan
para pembelajar untuk maju dan berkembang sesuai dengan
kecepatan belajar mereka masing-masing; (2) Bahan pembelajaran
akan memungkinkan adanya gaya belajar yang beraneka ragam; (3)
Bahan pembelajaran akan memberikan kesempatan bagi kajian dan
penggunaan mandiri. (4) Bahan pembelajaran akan memberikan

kesempatan bagi swaevaluasi dan kemampuan dalam pembelajaran.

3. Prosedur

Tataran terakhir konseptualisasi dan organisasi dalam metode
menurut Richards & Rodgers adalah prosedur. Ini meliputi momen
aktual ke teknik momen, pelatihan-pelatihan, dan perilaku yang
berjalan dalam pengajaran sebuah bahasa menurut metode
tertentu. Prosedur merupakan tataran di mana guru memerikan
bagaimana metode merealisasikan pendekatannya dan rancangan
di dalam perilaku kelas. Pada tataran desin dapat dilihat bahwa
metode akan mengkhususkan penggunaan tipe kegiatan mengajar
tertentu sebagai konsekuensi dari asumsi teoretis tentang bahasa
dan pembelajaran. Pada tataran prosedur guru peduli dengan
bagaimana tugas dan kegiatan diintegrasikan dalam pembelajaran
dan digunakan sebagai dasar pengajaran dan pembelajaran. Ada tiga

dimensi bagi sebuah metode pada tataran prosedur.



162

DR. HJ. ESTI ISMAWATI, M.PD.

Penggunaan kegiatan pembelajaran (penubian, dialog, kegiatan
kesenjangan informasi, dan sebagainya) untuk menyajikan
serta memperkenalkan bahasa baru serta menjelaskan
dan mendemonstrasikan aspek-aspek formal, aspek-aspek
komunikatif bahasa sasaran serta aspek-aspek lainnya.
Cara-cara menggunakan kegiatan khusus untuk mempraktikkan
bahasa.

Prosedur dan teknik yang digunakan dalam memberikan umpan
balik kepada para pembelajar berkaitan dengan bentuk atau isi
tuturannya atau kalimatnya.

Secara mendasar, prosedur memumpunkan pada cara sebuah

metode menangani presentasi, pelatihan, dan fase umpan balik

dari pengajaran. Kita berharap metode secara jelas menjadi paling

idiosinkratik pada tataran prosedur, meskipun observasi kelas sering

menunjukkan bahwa guru tidak perlu mengikuti prosedur sebuah

metode yang ditentukan.
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Pendekatan

Desain

Prosedur

a. a.Teoribahasa

- Catatan
mengenai
hakikat bahasa

- Catatan
mengenai
unit-unit dasar
struktur bahasa

b. b. Teori pembelajaran
bahasa

- Catatan
mngenai proses
psikolinguistik
yang terlibat
dalam
pembelajaran
bahasa;

- Catatan
mengenai
kondisi yang
memungkinkan
keberhasilan
penggunaan
proses tersebut

a.

b.

e.

f.

Tujuan umum dan tujuan khusus
metode
Model silabus

- Karakteristik bagi seleksi
dan organisasi isi/bobot
ihwal linguistik dan atau
pokok bahasan

Tipe-tipe kegiatan pembelajaran

dan pengajaran

- Jenis tugas dan aktivitas
praktik yang digunakan di
kelas dan dalam bahan/
materi

Peran Pembelajar

- Jenis tugas pembelajaran
yang dikerjakan pembelajar.

- Derajat pengendalian
yang dimiliki pembelajar
mengenai isi pembelajaran.

- Pola pengelompokkan
pembelajar yang disarankan
atau diimplikasikan

- Derajat pengaruh
pembelajar terhadap
pembelajar lain.

- Pandangan pembelajar
sebagai pemroses,
pemeran, inisiator, pemecah
masalah, dan sebagainya.

Peranan Pengajar

- Jenis fungsi yang harus

diselesaikan

- Derajat pengatuh pengajar

terhadap pembelajaran

- Jenis interaksi antar

pengajar dan pembelajar
Peranan materi pembelajaran
- Fungsi pokok materi
- Bentuk materi yang
diinginkan (buku, teks,
audiovisual)

- Hubungan materi dengan

masukan lain

- Asumsi yang dibuat

mengenai pengajar dan
pembelajar

Teknik, pelatihan, dan
perilaku kelas yang
diobservasi waktu
metode itu digunakan

Sumber yang
berkaitan dengan
waktu, ruang dan
pemeliharaan
yang digunakan
oleh pengajar.
Pola
interaksional
yang diobservasi
dalam
pembelajaran.
Taktik dan
strategi yang
digunakan oleh
para pengajar
dan pembelajar
ketika metode ini
digunakan

(Sumber: Jack C. Richards and Theodore S. Rodgers, 2005).
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Pendekatan dan metode diperlukan pada tataran desain,
tataran tempat menentukan tujuan, silabus, dan isi, serta merupakan
wadah tempat menetapkan peranan-peranan guru, pembelajar,
dan bahan pembelajaran. Fase implementasi, yang merupakan
tingkatan teknik dalam model Anthony, diacukan dengan istilah
yang lebih komprehensif versi Richards, yakni prosedur. Jadi, suatu
metode secara teoretis berhubungan dengan suatu pendekatan,
secara organisasional ditentukan oleh desain dan secara praktis
direalisasikan dalam prosedur.

Pendekatan mengacu pada teori tentang hakikat bahasa dan
teori pembelajaran bahasa yang menjadi landasan bagi prinsip
dan praktik pembelajaran bahasa. Oleh sebab itu pada tataran ini
akan muncul berbagai teori tentang hakikat bahasa, mulai dari teori
struktural, generatif transformasional, sampai pada teori fungsional.

Suatu teori pembelajaran yang mendasari suatu pendekatan
atau metode memberikan jawaban atas dua pertanyaan, yaitu:
(1) Proses-proses psikolinguistik dan kognitif apakah yang terlibat
dalam pembelajaran bahasa? (2) Kondisi-kondisi apakah yang
dipertemukan atau dipadukan agar proses-proses pembelajaran itu
dapat diaktifkan?

Teori-teori pembelajaran yang dihubungkan dengan suatu
metode pada tataran pendekatan dapat memberikan penekanan
pada satu atau kedua dimensi tersebut.

Desain merupakan tataran analisis metode tempat kita memikirkan
serta mempertimbangkan hal-hal berikut ini: (1) Apa tujuan suatu
metode (2) Cara memilih dan menyusun bobot bahasa di dalam metode,
yaitu model silabus yang tergabung dalam metode. (3) Tipe-tipe tugas
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dianjurkan oleh
metode. (4) Peranan pembelajar (siswa) (5) Peranan pengajar (guru). (6)

Peranan bahan pengajaran; materi instruksional.
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Desain merupakan tataran analisis metode tempat kita
memikirkan serta mempertimbangkan hal-hal berikut ini: (1)
apa tujuan suatu metode; (2) cara memilih dan menyusun bobot
bahasa di dalam metode, yaitu model silabus yang tergabung dalam
metode; (3) tipe-tipe tugas pembelajaran dan kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang dianjurkan oleh metode; (4) peranan pembelajar
(siswa); (5) peranan pengajar (guru); (6) peranan bahan pengajaran;
materi intruksional

Pada tataran prosedur kita peduli dengan bagaimana tugas
dan kegiatan diintegrasikan dalam pembelajaran dan digunakan
sebagai dasar pengajaran dan pembelajaran. Ada tiga dimensi
sebuah metode pada tataran prosedur: (1) Penggunaan kegiatan
pembelajaran (penubian, dialog, kegiatan kesenjangan informasi,
dan sebagainya) untuk menyajikan serta memperkenalkan bahasa
baru serta menjelaskan dan mendemonstrasikan aspek-aspek formal,
aspek-aspek komunikatif bahasa sasaran serta aspek-aspek lainnya.
(2) Cara-cara menggunakan kegiatan khusus untuk mempraktikkan
bahasa. (3) Prosedur dan teknik yang digunakan dalam memberikan
umpan balik kepada para pembelajar berkaitan dengan bentuk atau
isi tuturannya atau kalimatnya.

Secara mendasar, prosedur memumpunkan pada cara semuah
metode menangani presentasi, pelatihan, dan fase umpan balik dari

pengajaran.

B. Pendekatan Komunikatif (Communicative Language
Teaching)

Sejak Kurikulum 1994 diluncurkan, pembelajaran bahasa sudah
mencanangkan pendekatan komunikatif. Namun kenyataannya
banyak guru masih menggunakan pendekatan lama yakni tata bahasa

terjemahan atau pendekatan audiolingual. Hal ini disebabkan masih
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banyak guru yang belum paham mengenai pendekatan komunikatif.
Kalaupun ada yang sudah paham, belum tentu mau menerapkannya
sebab sesuatu yang baru itu sering mendapat banyak tantangan. Di
Indonesia, pendekatan komunikatif masih relatif baru, diluncurkan
pada tahun 1990-an. Padahal di negara asalnya pendekatan itu
sudah lama diterapkan. Berikut dapat dilihat perjalanan pendekatan
komunikatif dari negara asalnya hingga sampai di tangan guru.

Pembelajaran bahasa secara komunikatif dimulai pada tahun
1960-an ketika tradisi pembelajaran bahasa di Inggris mengalami
perubahan yang mendasar. Sebuah pendekatan berubah dalam
pembelajaran bahasa terutama didorong oleh perubahan
pandangan tentang hakikat bahasa serta teori pembelajaran bahasa
yang dianutnya. Ada perubahan asumsi tentang hakikat bahasa yang
mendorong muncul pendekatan baru yang disebut pendekatan
komunikatif. Sebelum tahun 1960-an di Inggris para pakar
pembelajaran bahasa menggunakan pendekatan situasional. Ketika
di Amerika orang mulai menolak pendekatan audiolingual, di Inggris
orang juga mulai mempertanyakan pendekatan situasional itu.

Kritik tajam yang muncul pada saat itu di antaranya dari
pakar linguistik terapan seperti Noam Chomsky, yang memelopori
munculnya tata bahasa generatif transformasi. Chomsky terutama
mengkritik teori linguistik struktural yang dianggapnya tidak dapat
menjelaskan dengan baik karakteristik struktur bahasa. Chomsky
memperkenalkan bahwa bahasa itu memiliki sifat universal dan
tidak berbeda-beda secara tak terbatas seperti pendapat kelompok
struktural. Ada unsur kreativitas yang memang sangat mendasar
dalam bahasa.

Dimensi lain yang muncul pada saat itu adalah adanya gagasan
fungsional dan komunikatif. Pembelajaran bahasa tidak hanya

sekadar bertujuan untuk menguasai kaidah-kaidah gramatikal, tetapi
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yang lebih penting ialah memiliki kompetensi komunikatif. Itulah

sebabnya pendekatan audiolingual ditolak, pendekatan situasional

dipertanyakan dan muncullah pendekatan komunikatif dalam

pembelajaran bahasa. Finocchiaro dan Brumfit (1983) dalam Richards

and Rodgers (2005) memberikan ciri perbedaan itu sebagai berikut.

Perbedaan Pendekatan Audiolingual

Komunikatif

dengan Pendekatan

No.

Pendekatan Audiolingual

Pendekatan Komunikatif

Lebih memperhatikan bentuk

1. . Makna sangat penting
daripada makna
L Dialog dapat digunakan: berpusat
Menentukan memorisasi . o
2. dialog berdasarkan struktur pada fungsi komunikatif dan
i uktu
& biasanya tidak dihafalkan
3 Butir bahasa tidak harus Kontekstualisasi merupakan
' dikontekstualisasikan premis dasar
Mempelajari bahasa berarti
P J . . Belajar bahasa berarti belajar
4, mempelajari struktur, ujaran, o
berkomunikasi
atau kata
Yang dicari adalah komunikasi
5. Yang dicari adalah ketuntasan & .
yang efektif
Penubian dapat dipakai, tetapi
Penubian merupakan teknik P P P
6. . harus bermakna, dan hanya
yang sangat penting . .
bersifat peripheral.
Diupayakan supaya pembelajar
P y' pavap . ) Yang diupayakan adalah lafal yang
7. dapat dilafalkan seperti . .
. dapat dipahami
penutur asli.
Cara apapun asal membantu
8 Penjelasan tata bahasa pembelajar dapat diterima; dan
' dihindarkan itu bervariasi berdasarkan usia,
minat dan sebagainya.
Aktivitas komunikatif hanya
9 muncul setelah proses Upaya untuk berkomunikasidapat

penubian dan pelatihan yang
ketat

didorong sejak awal
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Penggunaan bahasa ibu

Penggunaan vahasa ibu secara

10. dilaran bijaksana dapat diperkenalkan
& asal dibutuhkan
1" Penerjemahan dilarang pada Penerjemahan dapat digunakan
" | tingkat-tingkat awal bila bermanfaat bagi pembelajar
Membaca dan menulis Membaca dan menulis dapat
12. | ditangguhkan sampai bahasa dimulai sejak dari pertama jika
lisan benar-benar dikuasai diinginkan
System bahasa sasaran System bahasa sasaran dipelajari
13. | dipelajari melalui pembelajaan | melalui proses perjuangan untuk
pola-pola system yang terbuka | berkomunikasi
14 Kompetensi bahasa adlah Kompetensi komunikatif
" | tujuan yang diinginkan merupakan tujuan utama
Variasi bahasa merupakan konse
Ragam bahasa diperkenalkan p_ P
15. . . utama dalam bahan ajar dan
tetapi tidak ditekankan .
metodologi
Urutan unit ditentukan .
o Urutan ditentukan oleh
hanya oleh prinsip- . . .
16. L . pertimbangan isi, fungsi, atau
prinsipkompleksitas . .
makna yang mengikat minat
kebahasaan
Guru mengkontrol pembelajar | Guru membantu pembelajar
17 dan mencegah mereka berbuat | dengan cara apa pun yang
" | apa pun yang menyimpang memotivasi mereka mempelajari
dari teori. bahasa
Bahasa adalah kebiasaan. Jadi, | Bahasa diciptakan oleh individu
18. | kesalahan harus dihindarkan dengan cara coba ralat (trial and
dengan cara apa pun error)
Kecermatandalam arti Kefasihan dan bahasa yang
19. | kebenaran formal merupakan | berterima merupakan tujuan
tujuan utama utama
Pembelajar diharapkan
Pembelajar diharapkan terinteraksi dengan orang lain baik
20. | berorientasi dengan system secara langsung berpasangan dan

bahasa

berkelompok maupun secara tidak
langsung dalam menulis
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Guru diharapkan menentukan | Guru tidak mengetahui secara
21. bahasa yang akan digunakan | pasti bahasa yang akan digunakan
pembelajar pembelajar

Motivasi instrinsik akan muncul
dari minat terhadap apa yang
sedang dikomunikasikan dalam

Motivasi intrinsik akan muncul
22. dari minat terhadap struktur
bahasa

bahasa yang bersangkutan
(Sumber: Jack C. Richard and Theodore S. Rodgers, 2005. Diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia).

Pendekatan

1. Teori Bahasa

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran dimulai dari
teori bahasa sebagai alat komunikasi. Tujuan pembelajaran bahasa
ialah mengembangkan apa yang oleh Hymes disebut kompetensi
komunikatif. Dalam pandangan Hymes, seseorang yang memperoleh
kompetensi  komunikatif membutuhkan pengetahuan dan
kemampuan untuk menggunakan bahasa sesuai dengan pertanyaan
berikut: (1) Apakah atau sejauh manakah secara formal sesuatu itu
mungkin? (2) Apakah atau sejauh manakah sesuatu itu layak dengan
penggunaan sarana yang ada? (3) Apakah atau sejauh manakah
sesuatu itu cocok (memadai, senang, berhasil) sehubungan dengan
konteks tempat bahasa itu digunakan dan dievaluasi? (4) Apakah
atau sejauh manakah sesuatu itu memang benar-benar dikerjakan
dan apakah tindakah itu diperlukan?.

Canale dan Swain (1980) memperkenalkan dimensi lain tentang
kompetensi komunikatif linguistik dan apa yang oleh Hymes disebut
sebagai secara formal mungkin (formally possible). Ada 4 kompetensi
yang perlu dikuasai yakni,

Pertama, kompetensi gramatikal, merupakan ranah kapasitas

gramatikal dan leksikal. la mencakup kaidah dalam tataran tata
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bunyi, tata bentuk, tata kalimat, kosakata, dan semantik. Seseorang
dianggap memiliki kompetensi gramatikal kalau dia menguasai
kaidah lafal dan ejaan, kaidah bentuk kata, kaidah kalimat baku,
kaidah kosakata, dan kaidah makna.

Kedua, kompetensi sosiolinguistik, mengacu pada pemahaman
konteks sosial tempat terjadinya komunikasi, termasuk hubungan
peran, informasi yang disampaikan kepada partisipan, dan tujuan
komunikatif dari interaksi mereka. Seseorang yang menguasai
kompetensi itu berarti dapat memahami dan menggunakan bahasa
dalam berbagai konteks dan situasi. Ketika seorang guru di depan
kelas bertutur, “Anak-anak, kapurnya habis, ya?” maka anak yang
memiliki kompetensi komunikatif akan segera berlari ke kantor
untuk mengambil kapur, dan bukannya menjawab pertanyaan guru,
“Oh, iya Pak Guru, kapurnya emang habis. Sejak kemarin memang
tak ada kapur sama sekali.”

Ketiga, kompetensi wacana, mengacu pada interpretasi atas
unsur pesan individual dalam arti hubungan antara pembicara
dan bagaimana makna direpresentasikan dalam hubungannya
dengan seluruh wacana atau teks. Kemampuan ini mengisyaratkan
adanya keterampilan dalam menggunakan wacana yang kohesif
dan koherensif dalam arti penggunaan unsur-unsur pembentuk
wacana yang padu dan utuh, termasuk penggunaan piranti kohesi
dan koherensi.

Keempat, kompetensi strategis, mengacu pada penguasaan
strategi  berkomunikasi, termasuk  bagaimana  memulai,
menghentikan, mempertahankan, memperbaiki, dan mengarahkan
kembali komunikasi. Seseorang yang memiliki kompetensi strategis
dapat memulai pembicaraan atau penulisan dengan baik dan
lancar serta dapat diterima. la dapat melanjutkannya, kalau perlu

menghentikan untuk sementara dan melanjutkan kembali. Jika ada
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kesalahan-kesalahan, ia dapat memperbaikinya. Demikian juga jika
telah terjadi penyelewengan permasalahan pembicaraan, ia dapat
mengarahkannya kembali; dan ia dapat menutup dengan baik
pembicaraannya. Di samping itu, jika seseorang telah menguasai
kompetensi strategis dengan baik, pembicaraannya akan tertata
dalam komposisi yang wajar, di mana pembukaan, isi, dan penutup
berbobot seimbang. Sering terjadi, orang membuka pembicaraan
berkepanjangan, atau menutup pembicaraan secara bertele-tele
sehingga isinya tidak jelas sama sekali.

Pada tataran teori bahasa, pendekatan komunikatif memiliki
dasar teoriyang kaya dan banyak pilihannya. Beberapa ciri pandangan
komunikatif tentang bahasa dapat dipaparkan sebagai berikut:
(1) Bahasa merupakan sistem untuk mengekspresikan makna. (2)
Fungsi utama bahasa adalah untuk berinteraksi dan berkomunikasi.
(3) Struktur bahasa merefleksikan fungsinya dan penggunaan
komunikatif. (4) Unit utama bahasa bukan hanya ciri struktur dan
gramatikal, tetapi kategori makna komunikatif dan fungsional seperti
tampak dalam wacana.

Teori Hymes itu sebenarnya lebih komprehensif daripada teori
generatif transformasi yang dikembangkan oleh Chomsky dan kawan-
kawan. Dalam teori Hymes itu bahasa dipandang dalam dua konteks.
Konteks pertama, yakni sistem konseptualisasi dan persepsi manusia,
serta konteks lain adalah penggunaan bahasa yang sebenarnya dalam
masyarakat. Pendekatan komunikatif menawarkan penggunaan
bahasa secara fungsional. Halliday, merupakan penggagas utama
tentang fungsibahasaitu dalam komunikasi. Menurut Halliday bahasa
mempunyai banyak fungsi yang perlu diperhatikan, yakni (1) Fungsi
instrumental: menggunakan bahasa untuk memperoleh sesuatu.
(2) Fungsi regulatori: menggunakan bahasa untuk mengontrol

perilaku orang lain. (3) Fungsi interaksional: menggunakan
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bahasa untuk berinteraksi dengan orang lain. (4) Fungsi personal:
menggunakan bahasa untuk mengungkapkan perasaan dan makna.
(5) Fungsi heuristik: menggunakan bahasa untuk belajar dan
menemukan makna. (6) Fungsi imajinatif: menggunakan bahasa
untuk menciptakan dunia imajinasi. (7) Fungsi representasional:

menggunakan bahasa untuk menyampaikan informasi

2. Teori Belajar

Sudah banyaktulisan tentang dimensi komunikatif dalam bahasa,
tetapi masih sedikit yang menulis atau melontarkan gagasan tentang
teori pembelajaran bahasa yang dikembangkan oleh pendekatan
komunikatif. Bahkan, Brumfit dan Johnson (1979) maupun Littlewood
(1981) juga tidak banyak menyampaikan kajian tentang teori
pembelajaran bahasa pendekatan komunikatif. Meskipun demikian,
sebenarnya teori pembelajaran bahasa yang melandasi pendekatan
komunikatif dapat digali dan berbagai jenis kegiatan pembelajaran
bahasa yang menggunakan pendekatan komunikatif. Unsur-unsur itu
di antaranya: (1) Prinsip komunikasi: yakni kegiatan yang melibatkan
komunikasi nyata yang dapat mendorong pembelajaran. (2) Prinsip
tugas: yakni kegiatan di mana bahasa digunakan untuk melaksanakan
tugas bermakna yang dapat mendorong pembelajaran. (3) Prinsip
kebermaknaan: yakni suatu prinsip yang menyatakan bahwa
bahasa yang bermakna bagi pembelajar dapat mendorong proses
pembelajaran bahasa (Depdiknas, 2005).

Angelina Scarino dan kawan-kawan (Azies dan Alwasilah
1990 dalam Depdiknas 2005) mengajukan delapan prinsip dalam
pembelajaran komunikatif. Prinsip-prinsip itu sebagai berikut:
Prinsip 1 Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik, bila ia
diperlakukan sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan minat.
Prinsip 2 Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik, bila ia

diberikan kesempatan untuk berperan serta dalam penggunaan
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bahasa sasaran secara komunikatif dalam berbagai macam aktivitas.
Prinsip 3 Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik, bila ia
dipajankan ke dalam data komunikatif yang dapat dipahami dan
relevan dengan kebutuhan dan minatnya. Prinsip 4 Pembelajar akan
belajar bahasa dengan baik apabila ia secara sengaja memumpunkan
pembelajarannya pada bentuk, keterampilan, dan strategi untuk
mendukung proses pemerolehan bahasa. Prinsip 5 Pembelajar akan
belajar bahasa dengan baik apabila kepadanya dibeberkan data
sosiokultural dan pengalaman langsung dengan budaya yang menjadi
bagian dari bahasa sasaran. Prinsip 6 Pembelajar akan belajar bahasa
dengan baik apabila ia menyadari akan peranan dan hakikat bahasa
dan budaya. Prinsip 7 Pembelajar akan belajar dengan baik apabila ia
diberi umpan balik yang tepat yang menyangkut kemajuan mereka.
Prinsip 8 Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik apabila ia

diberi kesempatan untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri.
3. Desain

Tujuan

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa tujuan pembelajaran
bahasa dengan pendekatan komunikatif adalah mengembangkan
kompetensi komunikatif pembelajar. Menurut Piepho 1981 (dalam
Depdiknas 2005) tujuan dalam pendekatan komunikatif itu sebagai
berikut: (1) Tataran integratif dan tataran isi (bahasa sebagai sarana
ekspresi). (2) Tataran kebahasaan dan tataran instrumental (bahasa
sebagai system semiotik dan objek pembelajaran). (3) Tataran afektif
dari hubungan interpersonal dan perilaku (bahasa sebagai sarana
ekspresi nilai dan penilaian tentang diri sendiri dan orang lain). (4)
Tataran kebutuhan pembelajaran individual (pembelajaran remedial
yang berbasis pada analisa kesalahan). (5) Tataran pendidikan umum

dari tujuan ekstralinguistik (pembelajaran dalam kurikulum sekolah).
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Tujuan-tujuan itu diusulkan sebagai tujuan umum yang dapat
diterapkan pada situasi pembelajaran apa pun. Tujuan khusus untuk
pendekatan komunikatif tidak dapat digariskan di dalam spesifikasi
tataran ini, selama pendekatan semacam itu mengasumsikan bahwa
pembelajaran bahasa akan merefleksikan kebutuhan khusus dari
pembelajar sasaran. Kebutuhan itu mungkin dalam ranah membaca,
menulis, menyimak, atau berbicara, di mana masing-masing
dapat didekati dari perspekstif komunikatif. Kurikulum atau tujuan
instruksional untuk pembelajaran tertentu akan merefleksikan
aspek khusus kompetensi komunikatif menurut tataran kemampuan

pembelajar dan kebutuhan komunikatif.

Silabus

Pembahasan hakikat silabus dalam pendekatan komunikatif
menjadi sangat penting. Silabus pertama yang diusulkan dalam
pendekatan komunikatif adalah model silabus yang disebut sebagai
silabus nasional yang menentukan kategori semantik-gramatikal
(misalnya, frekuensi, lokasi, gerakan) dan kategori fungsi komunikatif
yang dibutuhkan pembelajar dalam berekspresi. Dewan Eropa
memperkaya dan mengembangkan silabus itu menjadi suatu silabus
yang mencakup penjabaran tujuan pembelajaran bahasa asing bagi
orang dewasa saat mereka menggunakan bahasa asing, topik yang
perlu mereka bicarakan, fungsi bahasa yang mereka butuhkan, nosi
yang diperlukan dalam komunikasi, serta kosakata dan tata bahasa
yang dibutuhkan. Hasil upaya itu kemudian dituangkan ke dalam
Bahasa Inggris Tataran Ambang (The Treshold Level English). Upaya
itu juga dilakukan oleh dewan tersebut untuk merinci apa yang
diperlukan agar dapat meraih tingkat kemahiran berkomunikasi yang
memadai dalam bahasa asing, termasuk butir-butir bahasa yang

dibutuhkan untuk mewujudkan tataran ambang.
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Selain bahasan mengenai bentuk silabus, bahasan lain yang
secara ekstensif dilakukan di dalam pendekatan komunikatif ini
adalah teori silabus dan model silabus. Model silabus nosional asli
diajukan Wilkins banyak memperoleh kritikan dri para linguis terapan.
Mereka menganggapnya hanya sebagi sejenis daftar semata (seperti
daftar butir tata bahasa) dengan daftar lainnya (daftar nosi dan
fungsi). la merinci produk, bukannya proses komunikasi. Widdowson
(1979) berargumentasi bahwa kategori nasional-fungsional hanya
memberikan penjabaran kaidah semantik dan pragmatik tertentu
secara parsial dan kurang tepat jika digunakan sebagai rujukan ketika
orang berinteraksi. Mereka sama sekali tidak memberikan prosedur
apa pun yang biasanya digunakan orang untuk mengaplikasikan kaidah
ini pada saat mereka terlibat secara nyata dalam kegiatan komunikatif.
Bila kita harus mengadopsi pendekatan komunikatif dalam pengajaran
yang tujuannya mengembangkan kemampuan melakukan berbagai hal
dengan bahasa, wacanalah yang harus menjadi pusat perhatian kita.

Pada saat ini ada beberapa usulan dan model bagi silabus
pendekatan komunikatif. Beberapa jenis silabus komunikatif telah
beredar dan digunakan oleh berbagai pihak. Kita dapat menyimpulkan
beragam silabus tersebut ke dalam klasifikasi di bawah ini dengan

sumber rujukan untuk setiap model.

No. Jenis Rujukan

1. Struktur plus fungsi Wilkins (1976)

2. Fungsional mengitari inti struktur | Brumfit (1980)

3. Struktur, fungsional, instrumental | Allen (1980)

4, Fungsional Jup dan Hodlin (1975)

5. Nosional Wilkins (1976)

6. Interaksional Widdowson (1979)

7. Berbasis tugas Prabhu (1979)
Candling (1976), Henner

8. Learner generated . .
Stanchina dan Riley (1978)
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Banyak upaya dilakukan untuk mengembangkan rancangan
silabus jenis 1 —5. Minat para perancang dan pengembang rancangan
silabus kini telah beralih pada jenis 6-8, sekalipun spesifikasi
mengenai pengorganisasian prinsip-prinsip silabus interaksional,
berbasis tugas, dan learner generated masih belum tersentuh
secara keseluruhan. Penjabaran strategi interaksional memang
telah diberikan, seperti interaksi guru pembelajar. Sekalipun tampak
menarik, penjabaran ini masih membatasi diri pada interaksi dua
orang. Dalam interaksi tersbut, hubungan perannya masih kaku dan
berkesan hubungan bawahan-atasan.

Beberapa perancang silabus komunikatif juga telah mencoba
melihat spesifikasi tugas dan organisasinya sebagai kriteria bagi
penyusunan silabus komunikatif.

Salah satu contoh silabus semacam itu yang telah
diimplementasikan secara nasional adalah Silabus Komunikasional
Malaysia (Silabus Bahasa Inggris pada Sekolah-sekolah Malaysia
tahun 1975). Sebuah silabus untuk pengajaran Bahasa Inggris pada
tingkat menengah atas di Malaysia. Silabus itu merupakan satu
upaya untuk mengorganisasikan pendekatan komunikatif di seputar
spesifikasi tugas-tugas komunikasi. Dalam skema organisasi, tiga
tujuan komunikatif yang luas dipecah-pecah menjadi dua puluh
empattujuanyanglebih spesifik yang ditentukan berdasarkan analisis
kebutuhan. Setiap tujuan diorganisasikan ke dalam pembelajaran.
Setiap pembelajaran dispesifikasikan ke dalam sejumlah tujuan
atau produk akhir. Sebuah produk dimaksudkan sebagai sebuah
informasi yang dapat dipahami, yang ditulis, diutarakan, atau
disajikan dalam bentuk nonkebahasaan. Sebuah surat adalah sebuah
produk. Demikian pula, sebuah perintah, sebuah pesan, laporan,
atau peta yang dihasilkan melalui informasi yang diberikan dalam

bentuk bahasa. Dengan demikian, produk-produk itu dihasilkan
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melalui penyelesaian tugas-tugas yang berhasil. Sebagai contoh,
tugas “menyampaikan pesan kepada orang lain”, dapat dipecah-
pecah ke dalam sejumlah tugas seperti (1) memahami pesan,
(2) mengajukan pertanyaan untuk menghilangkan keraguan,
(3) mengajukan pertanyaan untuk memperoleh lebih banyak
informasi, (4) membuat catatan, (5) menyusun pesan yang logis
untuk disajikan, (6) menyampaikan pesan secara lisan. Untuk setiap
pertanyaan sejumlah situasi yang telah dipersiapkan sebelumnya
diberikan. Situasi itu dikembangkan guru membentuk sarana yang
digunakan pembelajar berinteraksi dan merealisasikan keterampilan
komunikatifnya (Depdiknas, 2005).

Kegiatan Belajar-Mengajar

Cakupan jenis-jenis pertanyaan dan aktivitas yang sesuai
dengan pendekatan komunikatif dapat dikatakan sangat unik dan
pelatihan-pelatihan semacam itu membantu pembelajaran dalam
rangka mewujudkan dan menggunakan proses-proses komunikatif,
seperti berbagai kegiatan komunikatif yang bermakna, dan interaksi.
Aktivitas kelas biasanya dirancang dengan fokus melatihkan tugas-
tugas yang dilakukan dengan menggunakan bahasa atau  informasi
dan penyampaian informasi.

Bentuk usaha ini dikembangkan oleh Wright (1976) dilakukan
dengan menunjukkan gambar-gambar kabur yang kemudian
pembelajar mencoba mengenalinya. Byrne (1978) membuat
rencana dan diagram tak lengkap dan harus dilengkapi pembelajar
dengan aktivitas komunikatif. Allwright (1977) menempatkan layar
di antara pembelajar dan meminta menempatkan objek dalam pola
tertentu: pola ini kemudian dikomunikasikan kepada pembelajar lain
di seberang layar. Geddes dan Sturtridge (1979) mengembangkan
metode “Jigsaw” vyaitu pembelajar menyimak bahan rekaman

berbeda kemudian memberikan isinya kepada temannya di kelas.
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Sebagian besar teknik ini dilaksanakan dengan cara memberikan
informasi kepada satu pihak dan tidak memberikannya kepada pihak
lain (Johnson 1982:151).

Littlewood (1981) membedakan antara “aktivitas komunikasi
fungsional” dan “aktivitasinteraksisosial” dengan tipe utama aktivitas
dalam Pembelajaran Bahasa Komunikatif. Aktivitas komunikasi
fungsional meliputi tugas-tugas seperti pembelajar membandingkan
beberapa perangkat gambar dan mencatat perbedaan dan
persamaan, mengurutkan serangkaian kejadian dalam bentuk
gambar-gambar, menekan bagian yang hilang dari suatu peta atau
gambar; seorang pembelajar berkomunikasi dari balik layar dengan
temannya di seberang layar dan memberikan perintah bagaimana
membuat gambar atau bentuk, atau bagaimana melengkapi sebuah
peta; mengikuti petunjuk; dan memecahkan masalah dengan
petunjuk-petunjuk yang diberikan. Aktivitas interaksi sosial meliputi
percakapan dan sesi diskusi, dialog dan bermain peran, simulasi,

cerita lucu, improvisasi, dan debat.

Peranan Guru

Dalam sebuah kelas komunikatif, pembelajar berperan aktif
dan bertanggung jawab dalam pembelajaran. Guru dan pembelajar
bekerja sama dalam kemitraan (partnership). Strategi yang paling
penting yang akan mewujudkan kemitraan tersebut adalah
negosiasi. Negosiasi belajar antara guru dan pembelajar cenderung
menghasilkan pengalaman belajar yang akan mengakomodasi
kebutuhan, minat, dan kemampuan tertentu si pembelajar. Guru
dan siswa bekerja sama dalam arah dan rasa percaya yang timbul
dari pemahaman terhadap aktivitas belajar.

Negosiasidalam kelas-kelas bahasa bergantungkepadabeberapa
faktor, di antaranya kepribadian guru, latar belakang budaya guru

dan pembelajar, kematangan pembelajar, dan pengalaman mereka
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dalam membuat keputusan. Breen dan Candlin menjabarkan
peranan guru dalam pendekatan komunikatif sebagai berikut:

Guru memiliki dua peranan utama. Peran pertama adalah
mempermudah komunikasi di antara semua pembelajar di kelas dan
di antara pembelajar ini dengan beragam aktivitas dan teks. Peran
kedua adalah bertindak sebagai partisipan independen di dalam
kelompok belajar-mengajar. Peran kedua ini berkaitan erat dengan
tujuan peran pertama dan muncul dari peranan tersebut. Peran-
peran ini mengimplikasikan seperangkat peran sekunder bagi guru;
pertama, sebagai organisator sumber-sumber dan sebagi sumber
ini sendiri, kedua sebagai petunjuk dalam prosedur dan aktivitas
kelas, peran ketiga bagi guru adalah sebagai peneliti dan pembelajar,
dengan memberikan banyak sumbangan yang sesuai, pengalaman
nyata dan teramati dari hakikat pembelajaran dan kepasitas
organisasional.

Peran guru yang lain sering dikaitkan dengan pembelajaran
bahasa komunikatif adalah analisis, konselor, dan manajer proses
kelompok.

Analisis kebutuhan di dalam pendekatan komunikatif merujuk
pada tanggung jawab yang dimiliki guru dalam menentukan dan
merespons kebutuhan bahasa pembelajar. Hal ini dapat dilakukan
secara formal maupun tidak formal melalui pembicaraan langsung
dengan siswa, dalam hal ini guru membicarakan isu-isu seperti persepsi
mereka tentang gaya belajar, asset belajar, dan tujuan belajar mereka.
Hal itu dapat dilakukan secara formal dengan melalui perangkat
penilaian. Pada umumnya, penilaian formal semacam itu berisikan
butir-butir yang berupaya menentukan motivasi individu dalam
mempelajari bahasa tersebut. Sebagai contoh, siswa dapat merespons
dalam suatu skala 5 butir penilaian (dari sangat setuju sampai sangat

tidak setuju) terhdap pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.
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Saya belajar bahasa Inggris karena ...

1) Saya kira kelak akan bermanfaat bila saya sedang mencari
pekerjaan.

2) Akan membantu saya memahami orang yang berbahasa Inggris
dan cara hidup mereka secara lebih baik.

3) Seseorang perlu memiliki pengetahuan bahasa Inggris agar
dihormati orang lain.

4) Akan meningkatkan saya berbicara dengan orang-orang yang
menyenangkan.

5) Saya memerlukannya untuk bekerja.

6) Akan mmungkinkan saya dapat berpikir dan berperilaku seperti
orng-orang yang berbahasa Inggris.

Dengan mendasarkan diri pada pertanyaan kebutuhan semacam
itu, diharapkan guru dapat merencanakan pengajaran kelompok dan
individual yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar (Depdiknas, 2005).

Konselor

Peran lain yang dimiliki guru dalam pendekatan komunikatif
adalah sebagai seorang konselor, yang serupa peran guru pada
pembelajaran bahasa masyarakat (community language learning).
Dalam peranini, guru konselor diharapkan dapat memberikan contoh
sebagai seorang komunikator yang efektif yang selalu berupaya
mengaitkan secara maksimal niat pembicara dengan intrepretasi

pendengar, melalui penggunaan parafrasa, konfirmasi, dan masukan.

Manajer proses kelompok

Prosedur pendekatan komunikatif kerapkali kurang menuntut
keterampilan manajemen kelas yang berpusat pada guru. Tanggung
jawab guru adalah mengatur kelas sebagai latar bagi komunikasi
dan aktivitas komunikatif. Dalam praktiknya di kelas, guru

memonitor, mendorong, dan menekan keinginan untuk memasok
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ketidaklengkapan dalam kosakata, gramatika, dan strategi, bukan
hanya mencatat kekurangan tersebut untuk diberi komentar atau
bahan pelatihan komunikatif pada masa mendatang. Setelah
berakhirnya aktivitas, guru dapat membantu kelompok-kelompok

melakukan diskusi untuk koreksi diri.

Peranan Pembelajar

Tidak seperti pada pendekatan-pendekatan pengajaran bahasa
lainyang menekankan pada penguasaan bentuk-bentuk bahasa, pada
pendekatan komunikatif, yang penekanannya kepada komunikasi,
pembelajar memiliki peranan yang relatif berbeda. Sekali lagi Nreen
dan Candlin menjabarkan peranan pembelajar dalam kelas-kelas
sebagai berikut:

Peran pembelajar sebagai negosiator—antara dirinya, proses
belajar, dan objek pembelajaran—muncul dari dan berinteraksi
dengan peran negosiator bersama di dalam kelompok dan di
dalam prosedur dan aktivitas kelas. Sedapat-dapatnya, ia harus
menyumbang sesuatu dari yang dia peroleh. Dengan demikian, dia
belajar secara bebas.

Apayang dimaksud dengan peran pembelajar sebagai negosiator
di sini adalah bahwa semua yang terlibat di dalam proses tersebut
harus mengakui bahwa pembelajar sudah memiliki preferensi
tentang pembelajaran yang seharusnya. Peran ini akan memengarubhi
dan sekaligus dipengaruhi oleh peran negosiator gabungan dengan
kelompoknya sehingga mewarnai prosedur dan aktivitas belajar
secara keseluruhan.

Kerap kali terjadi dalam pembelajaran bahasa komunikatif teks
tidak ada. Kaidah gramatikal tidak disajikan. Manajemen kelas tidak
baku. Siswa diminta berinteraksi terutama dengan sesama siswa

bukan dengan guru. Koreksi kesalahan siswa tidak ada. Pendekatan
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kooperatif (bukan individual) dalam pendekatan komunikatif juga
tidak begitu dipahami siswa. Oleh karena itu, perlu ditekankan dalam
pembelajaran bahasa komunikatif pembelajar perlu mengetahui
bahwa kegagalan di dalam komunikasi merupakan tanggung jawab
bersama dan tidak hanya kesalahan pendengar atau pembicara.
Demikian pula, keberhasilan suatu komunikasi merupakan
keberhasilan yang diraih bersama.

Peranan Bahan Ajar
Beragam bahan ajar telah disediakan untuk mendukung
pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa. Tidak
seperti praktik pendekatan pembelajaran sebelumnya, seperti
pembelajaran bahasa masyarakat, praktik pendekatan komunikatif
memandang bahan ajar sebagai cara untuk memengaruhi kualitas
interaksi kelas dan penggunaan bahasa. Dengan demikian, bahan
ajar memiliki peran utama untuk mendukung penggunaan bahan
secara komunikatif. Kita mengenal tiga jenis utama bahan ajar yang
banyak digunakan di dalam pengajaran bahasa komunikatif, yakni:
1) Bahan Ajar Tekstual
Saat ini bahan ajar yang berorientasi pada dan mendukung
pendekatan komunikatif banyak di dapat di toko-toko buku.
Daftar isinya kadang-kadang mencerminkan penjenjangan dan
pengurutan pelatihan-pelatihan bahasa, mirip pada bahan ajar
struktural. Beberapa di antaranya bahkan memang ditulis pada
silabus yang pada dasarnya struktural, hanya dengan sedikit
mengalami formatisasi untuk membenarkan bantahan mereka
sebagai bahan ajar pendekatan komunikatif. Bagaimanapun, hal
inimenunjukkan perbedaan mendasar dengan bahan-bahan ajar
tradisional. Buku Communicate (1979) karangan Morrow dan
Johnson, misalnya, tidak memiliki satupun dialog, pengulangan,
atau pola kalimat seperti biasanya. la menggunakan isyarat
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visual, isyarat rekaman, gambar dan potongan-potongan
kalimat untuk memulai percakapan. Pair Work Watsyn-Jones
terdiri atas dua teks yang berbeda untuk kepentingan kerja
pasangan, masing-masing berisikan informasi yang berbeda
yang dibutuhkan untuk melakukan bermain peran (role plays)
dan melaksanakan aktivitas lain.

Demikian pula, teks-teks yang ditulis untuk mendukung English
Language Syllabus (ELS) (1975) di Malaysia mewakili pemisahan
diri dari bentuk-bentuk buku teks tadisional. Sebuah pelajaran
secara khas terdiri atas sebuah tema, analisis tugas untuk
pengembangan tematik, deskripsi situasi latihan, penyajian
stimulus, pertanyaan pemahaman, dan latihan parafrasa.
Bahan Ajar Berbasis Tugas

Berbagai macam permainan bahasa, bermain peran (role plays).
Stimulasi dan aktivitas berdasarkan tugas telah disiapkan untuk
menunjang pembelajaran bahasa komunikatif. Semua ini secara
khas berbentuk buku pegangan latihan interaksi siswa. Pada
bahan-bahan komunikasi-pasangan biasanya terdapat dua
perangkat bahan untuk sepasang siswa, setiap perangkat terdiri
atas beragam informasi. Kadang-kadang informasinya berbentuk
melengkapi dan para anggota harus mencocokkan bagian tiap-
tiap “jigsaw” ke dalam kesatuan yang lengkap. Beberapa materi
lain masih menyediakan pengulangan dan pelatihan dalam
formasi interaksional.

Realia

Para pendukung pendekatan komunikatif menyarankan
penggunaan bahan-bahan “autentik”, “dari kehidupan” dalam
ruang kelas. Bahan ini termasuk realia yang berdasarkan
bahasa, seperti tanda-tanda, majalah, iklan, dan surat kabar,
atau sumber-sumber viasual dan grafis, yang dapat dijadikan
dasar untuk aktivitas komunikasi, seperti peta, gambar, simbol,
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grafik, dan bagan. Berbagai objek lain masih dapat digunakan
untuk mendukung pelatihan-pelatihan komunikatif.
Prosedur
Pendekatan komunikatif pada dasarnya dapat diterapkan
untuk pembelajaran keterampilan berbahasa apa pun, dapat
diterapkan pada berbagai tataran apa pun, dapat diterapkan
berbagai kegiatan kelas yang bervariasi. Namun, pelaksanaannya
memang tidak mudah dan perlu perencanaan yang baik dan
matang. Finochiaro dan Brumfit (1983) menawarkan garis besar
pembelajaran untuk belajar fungsi “membuat sebuah saran”
bagi pembelajar pada tingkat awal program sekolah menengah
pertama sebagai berikut:.

a. Penyajian dialog singkat atas beberapa dialog singkat
sebelumnya didahului oleh pemberian motivasi (yang
menghubungkan situasi dialog dengan kemungkinan
pengalaman pembelajar dalam masyarakat) serta
pembahasan fungsi dan situasi (dialog). Pembahasan itu
meliputi partisipan, peran, latar, topik, dan informalitas
atau formalitas bahasanya yang merupakan tuntutan fungsi
dan situasi. Pada tingkat awal, ketika semua pembelajar
memahami bahasa ibu yang sama, motivasi dapat pula
diberikan dalam bahasa ibu mereka.

b. Pelatihan oral setiap ajaran yang diambil dari dialog
untuk hari itu (pengulangan selurus kelas, setengah kelas,
kelompok, individu) biasanya diawali dengan pemberian
model oleh guru. Bila dialog singkat digunakan, gunakan
latihan oral serupa.

c. Tanya-jawab didasarkan pada topik dan situasi dialog itu
sendiri.

d. Tanya-jawab dihubungkan dengan pengalaman pribadi
pembelajar, tetapi berkisar pada tema dialog.
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Kajilah salah satu ungkapan komunikatif dasar dalam dialog
atau salah satu struktur yang merupakan contoh fungsi.
Anda dapat memberikan contoh-contoh tambahan tentang
kegunaan komunikatif dari ungkapan atau struktur tersebut.
Pemberian contoh itu diberikan dengan menggunakan
kosakata yang dikenal baik dalam ujaran atau dialog
pendek yang tidak taksa (ambigu)—dengan menggunakan
gambar, realia, atau dramatisasi-guna menjelaskan makna
ungkapan atau struktur.

Penemuan generalisasi atau kaidah yang mendasari
ungkapan fungsional atau struktur oleh pembelajar.
Langkah ini setidaknya mencakup empat butir; bentuk tulis
dan lisannya; posisinya dalam ujaran; formalitas dalam
ajaran; dan dalam sebuah struktur, fungsi, gramatika, dan
makna.

Pengenalan lisan, aktivitas interpretative (dua atau lima
bergantung pada tahap pembelajaran, tingkat pengetahuan
bahasa pembelajar, dan faktor-faktor terkait).

Aktivitas produksi lisan dimulai dari aktivitas komunikasi
terbimbing sampai yang lebih bebas.

Menyalin dialog atau dialog pendek atau modul bila tidak
ada di dalam teks pelajaran.

Pemberian tugas-tugas tulis untuk pekerjaan rumah, bila
ada.

Evaluasi pembelajaran (hanya lisan).

Prosedur semacam itu masih banyak kesamaannya dengan apa

yang kita lihat dalam kelas-kelas yang diajar berdasarkan prinsip

struktural-situasional dan audiolingual. Dengan demikian, prosedur

tradisional tidak ditolak di sini, tetapi mengalami penafsiran ulang

dan perluasan. Kemiripan dengan prosedur tradisional juga dijumpai
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dalam banyak teks pendekatan komunikatif ortodoks seperti Mainline
Beginners karya Alexander. Pada buku itu sekalipun unit masing-
masing memiliki fokus fungsional yang jelas, butir-butir pembelajaran
kemudian dikontekstualkan melalui pelatihan situasional. Ini
berfungsi sebagai pendahuluan bagi aktivitas pelatihan yang bebas,
seperti bermain peran atau improvisasi (Depdiknas, 2005).

Teknik yang sama juga digunakan dalam buku Starting Strategies
(Abbs dan Freebaim, 1977). Dalam buku itu butir pembelajaran
disajikan dalam bentuk dialog, butir gramatikal dipisahkan untuk
pelatihan terkontrol, kemudian dilakukan aktivitas yang bebas.
Pelatihan pasangan dan kelompok disarankan untuk mendorong
pembelajar menggunakan dan melatih fungsi dan bentuk. Prosedur
metodologis yang mendasariteks-teksitu mencerminkan serangkaian
kegiatan seperti yang diajukan Littlewood (1981).

Aktivitas prakomunikatif: meliputi (1) Aktivitas struktural; (2)
Aktivitas kuasikomunikatif

Aktivitas komunikatif: meliputi (1) Aktivitas komunikasi
fungsional; (2) Aktivitas interaksi sosial.

Pandangan di atas disanggah oleh Savignon. la tidak mengakui
bahwa pembelajar mulanya harus memiliki kontrol atas keterampilan
individu seperti lafal, tata bahasa, kosakata sebelum mereka
diberikan kesempatan untuk menerapkannya dalam komunikasi
yang sesungguhnya. Dia yakin bahwa pelatihan komunikatif sudah
dapat diberikan sejak awal pembelajaran. Dengan demikian,
persoalan penerapan prinsip pendekatan komunikatif pada tataran
prosedur pembelajaran di kelas masih menjadi pusat perbincangan.
Bahkan, perbedaan-perbedaan pendapat yang tajam masih akan
terjadi. Misalnya, bagaimanakah rentang aktivitas komunikatif harus
diberi batasan? Bagaimana guru dapat menentukan komposisi dan

waktu untuk aktivitas yang memenuhi kebutuhan pembelajar atau
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kelompok pembelajar tertentu? Pertanyaan mendasar semcam
itu tentu tidak dapat dijawab dengan mengajukan taksonomi
dan klasifikasi lebih jauh. Pertanyaan itu harus dijawab dengan
penelusuran sistematis terhadap kegunaan dari berbagai jenis
aktivitas dan prosedur pembelajaran bahasa yang berbeda-beda.

Pembelajaran bahasa komunikatif lebih tepat dianggap sebagai
suatu pendekatan daripada dianggap sebagai sebuah metode.
Pertanyaanberikutyangmenarikdicermatiadalahapakah pendekatan
komunikatif itu masih relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SMP dengan latar budaya Indonesia. Apalagi,
sekarang ini diterapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Lagi pula,
dengan perkembangan filsafat konstruktivisme di Indonesia masih
laikkah pendekatan komunikatif itu diterapkan dalam pembelajaran
bahasa? Jawabanya, pendekatan komunikatif masih sangat relevan
untuk diterapkan sekarang ini dalam konteks pembelajaran bahasa
apa pun di Indonesia dalam berbagai jenjang pendidikan.

Ciri-ciri penting pendekatan komunikatif sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bagian depan bagian ini adalah, (1) Makna sangat
penting. Pembelajaran bahasa pada era KBK juga mengutamakan
pada makna dan bukan pada bentuk tetapi di sini fungsi komunikatif
dalam pembelajaran bahasa diutamakan. (2) Kompetensi
komunikatif merupakan tujuan utama dalam pembelajaran bahasa.
Belajar bahasa bertujuan untuk berkomunikatif dengan orang lain,
dalam berbagai situasi, baik formal maupun informal, lisan maupun
tulis, melalui berbagai media, dan sebagainya. (3) Kontekstualisasi
merupakan pernyataan dasar. Ciri ini selaras dengan pendekatan
kontekstual, di mana konteks pembelajaran sangat penting, dalam
pembelajaran kontekstual, pembelajaran itu haruslah membumi,
haruslah dihubungkan dengan realitas sehari-hari, dihubungkan

dengan kebutuhan masyarakat. Pendekatan komunikatif sangat
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selaras dengan pendekatan kontekstual yang sekarang ini
dikembangkan di Indonesia. Oleh sebab itu, pendekatan komunikatif
masih tetap relevan dan aktual dan sesuai dengan perkembangan
psikologi konstruktivisme.

Pendekatan komunikatif muncul sebagai reaksi atas pendekatan
sebelumnya, yakni audiolingual dan situasional yang dinilai sudah
tidak layak lagi karena sudah tidak sesuai dengan perkembangan teori
psikologi maupun perkembangan linguistik. Pendekatan komunikatif
didasarkan pada hakikat bahasa sebagai sarana komunikasi. Oleh
sebab itu, pembelajaran bahasa bermuara pada kompetensi
komunikatif, yang merupakan kompetensi yang bermatra majemulk,
yakni meliputi kompetensi gramatikal, kompetensi sosiolinguistik,
kompeteni wacana, dan kompetensi strategik. Pembelajaran bahasa
bukan sekadar menguasai kompetensi gramatikal, menguasai kaidah
tata bahasanya saja, tetapi, kompetensi komunikatiflah yang utama.

Dengan tujuan utama adalah fungsi komunikatif, pendekatan
komunikatif mengatur, motivator, fasilitator. Pembelajaran kelompok
maupun individual yang memberdayakan siswa selalu diupayakan.
Interaksi antarsiswa, siswa dengan guru sangat tinggi. Bahan ajar
diupayakan pada bahan ajar yang realitas, yang berakar pada realitas
yang lazim disebut realia. Di samping itu, juga dikembangkan bahan
ajar tekstual serta bahan ajar tugas.

Pendekatan komunikatif masih relevan sampai kini, masih sesuai
dengan kurikulum berbasis kompetensi yang dikembangkan di SMP,
SMA dan SMK, serta sesuai pula dengan pembelajaran kontekstual
yang digalakkan di SMP, SMA dan SMK di seluruh Indonesia.
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Teori Hakikat Belajar Bahasa

Dari segi teori hakikat belajar bahasa diklasifikasikan ke dalam
dua kategori, yakni yang berorientasi pada proses (process-oriented)
dan yang berorientasi pada kondisi (condition-oriented). Lebih
jauh Richard menyatakan bahwa process-oriented theories build
on learning processes, such as habit formation, induction, and
generalization. (berorientasi membangun proses pembelajaran
seperti pembentukan kebiasaan, pengenalan, penelusuran, pengujian
hipotesis, dan generalisasi). Pandangan ini melahirkan metode The
Natural Approach (NA) dan Total Physical Respons (TPR). Condition-
oriented theories emphasize the nature of the human and physical
context in which language learning takes place. (berorientasi pada
konteks manusia dan fisik di mana pembelajaran bahasa berlangsung).
Pandangan ini melahirkan metode The Silent Way (SW), Community
Language Learning (CLL), dan Suggestopedia (S).

Untuk lebih jelasnya apa yang dikemukakan Richards and

Rodgers di atas dapat dilihat pada bagan di bawabh ini:
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Keterangan:

AM = Audiolingual Method
CLT = Communicative Language Teaching
CLL = Community Language Learning

NA = Natural Approach
TPR = Total Physical Response
SW = Silent Way

S = Suggestopedia

METODE
I
v v v
PENDEKATAN DESAIN PROSEDUR
v v v
.| TEORI HAKIKAT TUJUAN: TEKNIK
" BAHASA TIU/TIK DI KELAS
STRUKTURAL AM MODEL SILABUS LATIHAN
v v
FUNGSIONAL CLT JENIS BELAJAR [INGKAH LAKU
DAN KEGIATAN SISWA
¥ MENGAJAR
CLL —{INTERNASIONAL
v v
» TEORIHAKIKAT PERAN SISWA SUMBER : WAKTU
BELAJAR BAHASA TEMPAT,
PERLENGKAPAN
h‘—‘; v v
BERORIENTASI | BERORIENTASI [PERAN GURU POLA INTERAKSI
PADA PROSES |PADA KONDISI DIKELAS
|
| | | [ 3 v
NA TPR CLL PERAN MATERI TAKTIK DAN
PENGAJARAN STRATEGI BELAJAR-
MENGAJAR
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Design: what links theory with practice or approach with procedure.

Acquisition: natural assimilation of language rules through using the
language for communication.

Learning: formal study of language rules and is a conscious process.

Pandangan mengenai metode dikemukakan oleh Jack C.
Richards and Theodore S. Rodgers. Mereka menyatakan bahwa
di dalam setiap metode pembelajaran bahasa, di dalamnya pasti
terkandung hal-hal berikut, (1) Approach, pendekatan, yang di
dalamnya memuat teori bahasa dan teori belajar bahasa. Perihal
teori bahasa, Richard berpendapat bahwa hingga saat ini terdapat
tiga pendangan, yakni pandangan strukturalisme, pandangan
fungsionalisme, dan pandangan interaksionalisme. Sedangkan teori
belajar bahasa yang banyak digunakan adalah teori bersumber dari
teori belajar classical conditioning, operant conditioning, learning
by connection, cognitive learning, dan social learning. (2) Design,
yang di dalamnya berisi tujuan (Objectives), content choice and
organization: The Syllabus, tipe kegiatan belajar-mengajar (Types
of learning and teaching activities), peran siswa (Learner roles),
peran guru (Teacher roles), peran materi pengajaran (The roles of
instructional materials) dan (3) Procedure, yang di dalamnya berisi
classroom techniques, practices, and behaviors observed when the
method is used. (Richards and Rodgers, 2005: 33).

Communicative Language Teaching (CLT) dalam PBI

Penggunaan CLT dalam pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk membentuk kompetensi komunikatif
(communicative competence), yang di dalamnya terdapat komponen
grammatical competence (linguistic competence), sociolinguistic
competence, discourse competence, and strategic competence
(Richards and Rodgers, 2005:160). Pendapat lain dikemukakan oleh
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Celce-Murcia (Agustien, 2003:2). Model communicative competence
yang mereka kembangkan sangat komprehensif karena bahasa
diletakkan dalam perspektif wacana (discourse).menurut Celce —
Murcia dkk, ketika orang berkomunikasi, ia terlibat dalam wacana,
artinya ketika berkomunikasi, seseorang tidak hanya memahami
bahasa saja tetapi juga faktor lain dari luar bahasa. Oleh karena
itu, kompetensi utama yang dituju program pendidikan bahasa
seharusnya adalah Kompetensi Wacana (KW). Kompetensi ini bisa
diraih jika didukung oleh kompetensi lainnya, yakni Kompetensi
Linguistik (KL), Kompetensi Tindak Tutur (KTT), Kompetensi Sosio-
Kultural (KSK), dan Kompetensi Strategi (KS). Kompetensi Wacana
mencakup komponen: kohesi, koherensi, diksi, genre atau struktur
generik, dan struktur percakapan. Kompetensi Linguistik terdiri atas
komponen sintaksis, morfologi, leksikon, fonologi, dan ortografi.
Kompetensi Tindak Tutur mencakup komponen pengetahuan
tentang fungsi bahasa seperti negosiasi, interpersonal, informasi,
pendapat, perasaan, suasi, masalah harapan dan pengetahuan
tentang seperangkat tindak tutur. Kompetensi Sosio-Kultural
mencakup komponen: konteks sosial, ketepatan gaya bahasa, faktor
kultural, dan faktor komunikasi non-verbal. Sedangkan Kompetensi
Strategi meliputi: strategi penghindaran atau pengurangan pesan,
keberhasilan dan kompensasi, pengisian kesenjangan yang ada
pemantauandiridan berbagaistrategiinteraksional lainnya (Agustien,
2003:2). Keseluruhan perangkat ini jika bersinergi akan membentuk
kompetensi komunikatif. Jadi kompetensi komunikatif adalah
seperangkat kemampuan yang bersifat potensial untuk melakukan
kegiatan komunikatif (disebut juga performansi komunikatif).
Sebelum sampai pada komunikatif yang sesungguhnya, guru
dapat membuka pembelajaran dengan memperkenalkan fungsi-

fungsi bahasa. “Seven basic functions that language performs
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for children learning their first language: (1) the instrumental
function: using language to get things. (2) the regulatory function:
using language to control behavior of others. (3) the interactional
function: using language to create. (4) the personal function: using
language to express personal feelings and meanings. (5) the heuristic
function: using language to learn and to discover. (6) the imaginative
function: using language to create a world to the imagination. (7)
the representational function: using language to communicate
information (Richards and Rodgers, 2005: 160).

Desain Pembelajaran Metode CLT
Ada beberapa model desain pembelajaran yang bernuansa

komunikatif yang bersumber pada tingkatan kompetensi komunikatif,

yakni struktural, fungsional, dan instrumental.

1. Desain Struktural-Fungsional, yakni desain pembelajaran yang
memisahkan antara bentuk dan fungsi komunikatif sehingga
mudah diterapkan. Bentuk linguistik disajikan terlebih dahulu
sebelum penyajian fungsi. Pengajaran komunikatif tidak
diintegrasikan melainkan sebagai kelanjutan dari struktural.

2. Desain Struktur dan Fungsi mewakili progresi struktural dalam
kerangka komunikatif. Unsur ketepatan dan kefasihan menjadi
pijakan utama. Perkembangan struktural menjadi dasar
pengorganisasian fungsi komunikatif yang disajikan secara
bersama-sama. Prinsip penyusunan desain pembelajaran harus
mempertimbangkan bagaimana bahan dipelajari.

3. Desain Fokus Variabel, merupakan desain pembelajaran yang
memberikan penekanan aspek-aspek yang terlibat dalam
pembelajaran. Penekanan tersebut dapat dilakukan melalui
cara penggeseran masing-masing aspek. Dengan begitu tiap
aspek yang merupakan variabel itu dapat disentuh yang pada
akhirnya dapat mengajak siswa untuk belajar secara serius.
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Pergeseran itu di antaranya dari penanganan struktural butir-
butir formal bahasa ke butir-butir retoris (wacana) kemudian ke
instrumental bahasa Indonesia.

Desain Fungsional memusatkan pada perumusan tujuan
pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk fungsi-fungsi
komunikatif bukan dalam bentuk butir-butir formal bahasa
Indonesia. Tujuan pembelajaran dalam desain fungsional
menentukan pemilihan dan pengurutan materi gramatikal.
Desain Nosional Penuh, adalah desain pembelajaran yang
merupakan metode terkuat dalam perhatiannya terhadap
masukan (input). Desain dispesifikkan ke dalam keterampilan
bahasa Indonesia secara khusus dan mendalam. Beberapa aspek
diintegrasikan ke dalam aplikasi secara bersama-sama dengan
harapan dicapai nosi yang tepat. Fungsi bahasa, struktur, sikap
siswa, dan tema dikembangkan secara terpadu dan serentak.
Desain Komunikatif Penuh, bercirikan masukan yang minimal.
Siswa tidak seberapa diperhatikan. Yang diperhatikan adalah
proses pembelajarannya. Desain hanya bersifat kerangka, yang
terpenting adalah komunikasinya.

Pendekatan Holistik (Whole Language) dalam
Pengajaran Bahasa

Whole language diciptakan tahun 1980-an oleh para pendidik

Amerika Serikat yang peduli dengan seni pengajaran bahasa yakni

membaca dan menulis dalam bahasa asli. The term whole language

was created in the 1980s by group of US educators concerned with

the teaching of language arts, that is, reading, and writing in the

native language (Richards and Rodgers, 2005). Pendekatan Whole

language memberikan tekanan pada pembelajaram membaca

dan menulis dengan fokus pada komunikasi nyata sebagai mana

dikatakan oleh Richards and Rodgers (2005), The whole language
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approach emphasizes learning to read and write naturally with a
focus on real communication and reading and writing for pleasure.

Whole language adalah pendekatan pengajaran bahasa
yang menyajikan pengajaran bahasa secara utuh, tidak terpisah-
pisah. Whole language berasumsi bahwa bahasa merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan, Oleh karena itu,
pengajaran komponen bahasa (fonem, morfem, klausa, kosakata,
kalimat, wacana) dan keterampilan berbahasa (mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis) disajikan secara utuh dalam situasi
nyata (autentik) dan bermakna. Pengajaran tanda baca disajikan
dalam rangka pengajaran menulis sehingga tidak berdiri sendiri dan
terlepas dari konteks.

Pendekatan whole language dilandasi oleh teori bahasa
interaksional yang menyatakan bahwa language as a vehicle
for human communication and which there is an interactional
relationship between readers and writers. Language use is always in
a social context, and this applies to both oral and written language, to
both first and second language use (Richards and Rodgers, 2005).

Pendekatan whole language dilandasi oleh faham teori belajar
humanistik dan konstruktivisme, (the learning theory underlying
whole language is in the humanistic and construictivismschools,
Richards and Rodgers, 2005) yang beranggapan bahwa siswa
akan membentuk sendiri pengetahuannya melalui peran aktifnya
dalam belajar secara utuh (whole) dan terpadu (integrated). Peran
guru sebagai fasilitator yang bertugas menyediakan lingkungan
yang menunjang untuk tumbuhnya motivasi belajar. Siswa akan
termotivasi untuk belajar jika apa yang akan dipelajari itu penting
dan perlu untuk kehidupan mereka.



196 DR. HJ. ESTI ISMAWATI, M.PD.

Komponen Whole language
Ada 8 komponen whole language, yakni reading aloud, journal

writing, sustained silent reading, shared reading, guided reading,

independent reading, dan independent writing. Berkut akan dikupas
satu per satu.

1. Reading aloud, adalah kegiatan membaca yang dilakukan guru
untuk siswanya. Guru membaca dengan keras dan intonasi yang
baik sehingga siswa dapat menikmatinya. Reading aloud berguna
untuk melatih keterampilan menyimak siswa, memperkaya
kosakata, meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Reading
alaoud dilakukan kira-kira 10 menit dan bertujuan mengajak
siswa untuk memasuki suasana belajar.

2. Jurnal writing, menulis jurnal merupakan cara yang aman untuk
menulis atau mengungkapkan perasaan siswa, menceritakan
kejadian yang dialaminya, alam sekitar, dan bentuk-bentuk lain
dalam penggunaan bahasa secara tertulis. Manfaat membuat
jurnal tertulis adalah: (1) dapat meningkatkan kemampuan
menulis; (2) meningkatkan kemampuan membaca; (3)
menumbuhkan keberanian mengambil atau menghadapi risiko;
(4) memberi kesempatan siswa untuk refleksi; (5) memvalidasi
perasaan dan pengalaman pribadi; (6) memberikan tempat yang
aman dan nyaman untuk menulis; (7) meningkatkan kemampuan
berpikir; (8) meningkatkan kesadaran akan peraturan menulis;
(9) menjadi alat evaluasi; (10) menjadi dokumen tertulis (yang
merupakan karya siswa/produk).

3. Sustained Silent Reading (SSR), merpakan kegiatan membaca
dalam hati yang dilakukan siswa. Dalam hal ini siswa diberi
kesempatan untuk memilih sendiri buku atau materi yang
akan dibacanya. Kegiatan ini mengandung pesan bahwa: (1)
membaca merupakan kegiatan penting dan menyenangkan; (2)
membaca dapat dilakukan oleh siapa pun; (3) membaca berarti
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berkomunikasi dengan penulis buku atau teks yang dibaca; (4)
siswa dapat membaca dan berkonsentrasi pada bacaan dengan
waktu yang cukup lama; (5) guru percaya bahwa siswa paham
akan teks yang dibacanya; (6) siswa dapat berbagi pengetahuan
setelah SSR berakhir.

Shared Reading, adalah kegiatan membaca bersama antara guru
dan siswa di mana setiap person mempunyai buku yang sedang
dibacanya. Cara ini dapat dilakukan di sekolah rendah hingga
kelas tinggi. Maksud kegiatan ini adalah: (1) sambil melihat
tulisan siswa berkesempatan memperhatikan guru membaca
sebagai model; (2) memberikan kesempatan yang luas untuk
memperlihatkan keterampilan membacanya; (3) siswa yang
kurang terampil membaca mendapat contoh membaca yang
benar. Guru berperan sebagai model.

Guided Reading (membaca terbimbing), adalah kegiatan
membaca di mana semua siswa membaca dan mendiskusikan
buku yang sama. Guru berperan sebagai pengamat dan
fasilitator, bertugas memberikan pertanyaan pemahaman.
Siswa menjawab dengan kritis.

Guided Writing (menulis terbimbing), adalah kegiatan menulis di
bawah bimbingan guru, bagaimana menulis yang sistematis, jelas,
dan menarik; menemukan apa yang ingin ditulis, dan seterusnya.
Peran guru sebagai fasilitator. Dalam hal memilih topik, membuat
draft, memperbaiki, mengedit dilakukan oleh siswa.
Independent Reading (membaca bebas), adalah kegiatan
membaca di mana siswa menentukan sendiri materi yang akan
dibacanya. Peran guru yang sebelumnya menjadi pemrakarsa,
model, dan penuntun, berubah menjadi pengamat, fasilitator,
dan pemberi respons. Bacaan dapat berupa fiksi maupun
nonfiksi, guru dapat membantu memilih buku yang akan dibaca

siswanya.
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8. Independent Writing (menulis bebas), adalah kegiatan untuk
meningkatkan kemampuan menulis, meningkatkan kebiasaan
menulis, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam
independent writing siswa berkesempatan menulis tanpa

intervensi guru.

Aktivitas dalam kelas whole language menurut Richards and
Rodgers: individual and small group reading and writing, ungraded
dialogue journals, writing portfolio, writing conferences, student-
made books, story writing (grup membaca dan menulis individu dan
kelompok, membuat jurnal, menulis untuk portofolio, menulis untuk

konferensi, membuat buku siswa, menulis cerita).

Ciri-ciri Whole Language

Ada 7 ciri (1) kelas penuh dengan barang cetakan. (2) siswa
belajar melalui model (contoh). (3) siswa bekerja sesuai dengan
tingkat kemampuannya. (4) siswa berbagi tanggung jawab dalam
pembelajaran, misalnya membuat words bank (kumpulan kata),
brainstorming, mengumpulkan fakta. Siswa bekerja dan bergerak
bebas (5) siswa terlibat aktif dalam pembelajaran bermakna. Ada
yang menulis respons terhadap buku yang dibacanya, ada yang
menulis cerita, ada kelompok yang membuat perjalanan sejarah, dan
seterusnya. Guru berkeliling, mengamati, dan berinteraksi dengan
siswa. Guru terlibat dalam konferensi dengan siswa. (6) siswa berani
mengambil risiko dan bebas bereksperimen. Hasil tulisan siswa
dipajang tanpa koreksi. Guru tidak mengharapkan kesempurnaan,
yang penting respons siswa. (7) siswa mendapat balikan dari guru
atau temannya. Pemberian feedback dilakukan sesegera mungkin.
Meja ditata agar memungkinkan siswa berdiskusi, berkolaborasi,
dan melakukan konferensi. Siswa yang mempresentasikan hasil

tulisannya mendapat respons positif dari guru dan temannya.
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Penilaian dalam Kelas Whole Language

Penilaian dilakukan secara informal, yakni ketika pembelajaran
berlangsung. Guru memperhatikan siswa menulis, mendengarkan
siswa berdiskusi, ketika siswa bercakap-cakap dengan guru atau
siswa lain, saat siswa bermain, saat siswa berkonferensi. Guru
menilai dengan alat seperti lembar observasi, catatan anekdot,
juga portofolio (kumpulan hasil kerja siswa selama kegiatan
pembelajaran). Dengan penilaian ini perkembangan siswa dapat
dilihat secara autentik (Santosa, 2007).

D. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning, CTL) dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar
yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. CTL juga mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. CTL adalah proses
pendidikan yang bertujuan menolong siswa melihat makna di dalam
materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan
subjek-subjek akademik dengan konteks kehidupan keseharian
siswa dengan konteks kehidupan pribadi, sosial, dan budaya mereka.
Dengan konsep tersebut hasil pembelajaran akan lebih bermakna
bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa yang bekerja dan mengalami, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke siswa. CTL lebih mementingkan proses
pembelajaran daripada hasil.

CTL memiliki 7 komponen yakni kontruktivisme (constructivism),
menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar

(learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection),
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dan penilaian yang autentik (authentic assessment). Pembelajaran di
kelas dikatakan menggunakan CTL jika salah satu atau keseluruhan
komponen di atas benar-benar muncul dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme berpandangan bahwa pengetahuan dibangun
oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui
konteks ruang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep-konsep,
atau kaidah-kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Siswa perlu
dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang
berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Guru tidak akan
mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa
harus mengkonstruksikan pengetahuannya di benak mereka sendiri.
Pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada pada diri siswa
dimanfaatkan dan siswa dilibatkan secara aktif, kreatif, produktif,
dalam proses pembelajaran dan diberikan pengalaman memecahkan
masalah yang ada dalam kehidupan nyata atau dalam konteks
bermakna (Depddiknas, 2004).

Dalam pandangan konstruktivime manusia mengonstruksi
sendiri pengetahuan yang diperolehnya berdasarkan pada skemata
atau prior knowledge yang dimilikinya. Oleh sebab itu kemajemukan
cara memperoleh pengetahuan dan memberikan sesuatu sah
adanya. Konstruktivisme sangat menghargai kemajemukan dan tidak
menyarankan keseragaman (Depdiknas, 2004).

Dengan dasar tersebut pembelajaran harus dikemas menjadi
proses mengonstruksi dan bukan menerima pengetahuan. Dalam
proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan
mereka melalui keterlibataan aktif dalam proses peembelajaran.

Dalam pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh lebih
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diutamakan dibanding seberapa banyak mahasiswa memperoleh dan
mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas guru adalah memfasilitasi
proses tersebut dengan (1) menjadikan pengetahuan bermakna dan
relevan bagi siswa; (2) memberikan kesempatan pada siswa untuk
menemukan dan menerapkan idenya sendiri; (3) menyadarkan siswa
agar menerapkan strategi mereka sendiri dalaam belajar (Depdiknas,
2002).

Menemukan (Inquiry)

Kata kunci dari strategi inkuiri (inquiry) adalah siswa menemukan
sendiri. Langkah-langkah inkuiri adalah (1) merumuskan masalah;
(2) mengamati atau melakukan observasi. (3) menganalisis dan
menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel,
dan karya lainnya. Melalui inkuiri siswa diberi kesempatan untuk
menggunakan proses mental dalam menemukan konsep atau prinsip

ilmiah, serta meningkatkan potensi intelektualnya (Mulyasa, 2004).

Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari
bertanya. Bertanya merupakan strategi utama pembelajaraan
yang berbasis Contextual Teaching and Learning. Bertanya dalam
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa,
kegiatan bertanya merupakan bagian penting, yakni untuk menggali
informasi, menginformasikan apa yang sudah diketahui, dan
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif karena kegiatan
bertanya berguna untuk (1) menggali informasi; (2) mengecek
pemahaman siswa; (3) membangkitkan respons kepada siswa; (4)
mengetahui seberapa jauh keingintahuan (curiousity) siswa; (5)
mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa; (6) memfokuskan

perhatian pada sesuatu yang dikehendaki guru; (7) untuk
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membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa; (8) untuk

menyegarkan kembali pengetahuan siswa (Depdiknas, 2002).

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep learning community dimaksudkan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil
belajar dapat diperoleh melalui sharing antarteman, antarkelompok,
dan antara yang tahu dengan yang belum tahu. Masyarakat belajar
bisa terjadi bila ada proses komunikasi dua arah. Seseorang yang
terlibat dalam keegiatan masyarakat belajar memberi informasi
yang diperlukan oleh teman belajarnya (Depdiknas, 2002). Dalam
masyarakat belajar ditekankan bahwa hasil belajar diperoleh siswa
dari adanya kerja sama dan berbagi pengalaman dengan siswa lain

melalui dua arah atau multiarah (Depdiknas, 2004).

Pemodelan (Modeling)

Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan
tertentu ada cara yang mudah ditempuh, yakni dengan adanya
model yang bisa ditiru. Model itu bisa berupa cara mengoperasikan
sesuatu, contoh karya tulis, cara melafalkan bahasa Inggris,
bahasa Arab, dan sebagainya. Dalam CTL guru bukan satu-satunya
model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Contoh
pemodelan di kelas, misalnya guru bahasa Indonesia menunjukkan
teks berita dari sebuah harian nasional sebagai model berita. Tujuan
dihadirkannya model bagi siswa adalah untuk membahasakan dan
mendemonstrasikan sesuatu (materi pembelajaran) sehingga apa
yang dilihat dalam demonstrasi tersebut dapat dilakukan oleh siswa
dalam pembelajaran (Depdiknas, 2004).

Refleksi (Reflection)
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari

atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan.
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Siswa mendapatkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur
pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari
pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respons terhadap
kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Kunci dari
refleksi adalah bagaimana pengetahuan itu mengendap di benak
siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari dan bagaimana
merasakan ide-ide baru (Depdiknas, 2002). Refleksi merupakan bagian
penting dalam proses pembelajaran yang perlu dilakukan pada setiap
akhir segmen pembelajaran atau akhir pembelajaran karena dengan
adanya refleksi akan dapat diketahui apa yang diperoleh siswa dan

bagaimana proses pemerolehannya (Depdiknas, 2004).

Penilaian yang Autentik (Authentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data
yang dapat memberikan gambaran perkembangan belajar siswa.
Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru
agar dapat dipastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran
dengan benar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu
diperlukan di sepanjang proses pembelajaran maka assessment
tidak hanya dilakukan di akhir periode (cawu/semester), tetapi
dilakukan bersamaan secara terintegrasi (tidak terpisahkan) dengan
kegiatan pembelajaran. Oleh karena assessment menekankan proses
pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari
kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses
pembelajaran (Depdiknas, 2002). Gibbs (dalam Mulyasa, 2004)
menyimpulkan bahwa kreativitas dapat dikembangkan dengan
memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri dan
pengawasan yang tidak terlalu ketat. Implikasi dari temuan Gibbs
tersebut dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Dalam hal

ini siswa akan lebih kreatif jika (1) dikembangkan rasa percaya diri
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dan dikurangi rasa takut, (2) diberi kesempatan untuk berkomunikasi
ilmiah secara bebas dan terarah, (3) dilibatkan dalam menentukan
tujuan belajar dan evaluasinya, (4) diberi pengawasan yang tidak
terlalu ketat dan tidak otoriter, (5) dilibatkan secara aktif dan kreatif

dalam proses pembelajaran.

Langkah-langkah Pembelajaran CTL

Secara ringkas langkah pembelajaran CTL adalah sebagai
berikut (1) mengembangkan pemikiran bahwa belajar akan lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya;
(2) melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua
topik; (3) mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya;
(4) menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok); (5)
menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran; (6) melakukan
refleksi di akhir pertemuan; (7) melakukan penilaian yang sebenarnya

(nyata, riil, kinerja) dengan berbagai cara.

Ciri kelas yang menggunakan CTL

Kelas yang menggunakan CTL akan menunjukkan ciri-ciri berikut,
(1) ada pengalaman nyata; (2) ada kerja sama, saling membantu,
saling menunjang; (3) gembira, belajar dengan bergairah; (4) adanya
pembelajaran terintegrasi; (5) menggunakan berbagai sumber; (6)
siswa aktif dan kritis; (7) menyenangkan dan tidak membosankan;

(8) ada sharing sesama siswa dan guru; (9) guru kreatif.

Pelaksanaan CTL dalam Pembelajaran Menulis

Penerapan CTL dalam pembelajaran menulis dapat dilaksanakan
dengan langkah sebagai berikut (1) mengamati objek yang akan
ditulis; (2) mencatat unsur-unsur penting dari objek yang akan
ditulis; (3) menyusun kerangka tulisan; (4) menulis sesuai dengan

kerangka tulisan yang telah dibuat; (5) membentuk kelompok untuk
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mendiskusikan tulisan; (6) memperbaiki tulisan sesuai dengan

masukan dalam diskusi dan arahan guru.

Secara prosedur penerapan CTL dalam pembelajaran menulis

sebagai berikut:

1.

Inquiry (Inkuiri). Pada tahap ini guru memberikan rangsangan,
dapat berupa gambar seri, dapat berupa cerita, dapat berupa
buku. Siswa menemukan ide atau gagasan, lalu memilih topik,
membatasi topik, merumuskan judul, merumuskan tesis,
menyusunkerangka.Topikyangakandipilihharusmemperhatikan
keterkuasaan, kemenarikan, ketersediaan bahan, kemanfaatan.
Misal topik yang ingin dipilih tentang pramuka. Siswa dapat
membatasi topik tersebut dengan memilih salah satu, apakah
tujuannya, apakah peranannya, apakah perkembangannya.
Misalnya yang dipilih peranannya. Lalu merumuskan judul,
contoh: Peranan Pramuka dalam Penyiapan Kader Bangsa.
Langkah berikutnya adalah merumuskan tesis. Rumusan tesis
berfungsi sebagai pengendali dan pedoman pengembangan
tulisan. Cara merumuskan tesis sebagai berikut, pertama,
identifikasi variabel dan masalah yang yang terkandung dalam
judul yang telah dipilih. Pada judul di atas terdapat dua variabel,
yakni pramuka dan kader bangsa. Kemudian identifikasi
masalah-masalah yang terdapat dalam setiap variabel tersebut
dengan cara mengajukan pertanyaan, misalnya apakah pramuka
itu? Apa sajakah peranan pramuka? Apakah kader bangsa
itu? Mengapa pramuka dapat menjadi kader bangsa? Kedua,
identifikasi berbagai kemungkinan jawaban atas pertanyaan
tersebut. Ketiga, setelah semua pertanyaan terjawab rumuskan
tesis dengan cara merangkai seluruh jawaban jadi dalam sebuah
paragraf yang kohesif dan koheren. Berikutnya tahap penulisan,
yakni pengembangan gagasan dalam paragraf yang merupakan
substansi penulisan dengan menentukan pola deduksi, induksi,
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atau campuran. Didukung kutipan, baik langsung maupun tak
langsung (menyarikan, mengambil butirintinya saja) yangrelevan
dengan gagasan yang dikembangkan. Setelah itu dibaca kembali
secara keseluruhan dengan memperhatikan kekurangan, baik
dalam hal pengembangan isi, penggunaan tanda baca, maupun
sistematika atau pengorganisasian gagasan.

Questioning (Bertanya). Pada tahap ini guru bertanya tentang
apa yang menarik bagi siswa untuk ditulis. Kegiatan ini dapat juga
dilakukan dengan cara bertukar pengalaman atau pengetahuan dari
siswa dalam kelompok ataupun secara individual. Masukan dari
kawan tadi dapat menjadi bahan dalam pengembangan tulisan.
Constructivsm (Konstruktivisme). Tahapan ini merupakan
penataan kembali segala perolehan yang telah diperoleh pada
langkah inkuiri dan bertanya sebelumnya. Menentukan topik dan
judul tulisan, menyusun kerangka karangan, mengembangkan
paragraf menjadi karangan yang utuh merupakan tahapan
konstruktivisme.

Learning Community (Masyarakat belajar). Pembelajaran
menulis yang dilakukan melalui kerja sama dalam kelompok
akan mengayakan hasil tulisan siswa. Hasil tulisan melalui proses
belajar kelompok akan lebih bervariasi daripada hasil karangan
individu untuk anak yang belum memiliki budaya menulis.
Modeling (Pemodelan). Implementasi pemodelan terhadap
pembelajaran menulis dengan memberi model atau
contoh tulisan yang baik (yang ideal). Pemberian model
dalam pembelajaran menulis dapat mengefektifkan proses
pembelajaran. Hal yang rumit dalam teori menulis dapat
dibelajarkan secara cepat dan tepat melalui model tulisan yang
sesuai dengan topik pembelajaran.

Authentic assessment (Penilaian autentik). Penilaian autentik
dalam pembelajaran menulis dilakukan dengan memberi latihan
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kepada siswa untuk membuat tulisan lain di luar contoh yang
sudah diberikan. Penilaian betul-betul ditekankan pada produk
dan bukan teori menulis.

Reflection (Refleksi). Dalam pembelajaran menulis refleksi
dilakukan dengan melihat kembali proses pembelajaran,
menanyakan kesulitan, dan memeriksa produk siswa. Dari sini
guru dan siswa dapat melihat secara jujur hasil pembelajaran.

Evaluasi

1.

10.

Selama ini banyak orang mengacaukan istilah pendekatan,
metode, dan teknik. Coba formalisasikan secara tepat dengan
kata-kata Anda sendiri, makna ketiga istilah tersebut!

Apa kelemahan gagasan Anthony tentang pendekatan, metode,
dan teknik?

Bagaimana hubungan metode dengan pendekatan, dengan
desain, dan prosedur menurut Richards?

Mengapa pembelajaran komunikatif dianggap masih relevan
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi?

Tujuan pembelajaran komunikatif adalah pembelajar menguasai
kompetensi komunikatif. Bagaimana Anda merumuskan tujuan
pembelajaran menyimak di SMP, SMA, dan SMK ?

Bagaimana Anda merancang kegiatan pembelajaran membaca
dengan model komunikatif? Coba buatlah rancangannya dengan
melihat rambu-rambu kompetensi dasar yang ada di kurikulum.
Dalam pembelajaran menulis surat, misalnya, bagaimana Anda
mengembangkan bahan ajarnya yang sesuai dengan pendekatan
komunikatif?

Bagaimana penerapan Whole Language di SD, SMP, SMA, dan SMK?
Bagaimana penerapan CTL untuk aspek di luar menulis
(mendengarkan, berbicara, dan membaca)?

Buatlah perbandingan singkat antara metode CLT, CTL, dan
Whole Language!



BAB IX

PENILAIAN DALAM PEMBELAJARAN

BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Tujuan Instruksional Umum:

Mahasiswa memahami konsep penilaian dalam pembelajaran

Bahasa dan Sastra Indonesia dan dapat menggunakan sesuai dengan

tuntutan KTSP Bahasa dan Sastra Indonesia sehingga memiliki

wawasan luas dalam membelajarkan bahasa dan Sastra Indonesia.

Tujuan Instruksional Khusus:

1.

Mahasiswa dapat mengembangkan penilaian kompetensi
menyimak/mendengarkan dalam pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia dengan tepat.

Mahasiswa dapat mengembangkan penilaian kompetensiberbicara
dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan tepat.
Mahasiswa dapat mengembangkan penilaian kompetensi
membaca dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
dengan tepat.

Mahasiswa dapat mengembangkan penilaian kompetensi menulis
dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan tepat.
Mahasiswa dapat mengembangkan penilaian kompetensi
kebahasaan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
dengan tepat.

Mahasiswa dapat mengembangkan penilaian kompetensi
kesastraan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonsia
dengan tepat.

208
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A. Penilaian Kompetensi Menyimak/Mendengarkan

Kompetensi menyimak/mendengarkan adalah kemampuan
memahami pihak lain yang disampaikan lewat suara, baik langsung
maupun tidak langsung melalui media tertentu: media dengar,
media pandang dengar, atau media hidup (live/siaran langsung).
Secara alami bahasa bersifat lisan dan terwujud dalam kegiatan
berbicara dan memahami pembicaraan. Oleh karena itu, bahan
tes kemampuan menyimak/mendengarkan yang ideal diambil dari
bahan autentik, misalnya menyimak berita, menyimak ceramah,
menyimak lagu, menyimak dialog/wawancara, menyimak uraian,
khotbah, pidato, seminar, pertunjukan, diskusi, pembicaraan nara
sumber, berita radio, TV, atau rekaman, gelar wicara, pembacaan

puisi, prosa, drama, dan sebagainya.

B. Penilaian Kompetensi Membaca

Kompetensi membaca adalah kemampuan memahami gagasan
pihak lain yang disampaikan lewat tulisan. Seperti halnya dalam
menyimak, bahan tes kemampuan membaca juga diambil dari bahan
autentik seperti koran, majalah, novel, puisi, jurnal dan sebagainya.
Fokus tes membaca adalah memahami isi bacaan yang dibacanya.
Di samping itu bisa juga diarahkan untuk membaca sebagai profesi,
misalnya membaca berita TV melalui tes “Menuju Layar Liputan 6
SCTV” yang diselenggarakan di berbagai kampus PTN di Indonesia.
Bahan tes membaca juga dapat diambil dari teks bacaan berbagai
bentuk dan jenis laporan, petunjuk dari berbagai sumber dari
beberapa teks dengan tema yang sama, kamus, teks berisi tabel atau
grafik, artikel, naskah berita, tajuk rencana, kolom khusus surat kabar,
naskah, sambutan atau pidato, esai, puisi, prosa, drama. Kemampuan
membaca merupakan kemampuan integratif, artinya kemampuan

ini melibatkan kemampuan berbagai unsur bahasa bersama-sama,
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misalnya tata bahasa dan kosakata. Membaca dalam arti memahami
isibacaan merupakanindikator penting dari keseluruhan kemampuan
berbahasa Indonesia. Oleh karena itu, tes membaca yang akan
dikembangkan seharusnya meliputi dua model tes sekaligus, yakni
pertama, membaca sebagai performance atau tes kinerja membaca,
adalah tes kemampuan membaca secara nyata (reading action)
dan bukan tes hasil belajar membaca. Bahan tes diambil bukan dari
buku teks melainkan bahan autentik yang ditemukan pada praktik
penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Dan yang kedua
tes untuk kemampuan membaca pemahaman, bentuk tes berupa
teks bacaan yang diikuti dengan 4 pilihan jawaban, siswa diminta
menghitamkan bulatan jawaban pilihan pada lembar jawaban atau
menyilang huruf.

C. Penilaian Komptensi Berbicara

Kompetensi berbicara adalah kemampuan mengungkapkan
pikiran, pendapat, gagasan, tanggapan, dan perasaan dalam
berbagai bentuk wacana lisan kepada pihak lain secara lisan.
Untuk itu diperlukan ketepatan bahasa yang dipakai, yang meliputi
kosakata, gramatika, label dan intonasi sesuai dengan konteksnya.
Kegiatan berbicara dalam situasi nyata dilakukan dengan dua tujuan
yakni ingin mengemukakan sesuatu atau karena ingin memberikan
reaksi terhadap sesuatu. Untuk itu pembicara dituntut bukan hanya
kejelasan tuturan melalui ketepatan bahasa verbal, melainkan juga
penguasaan unsur-unsur paralinguistik seperti gerak, ekspresi wajah,
nada suara, situasi pembicaraan (serius, santai, wajar, tertekan) dan
sebagainya (Nurgiyantoro, 2001). Unjuk kerja kemampuan berbicara
dapat berupa: menyampaikan ceramah, petunjuk, penjelasan,
peristiwa, pengalaman, berita radio/TV/surat kabar, keindahan alam,

riwayat hidup, laporan, pidato, tokoh drama, isi puisi, isi prosa, nilai-
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nilai dalam karya sastra, hasil penelitian, karya tulis, dan sebagainya.
Disampingitu, bisa juga membunyikan (mengungkapkan secaralisan)
berbagai informasi yang disajikan dalam bentuk diagram, tabel, atau
gambar. Siswa diminta menyajikan informasi yang disajikan dalam
bentuk diagram, tabel, atau gambar. Siswa diminta menyajikan
informasi itu dalam bentuk monolog atau dialog dalam waktu yang
telah ditentukan. Penilaiannya ditekankan pada penggunaan bahasa
lisan dari segi penyampaian informasi impersonal dan personal, isi

dan lafal.

Sasaran Penilaian Keterampilan Berbicara

Sasaran penilaian berbicara mencakup (1) kemampuan
merencanakan pembicaraan; (2) kemampuan melaksanakan
pembicaraan; (3) kkmampuan membahas performansi pembicaraan
pada konteks tertentu.

Keterampilan yang diajarkan dan diujikan adalah (1)
keterampilan memilih topik dan tujuan pembicaraan sesuai dengan
konteks (latar komunikasi, topik, suasana, hubungan penutur dan
pendengar, tujuan/fungsi komunikasi); (2) keterampilan membatasi
tujuan pembicaraan sesuai dengan konteks; (3) keterampilan
merencanakan garis besar isi pembicaraan sesuai dengan topik dan
tujuan penulisan; (4) keterampilan memulai pembicaraan dengan isi,
gaya, bahasa, intonasi, tekanan, gestur, jeda, sesuai dengan konteks;
(5) keterampilan mengembangkan (merinci) inti isi pembicaraan
secara utuh, lengkap, kohesif, jelas sesuai dengan topik dan tujuan
pembicaraan; (6) keterampilan mengurutkan gagasan secara
logis; (7) keterampilan menggunakan fungsi-fungsi retorik sesuai
dengan wacana yang akan dihasilkan (membuat argumen, menilai,
menjelaskan, mempersuasi); (8) keterampilan mengekspresikan

informasi secara eksplisit dalam pembicaraan; (9) keterampilan
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mengekspresikan makna tersirat (dengan menggunakan inference,
presuposisi, implikatur, aspek non kebahasaan seperti intonasi, jeda,
tekanan, mimik, gesture dalam pembicaraan); (10) Keterampilan
menggunakan indikator kewacanaan lisan (indikator transisi ide
baru, indikator pengembangan ide, indikator penyimpulan); (11)
Keterampilan memelihara kelangsungan sebuah wacana (bagaimana
cara merespons, cara mengatasi kebuntuan ide, kemacetan
pengembangan ide, melanjutkan percakapan, adaptasi dengan
lawan tutur, dan seterusnya); (12) keterampilan mengekspresikan
nilai komunikatif teks dengan dan tanpa indikator nilai komunikatif
tersebut misalnya, berupa pertanyaan keraguan, ketidakpercayaan,
peramalan, ketidaksetujuan, memengaruhi, mentolelir, memberikan
alasan, dan sebagainya; (13) keterampilan menggunakan tanda
kohesi leksikal dan gramatikal untuk menyatakan hubungan makna
dalam kalimat, dalam paragraf, antarparagraf, maupun antar bagian
wacana; (14) keterampilan mengekspresikan informasi penting
dalam wacana dengan kunci-kunci verbal, kalimat topik dan tanda
intonasi, jeda, tekanan, gesture, atau mimik yang spesifik; (15)
keterampilan menggunakan informasi nonkebahasaan seperti
intonasi, jeda, tekanan, gesture, atau mimik dalam pembicaraan;
(16) keterampilan menyesuaikan proporsi isi, pendahuluan, inti,
dan penutup sesuai dengan tujuan pembicaraan lisan dan bentuk
wacana); (17) keterampilan mengakhiri sebuah wacana lisan dengan
isi, gaya, bahasa yang sesuai dengan konteks.

Model Penilaian Keterampilan Berbicara

1. Tugas berbicara dengan rangsang buku

2. Tugas berbicara dengan rangsang peristiwa

3. Tugas berbicara dengan rangsang konteks komunikasi (simulasi)
4. Tugas berbicara dengan rangsang kegiatan

5. Tugas berbicara dengan rangsang objek
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7.
8.
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Contoh Pedoman Penilaian Berpidato

Tugas berbicara dengan rangsang gambar/peta
Tugas berbicara dengan rangsang diagram/tabel
Tugas berbicara dengan rangsang bacaan
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No. Aspek yang dinilai Tingkatan skala

1 |Keakuratan informasi (sangat buruk|012345678910
— akurat sepenuhnya)

2 | Hubungan antar informasi (sangat|{012345678910
sedikit — berhubungan sepenuhnya)

3 | Ketepatan Struktur dan Kosakata|012345678910
(tidak tepat — tepat sekali)

4 | Kelancaran (terbata-bata — lancar|{012345678910
sekali)

5 |Kewajaran Urutan Wacana (tak{012345678910
normal — normal)

6 | Gaya Pengucapan (kaku — wajar) 012345678910

Jumlah Skor: ..............

Contoh Pedoman Penilaian Berdiskusi

pendapat

No. Aspek yang dinilai Tingkatan skala
1 Ketepatan Struktur 012345678910
2 Ketepatan Kosakata 012345678910
3 Kelancaran 012345678910
4 Kualitas gagasan yang dikemukakan (012345678910
Banyaknya gagasan yan

5 yaknya gag yane 012345678910
dikemukakan
Kemampuan / kekritisan

6 . 012345678910
menanggapi gagasan
Kemampuan mempertahankan

7 012345678910
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Contoh Pedoman Penyekoran (Rubrik) Kemampuan Menulis
Karya Tulis

Pemilihan Judul

... 5 Judul sesuai dengan tema, unik (belum banyak dibahas/orisinal)

... 3 Judul sesuai dengan tema, mencontoh judul yang sudah ada
dengan beberapa perubahan

... 1 Judul sesuai dengan tema, mencontoh judul yang sudah ada.

Pengembangan Ide/isi

... 5 Pengembangan sesuai dengan tema, penjelasan rinci, kaya, dan
akurat

... 3 Pengembangan sesuai dengan tema, akurat, pengembangan
topik relevan tetapi kurang detail

... 1 Ide sulit diikuti, kurang relevan, kurang akurat dan tidak detail

Pengungkapan (Voice) dan Pengorganisasian

. 5 Pengungkapan dengan bukti-bukti yang menarik, memiliki
konsistensi isi dalam keseluruhan

.. 3Buktiyang diungkapkan kurang menarik tetapi memiiki konsistensi
isi dari awal s.d akhir

.. 1 Bukti yang diungkap kurang menarik, sulit diikuti, tidak memiliki
konsistensi isi dari awal s.d akhir.

Penggunaan Bahasa dan Ejaan

.. 5 Bebas dari kesalahan penggunaan kata, struktur kalimat, ejaan
dan tanda baca

.. 3 Sedikit kesalahan penggunaan kata, struktur kalimat, ejaan dan
tanda baca

.. 1 Banyak kesalahan penggunaan kata, struktur kalimat, ejaan dan
tanda baca.
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D. Penilaian Kompetensi Menulis

Kompetensi menulis adalah kemampuan mengungkapkan
pikiran, pendapat, gagasan dan perasaan pada pihak lain secara
tertulis. Bentuk-bentuk tes menulis bisa berupa menulis karangan
untuk berbagai keperluan baik bersifat naratif maupun non-naratif,
berbagai jenis surat, ulasan buku, formulir, berita, teks pidato,
notulen rapat, rangkuman pendapat dan usul, laporan perjalanan,
laporan pengamatan atau penelitian, lamaran pekerjaan, makalah,
esai, resensi novel, puisi, cerpen, dan drama. Bisa juga dalam bentuk
informasi yang terdapat dalam diagram, tabel, atau gambar. Siswa
diminta menyajikan informasi itu dalam bentuk wacana tulis dalam
waktu yang telah ditentukan. Penilaian wacana tulis ditekankan
pada aspek isi (relevansi dan ketuntasan), alur (keruntutan dan
konsistensi), kosakata (idiom dan register), serta pemakaian kaidah

(kalimat dan ejaan) bahasa Indonesia.

E. Penilaian Kompetensi Kebahasaan (Penggunaan
Kaidah)

Kompetensi kebahasaan atau penguunaan kaidah (struktur)
dimaksudkan untuk mengungkap pengetahuan kebahasaan siswa.
Kompetensi kebahasaan terdiri atas kompenen sintaktis, morfologi,
leksikon, fonologi, dan ortografi. Pada umumnya siswa yang memiliki
nilai kompetensi kebahasaan tinggi, tinggi pula nilai keterampilan
berbahasanya. Diantara komponen kebahasaan yang ada, komponen
yang paling dibutuhkan dalam tindak berbahasa adalah struktur/tata
bahasa/ kaidah bahasa dan kosakata. Tes struktur dan kosakata bisa
dimulai dari jenjang ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,

dan evaluasi.
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F. Penilaian Kompetensi Sastra

Kompetensi bersastra ditunjukkan melalui: siswa dapat
mengapresiasi sastra baik secara langsung (dengan teks sastra)
maupun tak langsung (dengan teori sastra). Untuk itu tes sastra juga
harus berupa ketiga model, yakni paper and pencil test, untuk kerja
sastra (performance test) dan fortofolio. Wilayah penilaian sastra
bisa menggunakan tiga ranah, yakni: ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif lebih banyak berhubungan
dengan kemampuan dan proses berfikir darin kognitif rendah hingga
kognitif tingkat tinggi (C1 hingga C6), ranah afektif berhubungan
dengan aktivitas otot, fisik, atau gerakan badan yang ditunjukan
dalam bentuk keterampilan-keterampilan yang berkaitan dengan
apresiasi sastra; penilaianya dengan tes perbuatan yang lebih
ditekankan pada saad proses apresiasi berlangsung.

Selain tes sastra dengan pendekatan taksonomi Bloom (C1 sd
C6), model tes kesastraan yang khusus dapat menggunakan tes
kategori Moody, yang membedakan hasil belajar sastra ke dalam
empat tingkatan, yakni tingkatan informasi (information), konsep
(concepts), perspektif (perspective) dan apresiasi (appreciation)
(Moody 1979: 89-96; Nurgiyantoro, 1988: 308-314). Tes kesastraan
tingkat informasi dimaksudkan untuk mengungkap kemampuan
siswa berkaitan dengan hal-hal yang menyangkut dengan data-
data pokok sastra seperti apa yang terjadi, kapan, di mana, berapa,
nama-nama pelaku, dan sebagainya serta data-data yang membantu
penafsiran sastra seperti biografi pengarang: nama dan tempat
tanggal lahir, pekerjaan, status sosial, karya-karyanya, penerbit,dan

sebagainya.
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Tes kesastraan tingkat konsep berkait dengan persepsi
tentang bagaimana data-data atau unsur-unsur karya sastra itu
diorganisasikan. Pertanyaan berkisar pada: apa saja unsur-unsur
yang terdapat pada fiksi dan puisi, mengapa pengarang memilih
unsur itu, apa efek pemilihan unsur itu, apa hubungan sebab akibat
peristiwa tertentu, konflik apa saja yang timbul, apa penyebabnya,
dan sebagainya.

Tes kesastraan tingkat perspektif berkaitan dengan pandangan
siswa/ pembaca sehubungan dengan karya sastra yang dibacanya.
Pertanyaan berkisar pada: apakah karya yang dibacanya itu ada
manfaatnya bagi kehidupan, kesimpulan apa yang dapat diambil
sehubungan dengan situasi, konflik, penokohan, dan peleraian yang
terdapat dalam karya tersebut, dan seterusnya.

Tes kesastraan tingkat apresiasi berkisar pada permasalahan
atau kaitan antara bahasa, sastra, dengan linguistik. Contoh
pertanyaannya seperti: mengapa Linus Suryadi dalam Pengakuan
Pariyem dan YB Mangunwijaya dalam Burung-burung Manyar
banyak memakai kata-kata dan ungkapan Jawa untuk maksud
tertentu; Apakah pemakaian kata dan ungkapan Jawa itu efektif
dan lebih tepat dibandingkan kata dan ungkapan Indonesia, dan
seterusnya. Mengapa Khairil Anwar dalam puisinya Isa dan Doa
lebih banyak memilih kata-kata yang didominasi fonem/u/dan/h/;

dan seterusnya.
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Contoh: Penilaian Bahasa Terpadu
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Kompetensi Materi Uji | Pengalaman Indikator Penilaian
Dasar Coba Belajar
Mendengarkan Bahan Menemukan isi Siswa dapat:
siaran atau autentik, | atau pesan yang v Menjawab v" Tuliskan 5 butir
informasi berita ada dalam berita pertanyaan ttg isi berita
dari media Liputan TV(Keckpn hidup isi berita. v' Berita mana
elekronika, 6 SCTV : mengidentifikasi | v"  Membuat yang menarik
tuturan langsung | pukul variabel). pertanyaan bagi Anda
atau pembacaan | 17.30 Menyampaikan seputar berita. | v/ Bacalah
teks dan secara lisan berita | v Memberikan penggalan
memberikan TV. (Kec. Hidup: komentar isi Berita ini
tanggapan kecakapan kom. berita dengan intonasi
Lisan). Menyusun tpt.
berita TV dalam v" Meringkasisi | v"  Berikan
beberapa kal.. berita. komentarmu ttg
(Kecakapn Hidup: berita tersebut.
Menghubungkan
variabel)

Penilaian untuk kerja bahasa termasuk jenis penilaian kinerja
(performance assessment), yakni penilaian yang meminta siswa
untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan dalam
berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan,
terkait dengan praktik kehidupan sehari-hari. Jenis penilaian ini
disebut juga authentic assessment. Penilaian kinerja dianggap baik
jika memperhatikan 7 kriteria, yakni: (1) Generability,apakah kinerja
siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan sudah memadai
untuk digeneralisasikan kepada tugas lain. (2) Authenticity, apakah
tugas yang diberikan serupa dengan apa yang dihadapi dalam
praktik kehidupan sehari-hari. (3) Multiple toci, apakah tugas yang
diberika mengukur lebih dari satu kemampuan yang diinginkan. (4)
Teachability, apakah tugas yang diberikan adalah tugas yang hasilnya
makin baik karena usaha mengajar guru dikelas, apakah tugas relevan
dengan yang diajarkan. (5) Fairness, apakah tugas yang diberikan
sudah adil (fair) untuk semua siswa, bisa untuk semua kelompok jenis
kelamin, suku, agama, status sosial ekonomi. (6) Feasibility, apakah
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tugas yang diberikan relevan dilaksanakan sesuai dengan biaya,
ruang/tempat, waktu, peralatan. (7) Scorability,apakah tugas dapat
disekor dengan akurat dan reliabel, karena yang harus mendapat
perhatian kinerja adalah penskoran.

Adaduametode yangdipakai, yaitu metode Holisticdan Analiytic.
Holistic digunakan bila para penskor (rater) hanya memberikan satu
buah skor/nilai (single rating) berdasarkan penilaian mereka secara
keseluruhan dari hasil kinerja siswa. Pada metode Analytic para rater
memberi penilaian/skor pada berbagai aspek yang berbeda yang
berhubungan dengan kinerja yang dimiliki. Cara menilai/menskor
metode Analytic dengan menggunakan (1) Checklist, dan (2) rating
scale. Checklist adalah penilaian kinerja yang paling sederhana,
dengan kelemahan: (1) Penilai hanya memilih 2 pilihan absolut yaitu
amati dan tidak teramati, jadi tidak ada penilai yang ditengahnya. (2)
Sukar untuk menyimpulkan kemampuan seseorang dalam satu skor.
Penilaian kinerja dengan rating scale memungkinkan penilai menilai
kemampuan siswa secara kontinum tidak lagi dikotomis. Ada 3 jenis
rating Scale, yakni: (1) Numerical Rating Scale, (2) Graphic Rating
Scale, (3) Descriptive Rating Scale.

1. Penilaian Portofolio

Portofolio merupakan kumpulan hasil karya, tugas atau
pekerjaan siswa yang disusun berdasarkan kategori kegiatan.
Karya-karya, tugas, atau pekerjaan siswa ini dipilih kemudian dinilai
sehingga dapat menggambarkan kompetensi siswa (Depdiknas,
2003). Agar penilaian portofolio ini objectif, guru perlu membuat
kisi-kisi pedoman penilaian yang memuat: (1) daftar kriteria kinerja
siswa, (2) ranah-ranah atau konsep-konsep yang akan dinilai, (3)
gradasi mutu. Skor nilai bersifat kontinum 0 s.d. 10 atau 0 s.d. 100.

Pendapat lain dikatakan Paulson, bahwa portofolio adalah

kumpulan pekerjaan siswa yang menunjukkan usaha, perkembangan
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atau percakapan mereka dalam satu bidang atau lebih. Kumpulan ini
harus mencakup partisipasi siswa dalam seleksi isi, kriteria seleksi,
kriteria penilaian dan bukti refleksi diri (Subakti, 2005). Gronlund
(1998: 159) menyatakan bahwa portofolio mencakup berbagai contoh
pekerjaansiswayangtergantungpadakeluasantujuan.Apayangharus
tersurat tergantung pada subjek dan tujuan penggunaan portofolio.
Contoh pekerjaan siswa ini memberikan dasar bagi pertimbangan
kemajuan belajarnya dan dapat dikomunikasikan kepada siswa,
orang tua serta pihak lain yang tertarik/ berkepentingan. Portofolio
dapat digunakan untuk mendokumentasikan perkembangan siswa.
Karena menyadari proses belajar sangat penting untuk keberhasilan
hidup, potofolio dapat digunakan oleh siswa untuk melihat
kemajuan mereka sendiri terutama dalam hal perkembangan, sikap,
keterampilan dan ekspresinya terhadap sesuatu.

Jadi portofolio merupakan kumpulan hasil karya siswa atau
catatan mengenai siswa didokumentasikan secara baik dan teratur.
Portofolio dapat berbentuk tugas-tugas yang dikerjakan siswa,
jawaban siswa atas pertanyaan guru, catatan hasil observasi guru,
catatan hasil wawancara guru dengan siswa, laporan kegiatan siswa
dan karangan atau jurnal yang dibuat siswa.

Mengingat begitu beragamnya jenis portofolio, guru dapat
mengumpulkannya melalui cara-cara tertentu yang disesuaikan
dengan tingkatan siswa dan jenis kegiatan yang dilakukan. Cara-
cara tersebut misalnya melalui tugas-tugas laporan pengamatan
dan lain-lain. Penilaian portofolio dapat digunakan untuk berbagai
keperluan, misalnya: (1) Mendokumentasikan kemajuan siswa
selama kurun waktu tertentu, (2) Mengetahui bagian-bagian yang
perlu diperbaiki, (3) Membangkitkan kepercayaan diri dan motivasi
untuk belajar, (4) Mendorong tanggung jawab siswa untuk belajar
(Berenson dan Certer,1995: 184 dalam Subakti 2005:13). Menurut



TELAAH KURIKULUM DAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 221

Gronlund (1998: 158) portofolio memiliki beberapa keuntungan
antara lain: (1) Kemajuan belajar siswa dapat terlihat jelas, (2)
Penekanan pada hasil pekerjaan terbaik siswa memberikan pengaruh
positif dalam belajar, (3) Membandingkan pekerjaan sekarang
dengan yang lalu memberikan motivasi yang lebih besar daripada
membandingkan dengan milik orang lain, (4) Keterampilan penilaian
sendiri dikembangkan mengarah pada seleksi contoh pekerjaan dan
menentukan pilihan terbaik, (5) Memberikan kesempatan siswa
bekerja sesuai dengan perbedaan individu (misalnya siswa menulis
sesuai dengan tingkat level mereka tetapi sama-sama menuju
tujuan umum), (6) Dapat menjadi alat komunikasi yang jelas tentang
kemajuan belajar siswa: bagi siswa itu sendiri, orang tua, dan lainnya.

Pelaksanaan penilaian portofolio mensyaratkan kejujuran
siswa dalam melaporkan rekaman belajarnya dan kejujuran guru
dalam menilai kemampuan siswa sesuai dengan kriteria yang telah
disepakati. Adapun bentuk-bentuk penilaian portofolio di antaranya
sebagai berikut: (1) Catatan anekdotal, yaitu lembaran khusus
yang mencatat segala bentuk kejadian mengenai perilaku siswa,
khususnya selama siswa berlangsungnya proses pembelajaran.
Lembaran ini memuat identitas yang diamati, waktu pengamatan
dan lembar rekaman kejadiannya, (2) Checklist atau daftar cek, yaitu
daftar yang telah disusun berdasarkan tujuan perkembangan yang
hendak dicapai siswa, (3) Skala penilaian yang mencatat isyarat
kemajuan perkembangan siswa. (4) Respons-respons siswa terhadap
pertanyaan, (5) Tes skrining yang berguna untuk mengidentifikasi
keterampilan siswa setelah pengajaran dilakukan, misalnya: kuis,
tugas, laporan kegiatan lapangan.

Aspek-aspek yang bisa dievaluasi dalam penilaian portofolio
menurut Stenmark (1991:64) yakni (1) Pemahaman permasalahan

(Problem Comprehension), (2) Pendekatan dan Strategi (Approaches
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and Strategies), (3) Hubungan (Relationships), (4) Fleksibilitas
(Flexibility), (5) Komunikasi (Communication), (6) Dugaan dan
hipotesis (Cunosty and Hypotheses), (7) persamaan dan keadilan
(Equality and Equity), (8) Penyelesaian (Solutions) (9) Hasil Pengujian
(Examining results), (10) Pembelajaran (Learning), (11) Penilaian diri
(Self-Evaluation)

Salah satu bagian penting dari penilaian portofolio adalah
mengajukan pertanyaan. Mengajukan pertanyaan yang benar
adalah merupakan suatu seni yang harus dilatih oleh guru. Contoh
pertanyaan yang bisa diajukan untuk mengevaluasi aspek fleksibilitas
dengan tujuan untuk mengambil atau mengetahui apakah siswa bisa
menggunakan atau menggantikan dengan cara lainnya bila suatu
tidak dikerjakan dengan cara yang telah diberikan, apakah mereka
teguh dalam usahanya, dan apakah mereka mau mencoba yang
lain. Untuk tujuan-tujuan tersebut bisa diajukan pertanyaan seperti
berikut: (1) Apakah kamu telah mencoba atau hanya menebak? (2)
Apakah kamu bisa menyelesaikan dengan menggunakan cara lain?
(3) Apa lagi yang telah kamu coba? (4) Coba tunjukkan masalah
sejenis. Apakah ini masalah yang lebih mudah? Sedangkan dalam
aspek hubungan bertujuan untuk mengungkap apakah siswa melihat
hubungan dan mengenali ide utamanya, apakah mereka mengaitkan
masalah dengan masalah serupa yang telah dipelajari terdahulu,
pertanyaan-pertanyaannya antara lain: (1) Apakah hubungan antara
yang ini dengan yang itu? (2) Apa kesamaanya? Apa perbedaanya?
(3) Apakah ada polanya? (4) Misalnya kita mengambil bagian ini,
akan jadi apakah sisanya? (5) Bagaimana jika kamu memindahkan
bagian ini? (6) Dapatkah kamu menulis masalah lain yang berkaitan
dengan masalah ini? Dan seterusnya.

Mengevaluasi portofolio bukanlah suatu tugas yang mudah,

sebab tidak pernah ada dua portofolio yang tepat sama. Hal ini
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disebabkan individu yang menyiapkan portofolio tersebut akan
mengikutsertakan item-item yang berbeda sesuai dengan kelebihan
yang dimilikinya. Salah satu cara untuk mengevaluasi portofolio
adalah dengan penggunaan kisi-kisi. Cara ini menggunakan skala
nilai untuk memberi skor pada item yang mengharuskan siswa
menjawabnya dalam bentuk tulisan dengan jawaban yang banyak
pada soal yang diberikan. Siswa bebas menjawab (Free response
questions) atau terdapat berbagai cara untuk memperoleh jawaban
(Hidden & Speer dalam Sabandar).

Selanjutnya Sabandar mengemukakan salah satu contoh rubik
dalam menjawab open-ended questions sebagai berikut.
Rubrik Open-ended Questions

Skor
Kriteria 0 1 2 3 4

Lengkap dan kompeten

Kompetensi dasar

Jawaban parsial

Jawaban coba-coba

Tidak ada respons

Dengan menggunakan skala tersebut, seseorang individu
dapat memperoleh skor dari 0 sampai 4 untuk suatu item. Hal ini
tergantung dari apa yang terdeteksi oleh guru dalam item tersebut.
Skor 3 untuk suatu item dalam kriteria ini tidak berarti menunjukkan
75% indikator terpenuhi. Skor 3 dalam hal ini merupakan suatu
indikator numerik yang menyatakan apa yang dimiliki oleh individu.
Kriteria lain mungkin menggunakan skor dari 0 s.d 2 atau dari 0 s.d 6
atau 0 s.d 8, atau bahkan dari 0 s.d 10. Jumlah dari skoring tersebut
kemudian dikonversi dengan sistem pembobotan, dan kemudian

digabungkan dengan penilaian lain.



224 DR. HJ. ESTI ISMAWATI, M.PD.

Portofolio merupakan catatan atau kumpulan hasil karya siswa
yang didokumentasikan secara baik dan teratur. Portofolio dapat
berbentuk tugas-tugas yang dikerjakan siswa, jawaban siswa atas
pertanyaan guru, catatan hasil observasi, catatan hasil wawancara
dengan siswa, laporan kegiatan siswa dan karangan yang dibuat
siswa. Portofolioitu beragam jenisnya, guru dapat mengumpulkannya
melalui banyak cara sesuai dengan tujuan, cara yang akan dipakai,
tingkatan siswa atau jenis kegiatan yang dilakukan. Portofolio sangat
bermanfaat dalam memberikan informasi mengenai kemampuan
dan pemahaman siswa, memberikan gambaran autentik kepada guru
tentang apa yang telah dipelajari siswa, kesulitan dan kendala yang
dialami siswa dalam belajar dan jenis bantuan yang diharapkan siswa.
Penilaian portofolio dapat dijadikan alat untuk memvalidasi informasi
tentang pemahaman siswa mengenai suatu konsep. Penilaian
portofolio juga dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi rasa
tanggungjawab dalam belajar, memonitor diri sendiri dalam kegiatan
belajar. Menanamkan kesadaran untuk meningkatkan kemampuan
diri dan membuat argumen-argumen yang logis.

Model portofolio Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang
berisi contoh-contoh pekerjaan siswa misalnya: (1) Uraian tertulis
hasil kegiatan penyelidikan mengenai kesalahan pemakaian Bahasa
Indonesia, (2) Gambar-gambar dan laporan lisan praktik berbahasa di
masyarakat, analisis situasi dan kondisi dalam pemakaian bahasa, (3)
Uraian dan diagram dari proses pemecahan masalah dalam diskusi,
(4) Penyajian data dan grafik hasil penelitian kecil, (5) Respons
terhadap pertanyaan open-ended atau masalah pekerjaan rumah,
(6) Laporan kelompok dan foto kegiatan siswa, (7) Salinan piagam
penghargaan (siswa mengikuti seminar-seminar yang relevan),
(8) Video dan pekerjaan siswa yang menggunakan komputer, dan
seterusnya (Adaptasi dari Stennark; 1991:63).
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Jenis Tagihan versi KBK 2004

KBK 2004 menggunakan istilah jenis tagihan untuk penilaian.
Jenis tagihan yang dapat digunakan antara lain: Kuis (Isian singkat
untuk mengetahui penguasaan materi), Pertanyaan Lisan (tingkat C1
dan C2), Ulangan Harian (dilakukan setelah satu atau dua kompetensi
dasar, tingkat C1, C2, C3), Ulangan Blok (menggabungkan beberapa
kompetensi dasar dalam satu waktu, tingkat C2, hingga C6). Tugas
individu (tingkat C3 hingga C6). Tugas Kelompok (tingkat C3
hingga C6), Responsi atau Ujian Praktik, dan Laporan Kerja Praktik
(Depdiknas, 2003).

Bentuk Instrumen Penilaian

Beberapa bentuk intrumen tes yang dapat digunakan: (1) Pilihan
Ganda, sampai dengan tingkat analisis dan sintesis (2) Uraian Objektif,
sampai dengan tingkat evaluasi (3) Uraian Non Objektif/Uraian
Bebas, tingkat yang diukur hingga evaluasi (4) Jawaban Singkat/Isian
Singkat, tingkat yang diukur cenderung rendah (5) Menjodohkan,
tingkat yang diukur cenderung rendah (6) Performance, untuk
mengukur kompetensi tugas tertentu seperti praktik di lab, dan (7)
Portofolio, cocok untuk mengetahui perkembangan unjuk kerja siswa
dengan menilai kumpulan karya dan tugas-tugas siswa.

Tes Kemahiran Bahasa Versi Pusat Bahasa

Tingkat kompetensi berbahasa seseorang dipengaruhi
oleh berbagai faktor termasuk kesungguhan seseorang berlatih
menggunakan bahasa Indonesia secara terus-menerus. Secara umum
dapat dikatakan bahwa tingkat kompetensi itu baru berubah secara
signifikan setelah tiga tahun. Oleh karena itu, hasil Tes Kompetensi
Berbahasa Indonesia yang dikembangkan oleh Pusat Bahasa juga
berlaku selama tiga tahun sejak tanggal pelaksanaan tes.



226

DR. HJ. ESTI ISMAWATI, M.PD.

Tabel Pemeringkatan Hasil Tes Kompetensi Berbahasa Indonesia

Rentang

Peringkat | Peringkat Tafsiran Skor
Skos

B C

816-900 |I Istimewa + + +
717-815 |1l Sangat Unggul + + +
593-716 |l Unggul +
466 — 592 v Madya - +
346 - 465 \Y Semenjana - +
247 - 345 | VI Marginal - - +
162 -246 | VIl Terbatas - - - +
Keterangan: A untuk keperluan akademik

B untuk keperluan vokasional
C untuk keperluan sosial
D untuk keperluan survival

(Sumber: Pusat Bahasa, 2003)

Tafsiran Skor

Istimewa (816—900)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta tes memiliki
kompetensi yang sempurna dalam menggunakan bahasa
Indonesia baik lisan maupun tulis, di samping itu ia memiliki
apresiasi yang cukup tinggi terhadap kesusastraan Indonesia.
Dalam berkomunikasi untuk keperluan akademik dan lain-lain,
yang bersangkutan tidak mengalami kendala.

Sangat Unggul (717-815)

Predikatinimenunjukkanbahwa pesertates memilikikompetensi
yang sangat baik dalam menggunakan bahasa Indonesia baik
lisan maupun tulis, ia juga memiliki apresiasi yang baik terhadap
kesusastraan Indonesia. Dalam berkomunikasi untuk keperluan
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akademik yang kompleks ia masih mengalami kendala, tetapi
untuk keterampilan vokasional ia tidak mengalami kendala.
Unggul (593-716)

Predikatinimenunjukkan bahwa pesertates memilikikompetensi
yang baik dalam menggunakan bahasa Indonesia baik lisan
maupun tulis, ia juga memiliki apresiasi yang baik terhadap
kesusastraan Indonesia.dalam berkomunikasi untuk keperluan
akademik dan vokasional yang kompleks, yang bersangkutan
masih memerlukan penyegaran kembali (refreshing).

Madya (466-592)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta tes memiliki
kompetensi yang cukup dalam menggunakan bahasa Indonesia
baik lisan maupun tulis, ia juga memiliki apresiasi yang cukup
terhadap kesusastraan Indonesia. Dalam berkomunikasi untuk
keperluan vokasional yang kompleks, yang bersangkutan masih
mengalami kendala dan kendala tersebut makin besar dalam
berkomunikasi untuk keperluan akademik.

Semendjana (346-465)

Predikatinimenunjukkan bahwa pesertates memilikikompetensi
yang kurang cukup dalam menggunakan bahasa Indonesia baik
lisan maupun tulis, ia juga kurang memiliki apresiasi terhadap
kesusastraan Indonesia. Dalam berkomunikasi untuk keperluan
akademik ia sangat terkendala. Untuk keperluan vokasional
dan sosial yang kompleks ia juga mengalami kendala, tetapi
untuk keperluan vokasional dan sosial yang sederhana ia tidak
mengalami kendala.

Marginal (247-345)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta tes tidak memiliki
kompetensi dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
Indonesia baik lisan maupun tulis, ia juga tidak memiliki apresiasi
terhadap kesusastraan Indonesia. Dalam berkomunikasi untuk



228 DR. HJ. ESTI ISMAWATI, M.PD.

keperluan sosial yang tidak kompleks, termasuk keperluan
survival, ia tidak mengalami kendala. Akan tetapi, untuk
keperluan sosial yang kompleks, ia mengalami kendala. Hal ini
berarti ia belum siap berkomunikasi untuk keperluan vokasional,
apalagi untuk keperluan akademik.
VII. Terbatas (162-246)

Predikatinimenunjukkanbahwa pesertatessangattidak memiliki
kompetensi dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
Indonesia baik lisan maupun tulis, ia juga tidak memiliki apresiasi
terhadap kesusastraan Indonesia. Dengan kemampuannya itu
ia hanya bisa berkomunikasi untuk keperluan survival. Pada
saat yang sama, predikat ini juga menggambarkan potensi
yang bersangkutan dalam berkomunikasi masih sangat besar
kemungkinannya untuk ditingkatkan. Penilaian dengan tingkatan
I s.d VIl digunakan di sekolah menengah kejuruan.

Rangkuman Bab IX

Pada pemakaian bahasa sehari-hari orang senantiasa
menggunakan faktor lain di luar bahasa seperti situasi, tempat,
lawan bicara, tujuan, dan sebagainya. Oleh karena itu, pengajaran
bahasa yang artifisial, yakni pengajaran bahasa yang melepaskan
konteks nyaris tidak ada sumbangan sedikitpun dalam upaya meraih
kompetensi berbahasa seseorang (siswa). Kompetensi utama yang
dituju pengajaran bahasa seharusnya adalah kompetensi wacana.
Kompetensi ini dapat diraih jika didukung kompetensi linguistik
(kebahasaan), kompetensi tindak tutur, kompetensi sosiokultural,
dan kompetensi strategi. Tidak sedikit fakta membuktikan bahwa
kecerdasan (kepandaian) seseorang yang tidak diimbangi dengan
kompetensi wacana ini tidak dapat mengantarkan seseorang pada
posisi yang diinginkan di masyarakat. Pengetahuan dan praktik

tentang negosiasi interpersonal, penyampaian pendapat, perasaan,
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suasi, yang dipadu dengan ketepatan gaya bahasa, sopan santun
dan penguasaan strategi penyampaian terbukti lebih berterima di
masyarakat apalagi ditambah dengan kecerdasan.

Tes kompetensi berbahasa Indonesia seharusnya diarahkan ke
situ. Tes kompetensi berbahasa Indonesia ke depan tentu tidak lagi
menanyakan ada berapa jenis kata, apa bedanya kalimat tunggal
dan majemuk, predikatnya kalimat “Ali memukul anjing” itu apa,
dan seterusnya, lebih dari itu. Tes kompetensi bahasa Indonesia
harus mampu menjadi wahana berlatih orang Indonesia menangkap
peluang yang ada. Bagaimana menjawab tantangan iklan di media,
misalnya. Bagimana adu argumentasi yang elegan, misalnya.
Bagaimana mengekspresikan keramahan yang menjadi ciri secara
turun-temurun bangsa kita tanpa perlu membongkok-bongkok
(penghormatan yang berlebihan selaku bangsa yang pernah dijajah
bangsa lain).

Bentuk dan cakupan tes kompetensi bahasa dan sastra
meliputi penilaian kompetensi kognitif, penilaian unjuk kerja bahasa
(performance), dan penilaian sikap. Masing-masing penilaian bisa
memilih model/bentuknya, objektif atau subjektif tes.

Evaluasi Bab IX

1. Dalam pasal 3 Surat Keputusan Mendiknas Nomor 45/U/2002
dikatakan bahwa kurikulum merupakan kesepakatan bersama
antara kalangan perguruan tinggi, masyarakat profesi, dan
pengguna lulusan. Apa implikasinya bagi output pendidikan
bahasa dan sastra Indonesia?

2. Apa yang dimaksud kompetensi wacana, kompetensi linguistik,
komnpetensi tindak tutur, kompetensi sosio kultural, dan
kompetensi strategi? Jelaskan

3. Bagaimana bentuk penilaian kompetensi kognitif, penilaian
performance, dan penilaian sikap bahasa?
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Berikan contoh bahan autentik untuk penilaian kompetensi
menyimak,membaca, berbicara, menulis, penggunaan kaidah,
dan sastra!

Apa kelebihan dan kekurangan UKBI yang dikembangkan Pusat
Bahasa?

Adakah hubungan antara penilaian portofolio dengan
kompetensi nahasa siswa?

Tugas-tugas apa saja yang dapat dimasukkan ke dalam penilaian
portofolio bahasa dan sastra Indonesia?

Aspek-aspek apa saja yang bisa dievaluasi dalam penilaian
portofolio menurut Stenmark?

Berikan contoh jenis tagihan versi Kurikulum Bahasa dan Sastra
indonesia 2004 dengan materi Anda sendiri!

Apa yang Anda ketahui tentang penilaian bahasa terpadu?
Berikan contohnya.



BAB X
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA:
SILABUS DAN RPP

Tujuan Instruksional Umum:

Mahasiswa memahami konsep pengembangan bahan ajar
dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan dapat
menggunakan sesuai dengan tuntutan KTSP Bahasa dan Sastra
Indonesia sehingga memiliki wawasan luas dalam membelajarkan

bahasa dan Sastra Indonesia.

Tujuan Instruksional Khusus:

1. Mahasiswa dapat mengembangkan tujuan dalam pembelajaran
Bahasa dan sastra Indonesia dengan tepat.

2. Mahasiswa dapat mengembangkan alat penilaian autentic assessment
dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan tepat.

3. Mahasiswa dapat mengembangkan metode berbasis active
learning dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
dengan tepat.

4. Mahasiswa dapat mengembangkan bahan ajar berbasis
lingkungan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
dengan tepat.

5. Mahasiswa dapat mengembangkan media berbasis ICT dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan tepat.

6. Mahasiswa dapat mengembangkan silabus dan RPP dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonsia dengan tepat.

231



232 DR. HJ. ESTI ISMAWATI, M.PD.

A. Mengembangkan Tujuan Pengajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia yang Ideal

Tujuan Pengajaran adalah aspek penting yang pertama dan
utama untuk dikembangkan guru PBSI. Kegagalan guru dalam
mengembangkan tujuan pembelajaran akan berakibat pada kualitas
pembelajaran yang tidak tepat, tidak efektif, dan tidak efisien.
Mengapa demikian? Tujuan pembelajaran menyiratkan materi,
media, metode, dan alat penilaian yang harus dikembangkan guru
sehingga tanpa adanya rumusan tujuan pembelajaran yang tepat
dan ideal akan berdampak pada hasil pembelajaran yang tidak
bermutu. Tujuan memberikan kepastian mengenai kemampuan,
keterampilan, dan sikap yang akan dibelajarkan. Tujuan berguna
bagi guru dan siswa sebagai pemandu arah pembelajaran yang akan
dikembangkan, apa yang harus dipelajari siswa dan apa yang harus

dinilai dalam suatu program pembelajaran.

Cara Merumuskan Tujuan Pembelajaran yang Ideal

Tujuan pembelajaran yang ideal dapat dilihat dari ciri-ciri
sebagai berikut: (1) rumusan tujuan merupakan kalimat sempurna
yang di dalamnya mengandung empat komponen, yakni Audience
(siswa), Behaviour (tingkah laku), Condition (prasyarat), dan Degree
(tingkat keberhasilan). Jika disingkat, rumusan tujuan pembelajaran
yang ideal mengandung komponen ABCD. (2) Satu rumusan tujuan
pembelajaran hanya berisi satu tingkah laku (tidak boleh ada kata
dan, serta). (3) Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan
kata kerja yang operasional (jelas, tidak ambigu, tidak multitafsir)
sehingga dapat diukur. (4) Rumusan tujuan dalam bentuk hasil
belajar, bukan proses belajar. (5) Rumusan tujuan meliputi seluruh
ranah pembelajaran, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Contoh rumusan tujuan pembelajaran yang ideal:

1. Melalui diskusi (C) siswa (A) dapat mendeskripsikan karangan
argumentasi (B) dengan empat ciri (D). Termasuk aspek kognitif.

2. Siswa (A) dapat menulis karangan argumentasi (B) dengan cepat
(D) setelah diberikan beberapa contoh argumentasi dari media
cetak (C). Termasuk aspek psikomotorik.

3. Siswa (A) dapat menyatakan sikap (B) dalam sebuah karangan
deskriptif (D) setelah diberikan contoh kasus kekerasan (C).
Termasuk aspek afektif.

B. Authentic Assessment

Bentuk dan Cakupan Tes Kompetensi Bahasa dan Sastra Indonesia
Bentuk tes kompetensi berbahasa Indonesia dapat dibagi ke
dalam tiga kategori, yakni penilaian kompetensi kognitif, penilaian

unjuk kerja bahasa (performamance), dan penilaian portofolio.

1. Penilaian Kompetensi Kognitif

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar siswa
mampu menguasai bahan pembelajaran yang bersifat kognitif.
Pengembangan penilaian kompetensi kognitif ini dimulai dari
pembuatan kisi-kisi (blue print) yang di dalamnya berisi komponen:
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi, indikator, dan
jumlah soal, dilanjutkan penulisan butir soal. Penilaian ini termasuk
kategori paper and pencil test. Bentuk penilaiannya berupa pilihan
ganda, uraian singkat, uraian bebas, isian singkat (esai terstruktur),

menjodohkan, dan seterusnya.

2. Penilaian Unjuk Kerja Bahasa (Performance)
Penilaian unjuk kerja bahasa atau tes kinerja atau
performance test digunakan untuk mngetes kompetensi yang

berhubungan dengan praktik. Penilaian ini menuntut siswa untuk
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mendemonstrasikan kemampuan berbahasanya dalam tingkah laku
berbahasa secara konkret, baik yang bersifat aktif resepyif maupun
aktif prodduktif (Nurgiyantoro, 2004). Bentuk tes kinerja dalam
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia misalnya: bermain peran,
mendramatisasikan episode-episode novel yang terpilih, bercerita,
berpidato, berdiskusi, berdebat, bertukar pikiran (brainstorming),
berwawancara, membaca berita, berdeklamasi, bermain drama,
membaca puisi, membaca cerpen, membaca perangkat upacara
resmi, mendengarkan, menulis, dan lain-lain. Penilaian unjuk
kerja bahasa meliputi enam aspek yakni kompetensi menyimak/
mendengarkan, kompetensi membaca, kompetensi berbicara dan
kompetensi menulis. Di samping itu perlu juga diungkap/diketahui
seberapa besar kemampuan kompetensi kebahasaan (dalam hal

merespons kaidah), dan kompetensi kesastraannya.

3. Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio cocok digunakan untuk mengetahui
perkembangan unjuk kerja (kinerja) siswa dengan cara menilai
kumpulan karya-karya dan tugas-tugas yang dikerjakan siswa selama
periode tertentu, misalnya bulanan, triwulan, semesteran, dan
seterusnya. Karya-karya tersebut dipilih kemudian dinilai sehingga

akan tampak perkembangannya.

C. Mengembangkan Metode Berbasis Active Learning

Metode memegang peranan penting dalam berhasil tidaknya
kegiatan pembelajaran, Oleh karena itu, pemilihan metode oleh
guru harus cermat dan tepat. Banyak metode yang dapat dipilih
dalam pengajaran bahasa sebagaimana tampak pada Bab VI
di atas, namun prinsip utama dalam setiap pemilihan metode
harus didasarkan pada cara belajar aktif (active learning). Dalam

metode active learning yang aktif bukan hanya siswa melainkan



TELAAH KURIKULUM DAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 235

juga gurunya. Jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan pembelajaran
guru harus berpikir mengenai apa yang akan dilakukan oleh kedua
belah pihak, apa yang bias dilakukan oleh kedua belah pihak, dan
apa yang harus dilakukan oleh kedua belah pihak. Tanpa pemikiran
yang matang dan teliti, guru tidak mungkin dapat menemukan jenis
aktivitas yang bermakna dalam pembelajaran. Metode-metode yang
berbasis active learning sebagaimana tampak pada Bab VIII di atas
dapat dibuat skenario pembelajarannya terlebih dahulu sebelum

pelaksanaan yang sesungguhnya di dalam kelas.

D. Mengembangkan Bahan Ajar BSI yang Autentik

Bahan ajar adalah sesuatu yang mengandung pesan yang akan
disajikan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dikembangkan
berdasarkan tujuan pembelajaran. Ada hubungan yang erat antara
tujuan, bahan, dan alat penilaian dalam pembelajaran. Secara
teoretis, bahan ajar dapat berupa empat macam, yakni fakta, konsep,
prosedur, prinsip. Misalnya bentuk-bentuk kalimat dalam bahasa
Indonesia itu bahan yang berupa fakta. Jenis-jenis kata beserta ciri-
cirinya, termasuk bahan berjenis konsep. Cara membuat karangan
narasi, deskripsi, argumentasi, eksposisi, persuasi, termasuk bahan
yang berjenis prosedur. Hubungan antara subjek dan predikat
dalam kalimat, termasuk bahan yang berjenis prinsip. Namun pada
realitasnya, jarang sekali ditemukan bahan ajar yang berdiri sendiri-
sendiri. Selain bersifat parsial, bahan ajar yang berdiri sendiri dalam
jenis tertentu tidak banyak bermakna dalam kehidupan karena hanya
bersifat kognitif (hafalan) semata. Bahan ajar yang ideal adalah
gabungan dari berbagai kategori jenis bahan, terpadu, dan autentik.
Artinya bahan ajar tersebut betul-betul riil, nyata, sebagaimana yang
ada di dalam kehidupan. Contoh bahan ajar yang dimaksud dalam

pembelajaran bahasa misalnya bahasa Koran, bahasa TV, bahasa
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pejabat, bahasa pedagang, bahasa ilmuwan, bahasa orang biasa,
bahasa politik, bahasa ekonomi, bahasa hokum, bahasa sastra,
bahasa intim, bahasa kasual, bahasa resmi, bahasa gaul, bahasa
slank, bahasa jurnalistik, dan seterusnya. Inilah yang dimaksud bahan
ajar bahasa yang autentik. Jika para guru masih mengajarkan contoh
kalimat: “Ali memukul anjing” dan “Anjing dipukul Ali”, itu berarti
guru tidak mengajarkan bahan yang autentik karena realitanya tidak
ada anak bernama Ali yang setiap hari memukul anjing. Juga bila

guru terus-menerus mengajarkan contoh kalimat: “lbu memasak di

dapur, Ayah bekerja di kantor”, berarti guru mengajarkan bahan yang

bias jender, karena kenyataannya banyak perempuan yang bekerja

di kantor dan laki-laki bekerja di rumah. Tidak semua bahan perlu

diajarkan, untuk itu guru perlu mengadakan seleksi dan organisasi

bahan. Seleksi melibatkan unsur-unsur relevansi dan esensi bahan
itu sendiri, sementara organisasi bahan meliputi scope dan sequence

(luas bahan) dan susunan bahan. Scope terkait dengan bahan apa

saja yang harus diajarkan, sementara sequence menyangkut masalah

kapan bahan tersebut harus diberikan/diajarkan, di kelas atau
semester berapa, karena menyangkut taraf kesulitan dalam bahan
ajar tersebut.

Cara mengembangkan bahan ajar dapat dilakukan dengan
berbagai macam, yakni:

1. Bahan bersumber pada Tujuan Pengajaran (TUP)(TIK).

2. Bahan dikembangkan dalam bentuk permasalahan (Problem
Based Learning (PBL)

3. Bahan dikembangkan dalam bentuk scenario atau alur cerita
untuk disimulasikan dalam bentuk bermain peran, sosiodrama,
dan seterusnya.

4. Bahan dikembangkan dari buku-buku referensi.



TELAAH KURIKULUM DAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 237

5. Bahan dikembangkan dari bahan-bahan cetakan seperti koran,
majalah, buletin, folder (selebaran), berkala (periodical), dan
seterusnya.

6. Bahan dikembangkan dari karya guru sendiri seperti puisi karya
guru, cerpen karya guru, opini karya guru, dan seterusnya.

7. Bahan dikembangkan berdasarkan tema yang diangkat dalam
pembelajaran.

E. Mengembangkan Media Pembelajaran Berbasis ICT

Media adalah alat yang dipakai sebagai saluran (channel)
untuk untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi
dari suatu sumber (resource) kepada penerima (receiver). Media
pembelajaran berbeda dengan alat pelajaran ataupun alat peraga.
Alat pelajaran adalah alat yang yang dipakai untuk menunjang
berlangsungnya proses pembelajaran, semata-mata dari sudut
perangkat keras (hardware) saja. Alat peraga adalah alat yang
yang berfungsi untuk memvisualkan suatu konsep tertentu
saja. Sementara media pembelajaran adalah perpaduan antara
hardware dan software yang berupa suatu program yang diisikan
pada perangkat keras. Tidak setiap media dapat digunakan untuk
menyampaikan bahan pembelajaran. Media yang akan dipilih guru
disesuaikan dengan situasi dan kondisi, sesuai dengan tujuan,
metode, kecakapan guru, mengerti karakteristiknya, dan diidealkan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT) sesuai zaman
yang dihadapi peserta didik sekarang, sehingga pembelajaran tidak
tertinggal dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
kehidupan.

Media pembelajaran berbasis ICT sejatinya lebih mudah,
lebih murah, dan tidak memberatkan guru dalam penggunaannya.

Hanya diperlukan sedikit modal di awal penggunaan yakni minimal
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guru memiliki laptop, LCD, dan program-program yang terkait
dengan topik pembelajaran yang akan dikembangkan guru pada
hari tersebut.

F. Mengembangkan Silabus dan RPP yang Ideal

Perangkat Pembelajaran yang harus dibuat guru antara lain:

1. Silabus Pembelajaran

2. RPP

3. Pengembangan Materi Ajar
4. Media/LKS

5.

Instrumen penilaian (kisi-kisi, soal, kunci jawab, penskoran)
Nomor satu sampai dengan lima dibuat untuk satu Kompetensi
Dasar.
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FORMAT SILABUS PEMBELAJARAN

SILABUS PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMP/MTs/SMA/MA/SMK*)  Pilih  salah
satu
Mata Pelajaran H
Kelas/Semester e
Standar Kompetensi H Lihat di KTSP. Misal Mendengarkan.
Mendengarkan wacana
lisan melalui kegiatan
mendengarkan berita.
Kompetensi Dasar HIV Lihat di  KTSP. Misal 1.1.
Menyimpulkan isi berita yang
dibacakan di dalam beberapa
kalimat.
Indikator
e Penanda pencapaian kompetensi dasar ditandai perubahan
perilaku yang dapat diukur,mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.
e  Dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur (dapat
diobservasi)
e Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat
penilaian
Contoh indikator :Mampu menulis isi/sari berita yang
didengarkan/dibacakan
Mampu menyimpulkan isi/sari berita dalam satu alinea
Materi :Rumusan materi disesuaikan dengan
kompetensi dasar.
Kegiatan Pembelajaran : Kegiatan pembelajaran menunjukkan
aktivitas siswa (bisa juga ditambah
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aktivitas guru) dalam rangka mencapai
kompetensi yang sudah dirumuskan.

Alokasi Waktu : Dinyatakan secara definitif (misal:1 x 40
menit)
Penilaian : Tuliskan jenis, dan berikan satu contoh

(tidak perlu lengkap)

Sumber Belajar :Perlu  dijelaskan  buku-buku  yang
digunakan, media/alat, dan barang-
barang lain yang relevan.

FORMAT RPP

Sekolah .

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester 1 VIl/1

Standar Kompetensi : Mendengarkan

1. memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan berita

Kompetensi dasar :1.1.Menyimpulkan isi  berita  yang
dibacakan dalam bbrp kalimat.

Alokasi waktu : 1 x 40 menit

Indikator : (disalin dari silabus)

A. Tujuan Pembelajaran: (diturunkan dari rumusan indikator).

Contoh:

1. Diputarkan rekaman berita (C) Peserta didik (A) dapat
menunjukkan pokok-pokok berita yang didengarkan (B) dengan
tepat (D).

2. Peserta didik (A) dapat menyarikan pokok-pokok berita menjadi
isi berita (B) dengan tepat (D) setelah berdiskusi (C).
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3. Peserta didik (A) dapat menyimpulkan isi berita dalam satu
alinea (B) dengan tepat (D) setelah berdiskusi (C).

Karakter Siswa yang Diharapkan:
Contoh:

Dapat dipercaya (trustworthiness)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)

Tanggung jawab (responsibility)

B. Materi Pembelajaran : Rumusan materi secara ringkas.
Rumusan lengkap dapat diberikan dalam lampiran bahan ajar
siswa yang terpisah.
Contoh: Menyimpulkan pikiran, pendapat, dan gagasan dalam

wacana lisan. Materi selengkapnya lihat dalam Lampiran.

C. Metode Pembelajaran:
Contoh: Contextual Teaching and Learning (CTL).
Inkuiry, Demonstrasi, Brain-storming.

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

1. Kegiatan Awal (Ketiganya harus ada dan urut), meliputi:
APERSEPSI (mengulang sejenak apa yang sudah diberikan untuk
melangkah ke topik berikutnya), ORIENTASI (menyampaikan
tujuan secara narasi), MOTIVASI (menjelaskan pentingnya
pembelajaran hari itu).

2. Kegiatan Inti, meliputi: EKSPLORASI, menjelajah pemahaman
siswa terhadap materi melalui tanya-jawab tentang pengalaman
siswa. ELABORASI, mengembangkan temuan secara bersama
antara guru-murid, sehingga ditemukan temuan konsep.
KONFIRMASI, melakukan praktik “berpendapat” tentang konsep
yang telah ditemukan, apakah sudah tepat atau belum.

3. Kegiatan Penutup: (1) Merangkum; (2) Menilai; (3). Merefleksi
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Bentuk Kegiatan Penutup:

Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta
didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran; melakukan penilaian
dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram; memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran; merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik; menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

Contoh:

Kegiatan Awal

Apersepsi: Guru mengulang sekilas topik yang lalu kemudian
mengaitkan dengan pembelajaran yang akan dicapai bersama.

Lalu:

1. Peserta didik membacakan teks berita

2. Peserta didik mendengarkan teks berita yang dibacakan

3. Peserta didik bertanya tentang berita yang dibacakan.
Motivasi: Guru menjelaskan isi berita yang dibacakan dalam

beberapa kalimat.
Kegiatan Inti
Eksplorasi:

1. Guru melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas
dan dalam mengenai topik atau tema yang akan dipelajari
dengan menerapkan prinsip konstruktivisme.

2. Guru menggunakan beragam pendekatan pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber-sumber belajar lainnya.

3. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik
serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya.
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Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Guru memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
studio, lapangan, atau laboratorium.

Elaborasi (Pengerjaan secara cermat):

1.

Guru membiasakan peserta didik membaca dan menulis
yang beragam melalui tugas-tugas yang bermakna.

Guru memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan seterusnya untuk memunculkan gagasan baru
baik lisan maupun tertulis.

Guru member kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut.
Guru memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif.

Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat
untuk meningkatkan prestasi belajar.

Guru memfasilitasi peserta didik membuat laporan
eksplorasi yang dilaakukan baik secara lisan maupun
tertulis, secara individual maupun kelompok.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil
kerja individual maupun kelompok; memfasilitasi peserta
didik melakukan pameran, turnamen, festival, dan produk
yang dihasilkan peserta didik.

Guru memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta
didik.

Konfirmasi (Penegasan):

1.

Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan
(positive reinforcement) dalam bentuk pujian (lisan),
tulisan, isyarat, ataupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik.
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2.  Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber.
3.  Guru memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.
4, Guru memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi
dasar:
¢ Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi
kesulitan dengan menggunakan bahasa yang baku dan
benar.

¢ Membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta
didik.

e Member acuan agar peserta didik dapat melakukan
pengecekan hasil eksplorasi.

e Member informasi untuk bereksplorasi lebih jauh bagi
peserta didik.

e Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang
atau belum berpartisipasi aktif.

Kegiatan Penutup:

1.

Guru bersama peserta didik dan atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pembelajaran hari itu.

Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram.

Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling
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dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun
kelompok sesuai hasil belajar yang dicapai peserta didik.

5. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

E. Media dan Sumber Belajar
VCD, laptop, LCD.

2.  Rekaman berita paling hangat, aktual.

3. Narasumber.

4. Buku Pelajaran Bahasa dan sastra Indonesia berbagai
penerbitan.

5. Gambar, bagan, diagram, dan seterusnya.

Tuliskan sumber belajar dan media pembelajaran yang
digunakan.
F. Penilaian: Perlu dijelaskan secara singkat, instrumen

selengkapnya dilampirkan.

Penilaian proses dan penilaian hasil belajar

Teknik penilaian: kinerja (performance), paper and pencil test,

produk.

Indikator pencapaian:

1. Mampu menulis isi atau sari berita yang didengarnya.

2. Mampu menyimpulkan isi berita yang didengarnya dalam
satu alinea

Instrumen Penilaian
e  Penilaian berangkat dari rumusan indikator.
e Semua istrumen penilaian yang akan digunakan ditulis
secara lengkap.
e  Perlu diberi contoh jawaban model.
Bentuk Instrumen: uraian.
1. Tuliskan minimal lima isi atau sari berita yang Anda
dengarkan.
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2. Tunjukkan intisari dari pokok-pokok berita yang Anda
dengarkan

3. Tuliskan simpulan isi atau sari berita yang Anda dengarkan
tadi dalam satu alinea.

Kriteria Penilaian:

Soal Nomor 1: Apabila benar skor maksimal 3

Soal Nomor 2: Apabila benar skor maksimal 4

Soal nomor 3: Apabila benar skor maksimal 3.

Jumlah skor = 10.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah:

1. Lembar yang memvasilitasi aktivitas belajar siswa yang berisi
petunjuk teknis dan format kerja siswa.

2. Dibuat dan dikembangkan oleh guru sendiri sebagai bentuk
kreativitas guru, bukan dicetak massal oleh sekelompok guru.
Setiap sekolah adalah khas, unik, tidak sama.

Format LKS menyesuaikan dengan aktivitas siswa.
Perlu dilengkapi dengan kunci jawaban atau jawaban model.

(Sumber: Workshop SSP PLPG Rayon 113 UNS dengan modifikasi seperlunya).
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Contoh Bahan Ajar Karya Guru

Esti Ismawati
MALAM DI STASIUN JATI NEGARA

(simphoni seorang ibu)

Angin bertiup sayu
Sisakan bau dan debu
Sendiri aku menunggu
Datangmu wahai keretaku

Peluit panjang telah ditiup
Segera percepat ayun langkahku
Keretakupun segera melaju
Tinggalkan kenangan malam itu

Sejenak aku berdoa

Tinggalkan duka dan air mata
Mengukir sejarah di roda kereta
Ingatkan diri usah gelisah
Pasrahkan pada Sang Pemurah

Terlelap tidur dalam bayang
Gelisah lusuh lelah nan panjang
Hadapi realita dengan berani
Asal berpegang tali lllahi

Sendiri?

Selalu ditanya begini

Betapa susah mereka mengerti
Pada tugas dan dedikasi kami

Sendiri?

Entah berapa ribu kali
Sapaan ini kutemui
Dari lelaki tak tahu diri
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Inilah negeriku

Perempuan tak dapat berlaku
Layaknya mereka kaum lelaki
Enteng kerjanya menang sendiri

Jakarta, Oktober 1998

Esti Ismawati

BENING

Kepada Prof Jujun Surjasumantri

Malam demi malam

Berlalu dengan bening

Resah demi resah

Perlahan hilang dengan bening

Doa demi doa

Kupanjatkan dengan bening

Diantara malam, resah, doa

Kau hadir dengan bening

Kau bawa setumpuk asa

Kau lupakan alpa yang pernah kucipta

Di hotel Kartika Candra

Dalam reuni pascasarjana

mata tercurah memandang kita

Kau rengkuh aku bagai sang putra

(ibu Ida Sinambela pun terkesima).
Segala kegalauan jiwaku sirna

Segala bebanku terlepas,

Tuntas, ....... tandas, ...... tanpa kata-kata
Tanpa retorika
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Bapa,

Aku belajar dari diammu

Karena ternyata

Yang kutahu: aku tak tahu apa-apa.

Rawamangun, 20
September 1999

Esti Ismawati

RAWAMANGUN SUATU MALAM

Bayang-bayangmu hadir
Tersenyum membuka tabir
Menyapa sedikit kata

Perih menikam tinggalkan luka

Kusapa bersama senyum
Kutatap rona memerah
Meluncur kisah nan beku
Sisakan duka sepi nan pilu

Bukan pertemuan yang kusesali
Bukan perpisahan yang kuratapi
Kesediaanmu berbagi itu
Sesakkan dada setiap waktu

Wahai Dzat Yang Penuh Kasih
Temukan aku sesosok lagi

Di luas samudera cinta mendamba
Belaian maaf senantiasa.....
Seperti bunda pada puteranya
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Duhai anakku

Jadilah telaga yang selalu mau
Alirkan bening jernihmu
Berbagi demi sesamamu

Rawamangun Muka, PJKA B5.
Desember 2002.

Esti Ismawati

RAWAMANGUN SUATU PAGI

Untuk Arnita Sitorus

Tujuh tahun aku di sini

Menimba ilmu hari ke hari

Tak pernah pudar semangat di hati
Ingat ananda terus berbakti

Di kompleks PJKA aku tinggal
Pada keluarga yang aku kenal
Suka dan duka selalu kuingat
Ayah dan Ibu beri semangat

Tinggal di rantau tidak terasa
Kawan Arnita selalu bercanda
Sbagai penghilang rasa nestapa
Kerja bareng makan bersama

Kini dia entah di mana
Konon katanya pulang Sibolga
Kapan aku bisa kesana
Buat mengenang kisah Jakarta
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Arnita Sitorus sahabatku

Berputera empat ceria selalu

Tak pernah kudengar ia menggerutu
Cermin yang indah bagi hidupku

Arnita Sitorus perempuan Batak
Elok di rupa juga di watak
Selalu sayang pada sang anak
Sambil kuliah putera diajak

Bila malam Minggu tiba
Mengajak putera ke wartel jaga
Silaturahmi dengan papanya
Ikatan batin terus terjaga
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PJKA Blok B Nomor 5,
Desember 2002



BAB XI
KURIKULUM 2013 (KURTILAS)

A. P(ieruibaihian Terkaitikurikulum 2013

\\‘ PROSES \ PROSES
KURIKULUM / PEMBELAJARAN / PENILAIAN

KONSEP

5 6 7

PENGADAAN PELATIHAN PPEEN%QEKLS;:E\ARAANN
BUKU GURU /

8 MONEV IMPLEMENTASI KURIKULUM

Kurikulum 2013 bertujuan agar dapat menghasilkan insan
Indonesia yang: Produktif, Inovatif, dan Kreatif melalui penguatan:
Sikap, Keterampilan, dan Pengetahuan yang terintegrasi. Secara
umum masyarakat menyambut gembira dengan adanya KK2013.
Kurikulum 2013 menjadikan peserta didik lebih senang dan antusias
belajar dengan model pembelajaran berbasis aktivitas ini. Anak-
anak lebih senang dan ceria karena mereka terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Kurikulum 2013 meringankan beban guru, karena

sudah disiapkan buku panduan guru dan silabus.

252
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Namun kenyataan di lapangan bicara lain. Setelah setahun
diluncurkan, kurikulum 13 menuai protes dari berbagai kalangan,
antara lain masyarakat (khususnya orang tua siswa), guru dan
sebagian sekolah terkait dengan sosialisasi yang belum matang dan
sempurna. Oleh karena itu, pada tahun pelajaran 2015 pemerintah
memberikan dua opsi terkait pelaksanaan kurikulum di lapangan,
yakni (1) melanjutkan pelaksanaan Kurikulum 2013 bagi sekolah-
sekolah yang sudah siap, dan (2) kembali ke KTSP bagi sekolah-
sekolah yang belum siap.

B. Perubahan Pola Pikir

o | pompkr ]
Sumber belajar bukan hanya Guru dan Buku Teks

Kelas bukan satu-satunya tempat belajar

Belajar dengan beraktivitas

Menggunakan pendekatan saintifik, melalui mengamati, menanya, dst

Membuat siswa suka bertanya, bukan guru yang sering bertanya

Mengajak siswa mencari tahu, bukan diberi tahu

N o 1 A W N R

Pembelajaran Pengetahuan = Keterampilan - Sikap
Langsung Taklangsung

-]

Menekankan kolaborasi - melalui pengerjaan projek

Pentingnya proses: prosedural

10 Mendahulukan pemahaman Bahasa Indonesia

11 Siswa memiliki kekhasan masing-masing: normal, pengayaan, remedial
12 Penekanan pada higher order thinking & mampu berasumsi (realistis)

13 Pentingnya data (terkait pengamatan dll)

Rumitnya pelaksanaan Kurikulum 2013 di lapangan menyangkut
perubahan pola pikir sebagaimana yang tampak pada gambar di atas,
yakni (1) sumber belajar bukan hanya guru dan buku teks. (2) kelas
bukan satu-satunya tempat belajar. (3) belajar dengan beraktivitas.
(4) menggunakan pendekatan saintifik melalui mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan atau 5M atau MALIMA.

(5) membuat siswa suka bertanya, bukan guru yang sering bertanya.
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(6) mengajak siswa mencaritahu, bukan diberitahu. (7) pembelajaran
dimulai dari KI-3 (Pengetahuan) menuju ke KI-4 (Keterampilan) dan
dilanjutkan ke KI-2 dan KI-1 (Sikap). (8) menekankan kolaborasi
melalui pengerjaan projek. (9) mementingkan proses: prosedural.
(10) mendahulukan pemahaman bahasa Indonesia. (11) siswa
memiliki kekhasan masing-masing: normal, pengayaan, remidial.
(12) menekankan pada berpikir tingkat tinggi (higher order thinking)
dan mampu berasumsi (realistis). (13) mementingkan data terkait
dengan pengamatan, penalaran, eksperimen, mengomunikasikan.
Selama ini proses pembelajaran yang ada memang baru pada
tahap penguasaan pengetahuan dan belum sampai pada dua tingkat
di atasnya yang termasuk kategori higher order thinking, sehingga
usaha untuk mengubah model pembelajaran biasa ke arah model
pembelajaran Kurikulum 13 betul-betul terasa sulit. Kondisi ini
diperparah lagi dengan realitas SDM guru yang sudah lanjut usia,
sehingga kemampuan mengadaptasi nilai-nilai kurikulum baru agak

lambat. Inilah realitas yang ada di lapangan.

C. Konsep Kurikulum 2013

Mengenai konsep kurikulum 2013 secara ringkas dapat dilihat
pada gambar berikut.

+ Kurikulum yang seimbang antara hardskill dan
softskill.

« Standar Kompetensi Lulusan (SKL) ditentukan
sebelum menetapkan Standar Isi, Standar Proses,
dan Standar Penilaian.

* Menganalisis jumlah mapel, kedalaman materi, sesuai
dengan tingkatan pendidikan atau perkembangan
peserta didik dan tujuan yang ingin dicapai.
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Pendekatan Dalam Penyusunan SKL Pada KBK 2004 dan KTSP 2006

SKL Mapel 1 | SKL Mapel 2 | SKL Mapel 3 [EEEREEN SKL Mapel n

Standar Isi

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Satuan
Pendidikan

( ) J( J

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) SATUAN PENDIDIKAN

[ KERANGKA DASAR KURIKULUM ]

STRUKTUR KURIKULUM

STANDAR KI KELAS & KD MAPEL STANDAR
PROSES (STANDAR ISI) PENILAIAN

SILABUS

PANDUAN GURU BUKU TEKS SISWA

RENCANA b PELAKSANAAN b PENILAIAN
[—— —

PEMBELAJARAN @4 PEMBELAJARAN @ PEMBELAJARAN
( . T S SP
- a an

u BUKU PENGAYAAN Page 17
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Kriteria Riteria Buku Dalam Kurikulum 2013
Kriteria buku yang digunakan dalam Kurikulum 2013 seperti

berikut.

e Berbasis Kegiatan (Activity Based Learning)

e Untuk SD ditulis secara terpadu (Tematik Terpadu)

e Buku ditulis mengacu kepada (KI, KD).

e Adadua jenis buku (Buku Siswa dan Buku Guru).

e Buku Siswa lebih ditekankan pada activity based bukan merupakan
bahan bacaan. Setiap buku memuat model pembelajaran dan project
yang akan dilakukan oleh siswa.

e Buku Guru memuat panduan bagi guru dalam mengajarkan materi
kepada siswa. Guru bisa mengembangkan sesuai dengan lingkungan

masing-masing.

D. Proses Pembelajaran Kurikulum 2013

Proses pembelajaran dapat dilihat pada bagan berikut ini.

Langkah Penguatan Proses

m Karakteristik Penguatan

Menggunakan pendekatan saintifik melalui mengamati,
menanya, menalar, mencoba, mencipta, dan
mengomunikasikan.

Menggunakan ilmu pengetahuan sebagai penggerak
pembelajaran untuk semua mata pelajaran

Pembelajaran Menuntun siswa untuk mencari tahu, bukan diberi tahu
[discovery learning]

Menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat
komunikasi, pembawa pengetahuan dan berfikir logis,
sistematis, dan kreatif
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Proses Pembelajaran yang Mendukung Kreativitas

Dyers, J.H. et al [2011], Innovators DNA, Harvard Business

Review:

+ 2/3 dari kemampuan kreativitas seseorang diperoleh melalui
pendidikan, 1/3 sisanya berasal dari genetik.

+ Kebalikannya berlaku untuk kemampuan kecerdasan yaitu:
1/3 dari pendidikan, 2/3 sisanya dari genetik.

Pembelajaran berbasis kecerdasan tidak akan memberikan
hasil siginifikan (hanya peningkatan 50%) dibandingkan yang
berbasis kreativitas (sampai 200%)

Perlunya merumuskan kurikulum berbasis proses pembelajaran yang
mengedepankan pengalaman personal melalui proses mengamati,
menanya, menalar, dan mencoba [observation based learning] untuk
meningkatkan kreativitas peserta didik. Disamping itu, dibiasakan bagi
peserta didik untuk bekerja dalam jejaringan melalui collaborative learning

Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013

PEMBUKAAN: _ PENUTUP:

sal A . Simpulan, Motivasi Akhir,

alam, persepsll, Pengayaan, Salam

Pengantar Materi,

MotivasiAwal

Interpersonal
s Creating

Observing Questioning || Experimenting Associating Networking
(mengamati) (menanya) (mencoba) (menalar) Communicating

Implementating

Q Intrapersonal
o ndekatan limiah dalam Pembelajaran
| ®F




258 DR. HJ. ESTI ISMAWATI, M.PD.

E. Proses Penilaian Pembelajaran pada Kurikulum 2013

Mengukur tingkat berfikir siswa mulai dari
rendah sampai tinggi (dari low order thinking
menuju high order thinking)

Menekankan pada pertanyaan yang
membutuhkan pemikiran mendalam [bukan

Penilaian gekedar hafalan]

Mengukur proses pembelajaran, kerja siswa,
bukan hanya hasil.

Menggunakan portofolio pembelajaran siswa

Proses Penilaian yang Mendukung Kreativitas

Sharp, C. 2004. Developing young children’s creativity: what
can we learn from research?
Guru dapat membuat peserta didik berperilaku kreatif melalui:
+ tugas yang tidak hanya memiliki satu jawaban benar,
* mentolerir jawaban yang nyeleneh,
* menekankan pada proses bukan hanya hasil saja,
* memberanikan peserta didik untuk:
- mencoba,
- menentukan sendiri yang kurang jelas/lengkap
informasi,
- memiliki interpretasi sendiri terkait pengetahuan/kejadian,
* memberikan keseimbangan antara kegiatan terstruktur dan
spontan/ekspresif
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